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EDITORIAL

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan
rahmatNya schingga Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) STAI Madiun berkesempatan lagi menerbitkan Jurnal Ilmiah An
Nuha untuk kesembilan kalinya. Nama An-Nuha terinspirasi dari beberapa
ayat dalam alquran yang memiliki arti yang indah, salah satunya “pemilik
akal yang sempurna yang selalu berpijak bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
tiada Pemelihara selain Dia” (Tafsir ibn katsir, juz 3 hal 156), juga bermakna
pemikiran yang benar dan hati yang selalu istiqomah, (Tafsir Ibn Katsir juz
3 hal. 170). Hal ini menandakan betapa pemikiran yang ada di Jurnal ini
diharapkan mampu mewakili pemikiran-pemikiran kritis dan keilmuan
yang berbobot dengan kajian yang ada di STAI Madiun sesuai dengan visi
nya yaitu terwujudnya tenaga pendidik yang professional dengan wawasan
ilmu pendidikan, sosial, budaya, Islam, dan berakhlaqul karimah sehingga
mampu mencerdaskan akal, menambah keimanan dalam hati dan memper-
luas wawasan keilmuan para pembaca, khususnya mahasiswa STAI Madiun
dan Umat manusia pada umumnya

Jurnal An Nuha Vol. 8 No. 2 Desember 2021 memuat 10 artikel. Artikel
pertama ditulis oleh Musthofa yang membahas Tentang Islam Wasathiyah
Dalam Perspektif Tafsir Izwaji. Islam Wasathiyah merupakan ajaran yang
moderat, keberpihakan pada kebenaran ajaran Islam diantara faham liberal
dan konservatif. Islam Wasathiyah mempunyai karakter menghormaati
faham konservatif (tertutup) dan faham liberal (terbuka) dengan menga-
komodasi Islam liberal pemahaman Islam yang bebas dan Islam konservatif
yang berkarakter memahami dan menjalankan dengan cara tertutup.Islam
Wasathiyah terdapat konsep dasar yang didapat dari isyarah Al-Quran,
Sunnah Nabi saw, dan atsar dari sahabat Nabi saw. Islam Wasathiyah dalam
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akidah mencakup memeluk agama, kepercayaan tentang Tuhan, dan keper-
cayaan kepada Nabi. Islam Wasathiyah dalam ibadah mencakup ibadah
mahdah dan ibadah gairu mahdah.

Artikel selanjutnya oleh Masmuri, Bayu Suratman tentang pregnancy
and birth traditions living hadith study of Sambas Malay life cycle. Tradisi masa
kehamilan dan kelahiran orang Melayu Sambas sebagai tradisi yang berlan-
daskan hadis atau disebut living hadis. Tradisi yang dilakukan oleh orang
Melayu Sambas dapat dikategorikan fenomena living hadis karena tujuan
tradisi masa kehamilan dan kelahiran wujud syukur orang Melayu Sambas
atas kehadiran janin yang dikandung dan bersyukur lahirnya anak. Tradisi
tersebut merupakan bagian dari representasi identitas yang melekat dari
mereka sebagai penganut ajaran Muhammad, namun sisi lain juga menja-
lankan tradisi lokal. Tradisi ini melekat dan menyatu dengan Islam dengan
memasukkan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaannya agar tidak terjadi
konflik antara keduanya. Tradisi hamil dan melahirkan oleh orang Melayu
sambas berdasarkan dan berdasarkan hadits Nabi Muhammad.

Artikel selanjutnya ditulis oleh Suhartono, Ady Alfan Mahmudinata
tentang Analisis Model Pembelajaran Model Flipped Classroom Terhadap
Pemahaman Konsep Fikih Pada Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini
untuk menguji keefektifan model flipped classroom terhadap pemahaman
konsep fikih pada peserta didik di masa pandemi Covid-19. Model flipped
classroom terbukti lebih efektif untuk pemahaman konsep peserta didik
terhadap materi pembelajaran fikih. dan dapat diterapkan dalam berbagai
pembelajaran serta berbagai situasi dan kondisi termasuk pada masa
pandemic covid-19.

Artikel selanjutnya oleh Cerianing Putri Pratiwi tentang Picture Word
Inductive Model (PWIM) Berbasis E-Learning Dalam Pembelajaran Menulis
Puisi Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid 19. Penelitian tentang
penggunaan Picture Word Inductive Model berbasis e-learning untuk mening-
katkan keterampilan menulis puisi siswa kelas 4 sekolah dasar pada masa
pandemic covid 19 merupakan penelitian tindakan kelas. Guru dan siswa
kelas 4 sekolah dasar adalah sumber data dari penelitian ini. Teknik peng-
ambilan data dengan menggunakan tes, teknik observasi, dan wawancara.
Adapun prosedur setiap siklus pada penlitian ini yaitu (1) perencanaan
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan kelas, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah deskriptif kuali-
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tatif dan deskriptif komparatif. Hasil peningkatan keterampilan menulis
puisi siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Picture Word Induc-
tive Model berbasis e-learning. Pada pra tindakan siswa yang tuntas sebanyak
5,88% dengan rata-rata kelas 57,65. Pada siklus pertama, setelah dilakukan
tindakan hasil tes menulis siswa sudah mengalami peningkatan. Siswa yang
mendapatkan nilai tuntas sebesar 82,35 %, dengan rata-rata kelas 77,94.
Pada siklus kedua ini semua siswa sudah mendapatkan nilai tuntas dengan
rata-rata kelas 85,59.

Artikel selanjutnya oleh Azhar Alam Sukri Hidayati tentang Meka-
nisme Fitur Wakaf Pada Produk Asuransi Jiwa Syariah PT Allianz Life
Indonesia Azhar Alam Sukri Hidayati. Penelitian ini mendeskripsikan fitur
wakaf AlliSya Protection Plus Unit Link Endowment pada produk Investasi
Asuransi Jiwa Syariah di PT Asuransi Allianz Life Indonesia. Fitur wakaf
dimulai dengan aplikasi wakaf dan prosedur janji dan melibatkan lembaga
wakaf. Kajian ini juga mengungkap persentase besar manfaat asuransi yang
bisa disumbangkan maksimal 45% dan potensi manfaat nilai investasi
maksimal 30% ke lembaga wakaf. Menjalankan fitur wakaf pada produk
asuransi jiwa syariah merupakan peningkatan peningkatan penghimpunan
dana wakaf, sehingga meningkatkan baik kesejahteraan masyarakat maupun
pembangunan ekonomi.

Artikel selanjutnya oleh Irfan Wahyu Azhari tentang 3 23 \Jigald @0
320 1 pdQ olazesd 51dag <3ds 9\J¢ shry Masalah keimanan merupakan salah
satu masalah yang perlu diketahui secara mendesak karena masalah-masalah
yang berada di bawahnya bergantung pada mengetahui kebenaran iman.
Doktrin para pendahulu melihat bahwa iman adalah perkataan dan perbu-
atan, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan ketidaktaatan,
dan itu bukan satu hal tetapi terbagi. Adapun Murji'ah dari Jahmiyyah dan
Karamiah berbeda dengan itu, yaitu iman adalah pernyataan tanpa perbuatan
dengan beberapa perbedaan di dalamnya, dan itu adalah satu hal. Adapun
Mu'tazilah, mereka melampaui Khawarij dalam keyakinan itu adalah satu
dan hal yang tak terpisahkan, yaitu ucapan dan tindakan, seperti pandangan
para pendahulu, tetapi mereka tidak melihat peningkatan atau penurunan.

Artikel selanjutnya oleh Ulvia Nur Anini, Mub. llham R. Kurniawan, Ali
Muttagin tentang Integrasi Keilmuan Dalam Pendidikan Islam Perspektif
Pemikiran Ibnu Sina Dan Mahmud Yunus Nation building membutuhkan
dasar budaya dan pflatform sebagai basis solidaritas. Di Negara-negara di
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mana mayoritas penduduknya adalah muslim, aspirasi dan gerakan politik
bernuansa agama pasti mengemuka. Diperlukan strategi dan penanganan
tertentu agar aspirasi kelslaman tersebut tidak kontraproduktif terhadap
pembangunan kebangsaan. Pandangan Muhammad Said Al-Asymawi
tentang relasi antara agama dan politik menyumbang banyak pemahaman
dan klarifikasi dan menjadi eksemplar penting dinamika pemikiran agar
fiqih siyasah menemukan kembali relevansinya di dunia kontemporer.

Artikel selanjutnya oleh Devid Frastiawan dan mir Sup tentang
Al-Qawa'id al-Fighiyah: Tantangan Ilmiah Kemunculannya dan Aplika-
sinya dalam Bidang Ekonomi Shariah tentang perilaku individu dalam
lembaga pendidikan Islam. Studi tentang aspek-aspek tingkah laku manusia
dalam suatu kelompok tertentu yang meliputi aspek yang ditimbulkan
oleh pengaruh organisasi terhadap manusia begitu juga pengaruh manusia
terhadap organisasi termasuk dalam perilaku organisasi. Terdapat dua faktor
yang mempengaruhi perilaku individu terhadap lembaga pendidikan Islam
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi Hereditas (ketu-
runan atau bawaan). Faktor eksternal melipuiti lingkungan, kematangan
atau pengalaman dan pendidikan.

Artikel selanjutnya oleh Model Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Di
Indonesia, Iran, Turki, Dan Arab Saudi Lilik Ummi Kaltsum, Mundzier
Suparta, Fuad Thohari, Khaeron Sirin. Secara metodologis, pembelajaran
tahfidz Qur'an di Indonesia, Iran, Turki, dan Arab Saudi memiliki persamaan
dalam hal bersambungnya jalur sanad keilmuan al-Qur’an para guru atau
pembimbing al-Qur’an kepada Rasulullah Saw. Selain itu, metode pembela-
jaran yang diterapkan juga memiliki persamaan antara satu lembaga/pesan-
tren dengan lembaga di negara-negara tersebut, di mana metode tersebut
diterapkan secara ketat dan terstruktur, yaitu metode bi al-na¥ar atau metode
qirZah, metode kitabah, dan metode simZi Keempat negara juga mene-
rapkan model yang sama dalam pembelajaran yaitu talagqi-mushafahah, di
mana murid harus menyetorkan hafalannya kepada guru secara berhadapan
dan guru harus memperhatikan bacaan murid. Perbedaan yang signifikan di
antara negara-negara tersebut berkaitan dengan materi khusus atau sisipan
adalah pada tingkat pemahaman ayat yang dihafalkan.

Artikel yang terakhir oleh Juniaris Agung Wicaksono tentang Kebi-
jakan Pendidikan Nasional Presfektif Pembiayaan Pendidikan. Sesuai



dengan amanat amandemen VI UUD 1945, Pasal 31 ayat 4, yang kemudian
diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Bagian Keempat tentang Alokasi Dana
Pendidikan. Sedangkan menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003, Bab XII pasal 46 ayat 1 dan Peraturan Pemerintah Nomor 48
Tahun 1008, pembiayaan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Prinsip-prinsip
pengelolaan dana tersebut adalah: 1. Keadilan. 2. Efisiensi. 3. Transparansi.
4. Umum

Demikian yang bisa kami sajikan di Jurnal An Nuha Vol. 8 No. 2
Desember 2021 ini, mohon kritik dan saran dari pembaca demi sajian yang
lebih baik lagi pada edisi selanjutnya. Semoga Jurnal An Nuha menjadi Jurnal
pilihan yang inspiratif untuk menambah wawasan khazanah keilmuan yang
bermanfaat bagi setiap kalangan, Selamat membaca!
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ISLAM WASATHIYAH
DALAM PERSPEKTIF TAFSIR IZWA]I

Musthofa
Sekolah Tinggi Agama Islam Madiun
mustofa030858@gmail.com

ABSTRACT.

Wasathiyah Islam is a moderate teaching, taking sides with the truth of
Islamic teachings between liberal and conservative schools. Wasathiyah
Islam has the character of respecting conservative (closed) and liberal (open)
ideologies by accommodating liberal Islam, the understanding of free Islam
and conservative Islam, which has the character of understanding and
operating in a closed way. the Prophet, and the atsar of the companions of
the Prophet. Wasathiyah Islam in agidah includes embracing religion, belief
in God, and belief in the Prophet. Wasathiyah Islam in worship includes
mahdah worship and gairu mahdah worship.

Keywords: Wasathiyah Islam, faith, worship

ABSTRAK

Islam Wasathiyah merupakan ajaran yang moderat, keberpihakan pada
kebenaran ajaran Islam diantara faham liberal dan konservatif. Islam
Wasathiyah mempunyai  karakter menghormaati  faham konservatif
(tertutup) dan faham liberal (terbuka) dengan mengakomodasi Islam liberal
pemahaman Islam yang bebas dan Islam konservatif yang berkarakter
memahami dan menjalankan dengan cara tertutup.Islam Wasathiyah
terdapat konsep dasar yang didapat dari isyarah Al-Quran, Sunnah Nabi
saw, dan atsar dari sahabat Nabi saw. Islam Wasathiyah dalam akidah
mencakup memeluk agama, kepercayaan tentang Tuban, dan kepercayaan
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Musthofa

kepada Nabi. Islam Wasathiyah dalam ibadah mencakup ibadah mahdah
dan ibadah gairu mahdah.

Keywords: Islam Wasathiyah, akidabh, ibadah

A. PENDAHULUAN

Islam Wasathiyah adalah bentuk pengamalan ajaran yang lentur
(moderat), keberpihakan pada kebenaran ajaran Islam diantara faham
radikal dan faham liberal.

Islam liberal mempunyai karakter dalam memahami Islam dan
membawa kemajuan Islam secara bebas, sedang Islam radikal mempunyai
karakter dalam memahami dan menjalankan kemajuan dengan cara keke-
rasan.

Islam Wasathiyah mempunyai karakter menghormati faham liberal
dengan cara mengakomodir kebebasan individu dalam mendorong kema-
juan kegiatan sosial dan faham yang menginginkan diantara keduanya.

Islam Wasathiyah ini sudah dibakukan dalam Al-Quran:

€ oo KGE 2P v e o e

Loy 2] Sl NS

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan.'

1544 4 menurut As-Syeh As-Saidi, bahwa umat yang memiliki keadilan
dan yang terbaik. Karena sifat selain pertengahan rentan dan akan mengarah
kepada bahaya. Maka Allah menjadikan umat ini umat senantiasa mengambil
jalan tengah di setiap perkara agama.?

Memahami kedua faham yang diambil jalan tengah diantara ajaran
keduanya dengan tujuan untuk keadilan, menghargai dan memberi kebe-
basan berfikir dan kebebasan perilaku pengamalan diantara masing-masing
ajaran.

Kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-hari masih adanya seke-
lompok umat Islam yang masih memandang bahwa mereka berpihak pada
salah satu diantara pemahaman yang radikal dan yang lain berfaham liberal,

' QQS. Al-Bagarah (2): 143.
> Abu Abdillah Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah bin Nasit, Zafsir Kalamil, Mannan:
Pustaka Sahifa, 2007, hal. 66.
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ISLAM WASATHIYAH DALAM PERSPEKTIF TAFSIR IZWA]JI

sehingga mempengaruhi ucapan dan perilaku masing-masing. Dengan
demikian muncul permasalahan bagaimana pemahaman dan sikap Islam
yang wasathiyah dalam hal dengan akidah syariat dan figih.

Artikel ini disusun dari sumber data yang didapat dari literatur yang
berhubungan dengan pembahasan. Dianalisa melalui pendekatan Tafsir
Izwaji, yaitu penjelasan gabungan antara zas Al-Quran dan hadis serta
pendapat para ulama dan peneliti ahli yang berhubungan dengan pemba-
hasan ini.?

Artikel ini disusun melalui sistematika diawali pendahuluan, tinjauan
tentang konsep dasar Islam Wasahiyah, cara pembentukan Islam Wasathiyah
diakhiri dengan kesimpulan.

B. TINJAUAN TENTANG ISLAM WASATHIYAH
1. Konsep Dasar Islam Wasathiyah

Konsep Dasar Islam Wasathiyah di dalamnya mencakup isyarah
Al-Quran, masa Nabi saw dan masa sahabat.

a.  Wasathiyah Isyarah Al-Quran

Islam Wasathiyah ini mengatur hubungan para pemeluk agama Islam
Wasathiyah dalam isyarah Al-Quran. Ini pernah terjadi pada masa awal
Islam ketika terjadi perselisihan pendapat dalam pembagian harta rampasan
yang terjadi pada perang Badar* pada tanggal 13 Maret 1624 (17 Ramadan
tahun 2 H). Setelah berkobarnya Perang Badar terdapat harta rampasan
(ganimah) yang dijadikan rebutan diantara pasukan Badar dari lingkungan
kaum Muslimin. Allah berfirman dalam kitab—Nya:

Lo =
S5 Tty 4,56 Jyelly & JENT 5 JGNT o S6E

3 Musthofa. “Toleransi Umat Beragama (Antar Pemeluk Seagama) Dalam Tinjauan Tafsir
Izwaji (Tolerance of Religious People - Between Adherents of One Religion - in The Review
of Tafzir Izwaji) . An-Nuba : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial 6, no. 2
(December 10, 2019): 109-126. Accessed February 14, 2022. http://ejournal.staimadiun.
ac.id/index.php/annuha/article/view/330.

4 Badar adalah suatu nama yang diambil dari pemilik sumur yaitu Badar ibnu Naraim,
berada pada 130 km arah barat daya dari kota Madinah, yang dalam perkembangannya

menjadi nama suatu desa.
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28 o

-
-

Artinya: Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan
perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul,
oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di

antara sesamamu.>

Harta rampasan menjadi perebutan diantara kaum Muslimin, kaum
Mubhajirin, kaum Anshar, kaum tua dan kaum muda pada saat itu yang
tidak dapat didamaikan, sehingga Allah memerintahkan kepada Nabi saw
dan para sahabatnya:

/,},., A [ w Se o R asor

ol ST, i
Artinya: Ketahuilah, sesunggubnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil...®

Wasathiyah merupakan sikap yang dilakukan oleh Allah SWT dalam
mengatasi perselisihan tentang harta rampasan tersebut melalui Firman-Nya
(QS. Al-Anfal (8) ayat 41) tersebut di atas, bertujuan untuk mewujudkan
sikap adil terhadap kaum Muslimin yang terjadi pada saat itu.

Wasathiyah yang terjadi pada saat itu juga bertujuan untuk mendorong
takwa kepada Allah dan mendamaikan perselisihan pendapat diantara orang

yang berkepentingan saat itu. Firman Allah:
L

28 _ o2 o~ - o Sdo s

;y, <13 \?&o\) A.L!\\}Q.»La

Artinya: ... oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah

perbubungan di antara sesamamu.”

5 QQS. Al-Anfal (8): 1.
¢ QS. Al-Anfal (8): 41.
7 QS. Al-Anfal (8): 1.
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ISLAM WASATHIYAH DALAM PERSPEKTIF TAFSIR IZWA]JI

b.  Wasathiyah Sunnah Nabi

Pada kondisi yang berbeda, pada zaman Rasulullah saw terdapat
permasalahan yang berhubungan dengan sosial ekonomi. Ketika orang-
orang menanam suatu tanaman merasa dirugikan karena adanya serangan
hama tanaman yang dapat merugikan para petani pada saat itu. Ini meng-
akibatkan harapan tidak sesuai dengan kenyataan. Kesenjangan ini dapat
diatasi dengan merode tawasuth, yaitu mengambil jalan tengah dalam meng-
atasi kesenjangan antara harapan dengan kenyataan.

Sunnah Nabi saw:

o, 8§ o8 o/}o/)e 28 oo z or 40/ B2 ~or o} o -

sl aludl ) b e Kad Lk u*ﬁ.)‘ ) CJJ,}““‘U‘L‘

don Al A.M bty ) o))/ASM 4 1K V) ey,
Artinya: Seorang muslim yang menanam tanaman atau menanam biji-bijian

yang dimakan burung atau manusia ataw binatang merupakan sedekah
baginya.®

Wasathiyah diajarkan Rasul saw kepada orang Islam pada saat itu
adalah melalui pendekatan psikologis. Dengan cara mengatur niat seorang
muslim bila terjadi kontradiksi antara harapan dan kenyataan. Diharapkan
menanam suatu tanaman atau menanam biji-bijian pada akhir masa panen
tidak sesuai dengan harapan hasil yang maksimal karena adanya gangguan
harapan dari tanaman untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dapat
diatasi dengan menguatkan niat, yaitu bersedekah dengan harapan akan
mendapatkan ganti dari Allah.

Allah mungkin menggantu berupa ganjaran materi dalam bentuk yang
lain, atau ganjaran bentuk imaterial yaitu berupa ganjaran nanti pada kehi-

dupan kelak. Allah berfirman:
c
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Artinya: Barangsiapa yang menghendaki pabala di dunia saja (maka ia
merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat®

8 Al-Imam Jalaluddin Abdu Al-Rahman bin Abu Bakar Al-Suyuthi, Al-jami’u Al-Shaghir Juz
1I, Bandung, Indonesia: Syirkah Al-Ma’arif, tt, hal. 152.

° QS. An-Nisa (4): 134.
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Wasathiyah yang diajarkan oleh Rasul saw dalam mengatasi masalah
harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan ini melalui niat. Niat meru-
pakan salah ssatu bentuk dorongan (motivasi) seseorang untuk membang-
kitkan semangat juang dalam kehidupan, diharapkan semangan hidup tetap
istigomah, walaupun menghadapi cobaan hidup dari Allah SWT.

Wasathiyah suatu sikap kearifan seseorang manghadapi persoalan yang
didasari dengan ilmu pengetahuan. Karena dengan ilmu pengetahuan dapat
diketahui pokok permasalahan yang perlu diberi jalan keluar dari padanya,
sehingga dapat diterima oleh semua pihak tanpa mengorbankan kebenaran
dan keadilan. Hal ini telah diterangkan oleh Al-Gazali:

So 2 o0 So o Sos AR 36 - G0 » Sror o o 000 or
wd\)&@w)b) oJL& &)Wdﬂ%db )\’J‘ \)«A’u

g ..

sler

Artinya: Belajarlah ilmu, maka mempelajarinya karena Allah adalah ibadah
memperolehnya adalah bertasbih, membahasnya adalab jihad."’

Niat merupakan bentuk dorongan jiwa untuk mempertahankan sema-
ngat menghadapi dan mengalahkan harapan untuk memperoleh ganjaran
dari Allah.

Niat mempunyai peran yang kuat dalam menentukan arah perilaku
atau perbuatan seseorang, sehingga Rasul saw bersabda:

S0 a// (3
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Artinya: Sebenarnya amal-amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan
sebenarnya setiap orang beramal tergantung pada niatnya, maka barang siapa
yang hijrabnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya."'

Niat dapat dijadikan sebagai sarana pendekatan untuk mengarahkan
amal seseorang untuk mendapatkan pahala pada perbuatan seseorang.

' Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Ihya Ulumuddin Juz I, Kairo:
Daru Al-Thya, Al-Kitab Arabiyah, tt, hal. 12.

" Imam Muslim, Sahih Muslim I, Indonesia: Daru al-Kitab al-Arabiyah, tt, hal. 157-158.
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Hal ini telah difatwakan oleh Sayyid Khowas dalam anjurannya kepada
muridnya, bahwa sesungguhnya syara’ telah menertibkan (menetapkan)
pahala atas dasar niatnya bukan atas dasar amal perbuatannya.'?

Niat merupakan alat untuk menentukan sikap jiwa dan pengamalan
(perilaku) yang mengarah kepada sikap wasathiyah dalam mengamalkan
suatu tindakan.

c.  Wasathiyah di Masa Sahabat Nabi

Wasathiyah yang menjadi sikap pengamalan seseorang, ini dapat dida-
sarkan pada pengamalan para sahabat Nabi saw. Ini terjadi ketika para kaum
di kalangan sahabat mempercayai bahwa pengamalan Nabi saw yang berhu-
bungan dengan ibadah sunnah rentang salat ramadan (salat tarawih) dalam
keterangan hadis Nabi, ada yang menyatakan bahwa bilangan giyamul laili
dalam bulan Ramadan adanya hadis yang menyatakan 23 rekaat, sebelas
rekaat, juga ada yang menyatakan bilangan yang tidak terhitung jumlah reka-
atnya. Karena adanya perselisihan di kalangan kaum pada saat itu, akhirnya
ditetapkan oleh Sayyidina Umar bin Khathab dan diikuti oleh Sayyidina Ali
tentang bilangannya ditetapkan menjadi 23 rekaat.'

Wasathiyah yang dilakukan Umar bin Khathab dalam menyikapi perbe-
daan pendapat dalam ketetapan bilangan salat tarawih pada saat itu berlaku
metode #jma’ sahabi yaitu kesepakatan pendapat diantara sahabat Umar bin

Khathab ra dan Ali bin Abi Thalib ra.

B. TINJAUAN TENTANG ISLAM WASATHIYAH INTERNAL
DAN EKSTERNAL
Pada bagian ini akan diuraikan tentang Islam Wasathiyah internal yang
berhubungan dengan aqidah, sedangkan Islam Wasathiyah Eksternal berhu-
bungan dengan muamalah.

1. Islam Wasathiyah dalam Aqidah
a. Memeluk agama
Aqidah wasathiyah'*yang dimaksud adalah kepercayaan hati yang lurus

*2 Sayyid Abdul Wahab Al-Syarony, Mihahussaniyah, Jakarta: Darul Thya, tt, hal. 12.

3 Al-Sayyid Al-Imam Muhammad bin Ismail Al-Kahlany, kemudian Al-Shan’any, Al-Ma’ruf
bin Amir, Subulus Salam Juz 2, Bandung: Multazam Al-Thobah wa Al-Nasyroh, tt, hal. 10.

4 Aqidah artinya kepercayaan hati yang lurus, wasathiyah bermakna al- adlu (lurus).

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 185



Musthofa

(adil). Agidah wasathiyah tentang memeluk agama, di dalamnya terdapat
ajaran Islam, dengan kepercayaan hati yang lurus dan memeluknya. Ini

didasari Al-Quran:
&

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridpai) disisi Allah hanyalah Islam.”

Ayat yang lain juga menerangkan:

rr0 o T 2o PRI 2P 5 2o s s
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Artinya: Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.'®

Konsep Al-quran ini memberikan petunjuk kepada orang yang beriman
tentang kepercayaan hati yang lurus, tidak terdapat kecenderungan yang
menentang agama selain agama yang diyakininya.

Agidah wasathiyah juga memberi ruang kepada pemeluk agama selain
Islam, mereka diberi kebebasan untuk memilih suatu agama yang mereka
percayai dengan hati yang lurus sesuai dengan kepercayaan hati mereka
sendiri yang dinilai sebagai agama yang diyakini kebenarannya.

Allah telah memberikan kebebasan memilih suatu agama. Ini tercantum

dalam Al-Quran:

Py e

(V) e s S
Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”

Agidah wasathiyah yang ditunjuk oleh Al-Quran menunjukkan tole-

ransi terhadap para pemeluk suatu agama. Ini dilakukan dengan cara

15 QS. Ali Imran (3): 19.
16 QQS. Ali Imran (3): 85.
17 QS. Al-Kafirun (109): 6.
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memilih suatu agama untuk dianutnya sesuai dengan kepercayaan hati yang
lurus pada masing-masing pemeluknya itu.

Agidah wasathiyah dalam agidah ajaran Islam memberi ruang kepada
umat manusia untuk memeluk dan memilih suatu agama yang dipercayanya
dengan hati yang lurus, tidak karena adanya pengaruh yang lain, yang meng-
akibatkan berbahaya pada suatu kepercayaan pada agamanya itu.

b.  Kepercayaan tentang Ketuhanan

Aqidah wasathiyah dalam hubungannya dengan ketuhanan bahwa
keyakinan dalam kehidupan di masyarakat mempunyai ajaran dan keper-
cayaan kepada tuhan-nya. Dalam kepercayaan hati yang lurus bagi mereka
yang terdapat keragaman dalam mempercayai tuhan mereka.

Adakalanya mereka beragama dengan mempercayai tuhan lebih dari
satu, seperti Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Tuhan Yesus yang terdapat pada
agama Kiristen. Terdapat juga mereka beragama yang mempercayai kepada
tuhan lebih dari satu. Begitu juga pada agama Budha mempunyai tuhan
dengan sebutan yang berbeda, termasuk Konghucu mempunyai tuhan
dengan sebutan nama tuhannya yang berbeda pula. Perbedaan nama tuhan
masing-masing agama ini disatu menjadi saru dengan metode tawasuth yaitu
mengambil jalan tengah diantara berbagai kepercayaan pada tuhan masing-
masing agama yang disebutkan dalam “Ketuhanan yang Maha Esa”. Di
dalam Al-Quran disebutkan:

o 23S

ke
e WA

Artinya: Dan Tubanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa.'
ke

Ja-) Q) ") ¢

|l e)

Artinya: Sesungguhnya Allah Tuban Yang Maha Esa.”

Kepercayaan kepada Yang Maha Esa ini merupakan bentuk wasat-
hiyah kepercayaan kepada Tuhan dengan tujuan agar menjadi perlindungan

¥ QS. Al-Bagarah (2): 163.
1 QS. An-Nisa (4): 171.
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kepada masing-masing pemeluk agama agar tidak terjadi perselisihan dalam
persamaan mengenai Ketuhanan. Dalam konteks Sosiologi Islam bahwa
masyarakat dalam perspektif Islam adalah suatu pandangan dunia (world
view) bahwa manusia merupakan sentralitas pribadi bermoral (moral person).

Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan bentuk wasaz-
hiyah dalam menanamkan berbagai kepercayaan berbagai agama dalam
mengimani Tuhan mereka agar tersentral pada satu kekuasaan demi menjaga
kesatuan umat beragama.

Kepercayaan kepada Tuhan yang dimaksud yaitu menyangkut kesadaran
jiwa akan adanya Tuhan atau sikap diri yang sadar bahwa dirinya melakukan
suatu kegiatan atas dasar perintah Tuhan, dan merupakan bentuk pengab-
dian kepada Tuhan-nya.

Kepercayaan kepada Tuhan yang dalam konsep Al-Quran dinamakan
konsep Rabbaniyah, artinya orang-orang yang berketuhanan ini diambil
dari konsep Rabbaniyah yang berarti semangat berketuhanan.

Wasathiyah tentang kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dipan-
dang sebagai konsep kesamaan ajaran yang dinilai kesamaan dalam pesan
ajaran agama, bahwa masing-masing agama mempunyai ajaran yang dipan-
dang benar menurut keyakinan dan kepercayaan masing-masing peme-
luknya yang telah disampaikan melalui para nabinya.

Konsep wasathiyah kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat
diartikan sebagai konsep paham Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid). Kata
taubid dalam pandangan Islam secara tepat menggambarkan inti semua
ajaran Nabi dan Rasul Tuhan. 7aubid berkaitan dengan sikap percaya atau
beriman kepada Allah dengan segala implementasinya. Namun taubid sebagai
ekspresi iman, tidak cukup hanya dengan percaya, tetaapi menyangkut juga
pengertian yang benar tentang siapa Allah yang dipercayainya itu, dan
bersikap kepada-Nya, dan kepada objek-objek selain Dia (Allah).?

Konsep Wasathiyah tentang Ketuhanan Yang Maha Esa memerankan
diri sebagai konsep musyawarah, artinya dalam mewujudkan suatu kepu-
tusan dalam permasalahan dapat ditempuh atas dasar musyawarah. Hal ini
sesuai dengan J. Suyuthi Pamulung, bahwa prinsip tauhid membawa manusia
kepada azas-azas persamaan (al-musyawarah), persaudaraan (al-ukhuwah),

20 Budi Munawar Rahman. /bid, hal. 57.
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dan kebebasan (al-hurriyah).*!

¢. Kepercayaan kepada Nabi
Aqidah wasathiyah mengenal kepercayaan kepada Nabi. Di dalam
ajaran Islam terdapat kepercayaan hati yang lurus misalnya Nabi Isa adalah

Utusan Tuhan Allah (bukan anak Allah).
Kepercayaan ini didasari Al-Quran:

G e s P20 20 @
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Artinya: Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul....””

2o - }’.a -2,

|

Artinya: Sesunggubnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah wutusan

Allah...”

Kepercayaan kepada para Nabi ini merupakan kesadaran mempercayai
kepada Nabi dan ajarannya secara keseluruhan, bukan sebagian dari para
Nabi. Ini menunjukkan adanya kesadaran kesadaran kepercayaan yang
bersifat universal. Artinya, kesadaran kepercayaan bahwa masing-masing
merupakan utusan Tuhan yang akan membawa berita dari Tuhan untuk
disampaikan kepada pengikutnya agar dipercayai dan diamalkan sesuai
dengan syariat masing-masing Nabi, schingga menjadi kesamaan pesan
dasar (agama).

Menurut Budhy Munawar Rahman, bahwa pesan ini sangat universal,
dan merupakan kesamaan esensial pesan Tuhan pada mansuia yang disam-
paikan melalui Nabi (yang dalam bahasa Arab diartikan sebagai “pembawa
berita”). Yang dimaksud “kesamaan” di sini bukan kesamaan pokok-pokok
keyakinan, tetapi kesamaan pesan dasar ajaran yang oleh Al-Quran sendiri
disebut wasathuyah.**

2! J. Suyuthi Pamulung, Universalisme Islam, Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, 2002, hal. 8.

22 QQS. Al-Maidah (5): 75.

2 QQS. An-Nisa (4): 171.

¢ Budhy Munawar Rahman, Ilam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, Jakarta
Selatan: Paramadina, 2001, hal. 57.
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2. Islam Wasathiyah dalam Ibadah
Wasathiyah yang berhubungan dengan ibadah dapat dipetakan menjadi

dua yaitu hubungan ibadah antaragama dan ibadah dalam satu agama.

a.  Wasathiyah dalam ibadah antar agama

Wasathiyah antaragama dalam perspektif wbudiyah, yang dimaksud
di sini adalah memposisikan diri dalam menjalankan ajaran agamanya
menurut kepercayaan dalam ajaran agama masing-masing yang dianutnya.
Misalnya seorang Muslim menjalankan ajaran Islam sesuai dengan keper-
cayaannya, seperti menjalankan ibadah salat atau ibadah yang lain sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam tanpa mengganggu atau mencampuradukkan
ajaran dengan ajaran agama lain. Ini telah diisyaratkan dalam Al-Quran:
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 2. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, 3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang aku sembah, 4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembab apa yang
kamu sembah, 5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuban
yang aku sembah, 6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.'”

Allah memberikan jalan tengah terhadap para pemeluk suatu agama,
agar mereka menyembah atau beribadah menurut ajarannya masing-masing,
dengan tidak mengatur tatacara ibadah agama lain, sehingga tidak terjadi
timpang tindih antara agama mereka masing-masing.

Wasathiyah tatacara ibadah ini, memberi kesempatan kepada ajaran lain
agar beribadah menurut keyakinan pada ajaran agamanya masing-masing,.
Wasathiyah ini dapat juga menggunakan toleransi beragama dengan tujuan
mereka menjalankan ajaran agama yang dipercayainya tanpa mengganggu
agama lain.

> QQS. Al-Kafirun (109): 1-6.
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Wasathiyah dalam satu agama
Ibadah mahdah yang terikat tempat, waktu dan cara, seperti ibadah haji,
di dalamnya petunjuk ibadah haji sudah ditentukan tempatnya yaitu
mengunjungi Baitullah yang berada di Kota Mekah. Firman Allah:

c
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Artinya: mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.®

Ibadah haji bila dilakukan di luar Tanah Suci (Baitullah) mengaki-
batkan tidak dinyatakan sah menurut hukum Syara’.

Misalnya, ibadah haji disyariatkan menetap atau berada di Padang
Arafah yang dinamakan wukuf mulai tanggal 9 sampai dengan tanggal
10 Dzulhijjah, diawali dengan khutbah dilanjutkan salat fardu dengan
Jjamak qashar.”’

Jenis ibadah mahdah yang terikat tempat, waktu dan tatacara ibadah
ini disyariatkan oleh agama Islam. Apabila ketiga syariat ini tidak terpe-
nuhi mengakibatkan tidak dianggap sah.

Salat Ashar, dikerjakan dengan cara tertentu dengan bilangan empat
rakaat dimulai bayangan lebih panjang dari padanya sampai tenggelam
matahari.

Ibadah mahdah dalam salat fardu selain waktu ini, tidak dapat
ditambah jumlah rekaat atau tatacara di luar ketentuan dan tidak di
luar ketentuan waktu yang telah ditentukan. Bila menyelisihi ketentuan
aslinya (mahdah) maka dimilai tidak sah menurut ukuran syara’.

Tatacara ibadah dapat diringkas, dimulai tanggal 8 Dzulhijjah
mereka berangkat ke Mina, salah Zuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan
Subuh, sampai terbit matahari menuju ke Padang Arafah, di Arafah
mulai waktu Zuhur, diawali dengan Azan dan Iqomah dilanjutkan salat
Zuhur dan Ashar dengan jamak tagdim qashar.

Kemudian menuju Muzdalifah dengan menjalankan salat Maghrib
dilakukan dengan jamak qashar. Kemudian menuju Mina dengan salat

6 QQS. Ali Imran (3): 97.

*7 Imam Abu Hamid Al-Gazali, 7hya Ulumuddin Juz I, Daru Thya Al-Kutub Al-Arabiyah, tt,
hal. 254.
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jamak qashar, dan melempar jumrah ula, wusta, dan aqabah.

Model ibadah jamak gashar ini merupakan jalan tengah (fawasuth)
antara tuntutan hukum syara’ dengan kenyataan yang ada di lapangan
agar mereka tidak merasa keberatan dalam menjalankan dua ibadah haji
bersamaan dengan salat fardu.

Ibadah Mahdah yang tidak terikat wakeu dan tempat

Artinya,suatu ibadah yang dapat dijalankan seluruh hari dalam satu
tahun, tidak terikat bulan, bahkan dapat dijalankan secara spontan
tanpa persiapan niat untuk menjalankannya. Contoh, ibadah puasa
sunnah yang dilakukan Rasul saw dalam hadisnya:

8 12 5% duu,vug@u; Js I3 leRe
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Artinya: Dari Aisyah Ummil Mukminin berkata: Rasul mendatangi aku
suatu hari. Beliau bertanya, apakah kamu mempunyai sesuatu (makanan).
Kami menjawab ‘tidak”. Beliau berkata, Sebenarnya saya langsung tiba-
tiba berpuasa. Kemudian suatu hari yang lain, Beliau mendatangi kami,
Kami bertanya, “Wahai Rasul, hadiahkan kepada kami “haisun” (potongan
kurma dicampur minyak samin)”. Beliau menjawab, ‘Aku menunjukkannya,
sungguh aku menjadi puasa, maka aku makan.””

Hadis tersebut menunjukkan bahwa ibadah puasa sesuai mahdah
(tuntunan murni dari Rasul), tetapi dilakukan sewaktu-waktu tidak
terkait waktu tertentu, setiap hari, bahkan untuk puasa sunah dilakukan
tidak satu hari penuh), tetapi bersifat temporer. Artinya, niat puasa
sunah diniati pada siang hari sebelum zawal sesuai kondisi yang dini-
atkan. Ini bertujuan untuk menjaga sikap toleransi hubungan sesama
anggota keluarganya.

Ini menunjukkan setiap wasathiyah dalam beribadah puasa, sebagai
jalan tengah untuk mengatasi musyaqat seseorang, tetap mendapat jalan
keluar, agar mendapat penghargaan atas masyaqat-nya itu.

192

28 Imam Muslim, Op. Cit, hal. 467.
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3). Ibadah Ghairu Mahdah
Yang dimaksud di sini adalah suatu bentuk ibadah yang didasari
atas nas Al-Quran atau Al-Hadis (Syariat Islam), akan tetapi tidak
murni terikat pada aturan yang mengikat pada aturan Syariat Islam,
kecuali ditentukan oleh syar’i. Model ibadah ini dapat dicontohkan
sebagai berikut:

a) Zikir

Zikir adalah menyebut atau mengingat Allah SWT sebagai Tuhan-
nya. Zikir diperintahkan Allah SWT, tetapi tidak diatur tatacaranya
untuk melakukannya, sesuai firman Allah:

2y oo 200 22 > 33200
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Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku.”’

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya agar ingat (zikir) kepada-
Nya namun tatacara zikir di sini tidak diatur secara detail, sehingga
orang yang mengamalkannya, dengan leluasa, tidak terikat tempat,
waktu atau bilangan khusus pada zikir tertentu.

Rasul juga memerintahkan umatnya untuk zikir kepada Allah.

Jﬂu\ﬂ\ L.,J.nm, [¥ 1,531

Artinya: Zikirlah dengan zikir khomil, dikatakan apakah zikir kbhomil, al-
khomil yaitu zikir khofi (samar).”’

Hadis ini memberikan kelonggaran dalam zikir samar, tidak terikat
waktu, tempat atau dapat dilakukan dalam keadaan duduk, berdiri atau
dimana saja dan kapan saja (kecuali terdapat ketentuan yang ditun-
jukkan hadis yang lain).

Model zikir yang dilakukan dengan samar ini merupakan bentuk

» QS. Al-Baqarah (2): 152.
3 Al-Suyuthy I, Op. Cit, hal. 37.
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wasathiyah, karena memberi jalan tengah bagi orang yang zikir dengan
cara yang mudah diamalkan.

b)  Shadagah

Shadaqah adalah adakalanya ditentukan oleh zas Al-Quran atau
Hadis, namun terdapat model shadaqah yang bebas, artinya tidak
terdapat aturan yang mengikat, berhubungan dengan waktu atau
tempat atau keadaan yang lain, sehingga seseorang dapat menjalankan
shadagah sesuai dengan kondisi orang itu sendiri. Misal dalam hadis
yang berhubungan dengan shadagab jariyah:

)l B0 B3 L V) AP Lo (B O S5

- z

Artinya: Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus amalnya kecuali
tiga perkara: shadaqab jariyah, ....""

Dalam hadis ini menuturkan bahwa shadagah jariyah belum diten-
tukan jenis barang, waktu dan tempat. Di sini menunjukkan kebebasan
seseorang untuk bersedekah jariyah, mungkin dalam bentuk materi
atau jasa atau yang lain. Pada prinsipnya nilai shadaqah mengalir terus
walaupun ia sudah meninggal dunia. Ini bentuk wasathiyah yang bertu-
juan agar mukallaf bersedekah jariyah sesuai keadaan yang ada pada
lingkungan kehidupan sehari-hari.

¢) Berbakti kepada Orang Tua

Model ibadah berbakti kepada kedua orang tua ini diperintahkan
oleh syariat Islam yang didasarkan atas 7as Al-Quran dan Hadis, namun
cara pengamalannya tidak terikat tempat, waktu atau tatacaranya
sehingga pelaksanaannya mengikuti situasi dan kondisi yang ada.

Model ibadah berupa berbakti kepada kedua orang tua diperin-
tahkan oleh Allah:

Artinya: Dan  Tubanmu  telah memerintahkan supaya kamu  jangan

194

3t Al-Suyuthy I, Op. Cit, hal. 35.
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menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya.”

Berbuat baik kepada kedua orang tua diperintahkan oleh Allah,
dan apabila dilaksanakan termasuk nilai ibadah. Ibadah model yang
semacam ini dinamakan ibadah gairu mahdah karena tatacara berbakti
kepada keduanya tidak diatur secara total, walaupun sebagian sudah
ada petunjuk seperti larangan berbicara dengan lafad “ah” dan larangan
untuk menghardiknya.

€20 oSG S /},/,/ . w;._./}w s o

Artinya: maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.

Tidak menunjukkan model yang lain maka model berbakti kepada
keduanya dengan cara salam dengan cara yang telah ditulis pada ayat
tersebut dapat juga dilakukan seperti berbakti dalam bentuk menyan-
tuni, membantu kerepotan kepada keduanya.

Model berbakti kepada orang tua juga diperintakkan oleh Rasul
saw:

.
|

36 5 S

Artinya: berbaktilah kepada orang tuamu, maka anak-anakmu akan berbakti
kepadamu.”

Model pengabdian kepada orang tua yang ditulis dalam hadis ini
belum ditunjukkan tatacara, waktu dan tempatnya maka model peng-
abdian ini dinamakan ibadah gairu mahdah yang menjadi sikap wasar-
hiyah dalam berbakti kepada orang tua.

32 QQS. Al-Isra (17): 23.
33 QQS. Al-Isra’ (17): 23.
34 As-Suyuthi Al Jamu’ al Shagir I, Op.Cit, hal. 125.
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D. KESIMPULAN

Islam Wasathiyah mempunyai karakter menghormaati faham konser-
vatif (tertutup) dan faham liberal (terbuka) dengan mengakomodasi kedu-
anya untuk mendorong kegiatan kemajuan sosial.

Islam Wasathiyah terdapat konsep dasar yang didapat dari isyarah
Al-Quran, Sunnah Nabi saw, dan a#sar dari sahabat Nabi saw.

Islam Wasathiyah dalam akidah mencakup memeluk agama, keperca-

yaan tentang Tuhan, dan kepercayaan kepada Nabi. Islam Wasathiyah dalam
ibadah mencakup ibadah mahdah dan ibadah gairu mahdah.
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PREGNANCY AND BIRTH TRADITIONS
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ABSTRACT

Research conducted on the Malay community in Sambas Regency, West
Kalimantan Province focused on the tradition of pregnancy and birth of the
Sambas Malays as a tradition based on hadith or called living hadith. In

addition, the tradition carried out by the Sambas Malays can be categorized
as a living hadith phenomenon because the purpose of the tradition of
pregnancy and birth is a form of gratitude for the Sambas Malays for the
presence of the fetus they are carrying and being grateful for the birth of a

child. The tradition of pregnancy and birth is part of the representation of
their inherent identity as adherents of Muhammad's teachings, but on the
other hand they also carry out local traditions. For the Sambas Malays,

traditions do not contradict and even become a necessity in their community.

This research is a qualitative-descriptive study where the data were obtained
based on the results of interviews, observations, and documentation conducted
on the Sambas Malays in Sambas Regency. and give birth. As adherents of
Islamic teachings who adhere to the Sambas Malay community, they include

Islamic values in their implementation so that there is no conflict between

the two. The tradition of pregnancy and childbirth by the Malay sambas is

based on and based on the hadith of the Prophet Mubammad

Keywords: Pregnancy, Birth, and Living Hadith
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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan pada masyarakar Melayu yang ada di
Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat fokus pada tradisi masa
kehamilan dan kelahiran orang Melayu Sambas sebagai tradisi yang
berlandaskan hadis atau disebut living hadis. Selain itu tradisi yang
dilakukan oleh orang Melayu Sambas dapat dikategorikan fenomena
living hadlis karena tujuan tradisi masa kehamilan dan kelahiran wujud
syukur orang Melayu Sambas atas kehadiran janin yang dikandung
dan bersyukur lahirnya anak. Tradisi masa kehamilan dan kelahiran

merupakan bagian dari representasi identitas yang melekat dari mereka
sebagai penganut ajaran Mubammad namun sisi lain juga menjalankan

tradisi lokal. Bagi orang Melayu Sambas tradisi yang dilakukan tidak
bertentangan dan babkan menjadi sebuah keharusan dalam komunitas
mereka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif
dimana data-datanya didapatkan berdasarkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada orang Melayu Sambas
di Kabupaten Sambas Tradisi ini melekat dan menyatu dengan Islam

sebagai agama yang dianut oleh orang Melayu sambas sehingga tampak
dalam pelaksanaan tradisi hamil dan melahirkan. Sebagai penganut
ajaran Islam yang menganut masyarakat Melayu Sambas memasukkan

nilai-nilai Islam dalam pelaksanaannya agar tidak terjadi konflik
antara keduanya. Tradisi hamil dan melabirkan oleh orang Melayu

sambas berdasarkan dan berdasarkan hadits Nabi Muhammad

Kata Kunci: Kehamilan, Kelahiran, dan Kesehatan

A. INTRODUCTION

In practice Sambas Malays are known to have a variety of cultures,
customs, and traditions that have been integrated in the joints of daily life.
Of course, the tradition that takes place in the lives of Sambas Malays has
become an inseparable part especially between Malay tradition and Islam.’
In addition, Sambas Malay have a unique rule or norm in society either in
the form of local wisdom that still survives to this day or experiences contact
or can be called acculturation. The local wisdom of Sambas Malay people
in the form of ideas or values is essentially easy to understand considering

' Bayu Suratman, “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Kearifan Lokal Pada Suku Melayu
Sambas,” Jurnal Noken 4, no. 2 (2019): 107-17.
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humans as social beings. This product of local wisdom is the sign of Sambas
Malay identity as well as other communities have a distinctive ethnic iden-
tity in accordance with their respective characteristics.” Local wisdom that
takes place has become a system and durable in relation to the life cycle or
life cycle of sambas Malay both from pregnancy to death.

In this context, which will be discussed related to the phase of preg-
nancy to birth where this phase is the life cycle of sambas Malays. In the
pregnancy phase is a prefix and important times for the growth of the baby
from the moment in the womb until childbirth. If seen, that pregnancy
is part of the natural process for a human being. Changes that occur in
women during normal pregnancy are physiological and not pathological.
While in the context of education that the period of pregnancy is a golden
age where the fetal period in the womb almost all of the normal number of
brain cells experience rapid growth. The importance of pregnancy, not a few
sambas people or in other areas celebrates the presence of the fetus conceived
and part of the expression of gratitude. No wonder, many traditions found
during pregnancy among sambas Malay wrapped in Islamic teachings.

In addition to the pregnancy phase, the birth phase is also no less
important so that in practice also performed rituals as an expression of grati-
tude for the birth of the child. As is known birth is part of the process of
childbirth where a physiological process that allows a series of major changes
in the mother to be able to give birth to her fetus through the birth canal.’
Based on the research conducted by the author, Sambas Malay carry out the
tradition of pregnancy and birth part of the expression of gratitude because
it has been given by the baby. Therefore, Sambas Malays give prayers and
some dishes (alms of rice) to the people around the house. Traditions carried
out during pregnancy and birth at least the author found 2 (two) traditions,
namely: tuang minyak and tepung tawar.*

Based on the research was conducted by the author that traditions
such as pouring oil and fresh flour part of the local culture local wisdom

> Syamsul Kurniawan & Bayu Suratman, “Bertani Padi Bagi Orang Melayu Sambas: Kearifan
Lokal, Nilai-Nilai Islam, dan Character Building,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 18, no.
2(2018): 190-91.

3 Ari Kurniarum, Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi Baru Labir (Jakarta: Kemenkes RI,
2016).

4 Bayu Suratman & Nur Hamzah, Emoparenting: Pengasuban Anak Usia Dini Berbasis
Kearifan Lokal Pada Orang Melayn Sambas (Kubu Raya: Ayunindya, 2020).
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that is carried out in descending and subsequently fused with Islam. When
viewed from its function of course pouring oil and fresh flour is part of the
education or early childhood care done by Sambas Malay parents to their
children. The importance of this tradition is certainly the same as the tradi-
tion or values that prevail in the Sambas Malay family in educating their
children, such as: pantang larang, kemponan, give folklore and others.®

Naturally the tradition concerning pregnancy and birth performed by
Sambas Malay is not found in Islamic teachings. However, Islam is a very
flexible religion that accepts outside cultures with the wrapped teachings of
Islam so that between Islam and certain cultures are not a problem. More-
over, what the Sambas Malay do contains many benefits, especially in social-
society. Moreover, if it is associated with Islamic teachings and based on the
Hadith of the Prophet then in practice in addition to culture also contains
Islamic values. Including in the tradition of pregnancy and birth that took
place in the Sambas Malay tribe became the focus in this study. In the belief
of the Malay Sambas a pregnant woman and a woman giving birth should
be performed a special ritual as an expression of gratitude to Allah Almighty.
As mentioned earlier that the rituals performed wrapped in Islam then in
practice the ritual of pregnancy and birth led by a religious leader will recite
the sentences thoyyibah into the dishes that have been provided.

Through the perspective of living hadith tradition in the pregnancy and
birth phase of Sambas Malay people is a mixture of tradition with Islamic
teachings that have become hybrid. The existence of this mixture is due to
Sambas Malay who still hold strong local wisdom in their daily life so that it
is very close to the teachings that it adheres to, namely Islam. Moreover, the
tradition that continues to grow and develop among Sambas Malay who are
hybrid colored and become a blend of Islamic culture and values.® Research
on pregnancy and birth in Sambas Malay is not new research. The theme of
this kind of research has been widely done, such as research conducted by

5 Khatijah, “Peran Wanita Dalam Masyarakat Sambas,” Raheema: Jurnal Studi
Gender dan Anak 5, no. 2 (2018): 139-44.; Bayu Suratman, “Pendidikan
Karakter Anak Usia Dini Melalui Cerita Rakyat dan Permainan Singinca’an Pada
Suku Melayu Sambas di Desa Sepadu,” 3th Annual Conference on Islamic Early
Childbood Education, 2018.

¢ Syamsul Kurniawan, “Globalisasi: Pendidikan Karakter, dan Kearifan Lokal yang Hybrid
Islam Pada Orang Melayu Kalimantan Barat,” furnal Penelitian 12, no. 2 (2018).
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Syamsul Kurniawan, who researched abstinence from playing maghrib time
in the study of living hadith in Sambas Regency.” Nur Atika through his
research described the terminology in the ritual of tuang minyak on sambas
Malay people in semantic studies. Nur Atika conducted this research in
Semata Village, Tangaran Subdistrict, and Sambas Regency.®

In addition, there is also a dissertation of Moh.Haitami Salim which is
used as a book and research related to pontianak Malay traditional ceremony.
Based on the author's analysis of Moh.Haitami Salim's research, there are
similarities between the culture conducted by Pontianak Malays and Sambas
Malay, especially in the life cycle of pregnancy and birth.” Finally, patience
was onto research which examines the tradition of pregnancy in Ghana. This
research shows that the tradition of pregnancy carried out by Malay is not
only carried out by other Malay tribes in the archipelago but also carried
out by the People of the African Continent in Ghana.'® Thus, the focus of
this research with other research is not the same because the focus of this
study is the tradition of pregnancy and birth as a form of living hadith that
is carried out in descending by Sambas Malay. This paper is qualitative-desc-
riptive research where the data is obtained based on the results of interviews,
observations, and documentation conducted on Sambas Malays in Sambas
Regency.

B. OBJECTIVE CONDITION OF SAMBAS AND SAMBAS
MALAY IDENTITY
Sambas cannot be separated from the Sambas Malay tribe as the majo-
rity residents in Sambas Regency. In addition, when discussing Sambas
Malay tribe, it will also talk about the religion that is embraced, namely
Islam. Malays and Islam are like two sides of an inseparable currency because
the two have been identical to each other. Traditions run by ethnic Malay

7 Syamsul Kurniawan, “Pantang Larang Bermaian Waktu Maghrib: Kajian Living Hadis
Tradisi Masyarakat Melayu Sambas,” Jurnal Living Hadis 4, no. 1 (2019): 1-26.

8 Nur Atika, Ahmad Rabi’ul Muzammil, & Agus Syahrani, “Peristilahan Dalam Ritual
Tuang Minyak Pada Masyarakat Melayu Sambas: Kajian Semantik,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Khalustiwa 8, no. 9 (2019).

 Moh.Haitami Salim, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Upacara Adar Melayn Pontianak
(Pontianak: STAIN Pontianak Press, 2013).

1 Patience Otto, dkk, “Foof Prohibitions and Other Traditional Practices in Pregnancy: A
Qualitative Study in Western of Ghana,” Advances in Reproductive Sciences 3, no. 2 (2015).
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Sambas are very thick with Islamic teachings can even be seen in their daily
life. The local wisdom of Sambas Malay is a manifestation of sambas Malay
identity itself. If quoting the theory built by Hermansyah'' then Malay Islam
ethnic Malay as adherents of Islamic teachings and as a marker of the iden-
tity of one's kemelayuan. Therefore, Malay and Islam are inseparable and
some Muslims and Malays are synonyms. Related, with the theory built
Hermansyah affirmed by Yusriadi.'? Islam is an important part of Malay
identity and Islam is part of Malay identity. Moreover, Malay identity is very
easy to know besides Islam in the language of Sambas Malay people using
Sambas Malay language in their daily speech.

Historically, Sambas area has a background in the spread of Islam in
West Kalimantan. It can be dilihar from the first mosque built in West
Kalimantan that was built during the sambas kingdom which was origi-
nally a house and used as a mosque and is now the Jami Keraton Sambas
Mosque. The first mosque was founded by Sultan Umar Aqomuddin who
ruled sambas state in the span of 1702-1727 AD. The mosque that was
built was later renovated by his son named Sultan Muhammad Saifuddin
and developed into jami mosque on October 10, 1885 AD." In addition,
in the field of Islam Sambas Malay also contributed and gave birth to a
great cleric of international calibre namely Sheikh Ahmad Khatib Sambas,
founder of Qadiriyah Wa Nagsabandiyah and Muhammad Basiuni Imran
student Muhammad Rasyid Ridha.'*

In the current context, Islam in Sambas and the interior in West Kali-
mantan tends to be moderate and accepts differences, especially religious
differences, at least about 87% of sambas residents are Muslims. Sambas
Malay tolerance can be seen from the harmony between ethnic Chinese,
Dayak and Sambas Malay (Tidayu). In addition, in the teachings of Islam

" Hermansyah, Islam dan Melayu di Borneo (Pontianak: IAIN Pontianak Press,
2015).,1.

» Yusriadi, Identitas Orang Melayu di Hulu Sungai Sambas (Pontianak: IAIN
Pontianak Press, 2017).,1.

3 Abdul Baqir Zein, Masjid-Masjid bersejarah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani Press,
1999); Masmuri & Bayu Suratman, “Revitalisasi Masjid Dalam Membangun Karakeer
Pada Komunitas Melayu Sambas,” jurnal intizar 25, no. 1 (2019).

" Moh.Haitami Salim dkk, Sejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat (Jakarta:
PUSLITBANG Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan LITBANG dan DIKLAT
Kementerian Agama RI, 2011).
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itself Sambas Malay tend not to like the debate and more carry out the
teachings that have been delivered by the teachers in the village. In fact, the
moderate Islam embraced by the Sambas Malay has been going on since the
time of sambas kingdom." Religious issues in Sambas Regency are not about
Islamic religious teachings from one another but rather religious understan-
ding. At this time of concern and obedience in the practice of religion is very
minimal, in this case is: enliven the mosque, pray five times, zakat. Carrying
out Islamic teachings is a basic problem in Sambas Malay society including
other things, such as: marriage, inheritance law, guardianship and this case
occurs a lot in sambas Malay society not to mention related to muamalah.®

While socially Sambas Malay tribe has spread to various regions or other
districts in West Kalimantan can even be found Java. In addition, usually
Sambas Malay who are outside Sambas regency and West Kalimantan form
associations using both Sambas and West Kalimantan communities both
in friendship, arts, and culture."” if seen the majority of the profession of
Sambas Malay is as a rice farmer then no wonder in practice there is also a
lot of local culture and wisdom in rice farming Sambas Malay.'®

C. LIVING HADITH AND LOCAL TRADITIONS
Living hadith has the meaning of everything that appears in society
in the form of patterns of behavior that source and responds to the use of

hadith of the Prophet Muhammad Saw."” In the view of Saifuddin Zuhri,

15 Zaenuddin Hudi Prasojo, Elmansyah, & Muhammad Sahrin bin Haji Masri,
“Moderate Islam and the Social Construction of Multi-Ethnic Communities in
the Hinterland of West Kalimantan.” Indonesian Journal of Islam and Muslim
Societies,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societie 9, no. 2 (2019):
218-19.;Erwin Mahrus, Zaenuddin Hudi Prasojo, & Busro, “Messages of
Religious Moderation Education in Sambas Islamic Manuscripts,” Madania:
Jurnal Kajian Keislaman 24, no. 1 (2020).

¢ Interview with MUI secretary Sumar'in Asnawi in Sambas

7 Rizal Mustansyir, Kearifan Lokal Masyarakatr Melayu Sambas Dalam Tinjauan
Filosofis (Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM, 2015).,9.; Bayu Suratman &
Syamsul Kurniawan, “Tudang Sipulung In Muslim Community Of Peniti Luar
(Identity, Islamic Value, And Character Building),” jurnal Khalustiwa: Journal of
Islamic Studies 9, no. 1 (2019): 71-73.

'8 Syamsul Kurniawan & Bayu Suratman, “Bertani Padi dan Etos Kerja Petani Perempuan
Dari Suku Melayu Sambas,” Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak 5, no. 1 (2018).

9 M. Khoiril Anwar, “Living Hadis,” Jurnal Farabi 12, no. 1 (2015): 73.
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Qudsy,® that the focus of living hadith studies is on a form of study of
the phenomenon of practices, traditions, rituals, or behaviors that live in
a society that has the basis of the prophet's hadith. The portrait of living
hadith reflects that the phenomenon of tradition that takes place in Sambas
Malay society can melt away and this indicates that Islam is universal and
flexible character.”’ Therefore, in coloring a tradition that takes place in
society through Islamic values should at least pay attention to several things,
such as: the existing culture or tradition does not have to be fully Islamic.
That is, it has to be in a very long process and takes a long time. However,
the culture and tradition that has taken place with the Islamic pattern must
be in accordance with the purpose of Islam itself, namely the religion that
rahmatan lil alamin. Of course, this is a concept of Islamic teachings that is
as a view of life (weltanchaung) concerning, justice, equality, freedom, and
honor. No less important, has the concept of humanistic theocentrism as the
core value of all Islamic teachings.”

The tradition of Sambas Malay is part of Malay culture that grows
and develops on the basis of awareness and openness so that it does not
have exclusive qualities in its cultural politics. This trait can be due to the
basic character of Malay culture which is accommodating and open and
emphasizes equality in its outlook on life and values.” Malay openness and
Islam easily became an inseparable union. Perhaps, one of the opennesses so
that Islam and Malay become one part. So it is not surprising when a person
when in West Kalimantan when entering Islam will be referred to as entering
Malay.?*

Islam as dogma is also not rigid in the face of times and changes. Islam
always presents itself in a flexible form, when facing the society it encoun-
ters with a variety of cultures, customs or traditions. As a historical reality,

20 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis:Genealogi, Teori, dan Aplikasi,” Jurnal Living Hadis
1, no. 1 (2016).

2t Syamsul Kurniawan, “Pantang Larang Bermaian Waktu Maghrib: Kajian Living Hadis
Tradisi Masyarakat Melayu Sambas.”

2 Salman Faris, “Islam dan Budaya Lokal (Studi Atas Tradisi Keislaman Masyarakat Jawa),”
Jurnal Thaqafiyyar 15, no. 1 (2014): 76.

3 Jrwan abdullah, “Glokalisasi Identitas Melayu: Potensi dan Tantangan Budaya dalam
Reproduksi Kemelayuan,” Manhaj: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 6, no.
2(2017).

>4 Interview with Yusriadi, West Kalimantan researcher
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religion and culture can influence each other because there are values and
symbols.” Although not all traditions that took place especially the Sambas
Malay but elements that are contradictory to the teachings of Islam were
eliminated or replaced. This is in line with Yusriadi's view that every tradi-
tion and culture that takes place in society, especially those that still survive
due to the benefits (pragmatic) of the tradition. Usually useful traditions will
be maintained and will be adapted to the teachings embraced by Islam.*

The tradition maintained by the Sambas Malay in accordance with the
concept of "keeping good old traditions and taking something new is better".
Therefore, Sambas Malay in this case do not indiscriminately purification of
existing traditions or hastily adopt new things.” The traditional practice of
pregnancy and birth in the sambas Malay beliefs although not found in
Islamic teachings but in terms of its usefulness (pragmatic) has Islamic values
and cultures that are able to unite between sambas Malay tribes. Moreover,
Sambas Malay in their social life are more together and cooperate in carrying
out an activity be it religion, social, culture and others. Moreover, the tradi-
tion of pregnancy and birth has a strong relationship with Islam, especially
when it is based on the hadith of the Prophet Muhammad.

1. The Basis of Hadith tradition of Pregnancy and Birth of Sambas

Malays

In relation to the hadith in the tradition of pregnancy and the birth of
the Sambas Malay which later became the basis for the Sambas Malay in
carrying it out is expressed based on the meaning of a hadith rather than in
the text. In the context of this study, the authors found several hadiths that
were narrated differently. Based on the author's search hadith tradition of
pregnancy and birth can be found in Muhammad Sholikhin?, As follows:

Hadith Praying for Newborns

25 Kastolani & Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal: Studi Tentang Tradisi
Nyadran di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang,” Kontemplasi:

Jurnal Imu-Ilmu Ushuluddin 4, no. 1 (2016).
26 Interview with Yusriadi, West Kalimantan researcher

*7 Syamsul Kurniawan, “Pantang Larang Bermaian Waktu Maghrib: Kajian Living Hadis
Tradisi Masyarakat Melayu Sambas.”

8 Muhammad Sholikhin, Ritual & Tradisi Ilam Jawa: Ritual-Ritual dan Tradisi
Tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan
Sehari-hari Masyarakat Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010).,93-118.
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1t means: "Every baby who is presented to the Messenger of Allah, then he
prays for him, feeds him with thawed dates (chewed) and prays for him
with blessings”.(Hadits by Abu Dawud).
Hadith about Shaving Baby's Hair
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1t means: O Fatimah, shave her hair and give silver to the poor as much as her

scales.”. (Hadith by Imam Ahmad dan Imam Tirmidzi).

Hadith bless baby
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It means: " That to the Prophet Muhammad proposed a baby then he blessed
him and put something on his palate”. (Mutaffaqun Alaih, al-Bayan, Hadis
n0.1258).

2. Reflection of Hadith and Tradition of Sambas Malay People
(Pregnancy and Birth)

From the hadith that has been presented above, it can be conc-
luded that Islam commands to be grateful and bless newborns. It is rele-
vant to the tradition carried out by Sambas Malay in performing than-
ksgiving (ceremony) that takes place lively and festive. The traditions
that take place during pregnancy and birth that take place in the Sambas
Malay community are as follows:

a.  The Tradition of Tuang Minyak (Pregnancy Phase)

The tradition of tuang minyak is a ritual performed by Sambas Malay in
the seventh month of a mother's pregnancy. In the procession tuang minyak
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parents who carry it out must prepare forty kinds of fruits and then cut into
containers and made into one and one egg. In addition, parents should also
prepare seven pieces of cloth consisting of five long pieces of cloth and two
short pieces of cloth consisting of black and white fabrics. After that the
cloth is surrounded in the abdomen area of the mother. After the prayer
was recited by the shaman, both parents ate fruits that had been prepared
in the procession of tuang minyak.”® In addition to the ritual of eating fruit
as many as forty kinds of pieces of fruit. 7uang minyak events are also done
with rice alms and invite relatives and neighbors. Before the meal began, a
Labai (village religious figure) recited a prayer for the safety of the fetus and
pregnant mother.

The tradition of eating forty kinds of fruit eaten by both parents
aims when the child is born there is no drool. Sambas Malay belief in
women who are pregnant and carry out seven months (tuang minyak)
then the child will avoid drool when it is born. Not only that, fuang
minyak is also a form of affection given to the child even before the child
is born. When viewed local traditions during pregnancy is not only done
by sambas malay people only many ethnic and other tribes that carry out
the same tradition.

At least based on the results of research conducted Catherine A.
Forestell mentions the local wisdom of many cultures that most pregnant
women what women eat while pregnant can have a long-term effect on
children. Of course, this is done in descending ways from one generation
to the next because this belief is rooted in religious and traditional beliefs.
The practice of tuang minyak is shaped by a wide variety of social, cultural,
economic and psychological factors in maintaining the culture embraced.
Tuang minyak is done exactly the same practice as in Shao a rural Nigeria,
South Africa, and Mexico where certain foods are present during preg-
nancy as well as food prohibitions so that for the local community to
believe it as a necessity in pregnancy and will affect the child at birth.”

b.  Food Intake of Sambas Malay Women After Childbirth
Sambas Malay women when they finish giving birth will be given food

2 Interview mrs. Simus one of the female shamans in Sambas

3¢ Catherine A. Forestell & Julie A. Mennella, Food, Folklore, and Flavor Preference Development
(USA: Humana Press, 2008).
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intake from ground black pepper and anchovies. Eating mashed black pepper
and anchovies has become a tradition and has been down and down after
childbirth. Some of the Sambas Malay women interviewed at all ate only
black pepper and anchovies when they finished giving birth and for about
seven days. The purpose of eating black pepper was for the Sambas Malay to
increase blood after childbirth and facilitate postnatal recovery.’’

For Malay Sambas anchovies are also able to add breast milk to breast-
feed. Consuming black pepper and anchovies by Sambas Malay after chil-
dbirth is part of the traditional way of maintaining health when they have
finished giving birth. Although health is still untested that eating black
pepper and anchovies is good for women's health after childbirth. However,
consuming black pepper and anchovies is one of the ways of Sambas Malay
in an effort to provide nutrition to mothers and children. Therefore, the
author calls it what the Sambas Malay do with traditional health terms.

¢.  Tradition of lepung Tawar (phase after childbirth)

After the next pregnancy Sambas Malay people carry out the tradi-
tion after birth one of them by carrying out tepung tawar during the
welcoming ceremony of the birth of the child. Zepung tawar is carried
out on odd days after the birth of the child. 7epung tawar is a kind
of expression of gratitude to God for the provision of children to him.
1epung tawar is also done at other events, such as: Moving house, buying
a new vehicle, circumcision, and others. However, Sambas Malay people
generally carry out tepung tawar identical to the child birth ceremony.
This tepung tawar is a kind of ritual ‘zgigah in children but to cut goats
post-birth child depends on the economy of each person. The principle
of cutting goats (‘2qgigah) is done in the process of fresh flour. Zepung
tawar means flour given a prayer or mantra. Zawar itself in the use of
Sambas Malay means prayer.

In the procession of tepung tawar Sambas Malay carry out their event
activities on odd days and invite crowds. As for the implementation of
parents who hold events to give names to children delivered to Mr. labai
(religious figures) and then recited prayers. After reading the prayer Mr.
Labai (religious figure) beat a lump of leaves containing juang-juang

3 Interview with Sambas Malay women, 15 December 2020
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leaves to the mother, husband, and child. This juang-juangleaf is inserted
into the coconut shell containing flour that has been recited prayer and
then beaten. Beating with the leaves of these fights is called bepapas.*

After the next prayer was recited the male invited guests read asyara-
kalan and dhikr nazam accompanied by drums. It was at this time of
practice that the invited guests cut the newborn's hair alternately carried
by the baby's father. In Islam there are already recommendations to
cut newborns. This is in accordance with the hadith of the Prophet
Muhammad which means: "O Fatimah, shave her hair and give silver to
the poor people the weight of their scales.". (Hadith by Imam Ahmad dan
Imam Tirmidzi).

This asyarakalan event is the most important part of the baby birth
tepung tawar because it is a series of activities that are mandatory in sambas
tradition. As it is known that in addition to the birth of asyarakalan children
are also performed at weddings and circumcision of Malay sambas children.
Not only that, Sambas Malay perform asyarakalan events in accordance
with the hadith of the Prophet Muhammad said, as the author quotes in
Muhammad Sholikhin which means®*® which means: “Narrated from Abu
Hurairah, the Prophet Mubhammad said: Indeed, Allah SW1, the Most Blessed,
the Most High possess the angels who have the advantages given by Allah SWT.
Angels always surround the earth. The angels always observe the zikir ceremo-
nies, they follow the ceremony filled with zikir, they follow the ceremony where
they will cover it with their wings, until it fills the space between the person
attending the zikir ceremony and the sky. When those present at the ceremony
were over, the angels ascended to the heavens”.(Hadith by Imam Bukhari dan
Imam Muslim).

When the recitation of asyarakalan performed by men is then carried
out a saprahan meal (eating team) consisting of six people with one meal.
Eating saprahan is a way for Sambas Malays to perform thanksgiving,
marriage, tahlilan, circumcision, 'aqiqah, moving house, etc. After the men
had finished eating, the invited women came and entered the house of the

32 Syamsul Kurniawan, ed, Tradisi dan Kepercayaan Umat Islam di Kalimantan Barat, Jilid 1-3
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2015).

33 Muhammad Sholikhin, Ritual & Tradisi Islam Jawa: Ritual-Ritual dan Tradisi
Tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan
Sehari-hari Masyarakat Islam Jawa.,102-103.
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maker of fresh flour to eat together.

If seen from the implementation of the tradition of tepung tawar
carried out by the Sambas Malay, it can be based on one of the Hadith
of the Prophet who said: “7hat to the Prophet Muhammad proposed a baby
then he blessed him and put something on his palate”. (Mutaffaqun ‘Alaih,
al-Bayan, Hadis no0.1258). Based on this hadith, it can be known that
the prophet Muhammad also gave prayers to the newborn by means of
something placed on the palate of the baby. In the context of Sambas
Malay people where in the process of fresh flour using clumps of juang-
Jjuangleaves that are beaten to the baby with white rice flour water that has
been recited prayers by religious leaders of the Sambas Malay community.

The suggestion of praying for a newborn baby performed by the
Sambas Malay can be found in other hadiths, such as the hadith narrated
by Abu Dawud, which means: “Every baby who is presented to the Prophet
(s), then he prays for her, feeds her with thawed dates (chewed) and prays
for her with blessings”.(Hadith by Abu Dawud). Therefore, the tradition
carried out by the Sambas Malay is part of a local tradition that has been
integrated with Islam as a religion that it adheres to. Therefore, the tradi-
tion that is carried out during pregnancy and tradition is a form of accu-
mulation of sambas Malay form in expressing gratitude to Allah Almighty
who has given children to him. Thus, between the traditions carried out
has become part of Islam for the Sambas Malays and has become a unity.
It can be seen from the following chart:

Islam

Local Traditions

' Sambas Malays

Chart 1. Islamic Relations, Local Traditions, and Sambas Malays
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Based on the chart shows that Islamic teachings come into contact with
local traditions and become a layer of activity of daily life, so that between
the three become a marker they are part of a Sambas Malay community that
carries out local traditions and at the same time a devout Muslim. Therefore,
the tradition of pregnancy and birth carried out by the Sambas Malay is part
of the inherent representation of identity of them as adherents of Muham-
mad's teachings but the other side also carries out local traditions.

D. CONCLUSIONS

The period of pregnancy and birth performed by Sambas Malay is a
local tradition that still lasts until today. This tradition is attached and inte-
grated with Islam as a religion embraced by sambas Malays so that it appears
in the implementation of the tradition of pregnancy and birth. As adherents
of islamic teachings that adhere to the Sambas Malay community incorpo-
rates Islamic values in its implementation so that there is no conflict between
the two. the tradition of pregnancy and birth by sambas Malays is based
on and based on the hadith of the Prophet Muhammad. So for Sambas
Malay the tradition is not contradictory and even become a necessity in their
community. In the procession during pregnancy Sambas Malay can at least
be found the tradition of Tuang Minyak which is a seven-monthly tradition
of pregnancy age. Where in its implementation both parents eat fruit as
much as 40 kinds that have been prayed. In addition, there is a tradition of
haircuts or Sambas Malay often call it tepung tawar where in the element is
done the process of bepapas, asyarakalan, and alms rice.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to test the effectiveness of the flipped classroom

model on understanding the concept of figh among students during the
Covid-19 pandemic. This study uses a quasi-experimental type of research.

This research was conducted on figh learning. The research subjects were
students of class VI at MI Darussalam Sambiroto, Baron, Nganjuk.

Sampling using saturated sampling technique and hypothesis testing using
the one-way Anova test with the help of the SPSS application. The results of
the study show that the flipped classroom model is effective for understanding
students' concepts of figh learning materials. The effectiveness of the flipped
classroom model is shown from (1) the results of the learning implementation

score of the flipped classroom model with an average score of 100 or good
category; and (2) the average value of the figh concept understanding test
of students in the class taught using the flipped classroom model is 80.52,

which is better than the average value of the expository model is 70.35 and
the significance value is 0.00 or less than 0, 05 (0.00 < 0.05), then there is
a difference in the effectiveness of the two learning models, where the flipped
classroom model is more effective in understanding students' figh concepts.

The flipped classroom model can be applied in various lessons and in various
situations and conditions, including during the covid-19 pandemic.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan model flipped
classroom terhadap pemahaman konsep fikih pada peserta didik di masa
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy
experiment. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran fikih. Subyek
penelitian adalah peserta didik kelas VI di MI Darussalam Sambiroto,
Baron, Nganjuk. Pengambilan sampel dengan teknik sampling jenub dan
uji hipotesis menggunakan uji Anova oneway dengan bantuan aplikasi
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model flipped classroom efeketif
untuk pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pembelajaran
[fikih. Keefektifan model flipped classroom ditunjukkan dari (1) hasil
skor keterlaksanaan pembelajaran model flipped classroom dengan rata-
rata skor 100 atau kategori baik; dan (2) rata-rata nilai tes pemahaman
konsep fikih peserta didik pada kelas yang dibelajarkan dengan model
flipped classroom adalah 80,52 lebih baik dibandingkan rata-rata nilai
model ekspositori adalah 70,35 dan nilai signifikansi 0,00 atau kurang
dari 0,05 (0,00<0,05), maka terdapat perbedaan keefektifan dari kedua
model pembelajaran tersebut, dimana model flipped classroom lebih efektif
dalam pemahaman konsep fikih peserta didik. Model flipped classroom
dapat diterapkan dalam berbagai pembelajaran serta berbagai situasi dan
kondisi termasuk pada masa pandemic covid-19.

Kata kunci: model flipped classroom, pemahaman konsep fikih, pandemi
covid-19.

A. PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 masyarakat dunia digemparkan dengan pandemi
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Pandemi ini menjadi perhatian serius
oleh berbagai negara, termasuk Indonesia. Pandemi covid-19 telah mempe-
ngaruhi dan menjadi tantangan berat bagi semua bidang kehidupan dan
aktivitas masyarakat, Salah satunya adalah proses pendidikan dan pembel-
ajaran di lembaga pendidikan yang dilakukan penutupan sementara. Hasil
penelitian oleh Aji menyebutkan bahwa penutupan sementara lembaga
pendidikan sebagai upaya menahan penyebaran pandemi covid-19 di

218 A=Al « Vol. 8, No. 2 Desember 2021



ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN MODEL FLIPPED CLASSROOM

seluruh dunia berdampak pada jutaan pelajar, tidak kecuali di Indonesia.'

Pembelajaran selama pandemi Covid-19 telah terjadi perubahan yang
luar biasa, sekolah pada seluruh jenjang pendidikan 'dipaksa’ bertransfor-
masi untuk beradaptasi secara tiba-tiba dengan pembelajaran daring (on/ine)
dari rumah. Hal ini bukanlah suatu yang mudah, karena belum sepenuhnya
siap.” Gangguan dalam proses belajar langsung antara peserta didik dan guru
dan pembatalan penilaian belajar berdampak pada psikologis anak didik dan
menurunnya kualitas keterampilan peserta didik.> Adanya pembatasan pada
sekolah-sekolah dengan sistem tatap muka berdampak pada capaian tujuan
pendidikan dan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik.* Dalam
pembelajaran fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai
ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah
dan muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.> Pema-
haman konsep fikih menjadi hal yang sangat penting bagi peserta didik
dalam kehidupannya. Apabila peserta didik tidak mempunyai pemahaman
konsep, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menerapkan
dan memecahkan masalah suatu konsep/ materi pembelajaran. Hasil pene-
litian Saputra dan Mujib menyebutkan kemampuan pemahanan konsep
peserta didik masih belum menggembirakan, dimana pada penelitian sebe-
lumnya bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik masih sangat
rendah.® Peserta didik kurang terdorong untuk aktivitas berpikir, schingga

¢ Rizqon Halal Syah Aji. Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah,
Keterampilan, dan Proses Pembelajaran. SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar-i
FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 5, (2020), 395-402.

> Afip Miftahul Basar. Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi

Covid-19 (Studi Kasus di SMPIT Nurul Fajri — Cikarang Barat — Bekasi).

Edunesia: Jurnal llmiah Pendidikan, Vol 2 No 1, (2021), 208-218.

Rizqon Halal Syah Aji. ..........

+ L. Nyoman S. Degeng, l/mu Pembelajaran; Klasifikasi Variabel untuk Pengembangan
Teori dan Penelitian. (Bandung: Aras Media, 2013), 2.

5 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013
Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab.

¢ M. Eko Arif Saputra & Mujib. Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan

Video Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman Konsep. Desimal: Jurnal
Matematika, Vol. 1, No. 2, (2018), 73 — 179.

w
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peserta didik hanya mendengarkan guru dan kurang memahami konsep
pelajaran (fikih) dengan sungguh-sungguh.’

Permasalahan umum pada semua pembelajaran, termasuk pembela-
jaran fikih adalah proses pembelajaran di kelas kebanyakan diarahkan pada
kemampuan peserta didik untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.® Proses pembelajaran
fikih harus diciptakan dengan efektif. Pembelajaran yang efektif adalah
berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.” Pembelajaran efektif dapat memberikan kebermak-
naan belajar pada diri peserta didik sebagai cerminan kualitas pembela-
jaran yang sangat penting untuk perubahan diri peserta didik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya."

Pada masa pandemic ini, proses pendidikan dan pembelajaran pada
sekolah-sekolah dilakukan dengan sistem daring (on/ine). Namun, terdapat
sekolah yang mengombinasikan pembelajaran luring dan daring. Pembela-
jaran luring dilakukan dengan 1 atau 2 hari belajar di sekolah pada setiap
minggunya dan selebihnya dilakukan secara daring (online) yakni belajar
di rumah. Selain itu, pembelajaran luring dilakukan dengan protokol
kesehatan dan pengurangan jam tatap muka. Sistem kombinasi pembela-
jaran daring dan luring dilakukan oleh MI Darussalam Sambiroto Baron
Nganjuk sebagai upaya untuk kelangsungan proses pendidikan dan pembel-
ajaran tetap berjalan di tengah pandemi. Model pembelajaran ekspositori
diterapkan oleh guru mata pelajaran fikih pada pembelajaran /uring untuk
pemahaman konsep fikih.

7 Mustaji, Pemberdayaan Mahasiswa Untuk Berpikir Kritis, Kreatif, dan Kolaboratif

Melalui Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kolaborasi, Kwangsan, Vol. 3,

No. 1, (2015), 59-76.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2014), 1

o Suhartono, I N. S. Degeng, 1. Suyitno, Sulton, A Comparison Study: Effects
Of The Group Investigation Model And The Direct Instruction Model Toward
Science Concept Understanding. jurnal Pendidikan IPA Indonesia (JPII), Vol. 8,
No. 2, (2019), 185-192.

© Suhartono, dkk. A Theoretical Study: The Flipped Classroom Model As An
Effective And Meaningful Learning Model In Muldiple Era. Psychology And
Education, Vol. 58, No. 1, (2021), 4811-4820.
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Model ekspositori merupakan model pembelajaran yang berorientasi
pada tersampaikannya isi pembelajaran kepada peserta didik secara lang-
sung. Surya Darma menyatakan model pembelajaran ekspositori adalah
model pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan
maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara opti-
mal."" Model pembelajaran ini lebih berpusat pada guru dan guru sebagai
sumber maupun pemberi informasi utama, sehingga peserta didik hanya
sebagai pendengar aktif dan pasif dalam pembelajaran. Hasil penelitian
oleh Fakhrurrazi menyebutkan seringkali guru terlalu aktif di dalam proses
pembelajaran, sementara peserta didik dibuat pasif, sechingga interaksi antara
guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tidak efektif. Jika
proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru, maka efektifitas pembela-
jaran tidak akan dapat dicapai.'? Oleh karena itu, guru fikih perlu mencoba
untuk mengubah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
sehingga peserta didik lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat dicoba untuk digunakan adalah model
Sflipped classroom.

Model pembelajaran flipped classroom merupakan model pembela-
jaran terbalik dari model pembelajaran umum yang biasanya digunakan.
Aktivitas pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas, dapat disele-
saikan di rumah dan aktivitas yang dapat dikerjakan di rumah dapat dise-
lesaikan di kelas."> Model ini merupakan model dengan pendekatan peda-
gogis konstruktivis yang didukung dengan proses pembelajaran berpusat
pada siswa, lingkungan aktif belajar serta fasilitas yang disediakan guru.'
Model pembelajaran flipped classroom dapat menyelesaikan permasalahan
proses belajar mengajar di kelas yang kurang efektif.”” Model flipped class-

 Surya Darma. Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya. (Jakarta: Ditjen PMPTK,
2008),hal. 30.

12 Fakhrurrazi. Hakikat Pembelajaran Yang Efekdif. Jurnal At-Tafkir, Vol. X1, No. 1, (2018),
85-99.

'3 Bergman, J. & A. Sams. Flip Your Classroom: Reach Every Student in Every Class Every Day.
(United States: The International Society, 2012), 13.

4 Burkhart Sarah ], etal. Undergraduate Students Experience of Nutrition
Education Using the Flipped Classroom Approach: A Descriptive Cohort Study.

Journal of Nutrition Education and Bebavior, Vol.52, No. 4, (2020), 394-400.
s Mohammad Rizal Ashari & Ismet Basuki Keefektifan Model Pembelajaran
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room sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi
perubahan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri peserta
didik yang signifikan.'® Aktivitas pembelajaran harus bermakna bagi peserta
didik, sehingga peserta didik akan dapat memperoleh pengalaman belajar
yang sesungguhnya secara optimal.'” Salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh guru adalah pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang efektif
dengan berpusat kepada peserta didik.

B. KERANGKA TEORI
1. Konsep Model Flipped Classroom

Model flipped classroom (model membalik) merupakan model pembela-
jaran yang menekankan pembelajaran di dalam kelas dan luar kelas, dimana
kegiatan konvensional dikerjakan di kelas menjadi aktivitas di rumah, dan
aktivitas dilakukan di rumah menjadi aktivitas di kelas.'"® Pada dasarnya
konsep model flipped classroom adalah pembelajaran yang dilakukan di kelas
namun dilakukan oleh peserta dirumah sehingga peserta didik dapat lebih
belajar mandiri.” Model flipped classroom sebagai suatu model pembela-
jaran yang penerapannya membalikkan proses pembelajaran, dimana guru
menyampaikan materi dan tugas pembelajaran untuk dikerjakan di rumah
dan ketika tatap muka di kelas dilakukan diskusi untuk memecahkan
masalah. %

Model flipped classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang
lebih memaksimalkan waktu untuk belajar dan pembelajaran bagi peserta
didik di kelas dan di rumah, meminimalkan instruksi langsung oleh guru
kepada peserta didik dalam membelajarkan materi pelajaran, dan memak-
simalkan waktu untuk pembelajar berinteraksi dan berdiskusi dalam meme-
cahkan masalah/ tugas pembelajaran. Langkah-langkah model flipped class-

Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika Di SMK. Jurnal Pendidikan Teknik
Elektro. Volume 10 Nomor 02, (2021), 49-58.

16 Suhartono, et.al. A Theoretical Study: The Flipped Classroom Model .....

7 Suyitno. I. Pengembangan Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa Berwawasan
Kearifan Lokal. furnal Pendidikan Karakter, 11, No. 1, (2012), 1-13.

'8 Suhartono, et.al, A Theoretical Study: The Flipped Classroom Model ...
1 M. Eko Arif Saputra & Mujib. Efektivitas Model Flipped Classroom. ...
20 Suhartono, ez.al. A Theoretical Study: The Flipped Classroom Model ...
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room menerapkan proses belajar dan pembelajaran meliputi: (1) aktivitas di
rumah (luar kelas), peserta didik mempelajari materi dan mengerjakan tugas
di rumah secara mandiri; (2) aktivitas di kelas diantaranya (a) guru meng-
kondisikan kelas dan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok,
(b) peserta didik melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dan
menyelesaikan tugas, (c) mempresentasikan hasil kerja, dan (d) melakukan
evaluasi.”!

Model flipped classroom mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Menurut Berrett yang dikutip oleh Suhartono, et.al menyebutkan kelebihan
model flipped classroom, antara lain (a) bagi peserta didik, diantaranya (1)
peserta didik mempunyai waktu yang cukup untuk mempelajari materi pela-
jaran di rumah, (2) peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran dalam
kondisi dan suasana yang nyaman dengan menerima materi sesuai kemam-
puannya, (3) peserta didik memperoleh perhatian penuh dari pembelajar
ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi, tugas atau latihan,
(4) peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran, baik
melalui video/buku/ bahan ajar/website. Selanjutnya, (b) bagi guru dian-
taranya (1) lebih efektif, materi disajikan dalam berbagai bentuk video/
e-book yang dapat digunakan berulang-ulang pada kelas yang lain, (2) hemat
waktu, pembelajar tidak harus menjelaskan semua materi pelajaran, tetapi
hanya bagian-bagian tertentu yang dianggap sulit oleh peserta didik, (3) guru
termotivasi untuk menyiapkan materi pelajaran dalam berbagai jenis konten,
baik berupa video, website, aplikasi mobile atau jenis konten yang lain, (4)
guru semakin kreatif dalam membuat modul pembelajaran yang memanfa-
atkan teknologi digital yang memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep, (5) terjalin komunikasi yang aktif antara guru dan peserta didik,
dimana pada pembelajaran di kelas lebih banyak berdiskusi (tanya jawab)
di antara mereka.”> Adapun kelemahan dari model flipped classroom, antara
lain (a) tidak semua guru/ peserta didik / sekolah memiliki akses terhadap
perangkat teknologi digital yang dibutuhkan, seperti komputer/laptop dan
koneksi internet, (b) tidak semua peserta didik merasa nyaman belajar di
depan komputer/laptop, dimana pada pelaksanaan model flipped classroom,
peserta didik harus mengakses materi melalui perangkat tersebut, dan (c)

> Jbid.
> [bid.
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tidak semua peserta didik memiliki motivasi untuk belajar secara mandiri di
rumah, terlebih materi yang belum disampaikan oleh guru.

2. Pemahaman Konsep Fikih

Pemahaman merupakan salah satu domain kognitif dalam taksonomi
Bloom. Menurut Musthofa mendefinisikan pemahaman adalah suatu proses
pembelajaran dengan cara mendengarkan keterangan dan melihat tulisan
dari orang lain.** Peserta didik mempunyai suatu pemahaman sesuatu,
apabila peserta didik dapat memberikan penjelasan atau uraian secara rinci
tentang sesuatu hal dengan menggunakan bahasanya sendiri. Menurut
Anderson dan Krathwohl yang dikutip oleh Suhartono, dkk adalah peserta
didik dikatakan memiliki suatu pemahaman, apabila dapat mengkonstruksi
makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan
ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar
komputer.”® Kemampuan pemahaman tidak dapat dilepaskan dari suatu
konsep. Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok
orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk penge-
tahuan berupa prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta,
peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan
konsep untuk menjelaskan dan meramalkan sesuatu.?® Sedangkan, pema-
haman konsep merupakan bagian yang amat penting dalam proses pembel-
ajaran serta dalam pemecahan masalah-masalah baik dalam proses belajar itu
sendiri ataupun dalam lingkungan keseharian.?”

Figih merupakan ilmu tentang hukum syara’ yang praktis dan diperoleh

= [bid.

>+ Musthofa. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Quran. An-Nuba, Vol. 7,
No. 1, (2020), 1-17.

s Suhartono, M. Salehudin, & Khurotin Anggraini. Affectivity Of Group
Investigation Model On Student Understanding Technique Writing A Paper In
The First Semester. International Proceeding Of Icess, Vol. 1, (2019), 112-130.

6 Kori Sundari & Rofiah. Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui Metode
Timeline (Garis Waktu) Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (Ips) Kelas
V Sd Al-Wathoniyah Bekasi Timur. Pedagogik Vol. V1, No. 1, (2018), 79-89.

7 Irwandani and Sani Rofiah, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTS Al-Hikmah
Bandar Lampung, Jfurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, Vol.4 No.2,
(2015),165-177.
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melalui dalil yang terperinci. Ulama figih sendiri mendefinisikan figih sebagai
sekumpulan hukum amaliyah yang disyari’atkan dalam Islam. Sementara
di kalangan fiugaha membagi menjadi dua pengertian yaitu (1) memelihara
hukum fury’ (hukum yang tidak pokok) secara keseluruhan atau sebagian,
dan (2), materi hukum itu sendiri baik bersifat ga#h% ataupun yang bersifat
dhani*® Karakteristik fikih pada pembelajaran fikih di madrasah adalah
menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum
dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah
yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.”

Pemahaman konsep fikih adalah kemampuan menangkap dan meng-
ungkapkan suatu materi fikih dengan baik dan benar dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pemahaman konsep fikih, peserta didik akan mudah
untuk mengaplikasikannya sesuai dengan hokum yang telah ditentukan.

3. Pembelajaran Masa Pandemi Covid19

Awal tahun 2020, masyarakat dunia dikejutkan oleh wabah Covid-19
yang menewaskan banyak orang di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China.
Beberapa negara langsung merespons penyebaran virus yang mematikan itu
dengan pelbagai caranya masing-masing. Ada yang menutup jalur migrasi
manusia dari dan ke China, melakukan karantina pada orang-orang yang
baru kembali bepergian dari China, hingga melakukan rapid-test sebagai
bentuk antisipasi penyebaran. Meski virus ini tidak seganas dan semema-
tikan sindrom pernapasan akut parah (Severe Acute Respiratory Syndrome,
SARS), tetapi COVID-19 menyerang lebih banyak orang dengan total
kematian beratus kali lipat.*

Upaya pemerintah dalam memutus rantai penyebaran virus covid-19
dengan tidak memberlakukan karantina wilayah atau lockdown melainkan
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagaimana
diatur dalam PP Nomor 21 Tahun 2020 dan juga melakukan tindakan tes
massal menggunakan alat rapid test yang jika seseorang dinyatakan hasil
tesnya reaktif maka akan dilakukan swab test untuk memastikan orang

*$ Kementerian Agama RI, Fikih, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), hal.18.

» Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

© Leo Agustino. Analisis Kebijakan Penanganan Wabah Covid-19: Pengalaman
Indonesia. Jurnal Borneo Administrator, Vol. 16 No. 2, (2020), 253-270.
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tersebut positif atau negatif Covid-19.%'

Adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia,
berdampak pada berbagai aspek kehidupan salah satunya pendidikan.
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, langsung
merespon dengan mengeluarkan Surat Edaran No. 15 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah Dalam Masa Darurat Penye-
baran Covid-19. Dengan isian antara lain kaitan dengan protokol dan
prosedur keamanan saat sekolah kembali buka, seperti ringkasannya sebagai
berikut (1) pengaturan mekanisme antar jemput siswa oleh satuan pendi-
dikan. (2) kebersihan dan strerilisasi sarana-prasarana sekolah secara rutin
minimal dua kali, (3) pemantauan secara rutin kondisi kesehatan warga
sekolah oleh pihak sekolah kaitang dengan gejala corona, (4) penyediaan
fasilititas pencucui tangan menggunakan sabun oleh pihak sekolah wajib
diberikan, (5) menerapkan protocol kesehatan lainnya seperti menjaga jarak
dan etika batuk dan bersin yang benar, dan (6) pembuatan narahubung oleh
sekolah berkaitan dengan keamanan dan keselamatan di lingungan sekolah.

Keputusan surat edaran yang telah dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tersebut, akan menjadi acuan dalam peru-
bahan yang cukup besar bagi dunia pendidikan menuju new normal, baik
itu dalam pengelolaan sekolah dan peserta didik di tengah pandemi covid-
19.32 Upaya ini sebagai upaya menjaga kesehatan dan keselamatan seluruh
insan pendidikan.

Lembaga pendidikan mengharuskan menjalankan proses kegiatan
pembelajaran secara jarak jauh, yakni siswa belajar dan guru mengajar harus
tetap berjalan meskipun peserta didik berada di rumah. Akibatnya, pendidik
dituntut mendesain pembelajaran dengan memanfaatkan media daring
(online). Hal Ini sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19. Berbagai inisiatif dilakukan untuk memastikan kegiatan belajar tetap

3t [dah Wahidah, dkk. Pandemi Covid-19: Analisis Perencanaan Pemerintah dan
Masyarakat dalam Berbagai Upaya Pencegahan. Jurnal Manajemen dan Organisasi
(JMO), Vol. 11 No. 3, (2020), 179-188.

3 Yudi Firmansyah dan Fani Kardina. Pengaruh New Normal Ditengah Pandemi
Covid-19 Terhadap Pengelolahan Sekolah Dan Peserta Didik. Buana Ilmu, Vol 4
No 2, (2020), 99-112.
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berlangsung meskipun tidak adanya sesi tatap muka langsung. Teknologi,
lebih spesifiknya internet, ponsel pintar, dan laptop sekarang digunakan
secara luas untuk mendukung pembelajaran jarak jauh.*

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pene-
litian eksperimen semu (quasy experimental research). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only control group design yang
digambarkan seperti Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Eksperimen X1 Y1
Kontrol X2 Y2
Keterangan :

X1: Perlakuan dengan menerapkan model flipped classroom

X2: Perlakuan dengan menerapkan model ekspositori

Y1: Hasil posttest kelompok eksperimen (model flipped classroom)
Y2: Hasil posttest kelompok control (model ekspositori)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI
MI Sambiroto Baron, Nganjuk tahun akademik 2019/ 2020. Pengam-
bilan sampel dengan Teknik sampling jenuh. Sugiyono menyatakan teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan menjadi sampel.** Jadi, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 41 peserta didik.

Variabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas adalah model
pembelajaran, dimana kelas eksperimen (kelas VI A) dibelajarkan dengan
model flipped classroom (FC) dan kelas kontrol (Kelas VI B) dibelajarkan
dengan model ekspositori (EP). Selanjutnya, variabel terikat adalah pema-

33 Afip Miftahul Basar. Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi
Covid-19 ...

3+ Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2017), 85.
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haman konsep. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes.
Instrumen penelitian adalah lembar tes berbentuk essay.

Analisis data menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Uji norma-
litas menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan nilai signifikansi lebih
besar dari a (Sig > 0,05). Sedangkan, uji hipotesis bertujuan mengetahui
keefektifan model flipped classroom terhadap pemahaman konsep fikih pada
pembelajaran di masa pandemi covid-19. Uji hipotesis dengan menggu-
nakan uji anova oneway berbantuan SPSS.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini bertujuan menguji keefektifan model flipped class-
room terhadap pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran fikih di
MI Darussalam Sambiroto masa pandemi covid-19. sehingga model flipped
classroom (FC) sebagai kelas eksperimen yang dibandingkan dengan model
ekspositori (EP) yang diterapkan pada kelas kontrol.

Setelah dilakukan uji reabilitas dan validitas terhadap instrumen-
instrumen yang digunakan pada penelitian ini, maka dapat dianalisis, bahwa
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran model flipped classroom (FC)
dan model ekspositori (EP) menunjukkan rata-rata skor 100 atau kategori
baik telah sesuai dengan tahapan pembelajarannya. Hasil uji prasarat yakni
uji normalitas hasil tes pemahaman konsep fikih peserta didik pada kedua
kelas sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Hasil Tes Pemahaman Konsep Fikih

Tests of Normality
Pemahaman FC .166 21 135
Konsep EP 169 20 137
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi pada kedua kelas menunjukkan
nilai signifikansi di atas taraf signifikansi o 0,05. Pada kelas eksperimen
yang dibelajarkan dengan model flipped classroom (FC) adalah 0,135 dan
kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model ekspositori (EP) adalah 0,137,
sehingga nilai sig. 0,135 > 0,05 dan sig. 0,137 > 0,05, maka hasil pema-
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haman konsep fikih peserta didik dari kedua kelas tersebut berdistribusi
normal.

Hasil uji homogenitas hasil tes pemahaman konsep fikih peserta didik
pada kedua kelas sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas Hasil Tes Pemahaman Konsep Fikih
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman Konsep Fikih
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.822 1 39 .058

Tabel 2 yakni hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai signifikan-
sinya adalah 0,058. Nilai yang diperoleh dari uji homogenitas taraf signifi-
kansinya > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas tersebut
mempunyai nilai varians yang sama (homogen).

Setelah dilakukan uji prasarat dari kedua uji di atas, dilanjutkan dengan
uji hipotesis dengan uji Analysis of variance (ANOVA) one way. Dari uji
statistik deskriptif hasil tes pemahaman konsep fikih seperti tabel berikut:

Tabel 3. Uji Deskriptif Statistik Hasil Tes Pemahaman Konsep Fikih

Descriitivc Statistics

Flipped Classroom (FC) 21 70 95 80.52 7.125
Ekspositori (EP) 20 60 76 | 70.35 4.966
Valid N (listwise) 20

Tabel 3. menunjukkan bahwa pemahaman konsep fikih peserta didik
pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model flipped diperoleh
nilai minimum 70 dan maksimum adalah 95. Selanjutnya, skor rata-rata
sebesar 80.52 dengan simpangan baku (standar deviation) sebesar 7.125, dan
jumlah pebelajar (N) sebanyak 21 peserta didik. Sedangkan, pemahaman
konsep peserta didik pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model
ekspositori diperoleh nilai minimum 60 dan nilai maksimum adalah 76.
Selanjutnya, skor rata-rata (mean) sebesar 70.35, simpangan baku (standar
deviation) sebesar 4.966, dan jumlah peserta didik (N) sebanyak 20 peserta
didik. Perbandingan hasil nilai post-test pemahaman konsep peserta didik
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berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen
(kelas model flipped classroom) dan kelas kontrol (kelas model flipped class-
room), dapat dilihat pada gambar histogram berikut:

Gambar. 1. Histogram Hasil Tes Pemahaman Konsep Fikih
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40
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Berdasakan Hasil nilai post-test pemahaman konsep fikih peserta didik
pada kedua kelas perlakuan menunjukkan ada perbedaan yang nyata antara
kelas eksperimen (kelas model flipped classroom) dan kelas kontrol (kelas
model ekspositori), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen (kelas model flipped classroom) lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata kelas kontrol (kelas model ekspositori). Adapun dari Uji Anova one
Way hasil nilai posttest pemahaman konsep fikih peserta didik, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Data Uji Anova hasil Pemahaman Konsep Fikih peserta didik

ANOVA
Between Groups 1060.309 1 1060.309 | 27.869 | .000
Within Groups 1483.788 39 38.046
Total 2544.098 40

Hasil analisis data dari Zests of Between-Subjects Effects pada tabel 4.
menunjukkan bahwa harga F hitung 27.869 dan nilai signifikansi adalah
0.000. nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), dapat
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dartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep fikih
peserta didik antara kelas yang dibelajarkan dengan model flipped classroom
dan kelas yang dibelajarkan dengan model ekspositori dan model flipped clas-
sroom lebih efektif daripada model ekspositori dalam meningkatkan pema-
haman konsep fikih peserta didik.

Model flipped classroom merupakan model pembelajaran yang mene-
kankan pembelajaran di dalam dan luar kelas, dimana kegiatan konvensi-
onal dikerjakan di kelas menjadi aktivitas di rumah, dan aktivitas di rumah
menjadi aktivitas di kelas. Peserta didik tidak hanya belajar ketika di kelas,
tetapi di luar kelas (rumah) peserta didik tetap belajar untuk menyiapkan
diri ketika belajar di kelas. Aktivitas belajar dan pembelajaran yang ditun-
jukkan oleh model flipped classroom tidak terbatas pada ruang dan waktu,
dimanapun tempatnya dan kapan waktunya peserta didik tetap belajar.

Model flipped classroom memberikan kesempatan yang luas kepada
peserta didik untuk membaca, mencari, dan menemukan pengetahuan baru
secara mandiri, sehingga pemahaman peserta didik terhadap konsep akan
lebih mendalam. Hasil penelitian oleh dalam Pembelajaran model flipped
classroom siswa berkesempatan untuk mempelajari materi secara mendalam
dan mengakses bahan-bahan pembelajaran yang diinginkan serta dapat
mempelajari materi berulang-ulang hingga peserta didik benar-benar mema-
hami materi pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran model flipped classroom, guru membe-
rikan materi dan tugas belajar di rumah dengan media belajar seperti video
pembelajaran. Materi tersebut dapat diputar berulang-ulang dengan tanpa
mengenal tempat dan waktu hingga peserta didik memperoleh pemahaman
terhadap konsep/ materi pembelajaran. Hasil penelitian oleh Fikri menye-
butkan pembelajaran yang dirancang dengan model pembelajaran flipped
classroom memberikan materi berupa video pembelajaran karya guru itu
sendiri ataupun video pembelajaran dari hasil #pload orang lain yang dibe-
rikan kepada peserta didik untuk dapat mempelajari materi kapan saja dan
dimana saja dan membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep siswa.*

35 Sayidan Amrizal Fikri. Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa. Prosiding Sendika: Vol 5, No 1, (2019), 325-330.

36 Sayidan Amrizal Fikri. Op.cit.
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Model pembelajaran ini berbeda dengan model ekspositori, peserta
didik cenderung sebagai penerima materi dari guru, pasif, serta kurang
kesempatan mencari dan menemukan pengetahuan yang baru, sehingga
pemahaman peserta didik terhadap konsep rendah. Model ekspositori
berpusat kepada guru, dimana guru mendominasi proses pembelajaran.
Hasil penelitian oleh Darmawan menyebutkan bahwa dalam model ekspo-
sitori, guru cenderung menjadi lebih berperan sebagai fokus pembelajaran
yang memberikan informasi sedangkan peserta didik tidak terlalu banyak
aktif untuk menemukan materi.”” Dengan pembelajaran yang berpusat dan
didominasi oleh guru akan mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta
didik, termasuk pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pembel-
ajaran yang diberikan oleh guru.

Pemahaman peserta didik terhadap konsep fikih yang dibelajarkan
dengan model flipped classroom lebih baik dibandingkan model eksposi-
tori. Selaras dengan hasil penelitian oleh Saputra dan Mujib yang menye-
butkan pemahaman konsep siswa yang diterapkan model Flipped Clas-
sroom lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep yang diterapkan
dengan metode ceramah (konvesional).”® Hasil penelitian oleh Rusdi dkk
juga menyebutkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom mampu
meningkatkan hasil belajar kognitif daripada model konvensional.” Akti-
vitas belajar dan pembelajaran model flipped classroom akan memberikan
makna pada diri peserta didik. Sebagaimana hasil penelitian oleh Suhartono,
et.al. menyatakan bahwa model flipped classroom menjadikan pembelajaran
efektif dengan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembela-
jaran, dan pembelajaran bermakna dengan adanya pengaruh terhadap peru-
bahan yang lebih baik pada aspek kognitif, afektif, dan keterampilan dalam
diri peserta didik.® Model flipped classroom sebagai model pembelajaran
yang efektif untuk peningkatan pemahaman konsep peserta didik termasuk
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran fikih.

° Evia Darmawan. Metode Ekspositori Dalam Pelaksanan Bimbingan Dan Konseling
Klasikal. JUANG: jurnal Wahana Konseling, Vol. 1, No. 2, (2018), 30-44.

3 M. Eko Arif Saputra & Mujib. Op.cit.

» Rusdi, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Peer Instruction Flip dan Flipped
Classroom Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi”,
Jurnal Biologi, Vol.9 No.1, (2016), 15-19.

# Suhartono, et.al. op.cit.
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E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan,
bahwa model flipped classroom efektif untuk pemahaman konsep peserta
didik terhadap materi pembelajaran fikih. Keefektifan model flipped clas-
sroom dapat ditunjukkan dari (1) hasil skor keterlaksanaan pembelajaran
model flipped classroom dengan rata-rata skor 100 atau kategori baik; dan
(2) rata-rata nilai tes pemahaman konsep fikih peserta didik pada kelas yang
dibelajarkan dengan model flipped classroom adalah 80,52 lebih baik diban-
dingkan rata-rata nilai model ekspositori adalah 70,35 dan nilai signifikansi
hasil uji Anova one way adalah 0,00 atau kurang dari 0,05 (0,00<0,05), maka
terdapat perbedaan keefektifan dari kedua model pembelajaran tersebut,
dimana model flipped classroom lebih efektif dalam pemahaman konsep fikih
peserta didik. Saran yang dapat dikemukakan, bahwa model flipped classroom
merupakan model pembelajaran yang efekif, sehingga model pembelajaran
ini dapat diterapkan dalam berbagai pembelajaran serta berbagai situasi dan
kondisi termasuk pada masa pandemic covid-19 seperti saat ini.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the use of picture word inductive
based e-learning models to improve the poetry writing skills of Grade 4
student elementary school at the time pandemic Covid 19. This research is
a class action study. Teachers and Grade 4 students elementary School are
the source of data from this research. Data retrieval techniques using tests,
observation techniques, and interviews. The procedures of each cycle on these
studies are (1) Action planning, (2) Implementation of class actions, (3)
Observations, and (4) reflections. The data analysis techniques used in this
study are qualitative descriptive and comparative descriptive. The result
of this research is the improvement of student poetry writing skills after the
model of learning picture Word inductive based on e-learning models. At
pre-action students were completed as much as 5.88% with an average class
of 57.65. In the first cycle, after the actions of student writing test results
have increased. Students who have a complete value of 82.35%, with an
average class of 77.94. In this second cycle all students have been completed
with an average grade of 85.59.

Keywords: PWIM, E-learning, writing poe
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan picture
word inductive model berbasis e-learning untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa kelas 4 sekolah dasar pada masa pandemic covid 19.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Guru dan siswa kelas 4
sekolah dasar adalah sumber data dari penelitian ini. Teknik pengambilan
data dengan menggunakan tes, teknik observasi, dan wawancara. Adapun
prosedur setiap siklus pada penlitian ini yaitu (1) perencanaan tindakan,
(2) pelaksanaan tindakan kelas, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Teknik
analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dan deskriptif komparatif.  Hasil dari penelitian ini yaitu adanya
peningkatan keterampilan menulis puisi siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran picture word inductive model berbasis e-learning. Pada pra
tindakan siswa yang tuntas sebanyak 5,88% dengan rata-rata kelas 57,65.
Pada siklus pertama, setelah dilakukan tindakan hasil tes menulis siswa
sudah mengalami peningkatan. Siswa yang mendapatkan nilai tuntas
sebesar 82,35 %, dengan rata-rata kelas 77,94. Pada siklus kedua ini
semua siswa sudah mendapatkan nilai tuntas dengan rata-rata kelas 85,59.

Kata kunci: PWIM, E-learning, Menulis Puisi

A. PENDAHULUAN

Pada saat ini, dunia sedang dilanda pandemi Corona Virus Disease 2019
atau yang lebih dikenal dengan covid-19. Hal itu menyebabkan pada bulan
Maret, WHO menyatakan bahwa dunia sedang dilanda pandemi covid-
19.' Pandemi Covid-19 membuat adanya peraturan untuk melakukan social
distancing atau yang lebih populer dengan istilah jaga jarak. Hal itu dila-
kukan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Merebaknya kasus pandemi
covid-19, mengakibatkan adanya perubahan-perubahan di bidang teknologi,
ekonomi, politik hingga pendidikan. Kebijakan-kebijakan baru menjadi
solusi dalam mengatasi penyebaran covid-19. Salah satu kebijakan dalam
dunia pendidikan yaitu untuk sementara waktu kegiatan belajar mengajar
peserta didik dilakukan di rumah. Kebijakan tersebut dikeluarkan untuk
meminimalisir kontak fisik sehingga diharapkan dapat memutus penye-

* Amit Sud et al., “Collateral Damage: The Impact on Outcomes from Cancer Surgery of
the COVID-19 Pandemic.,” Annals of Oncology : Official Journal of the European Society for
Medical Oncology, 2020, https://doi.org/10.1016/j.annonc.2020.05.009.
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baran covid-19.

Kebijakan kegiatan belajar mengajar di rumah mengubah semua yang
sudah direncanakan, dan kebiasaan ataupun perilaku guru dan siswa selama
ini. Apabila biasanya guru mengajar di dalam kelas dengan menggunakan
fasilitas dan perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan, maka dengan
kebijakan baru ini mengharuskan guru untuk mencari pola belajar yang
sesuai dengan pembelajaran dari rumah. Berdasarkan hal tersebut, maka
cara yang paling solusif untuk melaksanakan pembelajaran dari rumah
yaitu dengan menggunakan media dalam jaringan atau yang biasa disebut
dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang
dilakukan dalam jaringan secara online.” Dengan pembelajaran dari dapat
menumbuhkan sifat kritis siswa,” pembelajaran daring dapat diakses 24 jam
per hari, fleksibilitas tinggi, dan memiliki banyak konten.* Pembelajaran
daring dapat dilakukan dengan menggunakan ponsel, PC, atau laptop.

Pembelajaran daring dapat membantu guru pada saat pandemi covid-19
ini, akan tetapi pembelajaran daring masih kurang efektif, hingga 80%
guru merasa tidak puas dengan pembelajaran daring.” Pembelajaran daring
memiliki perbedaan yang sangat mencolok dengan pembelajaran konvensi-
onal yang biasa dilakukan di dalam kelas. Apabila biasanya guru dapat dapat
memberikan materi pembelajaran secara langsung, dengan pembelajaran
daring, guru tidak bisa melakukan secara langsung karena guru dan siswa
tidak berada dalam tempat yang sama. Hal tersebut merupakan tantangan
baru untuk guru. Tantangan tersebut harus mampu ditaklukan oleh guru.
Seorang guru harus dapat menjadikan pembelajaran online sebagai kesem-
patan mentransformasi pendidikan. Hal itu mengharuskan seorang guru
untuk berpikir kreatif dan inovatif agar materi yang akan diberikan pada

> Rimbun Rimbarizki, “Penerapan Pembelajaran Daring Kombinasi Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C Vokasi Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(Pkbm) Pioneer Karanganyar,” /+Plus Unesa 6, no. 2 (2017): 1-12.

3 Mandi Goodsett, “Best Practices for Teaching and Assessing Critical Thinking in
Information Literacy Online Learning Objects,” journal of Academic Librarianship, no.
October 2019 (2020): 102163, https://doi.org/10.1016/j.acalib.2020.102163.

4 Annelies Raes Kristof Coussement, Minh Phan, Arno De Caigny, Dries E Benoit,
“Predicting Student Dropout in Subscription-Based Online Learning Environments: The
Beneficial Impact of the Logit Leaf Model,” Decision Support Systems, 2020.

5 Irfan Fauzi and Iman Hermawan Sastra Khusuma, “Teachers’ Elementary School in Online
Learning of COVID-19 Pandemic Conditions,” Jurnal Igra’: Kajian Ilmu Pendidikan 5,
no. 1 (2020): 58-70, https://doi.org/10.25217/ji.v5i1.914.
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siswa tetap dapat diterima dan dipahami.

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu inovasi pembel-
ajaran pada pembelajaran daring. Penggunaan model pembelajaran harus
kompatibel.® Model pembelajaran merupakan suatu cara untuk membuat
perubahan perilaku siswa, baik secara adaptif maupun secara generative.
Meskipun pembelajaran daring dilakukan secara online, akan tetapi seorang
guru harus tetap membuat pembelajaran menjadi menarik dengan model
pembelajaran yang inovatif. Hal tersebut agar membuat siswa tertarik
pada pembelajaran sehingga menumbuhkan ketertarikan untuk menjalani
pembelajaran daring. Ketertarikan untuk mengikuti pembelajaran akan
membuat siswa kreatif, menambah pengetahuan, menciptakan suatu karya
sehingga menjadikan siswa sebagai pribadi pembelajar sepanjang hayat.

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran daring
yaitu Picture Word Inductive Model (PNWIM) berbasis e-learning. PWIM
merupakan sebuah model pembelajaran yang memanfaatkan kemampuan
siswa untuk berpikir induktif dan menggeneralisasi dasar analisis struktural
dan fonetik.® Model pembelajaran ini sangat cocok untuk keterampilan
menulis. Hal itu dikarenakan model ini mengembangkan konsep kosakata
menjadi sebuah kalimat atau paragraf.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa Picture Word Inductive
Model (PWIM) memberikan pengaruh pada pembelajaran menulis. Kete-
rampilan menulis menjadi meningkat karena digunakannya model PWIM.
Siswa merasa nyaman dan tidak bosan. Siswa menjadi tertarik dalam meng-
ikuti pembelajaran menulis.” Picture Word Inductive Model (PWIM) dapat
membangkitkan minat siswa dan itu dapat menciptakan suasana yang baik
dalam belajar menulis terutama dalam teks pengalaman.'® Dari hasil pene-

¢ Ilmi Zajuli Ichsan et al., “PEB-COVID-19: Analysis of Students Behavior and ILMIZI
Model in Environmental Learning,” jurnal Igra’ : Kajian Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2020):
1-11, heeps://doi.org/10.25217/ji.v5i1.901.

7 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,

2012).

Xuan Jiang and K Perkins, “A Conceptual Paper on the Application of the Picture Word

Inductive Model Using Bruner’s Constructivist View of Learning and the Cognitive Load

Theory,” Interdisciplinary Journal of Teaching and Learning 3, no. 1 (2013): 8-17.

® Mira Ermita, Emzir Emzir, and Ninuk Lustyantie, “Picture Word Inductive Model for
Better Descriptive Text Writing,” Indonesian EFL Journal 5, no. 2 (2019): 73, https://doi.
org/10.25134/ieflj.v5i2.1736.

' Dewi Kurniawati and Siti Khomariyah, “Using Picture Word Inductive Model (PWIM) in
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lician berikutnya, dapat menunjukkan bahwa penggunaan PWIM dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif siswa. Dengan meng-
gunakan Picture Word Inductive Model, siswa dapat memilih kosakata dan
pengaturan teks."!

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka dibuatlah inovasi
pembelajaran Picture Word Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning
untuk pembelajaran menulis siswa sekolah dasar. Dipilihnya keterampilan
menulis karena seorang siswa haruslah terampil dalam menulis. Hal itu dise-
babkan keterampilan menulis merupakan suatu aktivitas yang selalu digu-
nakan pada kegiatan belajar mengajar. Kegiatan menulis merupakan salah
satu aspek yang menjadikan keberhasilan dalam pembelajaran yang lain.
Keterampilan menulis seseorang dihasilkan dari proses belajar karena kete-
rampilan menulis tidak datang begitu saja, tetapi harus diasah dengan terus
berlatih. Seseorang yang tekun dalam berlatih, maka akan menghasilkan
tulisan yang semakin baik."

Salah satu menulis sastra yaitu menulis puisi. Setiap siswa harus dapat
menguasai keterampilan menulis puisi. Hal tersebut memiliki tujuan agar
setiap siswa mampu mengkespresikan pemikiran, pengalaman, dan imaji-
nasinya melalui kegiatan menulis puisi. Menulis puisi merupakan strategi
pembelajaran yang menarik karena siswa dapat melihat nilai-nilai yang
ada dalam puisi.”® Dalam menciptakan puisi, dibutuhkan kreatifitas yang
memunculkan ide baru. Namun kenyataannya dalam menulis puisi, kreati-
fitas tersebut sering terhambat oleh pengetahuan siswa yang dangkal tentang
menulis puisi, atau siswa kebingungan dalam menentukan tema yang digu-
nakan untuk menulis puisi. Selain itu, penggunaan bahasa dalam puisi yang
simbolis dan konotatif juga menambah kesulitan dalam menulis puisi.*

Teaching Writing Recount Text,” English Education: Jurnal Tadris Bahasa Inggris 11, no. 1
(2018): 35-52.

1t Cariyanti Yulizar, “Picture Word Inductive Model Effective Research as The Media For
Increasing Students Writing Aility in Descriptive Text,” Jurnal As-Salam 2, no. 3 (2018):
142-50.

2 Aswati Asri, “Menulis Puisi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia Fakultas Bahasa Dan Sastra Universitas Negeri Makassar Angkatan 2015,” Jurnal
Retorika 10 (2017): 1-7.

'3 Denise Healy and Siobhan Smyth, “Poetry as an Engagement Strategy: A Novice Teacher
Experience of Its Use within Lectures,” Nurse Education in Practice 24 (2017): 43—48,
https://doi.org/10.1016/j.nepr.2017.03.007.

4 Alfiati, “Penggunaan Video Tutorial Sebagai Model Pembelajaran Menulis Puisi Bagi
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Tentu saja siswa butuh dorongan media pembelajaran yang menarik dalam
menciptakan sebuah puisi.

Berdasarkan penelitian terdahulu dikatakan bahwa rendahnya keteram-
pilan menulis puisi siswa dikarenakan beberapa hal yaitu siswa mengalami
kesulitan dalam menemukan dan mengembangkan ide, memilih kata, serta
menyusun kata-kata dalam sebuah tulisan yang indah. Selain itu, masalah
yang dihadapi siswa adalah ketidakterbiasan siswa dalam mengemukakan
imajinasinya, yang mengakibatkan sisswa belum mampu untuk mengaitkan
antara imajinasi dengan dunia nyata ke dalam puisi."” Selain itu, juga dika-
renakan ada beberapa guru yang kurang suka dalam mengajar puisi. Hal
tersebut dijelaskan dalam sebuah penelitian yang menyatakan bahwa hanya
empat peserta (6%) yang menyatakan preferensi untuk mengajar puisi,
sementara (94%) mengatakan mereka lebih suka tidak mengajar puisi.'®

Melihat kondisi demikian, meskipun dalam pembelajaran daring, kete-
rampilan menulis puisi siswa harus tetap diperhatikan. Penggunaan Picture
Word Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning merupakan alterna-
tive yang sangat cocok pada pembelajaran daring ini untuk pembelajaran
menulis puisi. Model ini melatih siswa untuk belajar menemukan informasi
sendiri, menghubungkan topik dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat
melatih siswa dalam berinteraksi multiarah dalam suasana yang menye-
nangkan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mngetahui
penggunaan Picture Word Inductive Model (P\NWIM) berbasis e-learning dalam
meningkatkan pembelajaran menulis puisi siswa kelas 4 sekolah dasar pada
masa pandemi covid-19.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah dasar Dukuh 2. Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas 4 sekolah dasar, dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Peneli-

Siswa SMA Di Masa Pandemi Virus Corona,” An-Nuba : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan,
Budaya Dan Sosial 7, no. 1 (2020): 53—66, https://doi.org/10.36835/annuha.v7il.344.

'5 Sakinah Fitri, “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Metode
Kooperatif Tipe Think Pair Share (Berpikir, Berpasangan, Dan Berbagi) Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 4 Bulukumba,” Jurnal Retorika 10, no. 1 (2017): 49-55.

¢ Alexander Essien Timothy and Eucharia Obiageli Obickezie, “Fear of Poetry among
Preservice Teachers in Nigeria,” Heliyon 5, no. 12 (2019): ¢03010, https://doi.org/10.1016/j.
heliyon.2019.¢03010.
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tian ini dilakukan dengan cara berkolaborasi antara guru dan peneliti. Guru
dan peneliti melakukan kolaborasi agar dapat memecahkan masalah pada
pembelajaran menulis puisi di kelas online yang menggunakan whatapp
grup. Sumber data yang digunakan yaitu guru dan siswa, di mana guru
sebagai informan, yaitu orang yang memberikan informasi tentang keteram-
pilan menulis puisi siswa kelas 4 SD, sedangkan siswa sebagai subjek, yaitu
seseorang yang melaksanakan kegiatan dan diberi tindakan. Sasaran yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah model Picture Word Inductive Model
(PWIM) berbasis e-learning mampu meningkatkan keterampilan menulis
puisi siswa kelas 4.

Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan
wawancara. Pengambilan data dilakukan dengan tes, teknik observasi,
wawancara. Tes digunakan untuk memperoleh data keterampilan menulis
puisi siswa setelah diterapkan Picture Word Inductive Model (P\WIM) berbasis
e-learning. Tes yang diberikan berupa tes menulis puisi. Observasi dilakukan
pada saat pembelajaran daring, di mana peneliti ikut masuk dalam WAG
yang sudah dibuat oleh guru. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas
4. Prosedur penelitiannya yaitu (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan
kelas (3) observasi (4) dan refleksi dalam setiap siklus."” Indikator keber-
hasilan dalam penelitian ini yaitu apabila jumlah siswa yang memperoleh
ketuntasan belajar minimal 85% dari jumlah siswa dalam kelas tersebut.
Teknik analisis ada yang digunakan yaitu kualitatif dan komparatif. Analisis
data deskriptif kualitatif akan digunakan untuk mengalisis data verbal, yaitu
data hasil pengamatan pembelajaran menulis puisi. Analisis data deskriptif
komparatif untuk data kuantitatif, yakni dengan membandingkan hasil
antarsiklus.

C. HASIL PENELITIAN

Pada saat dilaksanakannya observasi pra tindakan, keterampilan menulis
siswa masih kurang maksimal. Siswa juga terlihat kurang semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan ketika menulis puisi.
Hasil belajar keterampilan menulis puisi siswa banyak yang belum tuntas.
Hal itu disebabkan kurangnya minat siswa untuk menulis dan siswa merasa
menulis itu merupakan hal yang sulit. Setelah dilakukan perbaikan dengan

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).
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menerapkan Picture Word Inductive Model (P\WIM) berbasis e-learning pada
pembelajaran menulis puisi yang dilaksanakan secara daring via WAG. Siswa
terlihat lebih antusias karena minat belajar siswa meningkat. Siswa sudah
banyak yang memperhatikan pembelajaran dengan baik. Perhatian siswa
pada pembelajaran semakin meningkat. Siswa juga tampak aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Setelah dilakukannya tindakan dengan Picture
Word Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning, antusias siswa semakin
meningkat. Semangat belajar siswa lebih tinggi. Semua siswa sudah memper-
hatikan pembelajaran, tidak ada lagi siswa yang berbicara sendiri.

Pada hasil belajar juga terlihat perbedaan nilai rata-rata dalam menulis
puisi siswa. Ada perubahan yang cukup signifikan dari sebelum dilaksana-
kannya tindakan dan sesudah dilaksanakannya tindakan dengan Picture
Word Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning. Ada peningkatan 27, 94
poin dari sebelum adanya tindakan dengan setelah diberikan tindakan. Nilai
rata-rata sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Pada saat sebelum
tindakan, nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi 75. Setelah dilakukannya
tindakan maka diperoleh nilai terendah 75 dan nilai tertinggi yaitu 95. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan model Picture Word
Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning memberikan pengaruh yang
besar terhadap keterampilan menulis puisi siswa pada masa pembelajaran
daring ini. Hal tersebut tampak pada tabel 1 yang menunjukkan Perban-
dingan hasil menulis puisi siswa sebelum adanya tindakan dan sesudah

menggunakan Picture Word Inductive Model (P\WIM) berbasis e-learning.

Tabel 1. Perbandingan hasil menulis puisi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Picture Word Inductive Model (P\WIM) berbasis e-learning

1 Mean 57,65 85,59
2 Median 55 85
3 Modus 50 85
4 Nilai terendah 45 75
5 Nilai tertinggi 75 95
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Grafik 1. Perbandingan hasil menulis puisi siswa pada pra tindakan, siklus
I, dan siklus II
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Grafik 2. Perkembangan kenaikan nilai menulis puisi siswa

Berdasarkan grafik 2 tersebut, diketahui bahwa sudah adanya pening-
katkan nilai tes yang diperoleh siswa dari pra tindakan hingga siklus kedua.
Setiap siswa mengalami peningkatan nilai yang cukup konsisten. Dari hasil
rata-rata pra tindakan, siklus pertama, dan kedua juga sudah menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Pada pra tindakan siswa yang menga-
lami ketuntasan belajar sebanyak satu siswa dari 17 siswa yang setara dengan

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-Niha o 247



Cerianing Putri Pratiwi

5,88%, sedangkan yang tidak tuntas ada 16 siswa atau 94,12% dari jumlah
siswa. Penetapan ketentuan ketuntasan belajar siswa berdasarkan yang sudah
ditetapkan sekolah bahwa nilai 75,0 merupakan batas ketuntasan belajar
minimum. Selain itu, nilai rata-rata kelas juga masih cenderung rendah yaitu
57,65. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pembela-
jaran menulis puisi masih kurang berhasil, karena masih banyak siswa yang
belum mendapatkan nilai dengan kriteria ketuntasan minimum yang sudah
ditentukan

Setelah dilaksanakan tindakan dengan menggunakan Picture Word
Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning, sudah tampak adanya pening-
katan. Dari hasil data tersebut, dapat diperoleh pada siklus pertama bahwa
nilai rata-rata menulis puisi siswa kelas 4 adalah 77,94. Nilai siswa yang
berada di bawah rata-rata adalah 17,65%, sedangkan nilai siswa yang berada
di atas rata-rata atau tingkat ketuntasan klasikal siswa dalam menulis puisi
adalah 82,35%. Pada siklus kedua sudah mengalami kenaikan yang signi-
fikan. Pada siklus kedua ini, semua siswa sudah mendapatkan nilai tuntas.
Nilai tertinggi yang di dapat yaitu 95, sedangkan nilai terendah adalah 75.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pada pra tindakan diketahui bahwa ada
beberapa permasalahan dalam pembelajaran menulis khususnya dalam hal
menulis puisi siswa. Pembelajaran menulis khususnya menulis puisi meru-
pakan suatu pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa. Siswa kurang
tertarik dengan pembelajaran menulis, Hal itu terlihat ketika siswa tidak
memperhatikan guru ketika mengajar, siswa masih berbicara sendiri dengan
temannya, bahkan ada beberapa siswa yang melamun. Selain itu, apabila
siswa diminta untuk menuliskan ringkasan banyak siswa yang mengeluh.
Siswa juga takut salah, takut berbeda dengan temannya dan tidak sesuai
dengan materi yang diajarkan. Lemahnya keterampilan menulis dapat
dipengaruhi karena kurangnya ide daripada kesulitan dalam kosa kata dan
sintaksis.'® Selain itu, penyebab siswa kesulitan dalam menulis puisi yaitu
rasa takut apabila melakukan kesalahan, apabila pilihan kata tidak menarik

'8 Atika Etemadzadeh, Samira Seifi, and Hamid Roohbakhsh Far, “The Role of Questioning
Technique in Developing Thinking Skills: The Ongoing Effect on Writing Skill,”
Procedia - Social and Behavioral Sciences 70 (2013): 1024-31, heeps://doi.org/10.1016/j.
sbspro.2013.01.154.
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sehingga siswa takut untuk memulai menulis. Hal itu disebabkan puisi
menggunakan bahasa yang berbeda dengan bahasa sehari-hari."” Selain itu,
siswa juga kurang mampu menyusun, mengorganisasi, menyusun bahasa
menjadi efektif, memilih kosakata yang tepat, dan menggunakan mekanisme
tulisan, khususnya teknik penulisan.”” Banyak siswa yang kurang terampil
dalam menulis puisi dikarenakan kendala teknis yaitu (1) siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan ide, (2) siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide karena minimnya diksi dan memiliki pikiran bahwa
penyusunan diksi puisi itu merupakan hal yang sukar, dan (3) siswa kesu-
litan dalam menentukan judul puisi.?' Selain itu, kontribusi pengetahuan
nama-huruf, pengetahuan suara-huruf, dan kesadaran fonologis terhadap
keterampilan menulis juga mempengaruhi keterampilan siswa dalam menu-
lis.?

Lemahnya keterampilan siswa dalam menulis puisi juga diketahui
dari hasil menulis puisi siswa yang masih rendah. Pada saat pra tindakan,
dapat diketahui bahwa siswa yang memeproleh nilai tuntas sebesar 5,88%,
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 94,12%. Nilai rata-rata yang
diperoleh juga masih kurang yaitu 57,64. Hal tersebut nampak bahwa kete-
rampilan menulis puisi siswa masih harus diperbaiki agar ada peningkatan.
Oleh sebab itu, harus ada perbaikan dengan menggunakan model pembel-
ajaran yang inovatif. Salah satu media pembelajaran yang inovatif yaitu
Picture Word Inductive Model (P\WIM) berbasis e-learning.

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa model Picture Word Inductive
Model (PWIM) berbasis e-learning cukup efektif untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis puisi siswa kelas 4 pada pembelajaran daring ini. Tahapan

9 Suryo Ediyono and Alfiati Alfiati, “Membangun Budaya Literasi Berbasis Kearifan Lokal
Dalam Mata Kuliah Menulis Puisi Mahasiswa,” An-Nuba : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan,
Budaya Dan Sosial 6, no. 2 (2019): 183-94, https://doi.org/10.36835/annuha.v6i2.334.

20 Jsah Cahyani, “Peningkatan Kemampuan Menulis Makalah Melalui Model Pembelajaran
Berbasis Penelitian Pada Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia,” Sosiohumanika: Jurnal
Pendidikan Sains Sosial Dan Kemanusiaan 3, no. 2 (2010): 175-92, http://mindamas-
journals.com/index.php/sosiohumanika/article/view/411.

2 Nurul Khairani Abduh, “Pemanfaatan Teknik Akrostik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Puisi Siswa Kelas Viii Smp,” RETORIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya
11, no. 1 (2018): 40, https://doi.org/10.26858/retorika.v11i1.4979.

22 Cynthia S. Puranik, Yaacov Petscher, and Christopher J. Lonigan, “Learning to Write
Letters: Examination of Student and Letter Factors,” Journal of Experimental Child
Psychology 128 (2014): 15270, https://doi.org/10.1016/j.jecp.2014.07.009.
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implementasai model pembelajaran Picture Word Inductive Model (PNWIM)
berbasis e-learning pada pembelajaran menulis puisi siswa kelas 4 ini dila-
kukan dengan menggunakan whatsapp gruop (WAG). Langkah Pertama,
guru membuat video pembelajaran tentang materi pembelajaran yang akan
diajarkan. Video tersebut bermuatan materi tematik yang di dalamnya
terdapat materi pembelajaran puisi. Pada saat pembelajaran daring dimulai,
guru mengunggah video tersebut di WAG. Setelah itu guru, membuka
pembelajaran serta melakukan apersepsi. Guru dan siswa memutar video
pembelajaran tersebut, setelah itu bersama-sama mendiskusikan materi yang
belum dipahami. Setelah menjelaskan materi, guru memberikan sebuah
gambar ‘kapal yang sedang berlayar’ pada siswa. Pemilihan gambar tersebut
berdasarkan tema yang sudah ditentukan pada tahap perencanaan yaitu
‘kelautan’. Selain itu, pemilihan gambar juga disesuaikan dengan sesuatu
yang akrab dengan siswa sehingga bermakna. Gambar tersebut juga dibuat
berwarna agar menarik perhatian siswa kelas 4 sekolah dasar. Setelah itu,
siswa mengidentifikasi bagian-bagian gambar yang terlihat. Siswa mengi-
dentifikasi dengan seksama setiap detail gambar, baik yang berupa objek,
situasi, kejadian, maupun tindakan-tindakan yang terdapat dalam gambar.
Guru selalu memantau siswa pada saat mengidentifikasi gambar dan juga
memberikan petunjuk agar memudahkan siswa melakukan identifikasi
gambar.

Guru meminta siswa untuk memberi label bagian gambar yang sudah
diidentifikasi. Siswa menggaris objek, kejadian, situasi, atau tindakan yang
terdapat dalam gambar. Setelah itu, guru memodelkan pengucapan kata-
kata dengan suara lantang melalui pesan suara yang terdapat pada WAG.
Siswa pun melakukan hal yang sama dengan menggunakan garis-garis
pada charta yang sudah dibuat. Berikutnya siswa mengklasifikasikan kata-
kata ke dalam berbagai kelompok lalu siswa mengidentifikasi kesamaan
konsep. Guru kemudian menambahkan beberapa kata yang tidak dite-
mukan siswa dan dirasa perlu dimasukkan dalam charta gambar sebagai
tambahan kosa kata. Langkah selanjutnya yaitu guru membimbing siswa
agar dapat memberi judul yang sesuai bagi carta gambar kata. Guru juga
memberikan kesempatan untuk siswa agar memberikan gagasan sebanyak-
banyaknya, sehingga dapat memperoleh judul yang sesuai. Selanjutnya siswa
diminta untuk berpikir tentang informasi pada charta. Guru membimbing
siswa untuk menyusun kalimat berdasarkan yang sudah dipikirkan tersebut.
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Pada kegiatan berikutnya, guru meminta siswa untuk menyusun kalimat-
kalimat tersebut agar menjadi sebuah puisi yang utuh. Guru memberikan
contoh cara menyusun kalimat-kalimat tersebut agar menjadi sebuah puisi
yang utuh. Pada tahap ini, siswa ditutut untuk berpikir kritis sehingga dapat
menghasilkan sebuah puisi yang indah. Setelah selesai menyusun kalimat
menjadi sebuah puisi, guru dan siswa mereviu puisi tersebut.

Pada siklus pertama, siswa sudah antusias dan mampu memberikan
pertanyaan terhadap penyampaian guru. Interaksi yang terjadi di kelas
online menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Selain itu, guru juga memotivasi siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran menulis puisi. Berdasarkan hasil menulis puisi pada
siklus pertama diketahui bahwa keterampilan menulis puisi siswa menga-
lami peningkatan dari pra tindakan. Hasil peningkatan sudah cukup baik
meskipun masih belum memenuhi kriteria ketuntasan yang sudah diten-
tukan. Rata-rata kelas menjadi 77,94, hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 20,29 point. Siswa yang mendapatkan nilai tuntas juga
mengalami peningkatan yaitu 82,35% dan siswa yang tidak tuntas sebesar
17,65%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 76,47%.

Setelah diketahui hasil pembelajaran menulis puisi dengan model Picture
Word Inductive Model (PWIM) berbasis e-learning pada siklus pertama,
maka dilakukan refleksi Refleksi tersebut dilaksanakan agar mengetahui
keberhasilan siklus pertama yang dilihat berdasarkan indikator yang sudah
ditetapkan. Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui bahwa belum tercapai
indikator keberhasilannya, sehingga disusun rencana perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus kedua. Pada siklus kedua ini, tahapan pelaksanaan
pembelajaran masih sama dengan siklus pertama. Pembedanya yaitu gambar
yang diberikan kepada siswa. Pada siklus pertama, siswa diberikan gambar
’kapal yang sedang berlayar’, maka pada siklus kedua ini, siswa diberi gambar
’pemandangan gunung dan sekitarnya’. Adanya penggantian gambar dikare-
nakan hasil refleksi bahwa gambar pada siklus pertama kurang luas sehingga
masih menyulitkan siswa dalam menemukan kosa kata, sehingga diganti
dengan gambar yang jenis kata yang ditemukan lebih banyak dari gambar
pada siklus pertama.

Mengacu pada hasil yang sudah diperoleh pada siklus kedua, maka
diketahui adanya peningkatan dari siklus pertama. Kegiatan belajar meng-
ajar sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Aktivitas pembelajaran
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pada siklus kedua lebih menyenangkan. Hal itu terlihat dari semangat siswa
yang meningkat. Pada siklus kedua, perhatian siswa terhadap pembelajaran
lebih baik daripada siklus pertama. Siswa juga lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka tampak antusias dalam pembelajaran. Hasil menulis
puisi siswa kelas 4 pada siklus kedua sudah mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya. Hal tersebut diketahui dari pemerolehan nilai rerata kelas
yang mengalami peningkatan menjadi 85,59. Adanya peningkatan sebesar
7,65 poin dari siklus pertama dan 27,94 poin dari sebelum adanya tindakan.
Jumah siswa yang memperoleh nilai tuntas mengalami penambahan dari
siklus pertama. Pada siklus kedua, semua siswa mendapatkan nilai tuntas,
di mana artinya seratus persen siswa sudah mencapai ketuntasan kriteria
minimum. Nilai terendah yaitu 75, sedangkan nilai tertinggi sebesar 95.
Hal tersebut sudah bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada siklus
kedua.

Dari hasil studi peneliti yang lain tentang penggunaan Picture Word
Inductive Model (PWIM) dalam pembelajaran menulis, dapat ditarik
beberapa kesimpulan. Model pembelajaran Picture Word Inductive Model
(PWIM) menyumbangkan efek yang signifikan terhadap keterampilan
menulis siswa.?®> Selain itu, Picture Word Inductive Model (PWIM) ini
melatih siswa untuk berpikir secara induktif. Hal tersebut melatih siswa
untuk membangun generalisasi. Model pembelajaran PWIM, memudahkan
siswa dalam menambah kosakata baru yang dapat dijadikan siswa dalam
belajar membaca dan menulis.?* Picture Word Inductive Model (PWIM) ini
dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa, siswa menjadi lebih mandiri,
menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap membaca dan menulis, serta dapat
membuat siswa untuk berpikir secara induktif.?

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan juga temuan data, maka
dapat diketahui bahwa Picture Word Inductive Model (PWIM) memberikan
kebiasaan menulis yang menyenangkan. Dengan model PWIM, siswa
mampu menemukan kata-kata yang memudahkan siswa untuk menulis

23 Marsika Sepyanda, “The Effect Of Picture Word Inductive Model (PWIM) and Students'
Self-Efficacy Toward Their Writing Skill Of Descriptive Texts At Grade X Of SMA Negeri
1 IX Koto Sungai Lasi,” Lingua Didaktika 6, no. 2 (2013): 95-101.

>4 Anggi Citra Apriliana, “Picture Word Inductive Model (PWIM) Dalam Pembelajaran
Membaca Dan Menulis Permulaan Di Sekolah Dasar,” Pedagogig IV, no. 1 (2016): 1-12.

25 Emily. F Calhoun, Teaching Beginning Reading and Writing with the Picture Word Inductive
Model (USA: Association for Supervision and Curriculum Development (ASCD), 2005).
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puisi. Hal tersebut menjadikan siswa lebih berani untuk menulis puisi,
sehingga menumbuhkan rasa nyaman dan senang ketika mengikuti pembel-
ajaran menulis puisi. Rasa nyaman di sini akan membuat siswa senang
dalam menyikuti pembelajaran. Hal itu dikarenakan apabila siswa sudah
merasa nyaman untuk belajar, maka akan terbangun kebiasaan belajar yang
akan menjadi kebutuhan.?® Dari hasil keterampilan menulis puisi siswa, juga
diketahui bahwa keterampilan siswa mengalami peningkatan yang signi-
fikan. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi. Model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model)
mampu mendorong siswa untuk banyak membaca, mengembangkan kosa-
kata, mengembangkan keterampilan dalam analisis fonetik dan struktural,
dan belajar memahami dan memanfaatkan teks-teks yang ada.”’”

E. SIMPULAN

Pada saat dilaksanakannya observasi sebelum adanya tindakan, maka
diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar materi menulis puisi terdapat
beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut yaitu siswa terlihat kurang
semangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa tidak memper-
hatikan pembelajaran. Permasalahan yang lainnya yaitu, siswa mengalami
kesulitan ketika menulis puisi. Hal itu terjadi karena siswa kurang berminat
dan memiliki rasa takut untuk menulis. Hal tersebut membuat hasil menulis
puisi siswa masih belum maksimal. Melihat permasalahan itu, maka diper-
lukan cara untuk menyelesaikan masalah tersebut. Perbaikan yang dilakukan
dengan menerapkan model PWIM berbasis e-learning pada pembelajaran
menulis puisi. Setelah diterapkan model PWIM berbasis e-learning, dike-
tahui bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Siswa terlihat
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, hal itu dikarenakan minat
belajar siswa yang meningkat. Siswa sudah banyak yang memperhatikan

26 Nurul Lailatul Khusniyah and Lukman Hakim, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Daring:
Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris,” Jurnal Tarsqif 17, no. 1 (2019): 19-33,
https://doi.org/10.20414/jtq.v17i1.667.

7 Asifa Miftahul Gina, Prana Dwija Iswara, and Asep Kurnia Jayadinata,
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model PWIM
(Picture Word Inductive Model) Siswa Kelas IV B SD Negeri Ketib Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.” jurnal Pena Ilmiah 2, no. 1 (2017):
141-50. https://doi.org/10.23819/jpi.v2i1.9534.
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pembelajaran dengan baik. Semangat belajar siswa lebih tinggi. Semua siswa
sudah memperhatikan pembelajaran. Berdasarkan hasil tes menulis puisi
siswa dari sebelum adannya tindakan hingga siklus kedua, menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahapan sebelum diberikan
tindakan, siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 5,88% dan rerata
kelas yang diperoleh yaitu 57,65. Setelah diberlakukan penerapan PWIM
berbasis e-learning pada siklus pertama, hasil menulis puisi siswa sudah ada
peningkatan. Siswa yang memperoleh nilai tuntas yaitu 82,35 % dan rata-
rata kelas yaitu 77,94. Hasil tersebut belum mencapai indikator keberha-
silan yang sudah ditetapkan sehingga dilaksanakan siklus kedua. Dari hasil
yang didapat pada siklus kedua, diketahui bahwa semua siswa sudah menda-
patkan nilai tuntas dengan rata-rata kelas 85,59. Dari hasil tersebut, diha-
rapkan banyak yang mengembangkan model pembelajaran yang inovatif
guna memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, juga
diharapkan model pembelajaran Picture Word Inductive Model (PWIM)
dijadikan alternatif penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran menulis dan membaca.
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ABSTRACT

This study describes the waqf features of AlliSya Protection Plus Unit
Link Endowments on Sharia Life Insurance Investment products at

PT Asuransi Allianz Life Indonesia. This type of research uses field
research (field literature) and literature (library research) with a

qualitative approach that is descriptive as well as analyzing data with

the analysis description method. The results of the study show the fact
that the waqf feature starts with the waqf application and promise

procedure and involves the waqf agency. 1This study also revealed a

large percentage of insurance benefits that can be donated a maximum

of 45% and a potential benefit of a maximum investment value

of 30% into waqf institution. Running wagqf features on Islamic

life insurance products is an increase in increasing the collection of
endowment funds, thereby increasing both the welfare of society and
economic development.

Keywords: wagf, Islamic insurance, Islamic life insurance.

ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan fitur wakaf AlliSya Protection Plus
Unit Link Endowment pada produk Investasi Asuransi Jiwa Syariah di
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PT Asuransi Allianz Life Indonesia. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field literature) dan kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif serta menganalisis
data dengan metode analisis deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan fakta
bahwa fitur wakaf dimulai dengan aplikasi wakaf dan prosedur janji dan
melibatkan lembaga wakaf. Kajian ini juga mengungkap persentase besar
manfaat asuransi yang bisa disumbangkan maksimal 45% dan potensi
manfaat nilai investasi maksimal 30% ke lembaga wakaf. Menjalankan
fitur wakaf pada produk asuransi jiwa syariah merupakan peningkatan
peningkatan penghimpunan dana wakaf, sehingga meningkatkan baik
kesejahteraan masyarakat maupun pembangunan ekonomi.

Kata kunci: wakaf, asuransi syariah, asuransi jiwa syariah.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri asuransi tidak hanya asuransi konvensional,
asuransi syariah juga mengalami dinamika perkembangan yang cukup signi-
fikan. Hingga Juni 2015 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencatat
pertumbuhan asset total perasuransian syariah hingga sebesar 24,06 %.
Diikuti dengan kenaikan atas pengelolaan dana investasi syariah sebesar
27,59% dengan kontribusi berkala (premi) naik sebesar 15,59% diban-
dingkan pada data asuransi syariah tahun 2013 lalu.! Produk syariah memi-
liki potensi yang besar sehingga hal ini memberi hal positif kepada perusa-
haan asuransi di Indonesia untuk mendorong dan meningkatkan pemasaran
produk syariah.

Adanya fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/ DSN-MUI/ X/
2001 tentang Pedoman umum Asuransi Syariah, perkembangan sistem
informasi pada asuransi syariah diharapkan mampu mendukung efektif-
itas dan efisiensi operasional perusahaan. Khususnya pada mekanisme serta
konsep operasional syariah yang berbeda dengan asuransi konvensional.

Kerjasama antara lembaga asuransi syariah dan lembaga wakaf telah
menghadirkan produk asuransi syariah berupa ficur wakaf manfaaat asuransi
dan manfaat investasi pada asuransi jiwa syariah. Adapun peluncuran wakaf
asuransi syariah telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.106/

' Siti Nurbaya and Azhar Alam, “Analysis of Factors Affecting Islamic Insurance Profitability
(Case Study Of Sinar Mas Islamic Insurance Period 2011-2017),” Journal of Islamic
Economic Laws 2, no. 2 (2019): 234-251.
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DSN-MUI/X/2016 tentang Wakaf Manfaat Asuransi dan Manfaat Inves-
tasi pada Asuransi Jiwa Syariah. Wakaf dalam produk asuransi syariah ini
berbeda dengan wakaf pada umumnya yang dilestarikan oleh masyarakat
terdahulu. Dalam perwakafan tersebut masih identik dengan bangunan
maupun tanah. Sedangkan dalam wakaf asuransi syariah mempermudah
masyarakat untuk berwakaf dalam bentuk manfaat dari asuransi dan inves-
tasi dalam asuransi syariah. Wakaf asuransi syariah merupakan wakaf berupa
polis asuransi syariah yang mana manfaat asuransi dan nilai dapat diwa-
kafkan oleh pemegang polis dengan persetujuan ahli waris. Wakaf asuransi
syariah ini termasuk dalam salah satu wakaf dengan harta bergerak yaitu
dalam bentuk tunai (cash).?

Penggabungan konsep wakaf dalam asuransi syariah tidak hanya di
Indonesia, bahkan di negara Malaysia juga telah menggabungkan konsep
wakaf dengan Takaful. Syarikat Takaful Malaysia Berhad (Takaful Malaysia)
yang merupakan pelopor operator takaful di Malaysia, telah menggabungkan
konsep wakaf dan takaful untuk merancang dan menawarkan produk takaf
yang dikenal sebagai Rencana Wakaf Takaful. Rencana Wakaf Takaful diper-
kenalkan oleh Syarikat Takaful Malaysia Berhad pada tahun 2002.7 Setelah
7 tahun beroperasi progam tersebut diberhentikan pada 9 Februari 2009.

Istilah wakaf wasiat polis asuransi syariah sudah dikenal oleh masyarakat
sejak tahun 2012 namum belum memiliki legalitas terkait fatwa di Indo-
nesia. Beberapa lembaga pengelola wakaf maupun lembaga asuransi syariah
di Indonesia justru lebih dahulu mensosialisaikan dan mengaplikasikan
bentuk wakaf ini. Salah satunya adalah Lembaga Wakaf Al-Azhar di Jakarta.

Setelah 4 tahun wakaf wasiat asuransi berkembang di masyarakat, pada
akhir tahun 2016 Dewan Syariah Nasional MUI mengeluarkan fatwanya
dengan No. 106/ DSN-MUI/ X/ 2006 tentang wakaf manfaat asuransi dan
investasi pada asuransi jiwa syariah yang ditetapkan pada tanggal 1 Oktober
2016.% Setelah diluncurkannya fatwa tersebut, DSN MUI sudah tidak

> Dinar Faolina, “Tinjauan Yuridis Wakaf Wasiat Polis Asuransi Jiwa Syariah Dalam
Prespektif Hukum Islam,” jurnal Studi Islam Dan Sosial 13, no. 2 (2019): 58.

3 Asmak Ab, Wan Marhaini, and Wan Ahmad, “The Concept of Waqf and Its Application
in an Islamic Insurance Product : The Malaysian Experience,” Arab Law Quarterly 25, no.
2 (2011): 203-19, hteps://doi.org/10.1163/157302511X553994.

4+ Siska Lis Sulistiani, “Analisis Implementasi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah Di
Lembaga Wakaf Al-Azhar Jakarta,” [jzihad : Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan
17, no. 2 (2017): 285, https://doi.org/10.18326/ijtihad.v17i2.285-299.
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menggunakan istilah wakaf wasiat polis asuransi syariah dan lebih memilih
menggunakan istilah wakaf manfaat asuransi dan manfaat investasi pada
asuransi jiwa syariah. Hal ini bertujuan untuk membedakan antara asuransi
yang bersumber dari dana zabarru’ dengan istilah manfaat investasi yang
bersumber dari kontribusi investasi peserta dan hasil investasi.

Wakaf dalam asuransi syariah ini sangat mendukung umat Islam yang
sedang mencari solusi modern dan cerdas untuk menunaikan wakaf, seka-
ligus memastikan dirinya dan keluarganya memperoleh proteksi dalam
menghadapi musibah atau risiko di masa yang akan datang. Program wakaf
ini fokus kepada kemudahan peserta asuransi dalam menyalurkan wakaf
asuransinya dan menjadi sebuah kontribusi untuk turut serta dalam menga-
tasi tantangan sosial ekonomi Indonesia saat ini.

Berdiriya Allianz Life Syariah Indonesia tahun 2006 telah berjalan
pesat dengan adanya launching produk-produk syariah. Misalnya AlliSya
Protection Plus, Allisya Maxi Fund Plus, dan Allianz Tasbih. Dalam polis
AlliSya Protection Plus meluncurkan produk yang terbaru yaitu Fitur Wakaf
yang diluncurkan pada bulan Mei 2019. Hadirnya fitur wakaf asuransi jiwa
syariah menjadi jawaban bagaimana penerapan fitur wakaf baik secara teori
maupun prakteknya dalam masyarakat terutama dalam perkembangan pera-
suransian syariah di Indonesia.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan penerapan fitur wakaf
asuransi pada PT Asuransi Allianz Life unit Syariah Indonesia dengan
harapan dapat menjadi rujukan bagi lembaga asuransi syariah yang akan
menerbitkan produk yang memiliki fitur wakaf.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), untuk
memperoleh serta mengumpulkan data primer mengenai latar belakang di
masa sekarang dan interaksi sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat luas.®
Peneliti juga melakukan penelitian berdasarkan kepustakaan (/ibrary rese-
arch) dengan menggunakan beberapa literatur, dasar hukum dan fatwa yang
digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif sehingga
lebih mengutamakan data langsung berupa data tertulis dan lisan maupun

5 Amos Neolaka, Metode Penclitian Dan Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014).
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tingkah laku yang berhubungan dengan objek yang diamati.®

Analisis data yang dilakukan secara kualitatif merupakan suatu proses
pengolahan data yang dimulai dengan mengatur urutan data, mengorgani-
sasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar, hingga
sampai pada proses penafsiran dengan memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimensi uraian.”

Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung kepada
responden dan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi) baik triangulasi teknik maupun triangulasi sumber.
Triangulasi teknik yaitu proses pengumpulan data yang berbeda-beda dari
sumber yang sama secara terus menerus sampai data tersebut jenuh® Triang-
ulasi sumber untuk mendapatkan sumber yang berbeda-beda dengan meng-
gunakan teknik yang sama. Triangulasi untuk dapat melakukan recheck
terhadap hasil analisis yang menjadi temuannya, dengan cara melakukan
perbandingan melalui berbagai sumber data, teknik, metode, dan/ teori.

Data primer merupakan semua data baik tertulis maupun tidak tertulis
yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau informan. Pemilihan

Data primer berdasarkan pada kapasitas subjek penelitian yang
dinilai dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitiannya. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah Business Partner (BP) dan
Business Executive (BE) dari kantor cabang Allianz Life Indonesia, terutama
mereka yang tergabung dalam unit syariah.

Informasi sumber data primer dalam penelitian kualitatif ini melalui
teknik observasi dan wawancara.” Wawancara yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu metode wawancara semi terstruktur.'® Wawancara semi

¢ Neolaka. Metode Penelitian Dan Statistik. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014.

7 Ibrahim, Metodologi Penclitian Kualiatif: Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal
Kualitatif; 10th ed. (Bandung: Alfabeta, 2015).

8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta, 2014).

9 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paraditma Baru Ilmu Komunikasi Dan
Ilmu Sosial Lainnya, 7th ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018).

' Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, ed. Nita (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019).
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terstruktur dimana peneliti mengembangkan kumpulan dari pertanyaan
umum, tetapi digunakan untuk semua responden. Peneliti mengajukan
pertanyaan yang bervariasi sesuai situasi. Wawancara ini dilakukan secara
fleksibel namun tetap terkontrol (dalam hal pertanyaan dan jawaban) dan
ada batasan tema alur pembicaraan.'" Wawancara dilakukan secara terbuka,
dimana pihak yang menjadi subjek dalam penelitian ini mengetahui bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui maksud serta tujuan dengan
adanya wawancara tersebut. Hasil dari wawancara digunakan sebagai dasar
bagi penelitian selanjutnya.

Gambar 1.Proses pengumpulan data dengan metode wawancara.

Wawancura

Trosuvs wawuncura Pemilihan
(peoeatatan data respoenden atan
WHWHOCATN) infuorman

Penearian
akses dan
mcnibuoat ijin

Persiapan
WAWILNCATrd

Tahap pertama dalam pengumpulan data adalah mengidentifikasi
dan pemilihan responden sesuai dengan karakteristik topik dalam pene-
litian. Beberapa hal pokok yang harus peneliti perhatikan dalam memilih
responden yang menjadi subjek penelitian sebagai berikut

1. Responden sudah cukup berpengalaman dalam bidangnya,

dengan kata lain responden telah menyatu dengan bidang yang
dikaji dalam penelitian secara intensif.

2. Responden berperan penuh dan langsung dalam bidang tersebut.

" Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kuatliatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, ed. Ria
Oktafiani (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
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3. Responden bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan
informasi mengenai topik pembahasan dalam penelitian.

Untuk mendapatkan data informasi secara lengkap dan beragam, pene-
liti memilih narasumber berdasarkan posisi jabatan yang beragam dengan
berbagai perannya masing-masing. Hal ini dapat berpotensi untuk mengum-
pulkan data informasi secara lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam Allianz terdapat 3 kedudukan bagi partner bisnis yang
bekerjasama dalam perusahaan. Ketiga posisi tersebut dikelompokkan
berdasarkan besar omset yang didapatkan secara pribadi maupun team.

*  Business Executive (BE) mempunyai omset pribadi maksimal 300

juta.

*  Business Partner (BP) mempunyai team yang beranggotakan dari
Business Executive. Untuk menjadi BP/ leader harus mempunyai
omset 300 juta keatas, baik omset tersebut dihasilkan dari team
mauupun omset pribadi.

*  BP bangun BP (BBB) harus mempunyai omset team sebesar 800
juta.'?

Dalam pencarian responden, peneliti memilih kantor cabang Allianz
Kota Salatiga yang beralamatkan di Jalan Pemuda No. 13 karena lokasinya
yang terjangkau dari tempat tinggal peneliti. Peneliti memilih narasumber
yang memiliki kedudukan sebagai Business Executive (BE) dan Business
Partner (BP) yang bekerja dalam Unit Syariah Allianz Life. Alasan pene-
liti memilih kedua jabatan atau posisi tersebut, dikarenakan mereka masih
dapat meluangkan waktu untuk melakukan wawancara.

Tahap kedua, peneliti mencari akses dan membuat ijin untuk menda-
patkan data responden. Dengan mengembangkan hubungan dengan calon
responden agar diperoleh kerjasama. Untuk mendapatkan data responden,
peneliti mendatangi kantor cabang Salatiga dengan membawa bukti surat
ijin observasi dan wawancara yang dikeluarkan oleh pihak tata usaha univer-
sitas. Peneliti juga mengikuti sebuah seminar di Kota Solo yang mana dalam
acara seminar tersebut terdapat beberapa Business Executive dari Allianz
yang sedang melakukan edukasi dan branding mengenai beberapa produk
asuransi Allianz.

Tahap ketiga, peneliti melakukan persiapan yang matang untuk mela-

2 Hasil Wawancara dengan Bapak Haryanto (Business Executive Allianz Life Indonesia) pada
tanggal 5 Februari 2020.
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kukan wawancara. Peneliti berlatih dalam memperkenalkan diri, menyusun
ikhtisar penelitian untuk disampaikan sebelum wawancara, menyiapkan alat
bantu untuk melakukan dokumentasi, menyiapkan pertanyaan, dan meng-
konfirmasikan waktu dan tempat untuk melakukan wawancara.'”” Dalam
penyusunan pertanyaan hendaknya lebih fokus terhadap kajian dalam pene-
litian sehingga menjadi jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian
ini. Dengan pertanyaan tersebut kita dapat mengetahui fakta dan keadaan
objektif. Kita dapat mengajukan pertanyaan mengenai pengetahuan, peri-
laku, mempelajari sikap, keyakinan, pendapat orang lain dan harapan di
masa depan.'

Tahap terakhir adalah berlangsungnya proses wawancara serta pengum-
pulan data dan informasi. Sebelum memulai proses tanya jawab, peneliti
memperkenalkan diri terlebih dahulu dan menyampaikan beberapa ikhtisar
dalam penelitiannya dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dipersiapkan. Sikap peneliti dalam wawancara harus sopan, seksama, dan
penuh pemahaman dalam mendengarkan jawaban dari responden. Hal yang
paling utama adalah mencatat frasa-frasa pokok ataupun merekam dengan
media tape recorder, karena hasil wawancara tersebut akan digunakan sebagai
dasar bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, peneliti juga mengikutsertakan
salah satu temannya untuk membantu proses dokumentasi lainnya.

Setelah melewati beberapa tahapan dalam proses wawancara. Pene-
liti berhasil mendapatkan data responden yang bersedia untuk melakukan
wawancara yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar kesediaan narasumber dalam proses wawancara

1. |E.W. Surya Adinaya |81 tahun | Katolik Bussl‘ncs Partner 20 tahun
Salatiga

5 Vero.m.ca Setianing 43 tahun | Kristen Busu.less Partner 14 tahun
Pratiwi Salatiga

3. |Daryani 39 tahun |Islam Busu.less Execuive 15 tahun
Salatiga

'3 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.

'4 Janet M. Raune, Dasar-Dasar Metode Penelitian Panduan Riset Ilmu Sosial (Bandung: Nusa
Media, 2013).

266 o An-Muha o Vol. 8, No. 2 Desember 2021



MEKANISME FITUR WAKAF PADA PRODUK ASURANSI JTIWA SYARIAH ...

Bussines Partner

4. | Yoseffa Susetyani 45 tahun | Kristen . 16 tahun
Salatiga

5. | Ita Wahyuni Yuwono |49 tahun |Islam BLISSI.HCS Partner 22 tahun
Salatiga

6. |Hasanah 39 tahun |Islam Busu.wss Partner 5 tahun
Salatiga

7. | Tati Sumiyati 48 tahun |Islam Bussines Partner 8 tahun
Semarang

8. |Haryanto 30 tahun |Islam Business Executive 1,5 tahun
Solo

9. | Tan Mila Septiana |52 tahun | Kristen E;S;ness Execuive 6 bulan

10, Nuzul Yudza 38 tahun | Islam Business Executive 2 tahun

Prawesty Solo
11. | Nila Permatasari 51 tahun | Kristen SB::Is(;ness Executive 2 tahun

Dari data tersebut, peneliti tidak melakukan wawancara langsung
kepada semua responden. Peneliti juga menggunakan proses wawancara
online dengan menggunakan media sosial yaitu whatsapp. Hal ini dikare-
nakan situasi dan kondisi responden yang belum bisa meluangkan waktu
sehingga beliau hanya dapat merespon (memberi informasi) melalui media
sosial.

Selain penelitian ini menggunakan sumber data berupa data primer,
terdapat juga beberapa data informasi yang didapatkan dari data sekunder.
Data sekunder tersebut diperoleh dari beberapa responden yang peneliti
wawancara. Yaitu berupa literatur berita aktual, artikel, brosur, file materi
dalam format PPT, serta bebrapa form yang digunakan dalam ficur wakaf
asuransi jiwa syariah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Fitur Wakaf Pada Produk Asuransi Jiwa di Asuransi
Allianz Life Indonesia
Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan fitur wakaf dalam asuransi jiwa
syariah yang terdapat di PT Asuransi Allianz Life Indonesia unit Syariah.
Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah mereka yang berke-
dudukan sebagai Business Executive (BE) dan Business Partner (BP) dari
anggota agen Allianz Life Indonesia yang berasal dari kantor cabang Kota
Salatiga (Jalan Pemudan No. 13) dan Kota Solo (Slamet Riyadi No. 341).
Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara yang kemudian mengha-
silkan data berupa transkip wawancara. Selain itu penulis juga mendapatkan
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beberapa form akad perjanjian dalam produk wakaf, file materi fitur wakaf
dalam bentuk PPT maupun data ilustrasi dalam polis asuransi di Allianz
Life.Analisis jawaban responden terhadap pelaksanaan Fitur Wakaf dalam
produk asuransi jiwa syariah PT Asuransi Life Indonesia unit Syariah.

a.  Prosedur pengajuan Fitur Wakaf dalam asuransi jiwa syariab

Fitur Wakaf pada produk asuransi jiwa ini merupakan unit /ink dari
produk AlliSya Protection Plus.Unit link yang dimaksud dalam fitur wakaf ini
adalah menyatukan 2 instrumen menjadi 1 proteksi dan investasi. Sehingga
fitur wakaf merupakan satu kesatuan dengan produk AlliSya Protection
Plus yang mana dalam pengambilan kedua produk ini harus secara bersa-
maan. AlliSya Protection Plus adalah salah satu produk dasar asuransi jiwa
syariah dengan pembayaran kontribusi reguler berkala yang memberikan
perlindungan hingga usia 100 tahun sekaligus investasi jangka panjang yang
menarik sesuai dengan kebutuhan para peserta asuransi.

Pihak yang diperbolehkan dalam pengambilan fitur wakaf ini adalah
bagi calon peserta asuransi yang belum mempunyai polis di Allianz Life
Syariah dengan kata lain, dalam pengambilan fitur wakaf ini hanya diperun-
tukkan bagi calon peserta asuransi yang baru mengambil polis asuransi jiwa
syariah (polis new business). Dalam pengajuan fitur wakaf ini, calon peserta
asuransi harus mengajukan polis AlliSya Protection Plus dengan sekaligus
mengambil fitur wakaf.

Konsep umum dari fitur wakaf pada unit /Zink AlliSya Protection Plus
dirancang untuk mempermudah setiap orang dalam melakukan wakaf
melalui kontribusi secara teratur sesuai kemampuan ekonomi mereka. Hal
ini dibuktikan dalam uangkapan salah satu responden Ibu Nuzul Yudza
Prawesty mengatakan:

“Dalam menentukan besaran pembayaran premi (kontribusi regular
berkala) dalam polis yang disertai fitur wakaf tidak ada batasan minimum,
karena hal ini menyangkut dengan keberkahan dan keikhlasan para peserta
asuransi yang nantinya menjadi amal jariyah di akhirat. Kontribusi ini murni
berdasarkan kemampuan ekonomi dari masing-masing peserta asuransi.
Dari beberapa peserta asuransi yang mengambil ficur wakaf ini rata-rata
minimum mereka berkontribusi 300 ribu sampai 500 ribu.”

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa dengan kontribusi minimum
(sesuai kemampuan ekonomi) kita bisa mendapatkan sebuah polis asuransi
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jiwa sekaligus dapat menginvestasikan secara maksimal disertai pahala
jariyah dari wakaf itu sendiri. Misalnya peserta asuransi berkontribusi 300
ribu perbulan, maka dengan kata lain mereka hanya perlu menabung 10 ribu
setiap harinya. Hal ini membuktikan bahwa berwakaf tidak harus dengan
nominal yang besar ataupun hanya diperuntukkan bagi orang yang bergeli-
mang harta, namun berwakaf bermodalkan niat yang tulus dan bersungguh-
sungguh.

Dana dari kontribusi yang terkumpul akan dikelola secara syariah yang
nantinya digunakan untuk proteksi diri dari risiko kesehatan, investasi serta
untuk diwakafkan ketika pemegang polis meninggal dunia. Produk dan fitur
wakaf ini ditawarkan kepada setiap individu terutama seorang muslim yang
berusia 1 bulan hingga usia 70 tahun.

Prosedur bagi calon peserta asuransi yang ingin memiliki polis asuransi
jiwa syariah pada Allianz dapat mendatangi kantor cabang Allianz maupun
agen. Mereka akan dipandu dalam proses pengajuan polis AlliSya Protection
Plus disertai dengan pengambilan fitur wakaf. Calon peserta asuransi harus
melengkapi data dalam Surat Permohonan Asuransi Jiwa Syariah (SPAJ
Syariah) dan form janji (wad). Dalam SPAJ syariah selain data-data peme-
gang polis terdapat juga data pihak yang menjadi ahli waris serta lembaga
yang menerima manfaat wakaf. Dalam menentukan persentase wakaf harus
mendapat persetujuan dari ahli waris. Kemudian tahap selanjutnya adalah
pengajuan diproses melalui sistem underwriting. Underwriting adalah proses
penyeleksian dalam menentukan potensi risiko yang berhak untuk ditang-
gung.” Setelah melewati proses underwriting maka mereka resmi menjadi
peserta asuransi sebagai pemegang polis.

Gambar 2 .Prosedur Pengajuan Fitur Wakaf

Formulir S
SPAJ Formulir janji Proses
Syariah (wa'ad) wakaf underwriting

5 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep Dan Sistem Operasional,
ed. Harlis Kurniawan (Jakarta: Gema Insani Press, 2016).
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Formulir janji (wad) merupakan prosedur khusus yang membedakan
fitur wakaf dan produk syariah lainnya. Formulir tersebut bertujuan untuk
menentukan persentase nilai wakaf dan penunjukkan lembaga pengelola
wakaf (nadzir). Hal ini merupakan perwujudan dari adanya fatwa yang dike-
luarkan oleh DSN-MUI Nomor 85/DSN-MUI/XII/2012 mengenai janji
wad dalam transaksi keuangan dan bisnis syariah.'® Substansi dalam fatwa
itu menetapkan bahwa janji wad tersebut muzlim dan wajib bagi wa’iduntuk
melaksanakannya dengan memenuhi beberapa ketentuan yang sudah dite-
tapkan dalam fatwa."”

b.  Pengelolaan dana wakaf dan dana investasi dalam fitur wakaf produk
asuransi jiwa syariah
Pembayaran kontribusi reguler secara berkala akan dialokasikan kedalam
dana tabbary’, investasi dan wujrah.

Gambar 3. Alokasi Dana Kontribusi Reguler (Premi)

N Daf}“ Tabarru’ Manfaat Polis Surplus Underwriting
(Biaya/ 1‘”:“1 (Proteksi atau Santunan) |—3{  _ 09 Peserta
—_ Asuransi
% - 20%Dana Tabarru’
S - 20%Perusahaan
=
f Saham Syariah
- E Obligasi Syariah
g Z . Investasi sl (Sukuk)
&= Reksadana Syariah
é Deposito Syariah
c
=
I
L Ujrah - Ujrah Administrasi
- Ujrah Pengalihan
(Switching)

- Ujrah Pengelolaan Investasi
- Ujrah Akuisisi dan
Pemeliharaan

' Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa MUI - Janji Dalam Transaksi Keuangan Dan Bisnis
Syariah” (2012).
"7 Panji Adam Agus Putra, “Konsep Wa'ad Dan Implementasinya Dalam Fatwa Dewan

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,” Ekonomi Dan Kenangan Syariah 2, no. 2
(2018): 22237, https://doi.org/2540-8399.
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1) Dana 7abbary’

Dana tabarrudigunakan untuk proteksi (santunan) dengan prinsip
saling melindungi dan tolong-menolong (fazwun) antara sesama peserta
asuransi syariah. Dana tbarrudikelola oleh perusahaan asuransi syariah
yang berperan sebagai mudharib. Sedangkan peserta berkewajiban
untuk membayarkan premi (shahibul mall) apabila sudah jatuh tempo.'®
Dana tabarrudisebut juga sebagai biaya asuransi, dimana biaya dike-
nakan selama polis aktif dan besar biaya asuransi dapat mengalami kena-
ikan maupun tetap disetiap tahunnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu dari besar manfaat asuransi yang diperoleh, jenis
kelamin, usia tertanggung, maupun adanya wabah penyakit yang terjadi
di Indonesia.

2). Investasi
Persentase kontribusi reguler (pembayaran klaim) yang dialokasikan
kedalam investasi berdasarkan tahun (usia) polis:

Tabel 2. Alokasi Dana Kontribusi Reguler untuk Investasi
[ Tahun T Kontribusi Berkala |
25.00 %
60.00 %
85.00 %
92.50 %
92.50 %
st 105.26 %

[o Wl A, T SN ROVIE I (SR e

Dari tabel menyebutkan pada tahun ke 6 kontribusi berkala sebesar
105.26 % , hal ini menunjukkan bahwa polis yang telah berusia 6
tahun lebih dana kontribusi secara keseluruhan akan dialokasikan
kedalam investasi setelah dikurangi biaya admin sebagai berikut:

Mengenai jangka waktu pengambilan dana investasi, berdasarkan
ungkapan dari salah satu responden Bapak Haryanto mengatakan

“Investasi pada umumnya dapat diambil, namun tujuan dengan adanya fitur

'8 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep Dan Sistem Operasional,
ed. Harlis Kurniawan, 3rd ed. (Jakarta: Gema Insani Press, 2016).
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272

wakaf ini untuk membantu memudahkan perwakafan bagi umat muslim.
Sehingga dalam pengambilan investasi memerlukan beberapa perhitungan
dan risiko. Hal ini dikarenakan dana investasi tersebut juga dapat diwakafkan.
Sehingga peserta dianjurkan untuk mengambil nilai investasi saat polis
berusia 10 tahun ke atas. Karena saat polis usia 10 tahun maka semakin besar
nilai investasi sehingga cukup untuk diwakafkan, diambil maupun untuk
pembayaran klaim.”

Pada umumnya, hasil investasi dapat diambil sesuai jangka waktu
yang ditetapkan. Pada investasi yang terdapat dalam fitur wakaf,
perusahaan menyarankan untuk jangka waktu dalam pengambilan
hasil investasi setelah polis berusia 10 tahun keatas karena hasil inves-
tasi akansemakin besar. Hal ini dikarenakan dalam pengambilan haisl
investasi sebelum polis berusia 10 tahun memiliki risiko.

Dana investasi tidak hanya diperuntukkan dalam pengambilan
saja namun investasi juga dialokasikan untuk berwakaf dan diwa-
riskan. Maka dalam pengambilan investasi memerlukan perhitungan
dan pertimbangan agar tidak berdampak negatif dimasa depan. Dari
hasil investasi juga dapat dimanfaatkan untuk membantu pemba-
yaran klaim apabila peserta terdapat kendala saat membayarnya.
Apabila peserta mengambil investasi tanpa perhitungan yang tepat
dapat berdampak negatif. Bahkan dapat memberhentikan polis
apabila disaat peserta tidak dapat membayar klaim, dana investasi
tidak dapat menutup pembayaran klaim tersebut.

Allianz Syariah dalam pengelolaan dana investasi konsisten sesuai
dengan prinsip syariah yaitu dana investasi secara langsung diinves-
tasikan pada instrumen keuangan syariah seperti saham syariah, obli-
gasi syariah (sukuk), reksadana syariah dan deposito syariah. Hal ini
bertujuan agar pengelolaan investasi dilaksanakan atas dasar prinsip
syariah agar terhindar adanya kegiatan yang mengandung riba
(bunga), maysir (perjudian), risywah (suap), gharar (penipuan), peng-
aniayaan, barang haram dan kemaksiatan. Adanya seleksi yang ketat
dalam pemilihan produk investasi, sistem kerja yang lebih terbuka
dan juga pengawasannya, dapat dipastikan bahwa produk asuransi
syariah terjamin kehalalannya. Sehingga untuk masyarakat muslim tidak
perlu ragu untuk memulai berinvestasi dalam asuransi syariah.
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Ujrah
Salah satu akad perikatan dalam pengelolaan dana zbarru'adalah
wakalah bil wujrah, dimana peserta asuransi sebagai tertanggung
(muwakkil) dan perusahaan asuransi sebagai penanggung (wakil) akan
mendapat #jrah atau kompensasi atas pelimpahan kekuasaan dalam
berbagai transaksi serta manajemen operasionalnya.
Ujrah yang terdapat dalam ficur wakaf unit Zink AlliSya Protection-
Plus sebagai berikut:"
1) Ujrah Administrasi
Ujrah administrasi adalah pengeluaran sehubungan dengan admi-
nistrasi polis. Ujrah administrasi sebesar Rp 27.500 (dua puluh tujuh
ribu lima ratus rupiah) dan dikenakan setiap bulan sejak tanggal
polis mulai berlaku. Ujrah administrasi tahun pertama terhutang,
yang akan diangsur setengahnya pada tahun kedua dan setengahnya
lagi ditahun ketiga. Tahun keempat dan seterusnya murni ujrah
pada tahun tersebut. Selama 2 (dua) tahun polis pertama, pemo-
tongan unit untuk iuran asuransi dan #jrzh administrasi dipotong
dari nilai investasi kontribusi berkala. Sejak tahun polis ke-3 (tiga)
dan seterusnya, pemotongan unit atas iuran asuransi dan wjrah
administrasi dipotong dari nilai investasi.
2)  Ujrah Pengalihan (Switching)
Pengalihan dana investasi hingga 5 (lima) kali per tahun bebas
biaya, lebih dari 5 (lima) kali dikenakan #jra2h 1% (satu persen) dari
dana yang dialihkan dengan minimum Rp. 100.000 (seratus ribu
rupiah).
3)  Ujrah Pengelolaan Investasi
Dikenakan terhadap total dana investasi sesuai dengan jenis inves-
tasi yang anda pilih. Besarnya bervariasi berkisar antara 1% - 2%
per tahun.
4)  Ujrah Akusisi dan Pemeliharaan
Ujrah akuisisi dan pemeliharaan belum termasuk selisih harga jual
dan harga beli sebesar 5% (lima persen). Misalnya tahun pertama
75% dari kontribusi berkala, tahun kedua 40% dari kontribusi
berkala, tahun ketiga 15% dari kontribusi berkala, tahun keempat

19 PT Asuransi ALlianz Life Indonesia Unit Syariah, “AlliSya Protection Plus” (Jakarta,
n.d.), www.allianz.co.id.
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7,5% dari kontribusi berkala, tahun kelima 7,5% dari kontri-
busi berkala, tahun keenam dan seterusnyaa 0% dari kontribusi

berkala.

3. Ketentuan Besar Persentase Wakaf Manfaat Asuransi dan Manfaat
Investasi Serta Pengelolaannya.
Ketentuan besar persentase secara grafis dapat dilihat pada gambar

berikut ini:*°

Gambar 4. Skema Persentase Nilai Wakaf Asuransi dan Investasi

o

NILAI WAKAF

1 1
WELS WELS

Manfaat Potensi Santunan Asuransi
Nilai Dana Jiwa Dasar

Polis
AlliSya

Protection O Santuan Asuransi Jiwa
Manfaat Tambahan (Term Life, ADDB)

Plus Perlindungan (apabila ada)

Saat Pihak Yang Diasuransikan meninggal dunia

Gambar 5. Keterangan Manfaat Fitur Wakaf

Proposisi Fitur Allianz @
ALLISYA PROTECTION PLUS MENYEMPURNAKAN PERLINDUNGAN

ASET & PENGHASILAN UNTUK KEBERKAHAN DUNIA AKHIRAT

MANFAAT FITUR

MANFAAT DASAR MANFAAT TAMBAHAN
INVESTASI WAKAF
Risiko Sakit Kritis, Meni I
Risiko Meninggal Dunia ;u:ialac“at :.;ap’e:al‘:: k::::‘::“ Berlipatnya berkah
Inap & Bedah di RS P amalan jarlyah
panjang Prosentase Dari Santunan Asuransi
100% Potensi * Santunan Asuransi Jiwa Tambahan. Jiwa Dasar & Tambahan
Nilai Dana * Penggantian biaya ataupun santunan Potensi (pasti & dijamin).*
harian rawat inap & bedah di rumah e
sakit. Nilai Dana dan / atau

Santunan
Asuransi Jiwa
Dasar
(pasti &
dijamin).

Investasi
(tidak pasti
& tidak
dijamin).*

« Pembayaran Kontribusi oleh Allianz Ivvestasi. Prosentase Dari Potensi
a [l_‘;’a‘i"s‘_";;‘z;;’n) . Nilai Dana Investasi
. (tidak pasti
& tidak dijamin).*

'sampai usia tertentu.

20 PT Asuransi ALlianz Life Indonesia Unit Syariah, “Fitur Wakaf AlliSya Protection Plus”
(Jakarta, 2019), www.allianz.co.id.
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*) Potensi Nilai Dana Investasi per tahun tidak dijamin dan dapat berubah dari
waktu ke waktu, tergantung kinerja dana investasi perusahaan asuransi.
Keterangan:

1) Manfaat Asuransi Dasar

AlliSya Protectio Plus NASPP adalah apabila pihak yang diasuran-

sikan hidup sampai usia 100 tahun, maka manfaat asuransi dasar

akan dibayarkan adalah sebesar nilai investasi. Bila pihak yang
diasuransikan meninggal dunia sebelum mencapai usia 100 tahun,
manfaat yang dibayarkan adalah nilai investasi + 100% UP (Uang

Pertanggungan).

2) Manfaat Asuransi Tambahan

a. AADB Syariah adalah manfaat asuransi yang dibayarkan
apabila pihak yang diasuransikan meninggal atau cacat tetap
akibat kecelakaan sebelum mencapai usia 65 tahun.

b. Flexi CI Syariah Gold Plan 100 adalah mafaat asuransi
tambahan yang akan dibayarkan ketika pihak yang diasuran-
sikan didiagnosa menderita 1 dari 128 penyakit/ kondisi kritis
(critical illness) sebelum mencapai usia 100 tahun. terhadap
pentyakit kritis).

Dana wakaf dapat diambil dari santunan asuransi jiwa dasar maupun
asuransi jiwa tambahan (apabila ada). Besar persentase manfaat asuransi
yang dapat diwakafkan maksimal 45% dan manfaat potensi nilai investasi
maksimal 30%. Dalam ketentuannya, wakaf dapat diperoleh dari manfaat
asuransi dan investasi ataupun manfaat asuransi saja (nilai investasi tidak
diwakafkan). Pemegang polis memiliki kesempatan sebanyak 1 (satu) kali
dalam setiap tahunnya untuk melakukan perubahan terkait persentase wakaf
santunan asuransi dan/ atau nilai investasi dan/ atau nadzir yang dipilih.

Santunan asuransi jiwa dasar merupakan santunan asuransi atas
meninggalnya pemegang polis, schingga santunan ini akan diserahkan
(diwariskan) ketika pemegang polis meninggal dunia kepada ahli waris
yang telah ditunjuk oleh pemegang polis semasa hidupnya. Pemberian
santunan ketika ahli waris telah memprosen pengajuan klaim dengan
jangka waktu 90 hari setelah meninggalnya pemegang polis. Mengenai
potensi nilai investasi dapat diwakafkan dan juga diwariskan kepada ahli
waris pemegang polis (wakif). Semua harta yang akan diwakaftkan akan
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diserahkan kepada lembaga pengelola wakaf (nadzir) setelah pemegang polis
meninggal dunia.

Ketentuan besar persentase wakaf dinyatakan (diwasiatkan) oleh
pemberi wakaf (wakif) dalam form janji (waz). Dalam form tersebut terdapat
namanadzir yang ditunjuk untuk menerima manfaat dari asuransi dan
investasi. Wakaf akan disalurkan kepada nadzir dalam bentuk tunai (cash)
setelah pihak wakif meninggal dunia. Dana wakaf tersebut dikelola dan
dikembangkan secara produktif oleh nadzir sesuai progam dari masing-
masing lembaga wakaf. Selain mengelola dana wakaf, lembaga wakaf
(nadzir) berkewajiban untuk melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada
Badan Wakaf Indonesia (BW1I) serta menginformasikan pegelolaan wakaf
kepada perusahaan asuransi syariah.

Pengelolaan dana wakaf dalam perusahaan asuransi Allianz Life Syariah
telah bekerjasama dengan beberapa lembaga pengelola wakaf di Indonesia.
Lembaga wakaf yang ditunjuk sebagai pengelola (nadzir) tersebut sudah
secara resmi terdaftar di Badan Wakaf Inonesia (BWI). Terdapat 4 lembaga
pengelola wakaf yang bekerjasama dengan Allianz Life Syariah yaitu: 1)
Wakaf AL-Azhar, 2) Dompet Dhuafa, 3) Rumah Wakaf, 4) I-Wakaf

4. Ilustrasi Polis dalam Fitur Wakaf unit link AlliSya Protection Plus
Peserta asuransi sebagai pemegang polis berhak menentukan besar dana
kontribusi reguler berkala (premi) diawal pengajuan SPAJ syariah. Misalnya
dalam SPAJ AlliSya Protection Plus peserta telah menyetujui bahwa besar
kontribusi reguler Rp 1.000.000. Setelah melalui proses akumulasi, dike-
tahui besar santunan:
1. Asuransi dasar
2. Asuransi tambahan:
a. AADB Syariah 500.000.000
b. Flexi Syariah = 1.000.000.000

1.000.000.000

Tabel 3. Ilustrasi Persentase Manfaat yang Diwakatkan

Contoh| Manfaat Asuransi (Max. 45%) | Potensi nilai Investasi (Max. 30%)
1. 45% dari asuransi dasar 30%
2. 35% dari asuransi dasar 0%
20% dari asuransi dasar o
3. 10% dari asuransi tambahan AADB 25%
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Jika semisal besar nilai investasi ketika wakif meninggal dunia Rp
500.000.000. maka perhitungannya sebagai berikut:

Perhitungan contoh 1:

Harta yang diwakafkan : ........coervenennnenee. Rp 600.000.000
Wakaf asuransi - 45% x 1.000.000.000 =450.000.000
Wakaf investasi - 30% x 500.000.000 = 150.000.000
Harta yang diwariskan: ........coceeeeeruecneennns Rp 900.000.000
Manfaat asuransi =2 55% x 1.000.000.000 =550.000.000
Manfaat investasi  70% x  500.000.000 =350.000.000

Apabila pemegang polis pada masa hidupnya ingin mengambil inves-
tasi sebesar 20% maka manfaat investasi yang diwariskan sebesar 50% yang
diperoleh dari perhitungan 100% - 30% (wakaf) - 20% yang (diambil).

Perhitungan contoh 2: nilai investasi tidak diwakafkan

Harta yang diwakafkan: ........ccceevverueennennen. Rp 350.000.000
Wakaf asuransi - 35% x 1.000.000.000 =350.000.000
Wakaf investasi 2> 0% x 500.000.000 =0

Harta yang diwariskan: ..........ccueueunenenee. Rp 1.150.000.000
Manfaat asuransi =2 65% x 1.000.000.000 = 650.000.000
Manfaat investasi  100% x  500.000.000 =500.000.000

Perhitungan contoh 3:

Harta yang diwakafkan : ......cccceveevneencnenne Rp 375.000.000
Wakaf asuransi

—>asuransi dasar 20% x 1.000.000.000 =200.000.000
—>asuransi tambahan AADB syariah 10% x 500.000.000......................
................................................................................ = 50.000.000
Wakaf investasi = 25% x  500.000.000 =125.000.000
Harta yang diwariskan: ........cccceeueevennennnene Rp 375.800.000

Apabila pemegang polis mengajukan klaim AADB syariah, maka
akan menerima santunan asuransi tambahan sebesar 90% x 500.000.000 =

450.000.000
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, fitur wakaf yang terdapat pada produk
asuransi jiwa syariah di Allianz Life Indonesia dapat dilakukan melalui
prosedur permohonan dan juga pengisian janji (wa'ad) wakaf. Terdapat 3
jenis kontribusi reguler yang perlu diperhatikan nasabah yaitu dana tabarru’,
dana investasi, dan juga ujrah. Besar persentase manfaat asuransi yang dapat
diwakatkan maksimal 45% dan manfaat potensi nilai investasi maksimal
30%. Pembatasan ini dilakukan untuk tetap melindungi hak ahli waris.
Hustrasi fitur wakaf pada produk asuransi syariah ini juga menunjukkan
bahwa dana yang diperuntukkan wakaf tidak hanya diambil dari dana klaim
namun juga dapat dari nilai investasi yang melekat pda produk asuransi
syariah tersebut.
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Ulvia Nur Anini, Muh. Ilham R. Kurniawan, Ali Muttaqin

ABSTRACT

The issue of faith is one of the issues that the need to know is urgent because
the issues falling under it depend on knowing the truth of faith. The
approach taken by the researcher is the analytical-critical and comparative
approach, and then he analyzes the sayings of each sect. Criticism of what
he deserves to say with comparison between them. After the research, the
author concluded that the doctrine of the predecessor saw that faith is saying
and action, increases with obedience and decreases with disobedience, and
that it is not a single thing but is divided. As for the Murjiah from the
Jabmiyyah and the Karamiah, it is different from that, which is that faith
is a statement without action with some of their differences in it, and that it
is one thing. As for the Mu 'tazila, they surpassed the Kharijites in that faith
is one and indivisible thing, which is speech and action, as was the view of
the predecessors, but they saw no increase or decrease. After analyzing and
criticizing each of the sayings of each and comparing them, the researcher
concluded that the madhhab of the Salaf is more likely and more correct
than others, due to their agreement with authentic transmissions with
explicit reasonableness.

Keywords: Fuith, the Salaf, the Murjiah, the Mutazilah, the Kharijites

ABSTRAK

282

Masalah keimanan merupakan salah satu masalah yang perlu diketahui
secara mendesak karena masalah-masalah yang berada di bawahnya
bergantung pada mengetahui kebenaran iman. Pendekatan yang dilakukan
peneliti adalah pendekatan analitis-kritis dan komparatif, kemudian ia
menganalisis perkataan masing-masing aliran. Kritik atas apa yang pantas
dia katakan dengan perbandingan di antara mereka. Setelah melewati
penelitian, penulis menyimpulkan bahwa doktrin para pendahulu melihat
bahwa iman adalabh perkataan dan perbuatan, bertambah dengan ketaatan
dan berkurang dengan ketidaktaatan, dan itu bukan satu hal tetapi
terbagi. Adapun Murji'ah dari Jahmiyyah dan Karamiah berbeda dengan
itu, yaitu iman adalah pernyataan tanpa perbuatan dengan beberapa
perbedaan di dalamnya, dan itu adalah satu hal. Adapun Mu 'tazilah,
mereka melampaui Khawarij dalam keyakinan itu adalah satu dan hal
yang tak terpisahkan, yaitu ucapan dan tindakan, seperti pandangan para
pendahuly, tetapi mercka tidak melibat peningkatan atau penurunan.
Setelah menganalisis dan mengkritik masing-masing perkataan dan
membandingkannya, peneliti menyimpulkan bahwa mazhab Salaf lebih
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mungkin dan lebih benar daripada yang lain, karena kesepakatan mercka
dengan transmisi otentik dengan kewajaran yang eksplisit.

Kata kunci: Iman; Salaf; Murji'ah; Mu tazilah; Khawarij
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ABSTRACT

This article aims to explore the concept of Islamic education thought initiated
by Ibnu Sina and Mahmud Yunus. The concept of Islamic education thought
both have a relationship with each other. Islamic education according to Ibnu
Sina and Mahmud Yunus prioritizes the integration of religious knowledge
and general knowledge. The concept of thinking about the goals, methods
and curriculum is second and can be used as a philosophical basis in the
practice of Islamic education. The balance between the science of religion
and the general science that he put forward must be done so that there is no
dichotomy of science. Because the purpose of Islamic education is to deliver
students to achieve happiness in the world and the hereafier. So that the
study of religion and general science is carried out in a balanced manner.

Keywords: Concepts, Islamic Education, Balance, and Science.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menggali konsep pemikiran pendidikan Islam
yang digagas oleh Ibnu Sina dan Mabhmud Yunus. Konsep pemikiran
pendidikan  Islam  keduanya memiliki keterkaitan satu sama lain.
Pendidikan Islam menurut Ibnu Sina dan Mabhmud Yunus mengutamakan
keterpaduan ilmu agama dan ilmu umum. Konsep pemikiran tentang

tujuan, metode dan kurikulum adalah yang kedua dan dapar dijadikan
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landasan filosofis dalam praktik pendidikan Islam. Keseimbangan antara
ilmu agama dan ilmu uwmum yang dikemukakannya harus dilakukan
agar tidak terjadi dikotomi ilmu. Karena tujuan pendidikan Islam
adalah mengantarkan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akbirat. Sehingga kajian agama dan ilmu umum dilakukan secara
seimbang.

Kata kunci: Konsep, Pendidikan Islam, Keseimbangan, dan Sains.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan untuk membentuk
manusia yang baik dan cakap. Secara konseptual pendidikan Islam diawali
dengan pemikiran dan landasan ideologis-filosofis. Untuk melahiran pendi-
dikan Islam yang berkualitas, maka diperlukan metodologi berpikir yang
kuat disertai landasan filosofis-epistimologi yang baik. Adanya problem diko-
tomi ilmu pengetahuan Agama dan ilmu pengetahuan umum menyebabkan
krisis metodologi keilmuan." Dikotomi keilmuwan sudah sejak lama meng-
akar kuat di segala bidang keilmuwan. Bahkan lembaga pendidikanpun ada
lembaga pendidikan umum dan agama. Hal ini membuktikan bahwasanya
dikotomi keilmuwan memang terjadi dalamp endidikan. Sehingga pemi-
kiran-pemikiran pendidikan Islam harus segera dimunculkan.

Pemikiran yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dan para filosof dalam
bidang pendidikan Islam dapat dijadikan landasan dalam pelaksanaan
pendidikan Islam. Mengingat pedidikan Islam di era globalisasi selain ilmu-
ilmu agama sebagai pembentuk akhlak juga dituntut dengan kondisi zaman
yang mengharuskan anak didik cakap dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Maka rekonstruksi falsafah harus dimulai baik dari segi onto-
logi, epistomologi dan aksiologi dalam rangka menyelesaikan masalah dan
tantangan yang mucul dalam pendidikan Islam saat ini.

Agar tidak terjadi dikotomi pendidikan agama Islam maka
sumbangsih konsep filosofis dari pemikiran-pemikiran pendidikan Islam
yang dikembangkan oleh para filsuf perlu kaji dan diteliti. Seperti konsep
pendidikan Islam yang diutarakan oleh Ibnu Sina dan Mahmud Yunus.
Pokok pemikiran pendidikan Islam keduanya memiliki keterkaitan dan

' “Aris Tri Andreas Putra, Pemikiran Filosofis Pendidikan Ibnu Sina Dan Implikasinya Pada
Pendidikan Islam Kontemporer’, Jurnal Literasi, Vol. VI, No. 2, 2015, Hal. 193.” (n.d.).
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keterpaduan satu sama lain. Dalam menjawab tantangan pendidikan
saat ini, maka konsep beliau-beliau ini sangat cocok dan relevan. Seperti
pemikiran beliau yang berpandangan bahwa ilmu agama harus dipadukan
dengan ilmu-ilmu umum. Anak didik diberikan ilmu-ilmu agama sebagai
pembentuk akhlak dan budi pekerti mereka. Sedangkan ilmi-ilmu umum
digunakan sebagai bekal kelak mereka dewasa agar mencapai kehidupan
dunia yang layak dan bahagia. Sehingga dengan adanya integrasi keilmuan
diantara ilmu umum dan agama diharapkan tidak terjadi dikotomi keil-
muan yang mengakibatkan tidak seimbangnya keilmuan yang dimiliki oleh
peserta didik kelak. Dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Sina
dan Mahmud Yunus tentang bagaimana cara menyeimbangkan ilmu agama
dan ilmu umum maka peserta didik diharapkan mampu mencapi kebaha-
giaan dunia dan akhirat.

Sebagai salah satu upaya perbaikan pendidikan agama Islam maka
tulisan ini akan menyajikan beberapa konsep pemikiran filosofis dari Ibnu
Sina dan Mahmud Yunus. Dengan adanya konsep dari para filsuf ini terkait
ide-ide dan pemikiran pendidikan Islam disamping berusaha menganalisis
juga akan dikomparasikan. Sehingga melahirkan keterpaduan pemikiran
diantara keduanya yang dapat dijadikan landasan dalam praktik pendidikan
Islam di era saat ini.

B. BIOGRAFI IBNU SINA DAN MAHMUD YUNUS
1. Biografi Ibnu Sina

Nama lengkap Ibnu Sina adalah Abu Ali al-Husain bin Abdullah bin
al-Hasan bin Ali bin Sina.? Saat masih usia anak-anak ia kerap dipanggil
Abu Ali, kemudian oleh orang Barat dikenal sebagai Avicenna. Ibnu Sina
adalah seorang dokter filosof muslim yang tersematkan gelar as-syekh ar-rais
(syekh tertinggi).’ Ibnu Sina merupakan putra Abdullah dan Sattarah lahir
di Afshana, sebuah desa dekat Bukhara pada tahun 980 M.* Ibnu Sina adalah
seorang intelektual serta cendekiawan, karena selain memiliki keahlian di

> Philip K. Hitti, History Of The Arabs, Terj. R. Cecep Lukman dan Dedi Slamet Riyadi,
(Jakarta: Serambi, 2006), hal. 367.

3 Husayn Fattahi, Novel Biografi Ibnu Sina: Tmwanan Benteng Lapis Tujuh, Terj.
Muhammad Zaenal Arifin, (Jakarta: Zaman, 2011), hal. 9.

+ Yoli Hemdi, /bnu Sina: Bapak Kedokteran Dunia, (Jakarta Timur: Luxima, 2019), hal. 1.
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bidang filsafat psikologi, astronomi, matematika, dan kedokteran, ditambah
master di bidang tafsir dan tasawuf.

Sejak kecil Ibnu Sina telah terbiasa bekumpul dengan berbagai lapisan
masyarakat mulai masyarakat biasa hingga kalangan ulama dan ilmuan. Saat
usia 5 tahun, Abdullah memasrahkan Ibnu Sina pada Syekh Nahawi untuk
belajar al-Qur’an dan dasar-dasar ilmu Agama. Pada saat usia 10 tahun, Ibnu
Sina telah berhasil menghafal al-Qur’an, serta meahami dasar Agama dan
fasih di dalam memahami Bahasa Arab (nahwu-sharaf), manthiq (logika)
dan bayan (ilmu entang gaya bahasa).®

Tidak hanya berguru kepada pakar-pakar dalam bidang ilmu keagamaan,
Ibnu Sina jug berguru kepada seorang pedagang sayur yaitu Syekh Massah
untuk mulai belajar hitung-hitungan, handasah, dan aljabar.” Setelah itu
Ibnu Sina juga pernah belajar ilmu figh pada seorang guru bernama Ismail
yang terkenal sebagai orang yang hidup zuhud. Di samping itu, Ibnu Sina
belajar metematika dan ilmu ukur pada Abu Abdullah an-Natili.® Karena
memiliki kecerdasan intelektual yang luar biasa, Ibnu Sina dapat menguasai
semua ilmu yang diajarkan oleh para gurunya dengan sempurna, bahkan
melebihi gurunya. Setelah guru-gurunya kuwalahan, Ibnu Sina menjadi
bingung mencari tempat untuk meuaskan kehausan belajarnya yang tidak
kunjung terpenuhi.’

Pada usia 17 tahun disebut sebagai masa geniusnya Ibnu Sina, ia mema-
hami teori kedokteran dan sangat mengagumi akan ilmu tersebut. Karena
kepintarannya, Ibnu Sina diangkat sebagai konsultan dokter praktisi. Peris-
tiwa ini terjadi ketika Ibnu Sina berhasil mengobati Pangeran Nuh Ibnuu
Manshur, yang sebelumnya tidak dijumpai seorang dokter pun mampu
menyembuhkannya. Ibnu Sina juga pernah diangkat menjadi menteri oleh
Sultan Syams Al-Dawlah berkuasa di Hamdan."

5 Abuddin Nata, Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2019), hal.97.

Husayn Fattahi, Novel Biografi Ibnu Sina: Tawanan Benteng Lapis Tujuh, Terj. Muhammad
Zaenal Arifin, (Jakarta: Zaman, 2011), hal. 17.

7 Ibid., hal. 21.

8 “Aris Tri Andreas Putra, ‘Pemikiran Filosofis Pendidikan Ibnu Sina Danlmplikasinya Pada
Pendidikan Islam Kontemporer’, Jurnal Literasi, Vol. VI, No. 2, 2015, Hal. 193.” (n.d.).

o Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007). hal. 92-93.

' Harun Nasution, Filsafat Dan Mistisisme Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hal.
35.
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Saat usia 22 tahun Ibnu Sina kehilangan sosok figur ayah yang dicintai
dan dihormatin, Selepas itu kemudian Ibnu Sina meninggalkan kota
Bukhara menuju ke kota Jurjan, di situlah Ibnu Sina berjumpa dengan Abu
Ubaid al-Jurjani yang kemudian menjadi murid pertama dari Ibnu Sina yang
akan menulis sejarah hidup Ibnu Sina dikeesokan hari. Ibnu Sina tidak lama
bermukim di kota Jurjan karena kekacauan politik yang sedang melanda
daerah tersebut, lalu Ibnu Sina pergi ke daerah Hamazan. Di kota Hamazan'!
ini ia berhasil menyembuhkan penyakit Sultan Syams al-Daulah dari Dinasti
Buwaihi (1015-1022). Atas jasanya ini Sultan membalasnya dengan meng-
angkatnya menjadi Wazir Azhim (Perdana Menteri) di Rayyand.

Namun tidak lama memangku jabatan tersebut, pihak militer
menangkap beliau dan merampas hartannya, serta berencana membu-
nuhnya. Atas bantuan Sultan Ibnu Sina dikeluarkan dari penjara. Ibnu Sina
kembali berjasa dengan berhasil menyembuhkan penyakit perut yang dide-
rita Sultan dan sebagai imbalannya, Sultan menobatkannya sebagai menteri
untuk kedua kalinya di Hamadan. Jabatan ini diembannya sampai Sultan
meninggal dunia.

Pada akhir perjalanan intelektualnya Ibnu Sina menjadi guru filsafat
dan dokter di Ishfahan dan meninggal di Hamadzan pada tahun 1037 M
dalam usia 57 tahun.'”” Dari berbagai sumber yang bermunculan, Ibnu
Sina meninggal dikarenakan penyakit perut (maag), disebabkan atas kerja
kerasnya dalam menyelesaikan urusan negara dan ilmu pengetahuan.
Pada waktu siang ia bekerja, malam ia membaca dan menulis hingga larut
malam. Menjelang kematiannya Ibnu Sina memakai pakaian indah serba
putih, menyedekahkan hartanya kepada fakir miskin, dan mengisi waktunya
dengan beribadah kepada Allah swt.

2. Konsep Pemikiran Ibnu Sina
Konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu Sina memiliki

" Hamazan (Hamezan) merupakan sebuah kota yang terletak di barat luar negara Iran,
kota tersebut memiliki penduduk sekitar 500.000 jiwa, kota ini pertama kali ditempati
penduduk sejak tahun 3000 SM dan termasuk salah satu kota tertua di dunia. Kota
Hamazan terdapat sebuah monumen yang berdiri kokoh hingga sekarang, nomumen
tersebut adalah monumen Ibnu Sina. Kota ini memiliki letak geografis 360 KM sebelah
barat daya dari Teheran.

2 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), hlm. 93.
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arah kepada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta
didik, perkembangan tersebut meliputi perkembangan fisik, budi pekerti
dan intelektual menuju insan kamil.” Berdasarkan pendapat tersebut tujuan
pendidikan menurut Ibnu Sina dapat kita telusuri bahwa akal ialah sumber
dari kejadian'®, akal merupakan satu-satunya keistimewaan dari manusia.
sehingga menurut Ibnu Sina tujuan pendidikan merupakan suatu usaha
guna mengupayakan anak didik agar mampu hidup bermasyarakat secara
bersama-sama dengan melakukan pekerjaan sesuai dengan keahlian, bakat,
kesiapan, dan potensi yang dimiliki."” Gagasan Ibnu Sina mengenai tujuan
pendidikan dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan harus sesuaikan
dengan potensi anak didik agar dapat membentuk kepribadian yang bera-
khlak mulia. Gambaran mengenai hal tersebut maka dapat dipahami seperti
contoh dibawah ini;

3 “Junaidi Arsyad,” Mendidik Anank Perspektif Ibn Sina: Gagasan Dan Pemikirannya”.
Jurnal Raudhah, Vol 07 No.2, 2019, Hal. 142.” (n.d.).

"4 Berkenaan dengan proses kejadian (creation) atau yang lebih terkenal dengan teori al-
Faidh (emanasi). Teori emanasi yang penulis maksud adalah sebuah teori atau cara
berfikir yang dikembangkan oleh filosof untuk mengetahui ke-Esa-an Tuhan bahwa segala
sesuatu itu  berasal dari Tuhan. Dalam hal ini, nampaknya Ibn Sina sebagaimana yang
diterangkan oleh Safir Iskandar Wijaya sepakat dengan pendapat yang dikemukakan oleh
al-Farabi Yang menggambarkan Tuhan berfikir tentang dirinya yang Maha Esa. Pemikiran
ini merupakan daya yang diciptakan Akal Pertama. Kemudian dia akan berfikir tentang
dirinya, pemikiran ini juga merupakan daya yang menciptakan langit pertama. Dalam diri
Tuhan yang hanya berfikir tentang diri-Nya yang Maha Tunggal, tak terdapat dalam arti
banyak. Arti banyak baru terdapat dalam diri Akal Pertama. Dia telah berfikir tentang diri
Tuhan dan berfikir tentang diri-Nya sendiri. Makna yang dapat ditangkap di sini adalah
bahwa pada Akal Pertama telah ada dua objek pemikiran. Dalam diri Tuhan hanya terdapat
satu objek pemikiran yaitu pemikiran Tuhan tentang diri-Nya sendiri. Akal Kedua,
sebagai manifestasi pemikiran Akal Pertama berfikir tentang Tuhan, juga berfikir tentang
Tuhannya dan tentang dirinya. Pemikiran tentang dirinya telah melahirkan alam bintang-
bintang. Begitulah seterusnya tiap-tiap akal berfikir tangang Tuhan dan dirinya sampai
pada tingkat Akal Kesepuluh. Namun, Ibnu Sina kelihatannya sekalipun beliau sepakat
dengan al-Farabi, tetapi ia berbeda dalam memberikan keterangan tentang teori ini. Ja
mengatakan bahwa objek pemikirannya tertuju pada tiga hal, yaitu Tuhan sebagai wajib
al-wujud, dirinya sebagai wajib al-wujud bi ghayrih dan sebagai mukim al-wujud. Untuk
keterangan lebih jelas tentang persoalan ini dapat dilihat, Safir Iskandar Wijaya, “Falsafah
dan Tasawuf: Sebauh Misteri Peradaban”, Jurnal Islam Futura, PPs. IAIN Ar-Raniry, Edisi
Pertama, No. I, Agustus 2001, hal. 77.

5 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian Filsafat Pendidikan
Islam, cet. 11, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hal 1076.
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Gambar 1.1. Segitiga Potensi Manusia Yang Dikembangkan dalam Proses
Pendidikan Islam

Manusia

a. Akal : Daya pikir, outputnya adalah pengetahuan/kognitif

b. Hadi : Daya rasa, perasaan/kemampuan efektif

c.  Gerak/Skil : Menghasilkan keterampilan/kemampuan
psikomotorik

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut maka terdapat kurikulum yang
ditempuh oleh peserta didik, menurut Ibnu Sina disesuaikan dengan tahap
perkembangan dan usia pertumbuhan anak didik. Usia 3 s/d 5 tahun dibe-
rikan materi pelajaran budi pekerti, olahraga, kebersihan, seni suara dan
kesenian.'® Pada tahap selanjutnya peserta didik usia 6 s/d 14 tahun materi
yang diajarkan meliputi membaca dan menghafal al-Qur’an, pelajaran
agama, pelajaran sy2’ir dan pelajaran olahraga.'” Dalam tahap ini anak didik
sudah diperkenankan untuk mengahafal al-Qur'an. Menurut sejarah Ibnu
Sina telah mampu menghafal al-Qur’an sejak usia 10 tahun. Selanjutnya
pada saat anak didik berusia 14 tahun ke atas, maka materi pelajaran yang di
terimanya ialah berdasarkan keahlian yang dimiliki anak didik.

Latar belakang pemikiran Ibnu Sina terpengaruh oleh filsuf Yunani

16 “Aris Try Andreas Putra, ‘Pemikiran Filosofis Pendidikan Ibnu Sina Dan Implikasinya Pada
Pendidikan Islam Kontemporer’, Jurnal Literasi, Vol VI No. 2, 2015, Hal. 196.” (n.d.).

7 Abu ‘Ali al-Husin ibn ‘Ali Ibn Sina, Al-Siyasah fiy al-Tarbiyah, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1994),
hal. 177.
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Kuno yaitu Aristoteles, Ibnu Sina membagi corak ilmu pendidikan ke
dalam 2 cabang yaitu, ilmu teoritis dan ilmu praktis. Ilmu teoritis meliputi:
pertama ilmu tabi’i yang mencakup ilmu kedokteran, astrologi, ilmu firasat,
ilmu sihir, ilmu tafsir mimpi, dan lain-lain. Kedua ilmu matematika dan
yang ketiga ilmu ketuhanan yang disebut paling tinggi (mencakup ilmu cara
turunnya wahyu, mu’jizat, hakikat jiwa pembawa wahyu, ilham, kekekalan
ruh, berita ghaib, dan lain sebagainya. Sedangkan ilmu praktis meliputi
ilmu-ilmu akhlak yang mengkaji tentang tata cara tingkah laku seseorang,
ilmu politik, dan ilmu pengurusan rumah tangga.'®

Dengan demikian kurikulum yang ditawarkan oleh Ibnu Sina ialah
berorientasi pada ilmu akhlak dan ilmu-ilmu umum. Kurikulum ini disusun
secara terintegrasi, dengan sistem perjenjangan sesuai dengan usia dan
perkembangan anak yang sedang dijalani, serta disesuaikan dengan potensi
yang dimiliki oleh anak didik.

Konsep guru yang dikemukakan oleh Ibnu Sina, guru harus memiliki
kemampuan yang cakap artinya cerdas, beragama, serta mengetahui cara
mendidik akhlak, mengetahui cara membentuk karakter pada anak, berpe-
nampilan tenang, jauh dari olok-olok dan main-main dihadapan muridnya,
sopan, tidak bermuka masam, bersih, suci murni dan santun.” Kompe-
tensi guru menurut Ibun Sina disamping memiliki kepribadian baik. juga
harus menekankan unsur kecakapan atau kompetensi guru dalam mengajar.
Dengan begitu maka guru dapat mencerdaskan anak didik dengan bebagai
ilmu pengetahuan dan membina mental serta mengubah akhlak anak kearah
yang lebih baik.? Ibnu Sina juga menekankan agar guru tidak hanya menga-
jarkan tentang teoritis saja tetapi juga harus melati keterampilan, mengubah
akhlak dan memberikan kebebasan berfikir kepada anak didik. Dengan
demikian guru harus memperhatikan aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) dan psikomotorik (keterampilan).?!

Metode yang ditawarkan oleh Ibnu Sina antara lain adalah
metode talgin, demosntrasi, pembiasaan, keteladanan, diskusi, penugasan

8 Abu ‘Ali al-Husin ibn ‘Ali Ibn Sina, 77su Rasa’il, (Mesir: Dar al- Ma’arif, 1994), hal. 432.

9 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian Filsafar Pendidikan
Islam, cet. 11 (Jakarta: Rajawali Press), 2001, hlm. 67-68.

2 Ibid, Op.Cit, hlm. 77.
2! Aris Try Andreas Putra, Op.Cit, hlm. 198.
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dan magang.** Metode talgin ini digunakan untuk mengajarkan al-Qur’an
dan metode demonstrasi digunakan dalam mengajar tata cara menulis.
Sedangkan keteladaan dan pembiasan digunakan untuk mengajar akhlak.
Sementara metode diskusi dan penugasan digunakan untuk menyajikan
pelajaran kepada anak didik. Selanjutnya metode magang digunakan ketika
pengaplikasian teori yang telah diajarakan.” Dalam penggunaan metode
pembelajaran harus diperhatikan kesesuaian dengan bidang studi yang akan
diajarkan. Penggunaan metode ini dapat dilakukan dengan berbagai cara
sesuai dengan perkembangan psikologis anak didik.”* Dengan memperha-
tikan perkembangan psikologis anak maka penggunaan metode ini disesu-
aikan dengan tingkat usia yang dimiliki anak didik. Selain itu dalam peng-
gunaan metode ini juga harus memperhatikan bakat dan minat anak didik.

4. Biografi Mahmud Yunus

Mahmud Yunus dilahirkan di Sungayang Batusangkar Sumatra
Barat pada hari Sabtu 16 Februari 1899.%° Secara geografis desa Sunga-
yang berada kurang lebih 7 KM dari Kota Batusangkar sebagai pusat ibu
kota Kabupaten Tanah Datar dan 12 KM dari Nagari Pagaruyung yang
dahulunya merupakan pusat kerajaan Minangkabau. Mahmud Yunus
berasal dari keluarga sederhana yang taat menjalankan agama. Ayahnya
bernama Yunus bin Incek seorang petani biasa dari suku Mandahiling.?®
Sedangkan ibunya bernama Hafsah binti M. Thahir yang berasal dari
suku Chaniago. Panggilan akrab ibunya di kalangan masyarakat sekitar
dengan sebutan Posa.”” Latar belakang kakek beliau berasal dari pihak
ibunya yang merupakan seorang ulama besar di Sungayang Batusangkar
pada masa itu yang bernama Muhammad Ali dengan gelar Angku Kolok.
Mahmud Yunus dibesarkan di tengah keluarga ibunya karena kedua

2> Abuddin Nata, Op.Ci#, hlm. 75.

23 Abuddin Nata, Op.Cit, hlm. 75-76.

24 Abuddin Nata, Op.Cit, hlm. 123.

> Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta: Djambatan
(1992), hlm. 56.

*6 H. Ramayulis and Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam: Mengenal
Tokoh Pendidikan Islam Di Dunia Islam Dan Indonesia (Quantum Teaching,
2005), hlm. 33.

27 Ibid.; Mahmud Yunus, Riwayat Hidup Prof. Dr. H. Mahmud Yunus; 10 Pebruari 1899-16
Januari 198 (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1982), hlm. 78.
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orang tua Mahmud Yunus bercerai sejak ia masih kecil.?®

Mahmud Yunus mewarisi bakat kakek beliau yang merupakan seorang
ulama besar di Sungayang, hal tersebut terbukti sejak kecil Mahmud Yunus
memiliki potensi dan minat serta kecenderungan yang kuat untuk memper-
dalam ilmu agama. Maka paman beliau yang bernama Ibrahim bergelar Dt.
Sinaro Sati adalah seorang saudagar kaya raya di Batusangkar pada masa itu
berusaha membantu Mahmud Yunus untuk membiayai segala kepentingan
pendidikanya. Berkat dorongan kuat dari pamanya yang membuat Mahmud
Yunus melanjutkan pendidikannya sampai ke luar negeri. Pada akhir kehi-
dupanya yakni di awal tahun 1970 kesechatan Mahmud Yunus menurun
dan sering keluar masuk rumah sakit. Kemudian pada Tahun 1982, beliau
memperoleh gelar doctor honoris causa (HC) di bidang ilmu tarbiyah dari
IAIN Jakarta berkat beberapa karya yang banyak memiliki berkontribusi
dalam dunia pendidikan serta jasanya dalam pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia. Akhirnya pada usia ke-83 tepatnya pada tahun 1982
Mahmud Yunus menghembuskan nafas terakhir.”

Mahmud Yunus mulai mempelajari ilmu al-Qur'an dan bahasa Arab
sejak berusia 7 tahun. Surau merupakan lembaga pendidikan non formal
pertama yang beliau kenal, surau milik kakeknya sendiri yaitu M. Thahir
bin Ali yang bergelar Tengku Gadang. Berkat ketekunannya dalam waktu
kurang dari satu tahun beliau mampu menghafalkan al-Qur’an. Pasca belajar
mengaji dan menghafal al-Qur'an, Mahmud Yunus ditunjuk kakeknya
untuk menjadi guru al-Qur’an.*

Kemudian beliau juga menempuh pendidikan di lembaga formal.
Lembaga formal pertama dijalani Mahmud Yunus pada tahun 1908 setelah
warga Nagari Sungayang membuka Sekolah Desa di surau yang berada
dibawah balai Senayan. Kegiatan pagi hari beliau belajar di Sekolah Desa,
sedangkan di malam hari beliau tetap mengajar di surau kakeknya. Prestasi
beliau tujukkan pada tahun pertama belajar di Sekolah Desa, beliau mampu
menyelesaikan dalam waktu empat bulan, kemudian beliau memperoleh
penghargaan naik ke kelas berikutnya. Bahkan di kelas tiga, beliau tetap

* Mestika Zed, “Riwayat Hidup Ulama Sumatera Barat Dan Perjuangannya” (Padang:
Angkasa Raya, 2001), hlm. 129.

> Tbid.
3¢ Shalahuddin Hamid and Iskandar Ahza, Seratus Tokoh Islam Yang Paling Berpengaruh Di
Indonesia (Intimedia Cipta Nusantara, 2003), 277.
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bertahan dengan nilai tertinggi di antara teman-teman di kelasnya.’' Ketika
sampai di kelas empat, Mahmud Yunus merasa jenuh dalam menuntut ilmu
di Sekolah Desa, karena pengulangan dari beberapa pelajaran sebelumnya.
Kemudian Mahmud Yunus mendengar kabar bahwa seorang ulama’ terke-
muka bernama H.M. Thalib Umar membuka madrasah di surau Tanjung
Pauh, Sungayang, yakni Madras School. Setelah itu Mahmud Yunus pindah
ke sekolah tersebut.

Setelah beberapa waktu belajar di Madras School dengan ketekunan
dan prestasi yang gemilang, Mahmud Yunus tidak hanya ditunjuk menjadi
tenaga pengajar yang menggantikan Syeikh H.M. Thalib Umar bahkan
beliau juga dipercaya untuk memimpin Madras School. Kemudian perja-
lanan intelektual Mahmud Yunus berlanjut pada tahun 1924 M. Pada waktu
itu bersamaan beliau dalam menunaikan ibadah haji ke Makkah sekaligus
beliau melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi di Negara
Timur Tengah, yaitu Mesir tepatnya di Universitas Al-Azhar**> Mahmud
Yunus kembali memperlihatkan prestasi yang istimewa, setelah satu tahun
masa belajar, beliau mencoba kemampuannya dengan masuk ujian akhir
untuk menamatkan pendidikan di Universitas Al Azhar dan mendapatkan
Syah4dah ‘Alimiyah sebagai ijazah tertinggi di Universitas Al Azhar.”> Pada
tahun 1925 beliau berhasil memasuki lembaga pendidikan Madrasah ‘Ulya.
Beliau memilih jurusan Tadris (Keguruan).** Perkuliahan dilaluinya dengan
baik, bahkan pada tingkat terakhir, dia memperoleh nilai tertinggi pada mata
kuliah insya’ (mengarang). Setelah menjalani masa pendidikan dan menimba
berbagai pengalaman di Mesir, kemudian pada tahun 1931 beliau kembali
ke Indonesia.

Pada perjalanan hidupnya, Mahmud Yunus telah mengahasilkan
berbagai karya ilmiah buku yang berjumlah kurang lebih 82 buku dan tulisan
lainnya. Dari seluruh buku yang di tulis Mahmud Yunus, ia membahas
berbagai bidang ilmu, yang sebagian besar adalah meliputi bidang-bidang
ilmu keagamaan, serta terdapat pula buku hasil karya Mahmud Yunus

3* Yunus, Op.Cit, hal. 73.

3> Ramayulis and Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam: Mengenal Tokoh Pendidikan
Islam Di Dunia Islam Dan Indonesia (Bandung: Mizan, 2008), hal. 97.

3 Yunus, Op.Ci, hal. 89.

3 Abuddin Nata, Zokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia (Divisi Buku
Perguruan Tinggi, RajaGrafindo Persada, 2005), hal. 53.
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yang membahas tentang pendidikan, Berikut ini diantara buku-buku karya
Mahmud Yunus dalam bidang pendidikan. Secara garis besar terdapat 6
karya yaitu, pengetahuan umum dan ilmu mendidik, Metodik khusus
pendidikan agama, Pengembangan pendidkan Islam di Indonesia, Pokok-
pokok pendidikan dan pengajaran, As-Tarbiyyah wa at-Talim, Pendidikan
di Negara Islam dan initsari pendidikan barat.

Dalam bidang Bahasa Arab kurang lebih terdapat 15 karya yaitu,
pembelajaran Bahasa Arab I-IV, Durusu al-Lughah al-arabiyyah ‘ala Thari-
qati al-Haditsah I-II, Metodik khusus bahasa Arab, Kamus Arab Indonesia,
Contoh tulisan Arab, Muthalaah wa al-Mahfuzhaat, Durusu al-Lughah
al’Arabiyyah I, Durusu al-Lughah al’Arabiyyah II, Durusu al-Lughah al’Ara-
biyyah III, Mukhadatsah al-Arabiyyah, Al-Mukhtaraat li al-Muthala'ah wa
al-Mahfuzhhat.

Dalam bidang Figh kurang lebih terdapat 17 karya yang ditulis
Mahmud Yunus yaitu, Marilah sembahyang I-IV, Puasa dan zakat, Haji ke
Mekkah, Hukum waris dalam Islam, Hukum perkawinan dalam Islam, Pela-
jaran sembahyang untuk orang dewasa, Soal jawab Hukum Islam, A/-Fighu
al-Wadhih, Fighu al-Wadhih an-Nawawy, Al-Masailu al-Fighiyyah ala Maza-
hibu al-Arbaa.

Dalam corak keilmuan Tafsir kurang lebih terdapat 15 karya yaitu meli-
puti, Tafsir al-Qur'anul qarim (30 Juz), Tafsir al-Fatihah, Tafsir ayat akhlak,
Juz ‘amma dan terjemahannya, Tafsir al-Qur'an juz 1-10, Pelajaran huruf
al-Qur'an 1973, Kesimpulan isi al-Qur'an, Alif ba ta wa juz ‘amma, Muhad-
haraat al-israiliyyaat fi at-tafsir wa al-Hadits, Tafsir al-Qur'anul Karim juz
11-20, Tafsir al-Qur'anul Karim juz 21-30, Kamus al-Qur'an I-II, Kamus
al-Qur'an (juz 1-30), Surat yaasin dan terjemahannya.

Dalam bidang Akhlak reedapat kurang lebih 9 karya yaitu, Keimanan
dan akhlak I-IV, Beriman dan berbudi pekerti, Lagu-lagu baru pendidikan
agama/akhlak , Akhlak bahasa Indonesia, Moral pembangunan dalam Islam,
Akhlak. Dibidang sejarah ada 5 karya Sejarah pendidikan Islam, Sejarah
pendidikan Islam di Indonesia, Tarikh al-fighu al-Islamy, Sejarah Islam di
Minangkabau, Tarikh al-Islam.

Dalam bidang keilmuan perbandingan agama kurang lebih terdapat
2 karya yaitu Ilmu perbandingan Pedoman dakwah Islamiyyah. Dibidang
Ushul Figh terdapat 1 karya yaitu, Muzakaraat Ushulu al-Figh, dibidang
Tauhid terdapat 1 karya yaitu, Durus at-Tauhid, dibidang ilmu jiwa terdapat
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1 karya yaitu, /m an-Nafs.agama dan Al-Adyaan. Dibidang Dakwah terdapat
1 karya yaitu,

Serta di dalam bidang keilmuan lain terdapat kurang lebih 9 karya
yaitu, kisah Nabi dan khalifahnya, Doa-doa Rasulullah, Pemimpin pelajaran
agama [-III, Kumpulan doa, Marilah ke al-Qur'an, Asy-Syuhuru al-Ara-
biyyah fi Biladi al-Islamiyyah, Khulashah Tarikh al-Ustadz Mahmud Yunus.

5. Konsep Pendidikan Mahmud Yunus

Tujuan konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus
memiliki tujuan membekali anak didik dengan ilmu agama dan ilmu
pengetahuan umum. Pada gagasannya beliau menghendaki agar lulusan
dari pendidikan Islam tidak kalah dan mampu bersaing dengan lulusan di
sekolah yang sudah maju,” bahkan mutunya harus lebih baik dari pada
lulusan dari sekolah-sekolah yang didirikan oleh Belanda. Lulusan pendi-
dikan Islam harus memiliki keterampilan, pengetahuan dan wawasan yang
luas, pengalaman di bidang ilmu umum dan memiliki kepribadian Islami
yang kuat. Dengan demikian anak didik diharapkan mampu memper-
oleh kebahagian dunia dan akhirat. Tiga pokok tujuan yang dikemukakan
Mahmud Yunus ini tidak lain pertama mencerdaskan individu (anak didik),
kedua, mencetak individu yang memiliki kecakapan mengerjakan peker-
jaannya,*® ketiga, menyiapkan anak didik agar cakap dalam mengerjakan
pekerjaan dunia dan amalan-amalan akhriat agar terciptanya keseimbangan
antara dunia dan akhirat.’’

Kurikulum pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus
memberikan gagasan baru dikala itu dan masih relevan digunakan hingga
sekarang. Beliau berusaha mengintegrasikan keilmuan antara ilmu agama
dan ilmu umum agar terjadi keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu

35 Sebagaimana diketahui bahwa pada masa tersebut tahun 1931 ketika Mahmud Yunus
berusaha memperbarui madrasah yang pernah dipimpinnya di Sungayang pada tahun
1918 menjadi Al-Jami'ah allslamiyah, pada masa itu telah berdiri sekolah-sekolah modern
produk Belanda seperti HIK, HIS, dan Mulo. Di sekolah modern tersebut siswa dapat
belajar berbagai macam ilmu pengetahuan dengan bahasa pengantar (voertaal) bahasa
Belanda dengan metoda langsung. Baca Mahmud Yunus: Riwayat, Op.Ciz, hlm. 46.

3¢ Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1978), hlm. 6.

37 Ibid., hlm. 10.
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umum yang pada saat itu masih belum dikenal di madrasah tradisional.*®

Mahmud Yunus merupakan sosok pencetus yang pertama kali memasukkan
ilmu pengetahuan umum dalam madrasah dan membuat laboratorium
fisika dan mendirikan pendidikan guru agama.” Beliau juga merupakan
orang yang pertama kali memasukkan pendidikan agama dalam kurikulum
pendidikan umum yang berada dalam naungan Departemen Pendidikan
Nasional. Bukan hanya itu, beliau juga orang yang pertama kali mendirikan
Perguruan Tingggi Agama Islam di Indonesia.”” Hal ini dapat dilihat pada
kurikulum Normal Islam (Sekolah yang didirikan oleh Mahmud Yunus)

Tabel I:Pengalokasian Jam Pelajaran di Normal Islam Padang Tahun 19314

1 |Imu-ilmu Agama® 6 6 5 4
Bahasa Arab 8 8 8 8
Mengarang/Pidato 2 2 2 2

) Muthala’ah 2 2 2 2
Mahfuzat 1 1 1 1
a. Qawaid 2 2 2 2
b. Adab dal-Lughah 2 2 2 2

3 | Al-Jabar 2 2 2 2

4 | Ilmu ukur 1 1 1 1

5 |Ilmu Alam/Kimia 2 2 2 2

6 | Ilmu Hayar/Geology 1 1 1 1

7 | Ekonomi - - 1 1

8 | Tarikh Islam 1 1 1 1

9 | Sejarah Indonesia/Dunia 2 2 2 2

10 |Ilmu Bumi/Falak 2 2 2 2
11 | Tata Negara 1 1 - -

38 “Edi Iskandar, ‘Mengenal Sosok Mahmud Yunus Dan Pemikirannya Tentang Pendidikan
Islam’. Jurnal Kependidikan Islam, Vol 3 No.1 Tahun 2017, Hlm 39.” (n.d.).

39 “Indah Muliati Dan Rini Rahman, “Teori Pedagogik Pendidikan Mahmud Yunus'. Jurnal
Islam Transformatif. Vol 3 No. 2 Tahun 2019, Hlm. 175.” (n.d.).

4 Abudin Nata. Op.Ciz, hlm. 56.
# Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979), hlm. 123.

# Pelajaran Agama tidak banyak lagi diajarkan, sebab pelajar-pelajar yang masuk Normal
Islam telah belajar ilmu Agama selama 7 tahun lamanya (Thawalib/Diniyah atau Tarbiah
Islamiah).
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12 | Bahasa Inggris/Belanda 3 3 3 3
13 | Gerak Badan 1 1 1 1
14 |Ilmu Pendidikan 2 2 3 4
15 |Ilmu Jiwa - - 1 1
16 |Ilmu Kesehatan 1 1 - -
17 | Khat/Menggambar 1 1 1 1
Jumlah 34 34 34 34

Kurikulum agama Islam yang ada di normal Islam ini lebih sedikit dari
pada ilmu umum. Hal tersebut dikarenakan siswa yang diterima di Normal
Islam ialah tamatan madrasah eman dan tujuh tahun® yang telah banyak
mempelajari ilmu-ilmu agama sebelumnya.

Tabel II. Jam Pelajaran Madrasah Diniyah Puteri Tahun 1928

|

1 | Figh 4 4 3 3 3
2 | Tafsir 3 3 3 3 3 2
3 Tauhid 2 2 2 2 2 1
4 | Hikmah Tasry?’ - - - 2 1 1
5 | Adab (Akhlak) 2 2 2 1 1 1
6 Hadist 2 1 1 1 1 1
7 | Nahwu 3 3 3 3 3 3
8 |Sharaf - 2 2 3 3 3
9 Ilmu Bumi 2 1 1 1 1 1
10 | Ushul Figh - - - - - 2
11 |Arudl - - - - 1
12 | Tarikh Islam 2 2 2 2 2 2
13 | Menulis Arab 2 2 2 1 1
Jumlah 22 22 22 22 22 22

Berdasarkan tabel di atas maka pembelajaran agama telah di dapat

4 Sekolah-sekolah yang menerapkan enam tahun masa belajar seperti: Madrasah Diniyah
Puteri Tahun 1928, sedangkan yang menerapkan masa belajar tujuh tahun adalah Sumatera
‘Thawalib, Madrasah Diniah dan Thawalib. Baca Mahmud Yunus, Sejarah, Op.Ciz. hlm.
72,75, dan 109.

4 Ibid.
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sebelum mereka masuk ke Normal Islam. Melalui sekolah Normal Islam
ini Mahmud Yunus ingin memperkenalkan ilmu-ilmu umum kepada anak
didiknya. Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa Mahmud Yunus
mengabaikan pembentukan akhlak yang Islami, justru tujuan beliau adalah
membentuk insan kamil yang taqwa, cakap, cerdas, terampil, dan berkepri-
badian yang diridhoi oleh Allah SWT. beliau juga merupakan orang yang
mengembangkan kurikulum pelajaran bahasa Arab. Beliau juga menginte-
grasikan pengajaran pelajaran bahasa Arab dengan cabang ilmu-ilmu bahasa
Arab lainnya. Selain itu penggunaan bahasa Arab juga dipadukan dengan
penerapan dalam pergaulan sehari-hari. Tak mau kalah dengan sekolah
Belanda yang menerapkan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar, maka
Mahmud Yunus menggunakan bahasa Arab sebagai pengantar juga dalam
mempelajari ilmu-ilmu Islam dan ilmu lainnya.®

Terkait dengan metode pembelajaran yang ditawarkan oleh Mahmud
Yunus maka ada metode ini harus di sesuaikan dengan kondisi psikologis
anak dan sesuai dengan kaidah-kaidah mengajar. Adapun metode pembela-
jaran yang beliau terapkan di sekolah Normal Islam diantaranya ialah metode
ceramah, tanya jawab atau diskusi/dialog, penugasan, kerja kelompok,
demonstrasi dan metode keteladanan.® Selain itu Mahmud Yunus juga
menganjurkan agar disetiap mata pelajaran dapat menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan waktu dan suasana.” Selain itu
dalam mengajar bahasa Arab, Mahmud Yunus memperkenalkan metode
yang disebut 7harigah al-Mubasyarah atau Direct Method (metode lang-
sung), metode langsung ini menggunakan pendekatan all in one system yakni
seluruh komponen cabang ilmu bahasa Arab di ajarakan secara terintegrasi

4 Mahmud Yunus, Riwayat Hidup Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, (Jakarta: Hidakarya Agung,
1982), hlm. 46.

4¢ Ramayulis & Samsul Nizar. Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam; Mengenal Tokoh
Pendidikan di Dunia Islam dan Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hlm. 342-
345.

47 Sekurang-kurangnya ada sepuluh metode cara mengajar yang Mahmud Yunus ungkapkan,
yakni: (1) metode membahas dan menyimpulkan (the inductive methode); (2) metode
mengqiaskan (the deductive method); (3) metode menghimpun antara membahas dan
menggqiaskan; (4) metode memberitakan, berpidato atau berceramah; (5) metode bercakap-
cakap dan bersoal jawab; (6) metode menyelidik: metode Dalton, metode Monteasori,
metode berencana, metode Decroly; (7) metode mentakjubkan (appreciation); (8) metode
latihan (drill); (9) metode menunjukkan (supervised study); dan (10) metode pemberian
test (testing). Lihat: Mahmud Yunus, Op.Ciz hlm. 111.
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dan digunakan serta dipraktikkan dalam percakapan sehari-hari. Mahmud
Yunus menggunakan buku Durus al-Lughah al-Arabiyah yang berjumlah 4
jilid karya beliau sendiri ketika masih belajar di Mesir ini dipakai sebagai
sumber belajar Bahasa Arab di Madrasah dengan metode langsung ini.*®

Metode langsung ini merupakan metode yang menekankan kemam-
puan menyimak dan berbicara. Diantara kelebihan Direct Method ialah (a)
peserta didik mampu dan terampil dalam menyimak dan berbicara. (b)
peserta didik mampu melafalkan kalimat dengan baik, (c) peserta didik
mampu mengenal dan menghafalkan kosa kata dan bagaimana cara peng-
gunaannya dalam kalimat, (d) melatih peserta didik berani dan terampil
dalam berkomunikasi karena mereka telah dilatih berfikir dalam bahasa
sasaran sehingga tidak terhambat dengan proses penerjemahan, (e) peserta
didik mampu menguasai tata cara bahasa secara fungional dan tidak secara
teoritis. %

Berkaitan dengan akhlak guru atau etika pendidik maka Mahmud Yunus
memiliki pemikiran bahwa guru merupakan teladan bagi anak didiknya dan
memiliki pengaruh besar. Bahkan menurut beliau guru merupakan warisan
para Nabi, yang menanamkan akhlak dan mengajarkan ilmu pengetahuan.
Beliau juga pernah mengutip pendapat Syauqi yakni “Berdirilah terhadap
guru dab sempurnakanlah kehormatan kepadanya, hampir guru itu mende-
kati derajat Rosul”.* Adapun hadist yang mengatakan.
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# Ramayulis & Samsul Nizar, Op.Ciz, hlm. 345.

4 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 104- 105.

s Edi Iskandar, Op.Cit, hlm. 57.
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Telah  menceritakan  kepada kami Musaddad bin Musarbad  telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Daud aku mendengar Ashim bin
Raja bin Haiwah menceritakan dari Daud bin Jamil dari Katsir bin Qais ia
berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus,
lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, "Wahai Abu Ad
Darda, sesunggubnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam karena sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau
meriwayatannya dari Rasulullah shallallahu ‘alaibi wasallam. Dan tidaklah
aku datang kecuali untuk itu." Abu Ad Darda lalu berkata, "Aku mendengar
Rasulullab shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meniti jalan
untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudabhnya jalan ke surga.
Sunggub, para Malaikar merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada
penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk
langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan serang alim
dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama
atas selurub bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi
tidak mewariskan dinar dan dirbam, mercka hanyalah mewariskan ilmu.
Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak."
Télah menceritakan kepada kami Mubammad bin Al Wazir Ad Dimasyqi
telah menceritakan kepada kami Al Walid ia berkata; aku berjumpa dengan
Syabib bin Syaibah lalu ia menceritakannya kepadaku dari Utsman bin Abu
Saudah dari Abu Ad Darda dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
maknanya."

Dalam redaksi hadis lain dipaparkan pula tentang keutamaan

318

' Muhammad ibn ‘Tsma’il Abu Abd Allah al-Bukhariy al-Ja'fiy, Sahih al-Bukhariy, Vol 4
(TK: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), hlm. 117.

A=Al « Vol. 8, No. 2 Desember 2021



AL-QAWATID AL-FIQHIYAH ...

seorang guru seperti;
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Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Mubammad ia berkata; tela/?
menceritakan kepada kami Habban bin Hilal ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Abu "Awanah dari Abdul Malik bin 'Umair dari Amru bin
Maimun Al Audi ia berkata; Sa'd biasa mengajarkan kepada anak-anaknya
lima perkara tersebut sebagaimana seorang guru mengajarkan kepada
anak didiknya. Dia berkata; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaibi
wasallam biasa berlindung dengannya setiap selesai shalat; "ALLAHUMMA
INNI A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI, WA A'UUDZU BIKA MINAL
JUBNI, WA A'UUDZU BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMUR
WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATID DUNYA WA A'UUDZU BIKA
MIN ADZAABIL QABRI (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat
kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-
Mu kepikunan, aku berlindung dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur)." Hal itu aku ceritakan kepada Mush'ab dan ia pun

’

membenarkannya.'

Adapun akhlak yang harus dimiliki oleh guru menurut Mahmud Yunus

antara lain pertama: guru harus memiliki kasih sayang yang tinggi terhadap

anak didiknya. Dalam pandangan Mahmud Yunu maka guru harus mencu-
rahkan segala kasih sayangnya kepada anak didi merupakan figure bapak

dan ibu guru yang suci dan murni.”® Kedua, guru harus mampu menjaga
hubungan baik dengan anak didik. Seorang guru harus memiliki kedekatan
batin dengan muridnya. Untuk itu guru tidak harus memberikan hukuman

dengan kekerasan. Ketiga, guru harus memperhatikan kondisi jiwa peserta

52 Ibid., hlm. 145.
53 Mahmud Yunus, Op.Ciz, hlm. 61-62.
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didik. Maka dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
maka guru harus memperhatikan pengembangan iklim di kelas yang tidak
menegangkan, memperlakukan peserta didik sebagai individu yang memi-
liki harga diri (tidak mencemooh, memaki, dan menghina), memberikan
nilai secara objetif, dan menghargai karya peserta didik.”* Keempat, guru
haruslah sadar terhadap kewajiban terhadap masyarakat. Dengan demikian
maka Mahmud Yunus sangat memprioritaskan pada pembentukan akhlak
bagi guru maupun anak didik. sehingga pendidikan mampu menjadikan
guru dan anak didik yang berakhlak mulia.

C. INTEGRASI KEILMUAN PENDIDIKAN ISLAM IBNU SINA

DAN MAHMUD YUNUS
1. Tujuan Pendidikan

Ibnu Sina merupakan filosof Islam yang mencetuskan beberapa pemi-
kiran-pemikiran yang luar biasa. Seperti pemikiran-pemikiran dalam bidang
pendidikan. Pemikiran-pemikiran dari beliau juga memberikan sumbangsih
pemikiran sehingga melahirkan seorang filsuf dari Indonesia yang merupakan
orang yang memiliki peranan penting bagi terbentuknya Perguruan Tinggi
Agama Islam. Pemikiran tentang pendidikan Islam yang dikemukakan oleh
Ibnu Sina dan Mahmud Yunus memiliki keterkaitan satu sama lain. Terkait
penjenangan usia dalam dunia pendidikan, Ibnu Sina dan Mahmud Yunus
sudah menerapkannya dalam dunia pendidikan. Ibnu Sina membaginya
menjadi tiga usia yakni: kurikulum usia 3 s/d 5 tahun, kurikulum usia 6 s/d
14 tahun dan kurikulum usia 14 tahun ke atas.”

Sedangkan Mahmud Yunus membaginya dalam beberapa jenjang yaitu
mulai kelas I s/d kelas VI di Madrasah Diniyah Puteri dan mulai kelas I s/d
V pendidikan di Normal Islam.*® Dari sini kita dapat mengetahui bahwa
Ibnu Sina dan Mahmud Yunus telah membagi tingkatan materi ilmu penge-
tahuan tersebut berdasarkan tahap perkembangan usia dan psikologi anak
didik.

Tujuan Pendidikan yang diungkapkan oleh Mahmud Yunus dan Ibnu

Sina memiliki keterkaitan satu sama lain. Ibnu Sina mengungkapkan bahwa

54 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda Karya, 2008),
Cet. ke 8, hlm.181-182.

55 Aris Try Andreas Putra Op. Ciz, hlm. 196-197.
5¢ Edi Iskandar, Op. Cit, hlm 41-42.
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tujuan pendidikan harus sesuaikan dengan potensi anak didik menuju
perkembangn yang sempurna yakni perkembangan fisik, intelektual dan
budi pekerti dalam rangka membentuk kepribadian yang berakhlak mulia.””
Sedangkan pendapat Mahmud Yunus mencerdasakan anak didik dan menyi-
apkan anak didik agar menjadi cakap dalam melakukan pekerjaan dunia dan
amalan akhirat sehingga tercapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.®
Sehingga jika dipadukan antara tujuan pendidikan Ibnu Sina dan Mahmud
Yunus maka anak didik harus didik dengan baik mulai dari segi intelektual,
akhlak dan budi pekertinya, juga harus memperhatikan potensi, bakat, dan
minat yang dimiliki oleh mereka sehingga disamping terbentuknya anak
didik yang berakhlakul karimah mereka juga cerdas dan cakap dalam bidang
pekerjaan yang mereka sukai.

Dalam rangka mencapai keseimbangan antara kebahagiaan dunia dan
akhirat, Ibnu Sina dan Mahmud Yunus maka keduanya memiliki pemikiran
yang bercorak integratif. Selain mempelajari ilmu-ilmu tentang kebenaran
wahyu dan ilmu-ilmu agama lainnya beliau juga mengajarkan tentang
ilmu-ilmu umum. Ibnu Sina yang dikenal dibidang kedokteran disamping
mempelajari ilmu figh, tasawuf, tafsir dan ilmu-ilmu agama lainnya, beliau
juga menpelajari ilmu-ilmu sains. Begitu pula Mahmud Yunus beliau juga
menjadi pelopor agar materi pelajaran agama dapat diintegrasikan dalam
materi-materi pembelajaran umum khususnya dalam bidang Bahasa Arab.
Beliau pula lah yang menjadi pelopor agar materi pelajaran Agama dapat
masuk dalam kurikulum naungan Departemen Pendidikan Nasional. Kedua
pemikiran beliau-beliau ini sangat relevan dengan keadaan pendidikan saat
ini bahwa peserta didik dituntut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu umum agar tercapai kehidupan yang seimbang antara dunia dan

akhirat.

2. Kurikulum Pembelajaran

Kurikulum yang ditawarkan oleh Ibnu Sina dan Mahmud Yunus sangat
berorientasi pada pengembangan peserta didik. Pengembangan akhlak dan
pengembangan potensi dilakukan secara seimbang. Terbukti dengan materi-
materi yang beliau-beliau ajarkan. Seperti pada Ibnu Sina yang mengajarkan

57 Abu ‘Ali al-Husin ibn ‘Ali Ibn Sina, A-Siyasab fiy al-1arbiyah, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1994),
hlm. 1218

58 Edi Iskandar, Op.Cit, hlm. 32.
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tentang ilmu akhlak dan budi pekerti, olahraga, kebersihan, membaca dan
menghafal al-Quran, pelajaran agama, pelajaran syair, ilmu kedokteran,
astrologi, ilmu firasat, ilmu sihir, ilmu tafsir mimpi, ilmu ketuhanan, ilmu
matematika, ilmu politik, dan ilmu pengurusan rumah tangga. Sedangkan
pada kurikulum Mahmud Yunus mengajarkan ilmu Figh, Tafsir, Tauhid,
Adab (Akhlak), nahwu shorof, bahasa Arab, Ilmu Bumi, aljabar, tata negara,
gerak badan, ekonomi, kimia, ilmu jiwa, geologi, bahasa asing (Inggris dan
Belanda) dan ilmu kesehatan.

Kedua pemikiran tentang materi atau ilmu-ilmu yang diajarkan serta
merta untuk membentuk peserta didik yang ahli dibidang agama dan
dibidang umum. Sehingga anak didik memiliki bekal ketika dewasa yakni
memiliki pondasi agama dan ilmu umum untuk mencari natkah atau bekerja
sesuai minat dan bakat yang dimiliki.

3. Strategi Pembelajaran

Untuk mengajarkan materi-materi tersebut maka Ibnu Sina dan
Mahmud Yunus memiliki strategi antara lain ialah metode talqin, demos-
ntrasi, pembiasaan, keteladanan, diskusi, penugasan dan magang.” Dalam
penggunaan metode pembelajaran harus diperhatikan kesesuaian dengan
bidang studi yang akan diajarkan. Penggunaan metode ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara sesuai dengan perkembangan psikologis anak didik.®
Hal ini juga diterapkan oleh Mahmud Yunus yakni sebuah metode harus
di sesuaikan dengan kondisi psikologis anak dan sesuai dengan kaidah-
kaidah mengajar. Adapun metode pembelajaran yang beliau terapkan di
sekolah Normal Islam diantaranya ialah metode ceramah, tanya jawab atau
diskusi/dialog, penugasan, kerja kelompok, demonstrasi dan metode ketela-
danan.®' Selain itu Mahmud Yunus juga menganjurkan agar disetiap mata
pelajaran dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan waktu dan suasana.®” Dengan demikian dalam mengajarkan ilmu-

59 Abuddin Nata, Op.Cit, hlm. 75.
¢ Abuddin Nata, Op.Cit, hlm. 76.

¢ Ramayulis & Samsul Nizar. Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam; Mengenal Tokoh
Pendidikan di Dunia Islam dan Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hlm.
342- 345.

¢ Sekurang-kurangnya ada sepuluh metode cara mengajar yang Mahmud Yunus ungkapkan,
yakni: (1) metode membahas dan menyimpulkan (the inductive methode); (2) metode
menggqiaskan (the deductive method); (3) metode menghimpun antara membahas dan
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ilmu agama dan ilmu-ilmu umum yang di selenggarakan oleh Ibnu Sina dan
Mahmud Yunus sangat memperhatikan kondisi peserta didik dan disesu-
aikan dengan beberapa mata pelajaran yang diajarkan.®

Kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh Ibnu Sina dan Mahmud
Yunus merupakan upaya agar peserta didik bukan hanya kaya dalam penge-
tahuan kognitif (f0 know), tetapi juga mereka harus mempraktikkannya
dalam setiap kegiatan yang dilakukannya (z0 do), dan menghayatinya dalam
kehidupan sehati-hari (0 act), serta mempergunakannya dalam kehidupan
sehari-hari pula (zo life together).*

KESIMPULAN

Pendidikan Islam yang diterapkan di Indonesia memiliki landasan filo-
softs dari filsuf terdahulu. Seperti filsuf Ibnu Sina yang merupakan filsuf
termasyhur tempo dulu. Hingga lahir filsuf dari Indonesia sebagai mencetus
Perguruan Tinggi Islam dan pembaharu dalam pemikiran pendidikan Islam
yakni Mahmud Yunus. Ibnu Sina memiliki konsep pemikiran pendidikan
Islam yang sama dan saling memiliki keterkaitan dengan konsep pendidikan
Mahmud Yunus. Beliau-beliau sangat mengutamakan integrasi antara ilmu
agama dan ilmu umum. Konsep pemikiran tentang tujuan, metode, dan
kurikulum kedua dapat dijadikan sebagai landasan filosofis dalam praktik
pendidikan Islam memiliki kesamaan diantara keduanya. Keseimbangan
antara ilmu agama dan ilmu umum yang dikemukakan oleh beliau-beliau
harus dilakukan agar tidak terjadi dikotomi ilmu pengetahuan. Anak didik
harus dididik dengan ilmu agama dan ilmu umum. Karena tujuan pendi-
dikan Islam ialah mengantarkan anak didik mencapai kebahagian dunia dan
akhirat. Sehingga mempelajari ilmu agama dan ilmu umum harus dilakukan
secara seimbang. Sehingga peserta didik memiliki kecapakan yang seimbang
dan memiliki kemampuan yang menyeluruh.

menggqiaskan; (4) metode memberitakan, berpidato atau berceramah; (5) metode bercakap-
cakap dan bersoal jawab; (6) metode menyelidik: metode Dalton, metode Monteasori,
metode berencana, metode Decroly; (7) metode mentakjubkan (appreciation); (8) metode
latihan (drill); (9) metode menunjukkan (supervised study); dan (10) metode pemberian
test (testing). Lihat: Mahmud Yunus, Op.Cit, hlm. 111.

% Edi Iskandar, Op.Ciz, hlm. 48.

% “Maidar Darwis, ‘Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif Ibn Sina’. Jurnal Ilmiah
Didaktika, Vol XIII, No 2 Tahun 2013, Hlm. 155.” (n.d.).
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ABSTRACT

This study aims to describe the background and scientific challenges of the
birth of al-qawdid al-fighiyah, the functions and benefits of al-qawd’id al-
fighiyah, as well as the function, sound, meaning, intent, and application of
the five basic rules (al-qawd’id al-khams). The method used is qualitative-
literature-descriptive. The results obtained are that there are three periods
of compiling al-qawd’id al-fighiyah, namely the period of birth, growth-
bookkeeping, and refinement. The scientific background and challenge of
the birth of al-qawdid al-fighiyah is to group figh problems so that they
can quickly respond to the problems of legal cases that are increasingly
emerging. Al-qawdid al-fighiyah has several functions, namely as a
principle and purpose of law, as a kind of source of law, and as a global
summary of all the details of figh. While the benefits are that it is easy to
learn, memorize, and apply by anyone to know the many furiiyyah laws, to
know the differences and similarities between one issue and another without
feeling any contradictions, to help in knowing the legal status of various
contemporary problems being faced, knowing the fundamental objectives of
Islamic shariah, and studying al-qawd’id al-fighiyah is the same as studying
the building blocks of the formation of figh law. The five basic rules (al-
qawdid al-khams), are functioned by all scholars to refer all figh issues to
the five main rules. These rules include, everything depends on the intention,
belief cannot be eliminated by doubt, difficulties bring to ease, harm must
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be removed, and customs can be made (consideration) law.

Keywords: al-Qawdi'id al-Fighiyah; al-Qawa'id al-Khams; Shariahb
Economic

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan wuntuk mendeskripsikan latar belakang dan
tantangan ilmiah kelahiran al-qawad'id al-fightyah, fungsi dan manfaat
al-qawa ‘id al-fighiyah, serta fungsi, bunyi, arti, maksud, dan aplikasi dari
kaidah pokok yang lima (al-qawa'id al-khams). Metode yang digunakan
adalah  kualitatif-kepustakaan-deskriptif. Hasil yang didapat adalah
terdapat tiga periode penyusunan al-qawd'id al-fighiyah, yaitu periode
kelahiran, pertumbuban-pembukuan, dan penyempurnaan. Latar belakang
dan tantangan ilmiah kelahiran al-qawad'id al-fighiyah adalah untuk
mengelompokkan masalah-masalah figh sehingga dapat cepat merespons
problematika kasus-kasus okum yang semakin banyak bermunculan. Al-
qawd'id al-fighiyah memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai prinsip dan
tujuan okum, sebagai semacam sumber okum, dan sebagai rangkuman
global dari keselurubhan rincian detail figh. Sedangkan manfaatnya adalah
mudah dipelajari, dibafalkan, dan diaplikasikan oleh siapapun untuk
mengetahui okum-hukum furiiyyah yang banyak jumlahnya, mengetahui
perbedaan dan persamaan antara persoalan satu dan lainnya tanpa
merasakan adanya kontradiksi, membantu dalam mengetahui status okum
beragam persoalan kontemporer yang sedang dihadapi, mengetahui tujuan-
tujuan fundamental dari shariat Islam, dan mempelajari al-qawai‘id al-
fighiyah sama saja dengan mempelajari bangunan terbentuknya okum
figh. Kaidah pokok yang lima (al-qawa'id al-khams), difungsikan oleh
semua ulama untuk merujukkan semua masalab figh pada kelima kaidah
yang pokok. Kaidah tersebur meliputi, segala sesuatu tergantung pada
niatnya, keyakinan tidak oku dibilangkan dengan keraguan, kesulitan
mendatangkan (membawa) pada kemudahan, kemudaratan harus
dihilangkan, dan adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) okum.

Kata Kunci: a/-Qawai‘id al-Fighiyah; al-Qawai‘id al-Khams; Ekonomi
Shari'ah

A. PENDAHULUAN
Hukum Islam dan era globalisasi sering dipersepsikan sebagai dua hal
yang sangat berbeda bahkan dikatakan saling bertentangan. Hukum Islam
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bukan sesuatu yang statis, tetapi mempunyai daya lentur yang dapat sejalan
dengan arus globalisasi yang bergerak cepat. Fleksibilitas yang dimiliki okum
Islam menyebabkannya mampu mengikuti dan menghadapi era globalisasi
karena telah mengalami pengembangan pemikiran melalui #jzihdd. Hukum
Islam tanpa pengembangan akan tetap stabil dan tidak dapat menghadapi
sesuatu yang bergerak. Maka diperlukan usaha mengembangkan okum
Islam sehingga mampu untuk menjawab perkembangan zaman.

Dalam kaitannya dengan metodologi okum, khazanah pemikiran Islam
sebenarnya tidak hanya mengenal ugil al-figh, akan tetapi juga al-qawad'id
al-fighiyah. Berbeda dengan usiil al-figh yang fungsinya adalah melahirkan
Jfigh, al-qawa‘id al-fighiyah justru disusun dari figh. Hal yang telah berlang-
sung di dalam proses penyusunan al-qawdi’id al-fighiyah adalah okum-
hukum rincian figh (furir) yang bermacam-macam dan meliputi segala
okum kehidupan manusia yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan
kausa hukumnya, kemudian diikat menjadi satu, diabstraksikan, dan diru-
muskan menjadi sebuah kaidah. Kaidah ini sekaligus menjadi pengikat dari
Sura'. Al-qawai'id al-fighiyah sebagai disiplin ilmu, muncul jauh sesudah
masa produktifnya penggunaan wugiz/ al-figh, yaitu setelah semua cabang figh
disusun lengkap dan rapi mencakup semua aspek kehidupan manusia, tetapi
ada kekhawatiran akan munculnya kasus-kasus okum baru yang belum
difikirkan penyelesaiannya. Dalam keadaan demikian maka yang dapat
digunakan untuk menyelesaikannya pastilah prinsip-prinsip umum yang
membingkai figh yang jika ditemukan patut sekali dijadikan landasan bagi
penyelesaian kasus okum baru tersebut.”

Al-qawi‘id al-fighiyah adalah kaidah-kaidah umum yang meliputi
seluruh cabang masalah-masalah figh yang menjadi pedoman untuk mene-
tapkan okum setiap peristiwa figh baik yang telah ditunjuk oleh nass yang
sarih maupun yang belum ada nag-nya sama sekali. Oleh karena itu, dengan
mempelajari al-qawai‘id al-fighiyah seseorang telah mempunyai pedoman
untuk menetapkan okum untuk setiap peristiwa figh. Di samping itu, juga
berfungsi sebagai tempat para mujtahid untuk mengembalikan seluruh seluk

beluk masalah figh dan sebagai kaidah (dalil) untuk menetapkan masalah-

' Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan ljtibad: Isu-Isu Penting Hukum Islam Kontemporer di
Indonesia (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 3-4.

> Abdul Mun'im Saleh, Hubungan Kerja Usil al-Figh dan al-Qawd'id al-Fighiyah Sebagai
Metode Hukum Islam (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 1-2.
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masalah baru yang tidak ditujuk oleh nags yang sarih yang sangat memerlukan
untuk ditentukan hukumnya. Dengan demikian, setiap orang yang sanggup
menguasai a/-qawa ‘id al-fighiyah niscaya mampu menguasai seluruh bagian
masalah figh dan sanggup menetapkan ketentuan okum setiap peristiwa
yang belum atau tidak ada nags-nya.’

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Latar belakang dan
tantangan ilmiah kelahiran al-gawa'id al-fighiyah; (2) Fungsi dan manfaat
al-qawai‘id al-fighiyab; (3) Fungsi, bunyi, arti, maksud, dan aplikasi dari
kaidah pokok yang lima (a/-qawa ‘id al-khams).

1. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur peneli-
tian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata dan okum,*
bersifat penelitian kepustakaan yakni penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur/kepustakaan (baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu),” serta dengan metode
deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis,’ tentang al-qawa id al-fighiyah sebagai metode okum Islam.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Latar Belakang dan Tantangan Ilmiah Kelahiran a/-Qawa id al-
Fighiyah
Secara garis besar, ada tiga periode penyusunan al-qawa'id al-fighiyah,
yaitu periode kelahiran, pertumbuhan-pembukuan, dan penyempur-
naan. Pada awalnya cikal bakal kemunculan al-qawa‘id al-fighiyah bersa-
maan dengan hadirnya Nabi Muhammad Saw. Yang menjelaskan dan
merinci ajaran Islam yang bersumber dari wahyu Allah melalui a/-badith.
Bahkan tak jarang beliau juga menetapkan suatu okum yang belum dise-
butkan ketentuannya secara eksplisit dalam al-Qur’an. Nabi Muhammad

3 Suyatno, Dasar-Dasar Illmu Figih dan Ushul Figih (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
227.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penclitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 4.

5 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2010), 28.

6 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 54.
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Saw. Dikaruniai kemampuan berbahasa yang singkat, padat, bermakna,
mencakup, dan mudah untuk dipahami (jawimi‘ al-kalim). Terpengaruh
gaya ucapan-ucapan Nabi Muhammad Saw. Yang ringkas, sederhana, dan
bermakna tersebut, maka para sahabatpun banyak di antara mereka yang
mencoba meneladaninya dengan menggunakan gaya okum yang singkat,
padat, oku mencakup, dan menyelesaikan beberapa masalah sekaligus yang
mempunyai kesamaan karakter. Pada masa #46i7n dan para imam mazhab
gaya jawdmi‘ al-kalim semakin banyak dicontoh dan menginspirasi mereka
untuk berlomba-lomba membuat kaidah yang dapat memudahkan mereka
dalam mengelompokkan masalah-masalah figh sehingga dapat cepat meres-
pons problematika kasus-kasus okum yang semakin banyak bermunculan.”
Kaidah ini digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah-
masalah figh agar selalu selaras dengan semangat dan maksud yang dituju
oleh figh. Penggunaannya yang mudah dan praktis sangat diperlukan dalam
menanggapi masalah-masalah figh yang terus bermunculan dengan pesatnya,
sehingga setiap kemunculannya selalu diimbangi dengan penyelesaiannya.
Al-qawa‘id al-fighiyah menjadi satu disiplin ilmu tersendiri pada abad 4
H dan dimatangkan pada abad-abad sesudahnya. Ketika ruh zzglid menye-
limuti abad ini (4 H dan sesudahnya), #jtihdd mengalami masa stagnasi
dan para ulama menjadi kurang kreatif. Hal ini ditambah dengan adanya
kekayaan figh yang melimpah dengan dibukukannya okum-hukum figh
dan dalil-dalilnya, juga banyak mazhab yang membuat mereka cenderung
hanya melakukan z7jih (menyeleksi pendapat-pendapat ulama terdahulu
yang paling kuat argumennya). Kondisi ini mendorong para ulama saat
itu untuk membahas okum suatu peristiwa baru hanya dengan berpegang
kepada figh mazhab saja.® Masa ini merupakan masa kejayaan figh, karena
banyak sekali kitab-kitab figh dari masing-masing mazhab yang dijadikan
pegangan khusus oleh para pengikutnya, bahkan para ulama merasakan
kepuasan dengan adanya kitab-kitab figh yang banyak tersebut.” Meskipun
pada saat itu figh mencapai puncak kejayaannya namun masalah baru akan
selalu bermunculan. Dikhawatirkan akan cukup sulit untuk menemukan

7 Toha Andiko, Ilmu Qawdid Fighiyyah: Panduan Praktis dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2011), 7-9.

8 Ibid., 17.

® M. Mashum Zein, Pengantar Memahami Nadhom al-Faroidul Bahiyyah (Jombang: Darul
Hikmah, 2010), 19.
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suatu status okum di dalam banyaknya produk-produk figh tersebut ketika
menyikapi masalah yang baru. Selain itu juga dimungkinkan, masalah baru
yang muncul kemudian belum ter-cover di dalam kitab-kitab figh.

Pemecahan masalah dengan menggunakan g/ para imam mujtahid
membuat ruang lingkup dan masalah-masalah figh menjadi berkembang.
Para fugahi’ mulai membuat metode-metode baru dalam figh. Seiring
dengan semakin banyaknya persoalan, para ulama mempunyai inisiatif
untuk membuat ¢i%dah dan dibit yang dapat memelihara okum furi‘dan
fatwa para ulama tersebut dari kesemrawutan. Pada abad 6 H dan 7 H,
ilmu al-qawa‘id al-fighiyah terus berkembang. Dengan demikian fase kedua
dari ilmu al-gawd‘id al-fighiyah adalah fase perkembangan dan pembu-
kuan (pengkodifikasian). Fase ini ditandai dengan munculnya Abu Hasan
al-Karkhi (Usil al-Karkhbi) dan Abu Zaid al-Dabbusi ( 7z 5is al-Nazhar). Para
ulama yang hidup dalam rentang wakrtu ini (abad 4 H — 7 H) okum dapat
menyempurnakan ilmu a/~-gawai‘id al-fighiyah."” Dengan pengelompokkan
okum furi‘ dan fatwa para ulama maka akan dirasa lebih mudah untuk
menemukan okum dari suatu masalah tanpa harus memilahnya terlebih
dahulu.

Selanjutnya, pengkodifikasian  al-gawi‘id  al-fighiyah  mencapai
puncaknya ketika disusun Majallah al-Abkim al-Adliyah oleh komite
(lajnah) fugaha‘ pada masa Sultan al-Ghazi Abdul Aziz Khan al-Utsmani
(1861-1876 M). Majallah al-Ahkim al-Adliyah ini menjadi rujukan (refe-
rensi) okumn-lembaga peradilan pada masa itu. Ini menandai sebagai era
kematangan al-qawad’id al-fighiyah. Para fuqahi‘® memasukkan al-qawa'id
al-fighiyah pada Majallah al-Abkim al-Adliyah ini setelah terlebih dahulu
mempelajari sumber-sumber f1g/ dan beberapa karya tulis tentang a/-gawa id
al-fighiyah, seperti al-Ashbih wa al-Naz}a ir karya Ibnu Nujaym dan Majiami*
al-haqi‘iq karya al-Khadimi. Mereka sangat teliti dalam menyeleksi ga idah
yang akan dimasukkan ke dalam Majallah al-Abkim al-Adliyah. Mereka
menyusun Majallah ini dengan menggunakan redaksi yang singkat padat
seperti undang-undang (gdnin). Majallah al-Ahkam al-Adliyah ini meru-
pakan undang-undang okum perdata tertulis yang dalam muqadimmah-nya
tercantum 100 butir ketentuan umum. Ketentuan pasal 1 tentang definisi

Jfigh, sedang pasal 2 sampai pasal 100 berisi 99 ga‘idab figh yang menjadi

10 Andiko, Ilmu Qawa’id Fighiyyah, 17.
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landasan dari pasal-pasal pada bagian batang tubuhnya. Dalam muqadimmah
itu pula, setiap ga ‘idah figh disertai dengan nomor-nomor pasal pada batang
tubuh yang menjadi rinciannya. Eksistensi majallab ini telah mengangkat
kedudukan dan popularitas g idah. Majallah al-Abkim al-Adliyah ini pula
yang kemudian memberikan banyak kontribusi bagi perkembangan figh
dan perundang-undangan di dunia Islam lainnya."! Al-qawa’id al-fighiyah
yang menjelma dalam undang-undang ini pada perkembangannya mampu
melingkupi seluruh masalah okum masyarakat yang lebih luas dalam
mencapai tujuan okum Islam itu sendiri.

Upaya para ulama figh dalam mengkaji a/-qawa'id al-fighiyah berhenti
pada batas yang dicapai para pakar al-gawd ‘id al-fighiyah klasik. Meskipun
hasil karyanya telah mencapai okumn yang luar biasa, namun tetap membuka
peluang untuk dilakukannya kajian ilmiah dalam rangka menyingkap
secara utuh teori-teori umum dalam disiplin pengetahuan okum Islam.'?
Al-qawa‘id al-fighiyah dapat terus berkembang dan menjadi lebih lengkap
lagi cakupannya sebagai jawaban atas persoalan-persoalan yang terus muncul
serta membutuhkan pemecahan yang sesuai dengan ketentuan okum Islam.

2. Fungsi dan Manfaat al-Qawa ‘id al-Fighiyah

Al-Qur’an dan al-hadith diturunkan dalam kurun waktu yang terbatas
dengan jumlah yang terbatas dan tidak okumn penambahan bagi keduanya
dari segi jumlah. Sementara itu jumlah kasus yang harus diselesaikan tak
terhingga jumlahnya dan cenderung bersifat kompleks dan multi-dimensi-
onal. Oleh karena itu, perlu dicari dalil lain di luar nags (istidlal) melalui sepe-
rangkat metodologi yang disebut metodologi 7jzihid. Di antara metode yang
juga dapat digunakan dalam proses ijtihid adalah al-qawa'id al-fighiyah.
Metode-metode ini sangat diperlukan untuk menggali sedalam-dalamnya
okum yang terkandung di dalam sumber okum Islam tersebut yang sifatnya
terbatas.

Al-qawi‘id al-fighiyah memiliki beberapa fungsi. Pertama, sebagai
prinsip dan tujuan okum yang memberikan pesan yang kuat akan maglahah
kepada para pemikir okum dalam melakukan interpretasi terhadap sumber-

* Jbid., 18.

2 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Fighiyyah,
terj. Wahyu Setiawan (Jakarta: Amzah, 2009), 4.

'3 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), 211-212.
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sumber tekstual. Kedua, sebagai semacam sumber okum untuk menangani
kasus-kasus yang belum disikapi atau belum diatur dalam sumber-sumber
tekstual. Ketiga, sebagai rangkuman global dari keseluruhan rincian detail
figh (kristalisasi figh) untuk memudahkan penguasaan untuk maksud-
maksud koordinatif." Al-qawa ‘id al-fighiyah memiliki peran penting sebagai
wujud dari interpretasi okum dalam Islam, yang dapat digunakan oleh setiap
orang dalam menyikapi setiap kasus-kasus yang bermunculan agar sesuai
dengan okum Islam.

Selain itu terdapat beberapa manfaat dari al-gawi‘id al-fighiyah.
Menurut al-Suyuthi, dengan menguasai ilmu a/-qawai'id al-fighiyah maka
hakikat figh akan diketahui, dasar-dasar hukumnya, landasan pemikirannya,
dan rahasia-rahasia terdalamnya. Selain itu, dapat dengan mudah mengi-
ngat dan menghafal sebuah kaidah, kemudian meng-i/hig-kan, men-takhrij,
serta mengetahui okum-hukum beragam persoalan okum dari kaidah itu,
di mana okum-hukum tersebut tidak disebutkan dalam kitab-kitab figh
konvensional."” Ini merupakan cara yang praktis, mudah, cepat, dapat digu-
nakan kapan saja oleh siapa saja, serta sejalan dengan semangat-semangat di
dalam okum Islam.

Al-Subuki menyatakan bahwa, mengerahkan segala kemampuan untuk
mempelajari semua persoalan furi iyyah tanpa didukung oleh penguasaan
pada ilmu ugil al-figh akan menyebabkan timbulnya kontradiksi (perten-
tangan) dalam pikiran. Karena itulah dibutuhkan pengetahuan mendalam
tentang ilmu wugizl al-figh, di samping harus menguasai permasalahan
Sfuriiyyah. Akan tetapi, bila kedua bidang itu sulit dikuasai secara bersa-
maan akibat sempitnya waktu atau tiadanya kesempatan, maka mempelajari
al-qawa‘id al-fighiyah akan sangat membantu dalam memahami persoalan-
persoalan figh dan substansi terdalamnya. Dengan demikian, tidak akan
ditemukan kontradiksi ataupun kesangsian akan kebenaran esensial dari
shariar yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.'® Al-qawdi‘id al-fighiyah
yang sifatnya umum dapat menyatukan pandangan terhadap figh tanpa
menimbulkan dugaan-dugaan pertentangan terhadap figh tersebut.

* Ridho Rokamah, al-Qawaid al-Fighiyah: Kaidah-Kaidah Mengembangkan Hukum Islam
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), 18-19.

5 Komunitas Kajian Ilmiah Lirboyo, Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh Konseptual,
Vol. 1 (Kediri: Kaki Lima, 2005), 15.

16 [bid., 17.
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Menurut Abdurrahman bin Abdullah al-Sa’lani, terdapat 6 keutamaan
mempelajari al-gawa‘id al-fighiyah, yaitu:

Dengan bahasanya yang ringkas dan padat, al-gawd ‘id al-fighiyah akan
mudah dipelajari dan dihafalkan oleh siapapun untuk mengetahui okum-
hukum furiiyyah yang banyak jumlahnya.

Dengan menguasai a/-qawa ‘id al-fighiyah, akan dengan mudah menge-
tahui perbedaan dan persamaan antara satu persoalan dengan persoalan
lainnya tanpa merasakan adanya kontradiksi.

Mempelajari  al-gawdi‘id al-fighiyah akan sangat membantu dalam
mengetahui status okum beragam persoalan kontemporer yang sedang diha-
dapi, di mana persoalan-persoalan itu tidak pernah terjadi pada masa sebe-
lumnya atau tidak pernah diterangkan hukumnya oleh ulama-ulama terda-
hulu.

Menguasai al-qawdi'id al-fighiyah akan membantu dalam mengetahui
tujuan-tujuan fundamental dari shariat Islam, di mana hal itu sulit dicapai
bila hanya mempelajari satu persatu okum juziyyah.

Al-qawai‘id al-fighiyah adalah sebuah studi keilmuan yang bersifat
terbuka dan tidak eksklusif, sehingga siapapun oku dengan mudah mempel-
ajari dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mempelajari  al-qawi‘id al-fighiyah sama saja dengan mempelajari
bangunan-bangunan terbentuknya okum figh. Hanya saja langkah yang
ditempuh berbeda, yakni al-gawi‘id al-fighiyah menggiring persoalan-
persoalan juz iyyah (parsial-partikular) ke dalam bentuk ku/liyyah (universal-
fundamental).”

Begitu banyaknya manfaat mempelajari dan mendalami a/-qawa’id
al-fighiyah ini sebagai salah satu metode penemuan okum Islam. Dengan
begitu okum-hukum Islam yang membingkai kehidupan akan terus terjaga
kelestariannya tanpa perlu khawatir dengan pesatnya perkembangan dunia
yang selalu beriringan dengan munculnya masalah-masalah baru yang
semakin kompleks dan membutuhkan pemecahan serta penyelesaiannya.

3. Kaidah Pokok yang Lima (a/-Qawai ‘id al-Khams)
Di dalam hukum-hukum figh yang telah terperinci terdapat kesamaan
okumn dan sebab, dan oleh karenanya disusunlah al-qawai‘id al-fighiyah

7 Ihid., 17-19.
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yang bersifat umum. Al-qawa‘id al-fighiyah bertujuan sebagai petunjuk
bagi para okumn<d dalam menetapkan okum yang bersifat furi’ Selain
itu, tujuan dari pembuatan a/-qawa‘id al-fighiyah adalah sebagai klasifikasi
masalah furi‘(cabang) menjadi beberapa kelompok dan tiap-tiap kelompok
itu merupakan kumpulan-kumpulan dari masalah-masalah yang serupa.
Dengan demikian al-gawdi‘id al-fighiyah sangat penting dalam penetapan
okum shari‘ yang bersifat fura’'® Di dalam sejumlah kitab al-gawa‘id
al-fighiyah dari berbagai kalangan mazhab disebutkan bahwa al-qawa'id
al-fighiyah yang pokok itu ada lima (2/-gawi ‘id al-khams). Fungsinya adalah
semua ulama merujukkan semua masalah figh pada kelima kaidah yang
pokok tersebut.”” Kaidah-kaidah ini juga memiliki beberapa kaidah cabang
yang berkaitan dengan kaidah pokok tersebut. Dalam penelitian ini akan
dibahas sebatas kaidah pokok yang lima saja, kelima kaidah-kaidah pokok
tersebut adalah:

Kaidah Pertama
- So };,
ZOLAML_L«J D) ).AY‘
Artinya: “Segala sesuatu tergantung pada niatnya” *'
Dasar kaidah ini adalah:
Firman Allah Swr.:

cow S o S3ler @ o i /
d,\s‘é\“w&)\ \jw ‘}[\ \‘3‘}/-‘ 9
Artinya: “Padabal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama”?

*» Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafar Hukum Islam, Vol. 1 (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), 123-124.

9 Rachmat Syafe’i, lmu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 270.

20 Aba al-Fadal Jalaladdin ‘Abdarrahman al-Suyti, al-Ashbih wa Nazji'ir fiQawd'idi wa
Furii'i Fighish Shafiiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 16.

2t Moh. Adib Bisri, Zarjamah al-Faraidul Bahiyyah: Risalah Qawda’id Figh (Rembang: Menara
Kudus, 1977), 1.

22 Al-Qur’an, 98: 5.

23 Departemen Agama Rl, al-Quran dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Vol. 10
(Jakarta: Departemen Agama R1, 2009), 737.
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Sabda Nabi Muhammad Saw.:
P o wl S - T S sodo Aa
245}3 Lo @/\ ﬁ 1 QL:JL JLEYI LC\‘

Artinya: “Setiap perbuatan tergantung dengan niat, dan setiap orang
mendapatkan sesuatu tergantung dengan apa yang diniatkan”.”

Maksud dari kaidah ini adalah setiap perkara bergantung pada tujuan,
motif dan niatnya. Dengan kata lain, tujuan, motif dan niat yang terkandung
dalam hati seseorang sewaktu melakukan suatu perbuatan menjadi kriteria
yang menentukan nilai dan status okum yang dilakukan.”® Niat memiliki
peran yang sangat penting di dalam suatu perbuatan karena niat merupakan
hal yang paling mendasar dari perbuatan yang akan dilakukan.

Niat berfungsi sebagai: (1) Untuk membedakan antara ibadah dan adat
kebiasaan; (2) Untuk membedakan kualitas perbuatan (kebaikan ataupun
kejahatan); (3) Untuk menentukan sah tidaknya suatu perbuatan ibadah
tertentu serta membedakan yang wajib dari yang sunnah.”

Aplikasinya dalam bidang ekonomi shariah, Andi mendatangi rumah
Budi lalu bercerita tentang kekurangan biaya kehidupan sehari-harinya
dan pembayaran sekolah anaknya, sementara Andi belum menerima gaji.
Budi mengerti maksud kedatangan Andi dan merasa kasihan lalu ia berkata,
“Ini kuberikan uwang untukmu, gunakanlah terlebih dahuly’. Artinya Budi
memberikan uang tersebut dengan niat memberikan utang kepada Andi,
bukan memberikan uang dengan Cuma-Cuma begitu saja.

24 Al-H{afiz} Ahmad bin Ali Ibnu H{ajar al-‘Asqalani, Fath al-Bairi: Bisarh S{ahih al-Bukbairi,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 15.

> Al-Imam al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-
Bukbari, Vol. 1, terj. Gazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 250.

2 Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh: Metode Istinbath dan Istidlal (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 132.

7 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis, Vol. 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
35-36.
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Kaidah Kedua.

R A

2 Sl
Artinya: “Keyakinan tidak oku dihilangkan dengan keraguan”?

Dasar kaidah ini adalah:
Firman Allah Swt.:

& @ i a S0 %

OGS E G s Y 5B Y T

Artinya: “Dan kebanyakan mercka hanya mengikuti dugaan. Sesunggubnya
dugaan itu tidak sedikitpun berguna untuk melawan kebenaran”>'

Sabda Nabi Muhammad Saw.:
pod s 0% o » JSo s sl s s s 0%r For P A A
Wyt\iéuc'\wﬁuwm 5,\,\,\,}\3\

s o~ 0% Zo o o oor o ~o ° w/}o/

32(4) )\Lﬂ@.&yw\u&f}

Artinya: Apabila salah seorang diantara kamu merasakan sesuatu di dalam
perutnya kemudian ia ragu apakah dari perutnya keluar sesuatu atau
tidak, maka janganlah keluar dari masjid sampai ia mendengar suara atau
mendapati suatu bau”>

Maksud dari kaidah ini adalah keyakinan itu tidak oku hilang dengan
keraguan. Kaidah ini jika diteliti secara seksama erat kaitannya dengan
masalah agidah dan persoalan-persoalan dalil okum dalam shariar Islam.

8 Al-Suyuti al-Ashbih wa Nazd'ir fi Qawai ‘idi wa Furii Fighish Shafi iyyah, 71.
» Bisti, Tarjamah al-Faraidul Bahiyyah, 8.
3 Al-Qur’an, 10: 36.

' Departemen Agama Rl, a/-Quran dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Vol. 4
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 305.

32 Imam Abi al-H{usayn Muslim Ibn Hfajjaj, S{ahih Muslim, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), 171.

33 Adib Bisri Musthofa, Zarjamah Shahih Muslim, Vol. 1 (Semarang: CV. Asy-Syifa, t.th),
449-450.
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Namun demikian, suatu yang diyakini keberadaannya tidak oku hilang,
kecuali berdasarkan dalil yang pasti (ga¢%), bukan semata-mata oleh okumn
yang hanya bernilai zanni.?* Keraguan sifatnya hanyalah dugaan, dan dugaan
itu belum tentu kebenarannya.

Aplikasinya dalam bidang ekonomi shariah, seorang debitur mengaku
telah membayar utangnya kepada kreditur, tetapi kreditur tidak mengaku-
inya, maka yang meyakinkan adalah belum ada pembayaran utang, kecuali
ada bukti lain yang meyakinkan pula, misalnya ada kuitansi pembayaran
yang sah.?

Kaidah Ketiga

o G 0

J«..w\_.)\ d&uw‘
Artinya: “Kesulitan mendatangkan (membawa) pada kemudahan” .’

Dasar kaidah ini adalah:
Firman Allah Swt.:

s 080 8S_ JSo S o o

38@\5,&, )J.M)\X‘m\,\u

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu” >

Sabda Nabi Muhammad Saw.:
3% o - - w A wd Sors 608 Fw
Lad) ) 4 gl Col Ly ade &«o QS")‘ Jés m Ol
- S - )/ ° w

3 Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, 133.

35  Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, 42.

36 Al-Suyuti , al-Ashbih wa Nazi'ir fi Qawd‘idi wa Furi'i Fighish Shafi iyyah, 102.
37  Bisti, larjamah al-Faraidul Bahiyyah, 17.

38 Al-Qur’an, 2: 185.

39 Departemen Agama R, a/-Qurian dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Vol. 1
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 269.

40 Al-Asqalani, Fath al-Biri, 130.
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Artinya: “Sesunggubnya agama itu ringan. Nabi Muhammad SAW
bersabda, agama yang disukai Allah adalah agama yang lurus dan

mudah” ¥

Maksud dari kaidah ini adalah pada umumnya suatu kesusahan meng-
haruskan adanya kemudahan. Suatu okum yang mengandung kesusahan
dalam pelaksanaannya, baik kepada badan, jiwa ataupun harta seorang
mukallaf, diringankan sehingga tidak memadaratkan lagi. Keringanan
tersebut dalam Islam dikenal dengan rukhsah.*> Keringanan ini hanya
berlaku pada saat kesusahan itu saja, ketika keadaan kesusahan hilang maka
okum akan kembali seperti sedia kala.

Dalam ilmu figh, kesulitan yang membawa kepada kemudahan itu seti-
daknya ada tujuh macam, yaitu sedang dalam perjalanan, keadaan sakit,
keadaan terpaksa yang membahayakan kepada kelangsungan hidup, lupa,
ketidaktahuan, kebolehan yang berlaku umum, dan kekurangmampuan
bertindak okum.®

Aplikasinya dalam bidang ekonomi shariah, Andi memesan satu truk
kelapa kepada Budi. Tepat di hari pengiriman ternyata jalur yang digunakan
Budi rusak terkena longsor dan akhirnya pengiriman tertunda, karena Budi
harus mencari jalur lain untuk ia lewati. Karena kesulitan yang tidak oku
dihindari ini, Andi tidak oku menuntut Budi telah melakukan wanprestasi
karena Budi dianggap telah telat melakukan pengiriman. Oleh karena itu,
Budi berhak mendapatkan keringanan berupa penambahan tenggang waktu
pengiriman kelapa tersebut.

Kaidah Keempat

ERP AP

Ml Al

Artinya: “Kemudaratan harus dibilangkan”.*

# Al-Asqalani, Fathul Baari, 167.

> Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, 135.

4 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, 56-57.

4 Al-Suyuti , al-Ashbih wa Nazi'ir fi Qawd‘idi wa Furi'i Fighish Shifiiyyah, 112.
4 Bisri, Tarjamah al-Faraidul Bahiyyah, 21.
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Dasar kaidah ini adalah:
Firman Allah Swt.:

oS o 7 oS o o
-

46150 1)) o Sk Y,

Artinya: “Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk
menzalimi mereka”.”

Sabda Nabi Muhammad Saw.:

so s -

48)\j’;; YJ)J—:@‘}[

Artinya: “Tidak boleh menimpakan bahaya terhadap diri sendiri dan juga

terhadap orang lain”*

Maksud dari kaidah ini adalah suatu kerusakan atau ke-mafsadat-an
(darar) itu harus dihilangkan. Artinya kerusakan tidak dibolehkan dalam
Islam.** Namun demikian, darar tidak boleh dihilangkan dengan darar
yang lain.’' Artinya dalam menghilangkan darar hendaknya jangan sampai
memunculkan darar yang lain setelahnya, atau bahkan menimbulkan darar
yang lebih besar.

Aplikasinya dalam bidang ekonomi shariah, pemerintah melarang
menimbun barang-barang kebutuhan pokok masyarakat karena perbuatan

tersebut mengakibatkan darar bagi rakyat.”
Kaidah Kelima

G, G858 s 0

533, K255

4 Al-Qur’an, 2: 231.

4 Departemen Agama Rl, @/-Quran dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Vol. 1
(Jakarta: Departemen Agama R1, 2009), 336.

4 Al-Imam Malik bin Anas, 2/-Muwata’, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1969), 389.

4 Adib Bisri Musthofa, et. al., Tarjamah Muwaththa’ al-Imam Malik Ra., Vol. 2 (Semarang:
CV. Asy-Syifa, 1992), 406.

s° Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, 136.

5t Zein, Pengantar Memahami Nadhom al-Faroidul Bahiyyah, 124.

52 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, 67.

53 Al-Suyti , al-Ashbih wa Nazi'ir fi Qawid‘idi wa Furi'i Fighish Shafi iyyah, 119
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Artinya: “Adat kebiasaan dapat dijadikan (pertimbangan) hukum” >*
Dasar kaidah ini adalah:

Firman Allah Swt.:

0bo oo

wauﬂ‘&ﬂ‘)»-b;

Artinya: “Dan Dia (Allah) tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam

agama’.®
Sabda Nabi Muhammad Saw.:
~o P Zw oo 0er - ~o PP A B 2 oo
&\Mﬁ@bbbjﬁ&‘“j@bd%\dbu
572

Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh orang Islam, maka menurut Allah
pun digolongkan sebagai perkara yang baik, dan apa saja yang dipandang
buruk oleh orang Islam, maka menurut Allah pun digolongkan sebagai perkara
yang buruk”>®

Maksud dari kaidah ini adalah suatu kebiasaan dapat dijadikan patokan
okum. Kebiasaan dalam istilah okum sering disebut sebagai %7f atau adat.
Meskipun banyak ulama yang membedakan diantara keduanya, namun
menurut kesepakatan jumhur ulama suatu adat atau u7f oku diterima jika
memenuhi syarat-syarat, tidak bertentangan dengan shariat, tidak menye-
babkan ke-mafsadat-an dan menghilangkan ke-maslahar-an, telah berlaku
pada umumnya orang Muslim, tidak berlaku dalam ibadah mahdah, dan urf
tersebut sudah memasyarakat.’” Kebiasaan suatu daerah dan daerah lain oku

54 Bisri, 1arjamah al-Faraidul Bahiyyah, 24.
55 Al-Qur’an, 22: 78.

5¢ Departemen Agama Rl, a/-Quran dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Vol. 6
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 459.

57 Al-Imam Ahmad Ibn H{anbal, zl-Musnad al-Imam Abmad Ibn H{anbal, Vol. 2 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1991), 16.

58 Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, 292.
59 Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, 137.
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jadi berbeda. Oleh karena itu, ketentuan kebiasaan (okumn, penerapan, atau
ukurannya) ditentukan oleh masing-masing daerah tersebut sesuai dengan
kebiasaan yang berlaku. Kebiasaan suatu daerah tidak oku diterapkan begitu
saja pada daerah yang lain. Jadi, kebiasaan ini tergantung dengan ruang
lingkup wilayah masyarakat yang memiliki kebiasaan tersebut.

Aplikasinya dalam bidang ekonomi shariah, Andi masuk ke sebuah
supermarket. Ia mengambil beberapa barang-barang keperluannya ke dalam
keranjang lalu bergegas menuju kasir. Sampai di kasir, ia tidak berkata
apa-apa dan hanya menyodorkan uang sejumlah bayaran atas barang-barang
tersebut. Apa yang dilakukan Andi adalah sah, karena memang sudah
menjadi adat kebiasaan dan berlaku umum.

KESIMPULAN

Terdapat tiga periode penyusunan al-gawa'id al-fighiyah, yaitu periode
kelahiran, pertumbuhan-pembukuan, dan penyempurnaan. Latar belakang
dan tantangan ilmiah kelahiran a/-qawai‘id al-fighiyah adalah untuk menge-
lompokkan masalah-masalah figh sehingga dapat cepat merespons proble-
matika kasus-kasus okum yang semakin banyak bermunculan. Al-qawa’id
al-fighiyah memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai prinsip dan tujuan
okum, sebagai semacam sumber okum, dan sebagai rangkuman global
dari keseluruhan rincian detail figh. Sedangkan manfaatnya adalah mudah
dipelajari, dihafalkan, dan diaplikasikan oleh siapapun untuk mengetahui
okum-hukum furiiyyah yang banyak jumlahnya, mengetahui perbedaan
dan persamaan antara persoalan satu dan lainnya tanpa merasakan adanya
kontradiksi, membantu dalam mengetahui status okum beragam persoalan
kontemporer yang sedang dihadapi, mengetahui tujuan-tujuan fundamental
dari shari at Islam, dan mempelajari al-gawai ‘id al-fighiyah sama saja dengan
mempelajari bangunan terbentuknya okum figh. Kaidah pokok yang lima
(al-qawa'id al-khams), difungsikan oleh semua ulama untuk merujukkan
semua masalah figh pada kelima kaidah yang pokok. Kaidah tersebut meli-
puti, segala sesuatu tergantung pada niatnya, keyakinan tidak oku dihi-
langkan dengan keraguan, kesulitan mendatangkan (membawa) pada kemu-
dahan, kemudaratan harus dihilangkan, dan adat kebiasaan dapat dijadikan
(pertimbangan) okum.
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ABSTRACT

This article is the result of a study that discusses the tabfidz al-Qur'an
learning model that is applied in Indonesia, Iran, Turkey, and Saudi Arabia.
In addition, this research also wants to formulate the characteristics of each
tahfidz institution by exploring the similarities and differences of each of the
tahfidz institutions in the four countries in applying the tahfidz learning
model, including its strategies and methods. The results of the study concluded
that methodologically, learning tahfidz Quran in Indonesia, Iran, Turkey,
and Saudi Arabia has similarities in terms of the continuity of the scientific
pathways of the al-Quran teachers or al-Qur'an guides to the Prophet.
In addition, the learning method applied also has similarities between
one institution or pesantren and institutions in these countries, where the
method is applied in a strict and structured manner, namely the bi al-nazar
method or the qirdah method, the kitibah method, and the method. sima'i
The four countries also apply the same model in learning, namely talagqi-
mushdifahah, where students must deposit their memorization to the teacher
face to face and the teacher must pay attention to the students reading. A
significant difference between the countries with regard to specific materials
or inserts is the level of understanding of the memorized verses. This research
was conducted directly in four countries, namely Indonesia, Iran, Turkey,
and Saudi Arabia with a qualitative approach and analyzed descriptively-
comparatively.
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ABSTRAK

Artikel ini adalah hasil penelitian yang mendiskusikan model pembelajaran
tahfidz al-Quran yang diterapkan di Indonesia, Iran, Turki, dan Arab
Saudi. Selain itu, penelitian ini juga ingin merumuskan karakteristik
masing-masing lembaga tahfidz dengan cara menggali persamaan dan
perbedaan masing-masing lembaga tahfidz di keempat negara tersebut
dalam menerapkan model pembelajaran tahfidz, termasuk strategi dan
metodenya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Secara metodologis,
pembelajaran tahfidz Qur'an di Indonesia, Iran, Turki, dan Arab Saudi
memiliki persamaan dalam hal bersambungnya jalur sanad keilmuan al-
Quran para guru atau pembimbing al-Quran kepada Rasulullah Saw.
Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan juga memiliki persamaan
antara satu lembaga/pesantren dengan lembaga di negara-negara tersebut,
di mana metode tersebut diterapkan secara ketat dan terstruktur, yaitu
metode bi al-nazar atau metode qiraah, metode kitibah, dan metode sima’i
Keempat negara juga menerapkan model yang sama dalam pembelajaran
yaitu talaqqi-mushafahah, di mana murid harus menyetorkan hafalannya
kepada guru secara berhadapan dan guru harus memperbatikan bacaan
murid. Adapun perbedaan yang signifikan di antara negara-negara
tersebut berkaitan dengan materi khusus atau sisipan adalah pada tingkat
pemahaman ayat yang dibafalkan. Penelitian ini dilakukan secara langsung
di empat negara, yaitu Indonesia, Iran, Turki, dan Arab Saudi dengan
pendekatan kualitatif dan dianalisis secara deskriptif-komparatif.

Kata Kunci: Pembelajaran; Tahfidz Quran; Indonesia; Iran; Turki; Arab
Saudi; Metode; Model; Karakteristik.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan lembaga atau sekolah tahfidz al-Qur’an di dunia Islam
sampai saat ini kian marak. Jika dulu sekolah ini cenderung eksklusif dan
khusus bagi mereka yang memang betul-betul ingin menghafal al-Qur’an,
namun kini menghafal al-Qur’an lebih inklusif dan terbuka bagi masyarakat
umum. Bahkan, banyak sekolah-sekolah Islam yang mulai memasukkan
materi hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an atau Juz 30 al-Quran
sebagai bagian dari kurikulum pendidikan sekolah, bahkan menjadikan
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kurikulum tersebut sebagai ciri dan daya tarik sekolah kepada masyarakat.

Bahkan saat ini, banyak negara-negara Muslim yang telah mengha-
silkan banyak generasi penghafal al-Qur’an (hafidz) dalam waktu yang relatif
singkat. Hal ini bisa dilihat di negara-negara semisal Iran, Turki, Maroko,
Mesir, Arab Saudi, dan juga Indonesia yang secara aktif berkiprah pada ajang
internasional, baik eksebisi atau perlombaan (musabaqah) tahfidz al-Qur’an.
Bahkan banyak lembaga atau pesantren yang secara khusus membuka
program penghafalan al-Qur’an 30 juz yang tidak hanya bereputasi nasional,
tetapi juga bereputasi internasional.

Pada praktiknya, masing-masing lembaga tahfidz memiliki dan mene-
rapkan model pembelajaran tahfidz yang beragam. Mereka pun menerapkan
strategi dan metode pembelajaran yang bisa dibilang berbeda antara satu
dengan lainnya. Hal ini bisa jadi karena kemampuan dan target hafalan yang
diingin oleh masing-masing lembaga berbeda-beda dan juga didasarkan oleh
kemampuan sarana dan prasarana yang dimilikinya.

Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian tentang model
pembelajaran tahfidz al-Qur’an di berbagai negara guna mencari keunggulan
dan karakteristik dari masing-masing model pembelajaran yang diterapkan.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan komparatif. Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat perbandingan atau mencari
hubungan variabel satu sama lain." Penelitian deskriptif ini, bertujuan untuk
mengetahui bagaimana metode pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Indo-
nesia, Iran, Turki, dan Arab Saudi, serta untuk mengetahui kelebihan atau
keunggulan dari masing-masing negara dalam menerapkan metode pembel-
ajaran tahfidz Qur’an.

Sedangkan penelitian komparatif adalah penelitian yang memban-
dingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang
berbeda, atau dua waktu yang berbeda.” Penelitian komparatif merupakan
penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Afabeta, 2014),
h. 2.

* Sugiyono, Metode Penclitian. .., h. 54.
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membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan
sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.
Penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui perbandingan metode pembelajaran tahfidz al-Qur’an antara
Indonesia, Iran, Turki, dan Arab Saudi.

Untuk menganalisis data penelitian kualitatif, maka hal itu dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan.’ Miles dan Hubberman dalam Sugiyono menyatakan bahwa akti-
vitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlang-
sung secara terus menerus sampai tuntas.*

Berdasarkan dari uraian di atas, maka langkah-langkah analisis data
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, yakni
proses reduksi data seperti mengurangi beberapa data yang tidak relevan
dengan kebutuhan peneliti ketika melakukan wawancara dan dokumentasi,
setelah data direduksi sehingga menjadi relevan terhadap penelitian baru data
disajikan dalam bentuk transkrip wawancara, paparan data, dan penarikan
kesimpulan sementara atau sintesis. Langkah terakhir adalah melakukan
verifikasi dan penarikan kesimpulan untuk mengetahui model pembelajaran
tahfidz al-Qur'an di empat negara, yaitu Indonesia, Iran, Turki, dan Arab
Saudi.

C. PEMBAHASAN
1. Mata Rantai Pembelajaran Al-Qur’an

Secara istilah, sanad adalah mata rantai suatu berita hingga sampai pada
yang mengucapkannya. Jadi sanad suatu berita adalah mata rantai yang
menghubungkan kita dengan sumber pertama berita tersebut. Jika berita
tersebut adalah hadis, maka sanad adalah mata rantai penghubung hingga
sampai ke Rasulullah saw.

Istilah sanad dalam pembelajaran al-Qur’an adalah rentetan nama guru,
sehingga akan terlihat jalur keilmuan seseorang. Pengetahuan tentang sanad
al-Qur’an ini telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. pada generasi awal.
Contoh, tokoh tabi’in (Mekkah), Mujahid bin Jabbar telah belajar al-Qur’an
kepada tokoh sahabat, yaitu ‘Abdullah ibn Abbas yang telah berguru kepada

3 Sugiyono, Metode Penelitian.. ., h. 245.
4+ Sugiyono, Metode Penelitian. .., h. 246.
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Rasulullah saw. Dengan mengetahui guru, seseorang dapat diketahui pula
hasil pembacaannya atas ayat-ayat al-Qur’an.

Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh pertama penerima wahyu
al-Quran telah mengajarkan adanya guru dan murid dalam pembela-
jaran al-Quran. Sebagaimana dijelaskan dalam pembelajaran al-Qur’an
terdapat salah satu riwayat bahwa Nabi Muhammad tiap malam pada bulan
Ramadhan membaca al-Qur’an disimak atau ditashih oleh malaikat Jibril
sebagai utusan langsung Allah. Teladan metodologis ini kemudian dilan-
jutkan oleh generasi sahabat yang berguru kepada Nabi Muhammad, gene-
rasi tabiin berguru kepada para sahabat. Demikian juga seterusnya sampai
pada masa sekarang termasuk yang telah dilakukan oleh KH. M. Munawwir
Krapyak.

M. Syatibi mengungkapkan bahwa para sanad’ hufadz di Indonesia
mempunyai perbedaan urutan atau sumber saat belajar di Makkah, seperti
KH. M. Munawwir termasuk mempunyai sumber sanad yang sama seba-
gaimana M. Said bin Isma’il (Sampang Madura), Munawwar (Sidayu
Gresik), M. Mahfudz al-Tarmasi (Pacitan), dan M. Dahlan Khalil (Rejoso
Jombang). Kelima jaringan ulama tahfidz ini mungkin hanya merupakan
beberapa sanad yang ditemukan dalam penelitian ini, karena masih banyak
ulama-ulama lain yang belajar di Timur Tengah dan dimungkinkan hafal
al-Qur’an. Urutan sanad mereka bersumber dari Rasulullah saw. mempu-
nyai perbedaan, khusus M. Munawwir pada urutan ke-31. Sanad kelima
ulama tersebut bertemu pada Syekh Nashir al-Din al-Tablawi dari Syekh
Abu Yahya Zakariyya al-Ansari, hanya saja urutan jalurnya berbeda.® Selain
berhasil menghafal al-Qur’an 30 juz, M. Munawwir juga berhasil menghafal
al-Qur'an dengan giriar sabah. kesuksesan ini sekaligus menjadikannya
tercatat sebagai ulama pertama Jawa yang berhasil menguasai girdit sabah.’

Secara umum, pembelajaran tahfidz Qur'an di beberapa pesantren di

5 Sanad adalah jaringan atau silsilah seorang hafidz yang diurutkan dari Nabi saw. sampai
guru tahfidz yang ada. Tidak semua hafidz mempunyai sanad yang tertulis, itu tergantung
dari guru yang mengajarkan tahfidz kepadanya, apakah ia mempunyai sanad dari gurunya
atau tidak.

¢ M. Syatibi AH, “Pendahuluan (Sejarah Perkembangan Lembaga Tahfizul Qur'an di
Indonesia)” dalam Muhammad Shohib dan M. Bunyamin (ed), Memelihara Kemurnian
Al-Qur'an: Profil Lembaga Tahfidz Al-Qur'an di Nusantara (Jakarta: LPMQ Badan Litbang
dan Diklat Kemenag RI, 2011), h. 9-10.

7 Deny Hudaeny Ahmad Arifin, KH. M. Munawwir Krapyak (1870-1941), h. 23.
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Indonesia tidak banyak perbedaannya dari aspek metodologi. Hal ini meng-
ingat jalur sanad guru al-Qur'an di berbagai pesantren tahfidz di Indo-
nesia ternyata bersambung pada guru yang sama, yaitu KH. M. Munawwir
Krapyak. Artinya, metode pembelajaran al-Qur’an, baik dari aspek tahfidz
maupun tahsinnya, di pesantren-pesantren tahfidz di Indonesia memiliki
banyak persamaan. Sekiranya terdapat perbedaan, hal itu biasanya berkaitan
dengan aspek keterampilan atau kekhasan dari masing-masing pesantren
tahfidz yang ada di Indonesia.

Sementara di Iran, tim peneliti tidak mendapatkan rentetan sanad
pembelajaran al-Qur’an, karena: a) Fokus pembelajaran adalah tahfidz
al-Qur’an dengan hasil terbaik; dan b) Peserta didik tidak diberikan rentetan
nama guru-gurunya untuk menghilangkan rasa kesombongan dengan
membanggakan nama-nama gurunya. Namun demikian, dari penelusuran
tim peneliti, para guru tahfidz di Iran memiliki sistem yang kuat dalam
pembelajaran al-Qur’an. Tentunya hal ini juga didukung dengan jaringan
keilmuan yang kuat dari aspek riwayat guru-guru mereka di sana.

Proses penghafalan al-Qur’an disertai pemahaman makna. Bila santri
belum mampu memahami makna detailnya, ia diwajibkan memahami
makna globalnya. Kewajiban memahami makna ayat-ayat al-Qur’an yang
dihafalkan masuk dalam metode tahfidz yang dirumuskan di lembaga
tahfidz al-Qur’an di Iran.

Hasil observasi ke lembaga-lembaga tahfidz al-Qur’an di Indonesia,
Iran, Turki dan Saudi Arabia menyimpulkan bahwa secara teoritis metodo-
logis lembaga tahfidz Iran secara jelas mencantumkan pemahaman makna
dalam tahapan proses menghafalkan al-Qur'an. Kewajiban pemahaman
makna inilah yang tidak ditemukan tahfidz al-Qur’an di Indonesia.

Pada dasarnya metode dan teknis menghafalkan al-Quran di Iran
sangat bagus. Bila ditemukan hafidz lulusan lembaga tahfidz al-Qur’an dari
Iran ternyata kurang bagus kualitasnya kelancaran ataupun tidak memahami
makna ayatnya, maka kesalahan bukan pada metodenya tapi pada kondisi
individualnya.

Hal penting yang sulit didapatkan ketika observasi adalah adanya sanad.
Inilah kekurangan utama dari metode tahfidz al-Qur’an di Iran. Dengan
demikian, tidak diketahui penelitian guru-guru dari lembaga tersebut. Ini
berbeda dengan negara Turki dan Saudi Arabia yang tetap menjaga sanad
al-Qur’an atau rentetan guru-guru al-Qur’an.
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Di sisi lain, sebagai sumber pembelajaran al-Qur’an di masa awal Islam,
Arab Saudi tentunya memiliki banyak guru tahfidz yang tak diragukan lagi
keilmuannya dan keilmiahannya dari aspek bersambungnya guru-guru
al-Quran. Meski pembelajaran al-Qur'an di sana lebih banyak berupa
halagah-halagah kecil yang berada di masjid-masjid dan rumah-rumah
guru, tetapi keilmuan di bidang al-Qur’an tak diragukan lagi. Artinya, para
santri yang belajar tahfidz al-Qur'an 30 juz di Arab Saudi akan diajarkan
pula jalur periwayatan al-Qur’an atau sanadnya bisa bersambung ke Rasul-
ullah saw., sehingga keilmuan yang mereka kuasai berdasarkan asas yang
benar, juga agar tidak terputus tali silsilah yang penuh keberkahan dari Nabi
Muhammad saw.

Bahkan, beberapa halagah saat ini telah menyediakan fasilitas setoran
hafalan Al Quran dan Matan Ilmiah langsung kepada para Masyayikh
Masjid Nabawi Madinah. Dari program tersebut, seluruh peserta akan
mendapatkan ijazah sertifikat al-Qur’an dan Sertifikat + Sanad Kitab Matan
[Imiah yang ditandatangani oleh al-Syaikh ‘Abd al-Muhsin al-Qasim (Imam
dan Khatib Masjid Nabawi).

Sanad al-Qur’an tertinggi di dunia saat ini adalah sanad ke 28, yaitu
Syeikh Bakri al-Tarabishi di Syria. Sementara di Indonesia, KH. M.
Munawwir disebut sebagai pemegang sanad ke-31 hanya dengan menye-
torkan hafalannya dalam waktu sekitar satu bulan.

2. Model Pembelajaran Tahfidz

Secara metodologis, pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Indonesia, Iran,
Turki, dan Arab Saudi secara umum memiliki persamaan. Hal ini bisa
dilihat dari dua hal, yaitu pertama, aspek kedisiplinan, yaitu ketatnya meng-
hafal al-Qur'an dan ketatnya menyetor hafalan. Artinya, masing-masing
Lembaga atau pesantren di keempat negara menerapkan prinsip “zero tole-
rant”, yaitu tidak ada toleransi bagi santri untuk salah dalam menghafal
al-Qur’an, bahkan kesalahan sekecil apa pun dalam mengucapkan lafal dan
huruf dalam ayat al-Qur’an tidak bisa dibenarkan. Mereka yang lupa atau
tersendat-sendat dalam melafalkan kata demi kata atau huruf demi huruf
dalam ayat al-Qur’an, maka dia dianggap tidak hafal (tidak lulus hafalannya)
dan wajib mengulangi hafalannya.

Untuk kasus Indonesia, Secara garis besar ada dua jenis setoran tahfidz
al-Qur’an di Pondok Pesantren Krapyak, yaitu: pertama, bi al-nazar (melihat),
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yaitu santri membaca al-Qur’an di depan gurunya dengan membuka atau
melihat mushaf al-Qur'an. Dalam hal ini, guru/kyai harus bertemu dan
dapat melihat gerak bibir santrinya sehingga dengan cepat membenarkan
bila terdengar kesalahan. Kedua, bi al-ghaib (tanpa melihat), yaitu santri
membaca al-Qur’an di depan gurunya dengan cara hafalan, tanpa melihat
atau membuka mushaf al-Qur’an. Guru/Kyai menyimak dan mengoreksi
bacaannya, baik segi kelancaran atau pun tajwidnya.® Kedua jenis ini disya-
ratkan oleh KH. M. Munawwir untuk talaqqi-mushafahab. 1alagqi berarti
pertemuan guru dan murid dalam satu majelis. Sedangkan mushifahah
artinya guru dapat mengamati cara gerak lisan murid, demikian murid juga
dapat dilihat lisan guru. Semua santri pada saat itu secara langsung mengaji
al-Quran di depan KH. M. Munawwir baik yang kelompok bi al-nazar
ataupun yang bi al-ghaib.

Selain dua jenis setoran tahfidz tersebut, sebenarnya masih ada satu
tahapan lagi, yaitu tahapan yang paling tinggi, girdah sabah. Namun
tahapan ini hanya diberikan kepada santri yang memang memiliki kele-
bihan khusus. Dalam hal ini, santri diharuskan menyetorkan bacaan imam
tujuh secara hafalan atau tanpa melihat di hadapan sang kyai. Salah satu
santri KH. M. Munawwir yang berhasil menguasai giriah sab'ah adalah KH.
Arwani. Saat muda, KH. Arwani merupakan salah satu murid kesayangan
KH. M. Munawwir yang mampu menghafal 30 juz sekaligus menguasai
ilmu girdah sabah.

Dengan demikian, sebenarnya ada tiga tahapan setoran tahfidz yang
diterapkan di Pesantren Krapyak, hanya saja tahapan terakhir bersifat khusus.
Dalam hal ini, ketiga tahapan tersebut bersifat hierarkis atau bertingkat.
Tahap girdah sabah hanya bisa ditempuh jika santri telah lulus tahap 67

8 Kedua metode tersebut ternyata berbeda dengan apa yang dilakukan KH M.
Munawwir saat muda dulu, yaitu saat belajar al-Quran di Makkah. Untuk
menjaga hafalannya sewaktu di Mekkah, KH. M. Munawwir memiliki metode
tersendiri, yaitu dengan cara: 1) Pada tiga tahun pertama, ia mengkhatamkan
sekali Al-Quran selama tujuh hari tujuh malam; 2) Tiga tahun selanjutnya, ia
mengkhatamkan Al-Qur'an dalam waktu tiga hari tiga malam; 3) Tiga tahun
terakhir, ia hanya butuh waktu sehari semalam untuk mengkhatamkan al-Qur’an.
Mengingat kemampuan santri yang berbeda-beda, riyidab (latihan diri) yang
telah dilakukan oleh KH. M. Munawwir muda ini tidak serta merta diterapkan
di Pondok Pesantren Krapyak. Lihat Kementerian Agama RI, Para Penjaga Al-
Quran (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2011), Cet. Pertama, h. 24.
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al-ghaib, sedangkan tahap bi al-ghaib hanya bisa ditempuh oleh santri jika ia
telah lulus tahap 67 al-nazar.

Agar hafalan para santri tidak hilang, maka ada 2 cara yang diajarkan
Pesantren Krapyak kepada santrinya dalam menyetorkan hafalan, yaitu: 1.
Menambah hafalan. Santri diwajibkan setiap hari menambah hafalannya
minimal 1 halaman’ dengan lancar dan benar tajwidnya; 2. Mengulang
hafalan. Santri tidak hanya menyetorkan hafalan-hafalan baru, tetapi juga
mengulang ayat-ayat yang telah dihafalkan. Minimal 10 halaman atau sete-
ngah juz yang harus disetorkan. Bila setoran lancar, diizinkan melanjutkan.
Bila tidak lancar, maka santri tidak diizinkan melanjutkan dan harus setor
ulang pada pertemuan berikutnya.

Adapun waktu setoran adalah bada subuh dan bada maghrib. Dua
waktu ini dipilih karena 2 waktu inilah waktu lebih utama untuk zikir
dibanding waktu-waktu yang lain. Sedangkan zikir yang terbaik adalah
membaca al-Qur’an. Pilihan waktu ini secara tidak langsung akan menum-
buhkan kebiasaan santri untuk selalu meningkatkan diri dalam kedekatan
kepada Allah. Dalam hal ini melalui membaca al-Qur’an secara istikamah.
Sedangkan pilihan 2 cara setoran, yaitu menambah hafalan dan mengulang-
inya merupakan upaya Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul
Yogyakarta untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab pada santri yang
telah diberi kemudahan oleh Allah untuk menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an.

Sementara di Iran, secara keseluruhan metode tahfidz al-Qur’an yang
diterapkan hampir sama, karena target utama yang dikejar sama yaitu meng-
hafal al-Qur’an sekaligus memahami kandungannya. Para ulama di Iran
tidak merekomendasikan menghafal al-Qur’an hanya secara tekstual. Akan
tetapi, harus memahami isi dari semua ayat yang telah dihafal. Dalam sub
bab ini akan diuraikan tahapan metodologis dalam menghafal al-Qur’an di
Iran. Menurut Hujjatul Islam dan Muslim Prof. Hakimi.

Menurut Prof. al-Hakimi, pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Iran melalui
tartibi (tartib mushaf) yang didahulukan ayat-ayat mudah baru kemudian
dilanjutkan ayat-ayat sulit. Oleh karenanya pembelajarannya dimulai juz 30,
surat al-Nas baru kemudian al-Naba’, setelah juz 30 selesai langsung ke juz
satu, kedua dan seterusnya. Menurutnya terdapat lima tahapan dalam proses

 Maksudnya 1 halaman al-Qur'an pojok. Ada beragam model percetakan al-Qur’an, salah
satunya adalah al-Qur’an yang setiap pojoknya 74’ al-ayar (pangkal ayat). Mushaf al-Qur'an
inilah yang banyak dipakai para hafidz-hafidzah.

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 355



Devid Frastiawan, Amir Sup

pembelajaran al-Qur’an atau tahfidz al-Qur’an.

Pertama, siswa diarahkan untuk membaca teks yang akan dihafalkan,
contoh “veeee oL ; ;L.H o O }3 Lm r:« , sedikit ayat dulu dibaca berulang
kali dengan tujuan siswa bisa membaca gaya bahasa lafadz yang dihafalkan,
jadi tidak tiba-tiba dihafalkan tetapi dibaca berulang-ulang terlebih dahulu.

Tahapan kedua adalah al-istima’, mendengarkan semua siswa yang akan
menghafalkan setelah membaca sendiri surat yang telah ditentukan, kemudian
siswa mendengarkan salah satu Syeikh yang terbaik di lembaga ini. Menurut
al-Ustadz Shiddiq al-Minsawi (Iran), setiap siswa mendengarkan suara Syeikh
kira-kira setengah atau satu halaman secara berulang kali, sehingga masing-
masing siswa itu tahu cara membaca dengan bagus dan masuk dalam memo-
rinya. Apa yang didengarkan dari Syekh Shiddiq al- Minsawi tadi adalah satu
halaman atau satu surat ” i)l ;LJ\ N ) L, rp itu didengarkan beru-
lang kali sehingga masuk ke dalam memori.

Kemudian langka ketiga adalah pemahaman. Al-nadrah mafihim al-ayat,
yaitu memikirkan atau memahami isi ayat yang akan dihafal. Tahapan yang
ketiga ini sangat penting karena seorang hafidz harus memahami kandungan
ayat yang akan dihafalkan sehingga dia memahami apa saja yang diperin-
tahkan dan dilarang Allah swt.

Tahapan yang keempat adalah al-tikrir, yaitu mengulang-ulang ayat
yang telah dihafal. Jadi ayat-ayat yang telah dilalui dalam tahapan pertama,
kedua dan ketiga harus diulang-ulang supaya tidak hilang. Dengan mengu-
lang-ulang proses ini otomatis seorang hafidz dapat menzadabbur maknanya,
Syekh al-Hakimi sangat menyayangkan hanya hafal ayat-ayat saja tetapi sama
sekah tidak tahu isinya, padahal banyak ayat al-Qur'an yang menjelaskan
veee O3 Og pke el

Ketika mengulang-ulang ayat ini tidak hanya mengulang teksnya tetapi
juga menghafalkan nomor halamannya, jadi yang diulang-ulang adalah
ayatnya, nomor ayat, pemahaman isi, ayat demi ayat, juz demi juz, diulang-
ulang sekuatnya atau sebanyak mungkin. Menurutnya, menghafal al-Qur’an
itu dikatakan magbil jika seseorang itu dapat memahami maknanya atau
isinya. Beliau menggunakan dalil dari QS. al-Tawbah [9] ayat 67; a1

W ketika seseorang melupakan Allah, maka Allah pun akan melupa-
kannya.

Jadi tahapan satu, dua, dan tiga, yaitu tahapan membaca, mende-
ngarkan dan memahami itu adalah modal awal untuk mencapai tahapan
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keempat, yaitu mengulang-ulang. Pengulangan ayat ini sudah dikatakan
komplit dengan pemahaman ayatnya.

Syekh al-Hakimi mengusulkan, seharusnya para hafidz itu mengetahui
kandungan-kandungan makna ayat al-Qur’an yang dihafal. Kalaupun tidak
bisa secara rinci, para hafidz-hafidzah tersebut mengetahui makna secara
globalnya, mengetahui apa perintah dan apa larangan, contoh seperti ayat
tentang hukum/figh. Menurut beliau adalah wajib bagi hafidz mengulang-
ulang terus ayat yang telah dihafal, jika tidak diulang-ulang akan dikhawa-
tirkan hilang hafalannya.

Menurutnya, ketika ditanya tentang pembelajaran girdah sabah —
arba'at ‘asharah, beliau mengatakan di Iran yang belajar gir@at sangat sedikit,
tetapi yang menghafal al-Quran dan makna-maknanya sangat banyak.
Proses mengulangnya harus sampai tidak melihat mushaf, padahal awalnya
mungkin satu-dua kali melihat, akan tetapi ketika dipastikan sudah beberapa
kali maka mushafnya dilepas. Jadi tingkat zikrir-nya sampai tidak meme-
gang mushaf. Pengulang-ulangan hafalan ini sangat tergantung tingkat kesu-
litan ayat atau kemampuan hafidz. Masing-masing hafidz berbeda berapa
kali ia mengulang, bisa jadi sampai 7 kali atau lebih, sesuai dengan kebu-
tuhan siswa.

Adapun tahapan yang kelima adalah al-itqan, yaitu meyakinkan atau
penguatan hafalannya sampai pada keseluruhannya atau argan. Seorang
mukmin yang mengamalkan sesuatu harus yakin.

Itulah 5 tahapan yang diberikan Syekh al-Hakimi yang diterapkan di
lembaga tahfidz di Iran. Menurutnya, mengulang hafalan adalah hal yang
penting dalam proses menghafal al-Quran ada 4 tahapan: Pertama, meng-
ulang semua juz yang sudah dihafal, semisal sudah menghafal 4 juz maka
setiap hari 4 juz itu sudah terbaca, kemudian dianggap baik di luar kepala, /2
Zahr al-qalbi, menancap dalam hati, maka kemudian ditambah dengan juz
yang baru yang akan dihafalkan. Kedua, mengulang hafalan yang baru seba-
nyak mungkin sampai kuat. Ketiga, mengulang surat per-surat. Keempat,
mengulang ayat atau juz yang baru diulang-ulang sampai di luar kepala.

Syekh al-Hakimi melanjutkan, bila seorang hafidz baik usia anak-anak
atau dewasa jika sama sekali tidak mengetahui maknanya kurang bernilai,
atau kurang memberikan pengaruh baik terhadap dirinya. Maka beliau
menggunakan dalil QS. al-Nahl ayat 44; “,5 31, &lJL” iniadalah dinis-
bahkan kepada Rasul, ketika rasul menjelaskan maknanya kepada para
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sahabat, maka kita sekarang sebagai guru mampu menjelaskan maknanya
kepada murid yaitu ayat-ayat akan dihafal, meskipun secara global. Beliau
memberi contoh ,% , | > & )J Iz J.w " paling tidak murid menge-
tahui secara global maknanya bahwa perbuatan baik-jelek, masing-masing
akan dibalas oleh Allah. Makna global jangan sampai kita tidak memberikan
pemahaman kepada anak-anak. Sedangkan untuk usia dewasa ditekankan
memahami secara luas lagi.

Ada beragam model hafidz. Ada yang menghafal lafadznya, tetapi tidak
tahu maknanya, ada pula yang paham maknanya. tetapi tidak hafal lafad-
znya secara bagus. Menurut Syekh al-Hakimi, yang hafidz hamil al-Qur’an
secara hakiki adalah hafal secara teksnya, memaham1 maknanya, . dan bisa
mengamalkannya. Ia mengutip u“’“ O J& ' uK.H Rry D5 }.9\”

Di samping itu, muncul puld beberapa teknis utama yaitu hafal 30 juz
beserta maknanya. Salah satu pencetus teknis metodologis tahfidz al-Qur’an
adalah Sayyid Muhammad Mahdi Tabataba’i, pimpinan utama Jami'at
al-Quran wa Ahl al-Bait. Setelah beberapa tahun mengumpulkan bebe-
rapa metode dan teknis-teknis menghafal al-Qur’an di berbagai negara, ia
mampu melahirkan teknik baru berupa isyarat atau bahasa tubuh.

Teknik isyarat adalah sebuah metode menghafal al-Qur’an lafadz dan
maknanya dengan teknis bahasa tubuh. Sayyid Mahdi telah berhasil meru-
muskan beberapa gerakan anggota tubuh untuk melambangkan beberapa
kosa kata dalam al-Qur’an, sehingga murid hanya dengan melihat gerakan
tangan gurunya, ia mampu mengucapkan teks ayat yang dimaksud secara
sempurna.

Menurut Sayyid Mahdi, metode isyarat ini sangat mempermudah
murid menghafalkan materi bukan hanya ayat al-Quran dan kaidah
tajwidnya tetapi juga hadis ataupun lainnya. Sayyid Mahdi juga memanfa-
atkan alat tulis kertas dan pensil. Kedua alat ini ia gunakan sebagai media
pembelajaran tahfidz al-Qur’an. guru dapat menuliskan 1 ayat dalam sebuah
kertas kecil untuk dipertunjukkan dan dibacakan dan dijelaskan maknanya
kepada murid. Kemudian murid bisa menirukan guru menulis, membaca
dan memahami maknanya.

Tidak hanya itu, Sayyid Mahdi dengan kreativitas yang luar biasa
berhasil menggunakan alat tulis kertas dan pensil ini untuk membangun
imajinasi murid. Seorang guru dapat menuliskan satu ayat apa saja yang
akan dihafalkan oleh murid di atas kertas, murid mengamati gerakan jari-jari
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tangan guru. Setelah tulisan di atas kertas sempurna, guru membacakannya
berulang-ulang, sampai pada akhirnya, murid yang mayoritas anak-anak,
dapat melafalkan ataupun menebak bunyi ayat yang sedang ditulis oleh guru
hanya dengan memperhatikan gerakan jari-jari tangan.

Metode Jami'at al-Qur'an tidak hanya dimiliki oleh Iran bahkan
beribu-ribu lembaga yang ada di Iran juga menggunakannya. Oleh karena
itu, metode ini tidak hanya dipakai oleh orang-orang dewasa atau anak-anak
kecil akan tetapi untuk semua usia, semua lembaga pendidikan dapat mene-
rapkan metode ini.

Metode ini sangat baik karena dapat menarik mereka untuk semangat
menghafal, memahami al-Qur’an. Karena cara-cara yang lain kadang-kadang
bisa membuat orang itu lelah atau bahkan menjadi tidak suka dan seba-
gainya. Maka metode ini merupakan metode yang baik yang bisa menarik
simpati masyarakat kepada al-Qur’an. Dan ini juga bisa kita merealisasikan
atau membumikan metode tersebut dengan menjadikan salah satu metode
terbaik untuk pemahaman dan penghafalan al-Qur'an. Demikian penje-
lasan ketua Jami’at al-Qur’an.

Metode pengajaran ayat Quran dengan menggunakan isyarat yang
diciptakan oleh Sayyid Mahdi TabatabaT memang luar biasa. Anak beliau
yang pertama pada usia 5 tahun di bawah bimbingan beliau sendiri, sudah
hafal seluruh juz al-Qur’an beserta pemahaman arti atau maknanya, bahkan
mampu menghafal topik-topiknya. Misalnya saja, ketika ditanyakan kepada
si anak untuk menyebutkan ayat-ayat apa saja yang berkaitan dengan topik
tertentu, maka si anak akan menjawab dengan menyebutkan ayat-ayat yang
dimaksud dengan benar. Selain itu, si anak juga mampu bercakap-cakap
dengan bahasa al-Quran. Misalnya saja, ketika ditanya tentang makanan
yang disukai, maka si anak menjawab “Kuld min-ma fi al-ardi halalan
tayyiba” (QS. al-Bagarah:168).

Anak kedua juga memiliki kemampuan sama, tapi sedikit lebih lambat,
mungkin usia 6 atau 7 tahun. Keberhasilan anak-anak Sayyid Tabataba’i
itu benar-benar menjadi fenomena baru saat itu, sehingga anak pertamanya
diberi gelar Doktor Honoris Causa di bidang Ulumul Qur’an oleh sebuah
universitas di Inggris. Sejak saat itu, gerakan menghafal al-Qur'an untuk
anak-anak kecil di Iran benar-benar berkembang pesat dan menjadi bagian
dari kebijakan dan kurikulum Pendidikan di Iran.

Dalam hal ini, setiap anak penghafal al-Qur’an dihadiahi pergi haji
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bersama orang tuanya oleh negara. Setiap tahunnya, ratusan anak kecil di
bawah usia 10 tahun berhasil menghafal al-Qur’an. Kebijakan ini bertujuan
salah satunya adalah untuk menepis isu-isu dari musuh-musuh Islam yang
ingin memecah-belah umat muslim, yang menyatakan bahwa Qur’annya
orang Iran itu beda/ lain daripada yang lain).

Metode seperti itu merangsang kecerdasan anak karena secara bersa-
maan anak akan melihat gambar, mendengar suara, melakukan gerakan-
gerakan yang selaras dengan ucapan verbal, dll. Sebaliknya, menghafal secara
membabi-buta, malah akan membuntukan otak anak. Selain itu, anak-anak
yang menghafal al-Qur’an dengan melalui proses isyarat ini (jadi mulai sejak
balita sudah masuk ke sekolah itu) lebih berhasil dibandingkan anak-anak
yang masuk ke sana ketika usia sekolah. Sejatinya, menghafal al-Qur’an
disertai pemahaman atas artinya lebih bagus dan awet ketimbang sekadar
menghafal dengan lisan.

Hal lain yang menarik dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Iran
adalah metode evaluasi. Semua lembaga tahfidz di Iran yang menjadi obyek
penelitian ini memberlakukan tes atau ujian sebagai alat evaluasi keber-
hasilan. Adapun model ataupun tahapan evaluasinya secara umum adalah
sebagai berikut:

Pertama, ujian kenaikan juz. Setiap siswa yang telah menyelesaikan
setoran hafalan ke guru pendampingnya harus mendaftarkan diri untuk
diuji. Bila lulus, dia diizinkan untuk menghafalkan juz berikutnya. Kedua,
ujian merumuskan potongan ayat. Dalam hal ini, guru membacakan sete-
ngah atau satu ayat kemudian murid meneruskannya sampai sempurna
beberapa halaman. Ketiga, ujian menyebutkan nomor ayat dan nomor surat.
Maksudnya guru menyebutkan nomor ayat, murid menyebutkan ayatnya.
Demikian juga sebaliknya.

Adapun komponen penilaiannya meliputi: Penerapan kaidah tajwid
dalam bacaan; Kelancaran hafalan; dan pemahaman makna.

Sebagai motivator kepada para santri. Setiap yang dinyatakan lulus
harus mengadakan tasyakuran berupa membawa kue —semampunya— untuk
dibagi-bagikan ke teman sekelasnya juga guru pembimbingnya. Ujian ini
berlaku sampai mencakup 30 juz.

Adapun di lembaga tahfidz virtual, metode evaluasi yang diterapkan
juga terbilang unik, meski secara materi atau isi tentu sama dengan metode
yang diterapkan oleh Lembaga-lembaga lain di Iran. Dalam hal ini, cara
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evaluasi yang diterpakan adalah melalui telepon. Bentuk pertanyaan hampir
sama dengan yang dijelaskan sebelumnya yaitu meneruskan potongan-
potongan ayat termasuk nama surat dan nomornya. Letak perbedaannya
hanya medianya yaitu dengan telepon.

Sementara di lembaga Jami’at Al-Qur’an wa Ahl al-Bait, metode evalu-
asinya sedikit berbeda atau terdapat tambahan dan variasi. Hal ini terkait
dengan materi dan metode pembelajarannya yang diterapkannya. Karena
lembaga ini menggunakan alat bantu berupa gerakan tangan atau bahasa
tubuh, maka ujiannya antara lain berbentuk guru menggerakkan tangannya,
murid mengamatinya kemudian membacakan ayat dan maknanya sesuai
dengan yang dimaksud dari gerakan tersebut. Demikian sebaliknya, guru
membacakan ayat, murid menjelaskan maknanya dengan lisan dibarengi
dengan gerakan tangan atau bahasa isyarat.

Berbeda dengan Indonesia dan Iran, Turki memiliki lembaga tahfidz
bereputasi internasional yang diklaim memiliki metode pembelajaran tahfidz
tertua di dunia. Sebagian mengatakan usia metode ini hampir sekitar 600
tahun. Metode menghafal Sulaimaniyah ini sangat berbeda dengan metode
menghafal al-Qur’an di beberapa pesantren di Indonesia.

Mushaf yang biasa dipakai dan menjadi pegangan para murid di Ma’had
Sulaimaniyah untuk menghafal al-Qur’an adalah al-Quran Pojok atau
Mushaf Bahriah. Mushaf ini untuk pertama kalinya diterbitkan penerbit
Bahriyah di Istanbul, Turki. Karena itu, mushaf pojok ini juga dikenal
dengan nama Qur’an Bahriyah. Di Indonesia, penerbit pertama yang
menerbitkannya adalah Menara Kudus dengan mengopi dari penerbit di
Turki.'” Mushaf ini mempunyai sistem yang teratur, yaitu: Pertama, setiap
halaman diawali dengan awal ayat dan diakhiri dengan akhir ayat. Kedua,
setiap halaman terdiri 15 baris. Ketiga, setiap juz terdiri 20 halaman.

Dengan adanya sistem dan /zyout yang teratur semacam ini, para murid
yang akan menghafalkan al-Qur’an akan mudah untuk mengingat urutan
letak/posisi ayat al-Qur’an per halaman, dan pergantian setiap halaman."

Metode Turki Utsmani disebut juga dengan menghafal al-Qur’an model
urut mundur. Cara Menghafal al-Qur’an semacam ini tidak lazim menurut
tata cara menghafal al-Quran di negara-negara Islam yang lain. Metode

' Ummu Habibah, 20 Hari Hafal..., 61.
1 Sadulloh, 9 Cara Praktis. .., 39.
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tahfidz Utsmani ini berbeda dengan metode-metode tahfidz lainnya. Jika
metode lainnya menghafalkan al-Qur’an dari halaman pertama dari setiap
juz, dari juz pertama sampai juz ke-30, metode Utsmani di Turki menghafal
mundur dari halaman terakhir (halaman ke-20 dari setiap juznya mulai juz
ke-1, sampai juz ke-29 dan juz ke-30.

Tahapan menghafal al-Qur'an dengan metode Utsmani di Mahad
Sulaimaniyah, dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, murid menghafal
surat Yasin. Pilihan surat Yasin yang dihafal pertama kali, semata-mata
mencari dan mendapatkan keberkahan dari surat Yasin, yang keistimewa-
annya banyak disebut dalam hadis Nabi saw. dan ditulis ulama dalam karya-
karya mereka, antara lain; Allah swt. akan memudahkan untuk memenuhi
hajatnya (menghafal al-Qur’an).'” Kedua, menghafal juz ke-30 yang berisi
surat-surat pendek. Ketiga, menghafal juz ke-1 sampai juz ke-29 dengan
cara menghafal urut mundur.

Deskripsi menghafal al-Qur'an dengan cara urut mundur di Ma’had
Sulaimaniyah dapat diuraikan sebagai berikut:

Pada hari pertama dari bulan ke-1, setiap murid di Turki menghafalkan
dan menyetorkan hafalan halaman terakhir (halaman ke-20) Juz pertama
(QS. al-Bagarah [2]: 135-141). Kemudian di hari berikutnya menghafalkan
halaman terakhir juz ke-2. Demikian seterusnya, sampai pada hari ke-30,
setiap murid di Ma’had Sulaimaniyah Turki menghafal dan menyetorkan
hafalan terakhir dari Juz ke-30. Apabila target hafalan murid sehari 1
lembar terpenuhi, di bulan pertama, setiap murid telah menghafal halaman
terakhir dari keseluruhan 30 Juz dalam al-Qur’an.

Pada hari pertama, dari bulan ke-2, setiap murid di Mahad Sulaiman-
iyah Turki menghafalkan halaman sebelum terakhir (halaman ke-19) dari
juz ke-1. Halaman ke-19 dari juz ke-1 ini disetorkan kepada guru pengajar
bersama dengan hafalan halaman terakhir (halaman ke-20). dari juz ke-1.
Kemudian hari ke-2 berikutnya menghafalkan halaman sebelum terakhir
(halaman ke-19) dari juz ke-2. Demikian seterusnya, sampai pada hari
ke-30, setiap murid di Turki telah hafal halaman ke-20 dan halaman ke-19
dari keseluruhan 30 juz al-Qur’an.

Cara menghafal urut mundur semacam ini dilanjutkan hari-hari pada

2 Tbrahim ‘Ali al-Sayyid ‘Ali ‘Isa, Fadza al-Suwar Al-Quran Al-Karim (Mesir: Dar al-
Salam, 2010), h. 292-300. Lihat juga: https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/

keistimewaan-surat-yasin
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bulan-bulan berikutnya sampai semua murid bisa menghafalkan 30 juz
al-Qur’an. Dengan metode Utsmani ini, santri-santri di Ma’had Sulaiman-
iyah Turki rata-rata menyelesaikan hafalan 30 juz al-Qur'an dalam waktu
30 bulan atau 2,5 tahun. Paling cepat bisa menghafal 30 juz dalam kisaran
waktu, 8-10 bulan dan paling lambat biasanya mereka menyelesaikan 30
Juz Al-Qur’an dalam waktu 3 tahun. Setelah murid-murid mengkhatamkan
hafalan al-Qur’an 30 Juz, mereka masuk kelas 7afagqub fi al-Din, mengkaji
ilmu-ilmu alat Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Balaghah) ilmu hadis, figih,
ushul figh, tafsir, dan sebagainya, selain belajar ilmu girdar ‘asyarah di mana
ilmu ini dianggap mulai langka, termasuk di Indonesia.

Salah satu kelebihan dengan model hafalan di Ma’had Sulaimaniyah
ini adalah murid mendapatkan hafalan al-Qur’an yang kuat, mengetahui
letak ayat al-Qur’an dan halamannya. Hanya saja, apabila murid penghafal
al-Qur'an tidak sabar untuk menyelesaikan hafalan al-Quran 30 juz, ia
hanya hafal beberapa potong juz dari al-Qur’an yang tidak berkaitan antara
satu dengan yang lain. Model ini sulit direalisasikan secara parsial (hafal
sebagian) tetapi mudah jika dihafalkan secara sempurna (30 juz) dalam
jangka waktu kurang lebih selama 30 bulan atau sekitar dua setengah tahun.

Hasil belajar santri dalam menghafalkan al-Qur’an salah satunya diten-
tukan adanya program evaluasi yang ketat dan berkelanjutan. Evaluasi
pada dasarnya merupakan alat untuk mengukur hasil yang telah direnca-
nakan. Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan.

Dalam program hafalan al-Qur’an, hal yang dievaluasi adalah sebagai
berikut: Pertama, ketepatan menghafal al-Quran menurut ilmu tajwid.
Murid yang sedang belajar menghafal al-Qur’an, harus mempelajari dan
mengetahui ilmu Tajwid. Tajwid secara bahasa berarti memperbaiki. IImu
tajwid merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai kaidah-kaidah
tertentu yang harus digunakan sebagai pedoman dalam pengucapan huruf-
huruf dari makhrajnya di samping harus diperhatikan cara pengucapannya.
Oleh karena itu, saat menghafal al-Qur’an perlu dinilai bacaan yang diha-
falkan, apakah sudah sesuai kaidah tajwid atau belum. Kedua, ketepatan
menghafal al-Qur’an secara urut. Dalam mengevaluasi ketepatan menghafal
al-Qur’an dapat diukur dengan berdasarkan jumlah ayat yang dihafalkan
baik yang baru maupun hafalan lama yang telah dihafalkan. Dengan adanya
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evaluasi ini dapat diketahui hafalan yang dapat melekat di dalam memori
ingatan masing-masing murid penghafal al-Qur’an,

Di antara kelebihan mengaplikasikan hafalan al-Quran dengan
metode hafalan al-Qur’an di Mahad Sulaimaniyah ini adalah: Perzama,
para murid atau santri yang menerapkan metode menghafal al-Qur’an di
Mzhad Sulaimaniyah di seluruh dunia, asalkan mereka mengikuti dan
menerapkan metodenya dengan disiplin, akan mampu menghafal al-Qur’an
dan menguasai hafalannya dengan mengetahui letak/posisi ayat al-Qur’an
(pojok, atas, bawah, tengah, maju, mundur, melompat, dll.), dan menge-
tahui letak ayat di setiap halaman al-Qur'an. Murid memiliki hafalan
al-Qur’an yang kuat dan detail, seakan-akan kalau diuji hafalannya murid
akan mampu menjawab dan melantunkan hafalan sesuai pertanyaan yang
diajukan, seakan-akan lembaran-lembaran al-Qur’an terbuka di depan mata
mereka. Kedua, para santri tidak berhenti menghafal al-Qur’an satu model
bacaan (qiraat), tetapi hafalan mereka diperkuat dengan melanjutkan fase
menghafal al-Quran metode 10 girdat. (Qirdat ashrah) yang langsung
dibimbing dan diawasi guru qiraat, yang sanad ilmunya bersabung sampai
Rasulullah saw.

Namun demikian, jika ditelisik lebih mendalam, metode tahfidz di
lembaga Sulaimaniyah juga memiliki kekurangan atau dampak yang berat
bagi para santrinya. Misalnya saja, metode menghafal al-Qur’an harus hafal
tuntas 30 juz. Metode menghafal Sulaimaniyah menuntut ketekunan para
murid dan setidaknya dalam jangka waktu kurang lebih selama 30 bulan
atau sekitar dua setengah tahun (sampai hafal 30 juz), waktu ini digunakan
untuk menghafal, mengulang, dan menguatkan hafalan. Murid-murid yang
teledor dan tidak menerapkan metode menghafal al-Quran di Mahad
Sulaimaniyah dengan disiplin, akan gagal menghafal al-Qur’an 30 juz dan
koleksi hafalannya tidak runtut.

Lebih dari itu, para santri penghafal al-Qur'an di Ma’had Tsulaiman-
iyah yang tidak mampu untuk menyelesaikan hafalan al-Qur'an 30 juz,
murid tersebut akhirnya hanya hafal beberapa potong ayat dari masing-
masing juz al-Qur’an yang terlepas antara satu ayat dengan ayat al-Qur’an
yang lain, tidak terhubung, tidak tersambung, dan tidak terkait ayat tersebut
satu dengan yang lainnya (beda halaman) dan tidak urut.

Selain itu, mereka tidak mengenal istilah hafal 3 juz, 5 juz, 10 juz,
ataupun 15 juz, kecuali surat Yasin dan Juz ke-30 yang dihafalkan terlebih
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dahulu sebelum memulai menghafal dengan urut mundur tiap halaman
dari juz ke-1 sampai juz ke-29. Target hafalan harus selesai 30 juz. Arinya,
metode ini menuntut kesiapan mental dan kesabaran untuk tekun meng-
hafal hingga khatam 30 juz.

Adapun di Arab Saudi, metode ataupun model pembelajaran tahfidz
terbilang beragam dan bersifat kondisional. Hal ini mengingat manajemen
pembelajaran tahfidz di sana terbilang sederhana dan bersifat nonformal.
Hal ini bisa dilihat dari model pembelajaran tahfidz di Arab Saudi yang
hampir semuanya dalam bentuk halagah atau kelompok pengajian kecil
yang bertebaran hampir di setiap masjid di Arab Saudi.

Dari pengamatan yang dilakukan, utamanya di halagah Syeikh
Muhammad Siraj di lingkungan lembaga Shaulatiyyah dan juga di masjid-
masjid, baik di Makkah maupun di Madinah, halagah tersebut secara umum
didominasi oleh anak-anak dan remaja. Tidak hanya terbatas pada santri
dari dalam negeri (masyarakat Arab Saudi sendiri), tetapi juga diikuti oleh
para santri dari luar Arab, termasuk pelajar atau santri dari Indonesia.

Bisa dibilang, perkembangan tahfidz al-Qur'an di Arab Saudi kian
semarak. Hampir setiap kampung terdapat masjid yang mengadakan
halagah tahfidz al-Qur’an, biasanya untuk anak laki-laki. Untuk laki-laki
dewasa juga ada meski tidak sebanyak halaqah tahfidz anak-anak. Sedangkan
untuk tahfidz wanita, baik anak-anak maupun dewasa diadakan di sekolah
khusus tertutup bukan di masjid, kecuali di masjid besar seperti Masjid
Nabawi, karena memang tempatnya memungkinkan. Bahkan, di sana juga
ada lembaga yang kegiatannya terfokus pada tahfidz bagi orang lanjut usia.
Banyak di antara orang tua yang hafal al-Qur'an padahal umurnya sudah
lebih dari 50 tahun.

Selain itu, sebagai bukti maraknya perkembangan tahfidz di sana, pada
akhir tahun 2016, untuk pertama kalinya, dibuka Pusat Tahfidz Al-Qur’an
“Al-Ridwan” khusus untuk kelas kategori tunarungu (tuli) di Taif, sekira 100
KM dari Makkah al-Mukarramah. Kelompok ini menarik para guru yang
mengkhususkan diri pada ketidakmampuan mendengar dan bahasa isyarat.
Bagi peserta kelas khusus tahfidz Qur'an disable ini, disediakan pelayanan
khusus, seperti disediakan transportasi antar jemput gratis bagi tinggal di
Taif dan Al-Hawaia, termasuk mukadfa'ah setiap bulan.

Inisiatif kelas khusus tunarungu oleh halagah “Al-Ridwan” di distrik
al-Qayyim Taif ini, merupakan bentuk keterpanggilan sebagai tanggung
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jawab sosial, terutama untuk melayani kelompok disable di masyarakat.
Tujuannya tidak lain, untuk belajar dan menghafal kitab Allah."

Para pengajar tahfidz juga memiliki latar belakang yang cukup beragam.
Misalnya saja, ada di antara dokter-dokter itu yang hafal al-Qur’an bahkan
memiliki sanad al-Qur’an ikut menjadi pengajar atau membuka halagah
untuk mengajarkan hafalan al-Quran kepada orang lain. Pagi bekerja
sebagai dokter dan sore hari mengajar al-Qur’an di masjid. Tidak jarang
mereka menasihati pasien untuk bertawakal kepada Allah dan tidak berta-
wakal kepada dokter atau obat. Mereka memahami bahwa dokter dan obat
hanya sebab dan Allah yang memberikan kesembuhan. Apabila kedatangan
pasien anak kecil, terkadang anak-anak itu ditanya tentang sejauh mana
hafalan al-Qur’an yang sudah dikuasainya.

Mengingat begitu maraknya halaqah-halagah tahfidz al-Qur’an di Arab
Saudi, hal itu telah mendorong pemerintah setempat untuk mendata seka-
ligus memantau perkembangan dan kelangsungan tradisi tahfidz berbasis
halagah tersebut.

Tahfidz al-Qur’an ini biasanya dilaksanakan setelah Ashar, karena waktu
pagi untuk belajar di sekolah. Sementara bagi mereka yang tidak sekolah
pada pagi hari, banyak di antara mereka yang memilih tahfidz pagi hari.'

Adapun metode pengajarannya, seorang ustadz akan membebani murid-
muridnya untuk menghafal ayat yang ditentukan, dan biasanya diawali dari
halaman pertama dari mushaf al-Qur’an. Misalnya saja Rafiq, dia menyetor
4 halaman dari juz pertama. Pada pertemuan berikutnya, dia akan menye-
torkan 4 halaman berikutnya, sekaligus dibebani murijaah (mengulang
hafalan) untuk 8 halaman pertama yang telah dihafal sebelumnya."

Semakin lama menghafal, maka akan semakin bertambah pula hafa-
lannya. Konsekuensinya, beban murija'ah pun akan bertambah. Komposi-
sinya adalah setiap hari harus menghafal ayat-ayat baru, menyetorkan hafalan
baru dan mengulang (murdjaah) hafalan-hafalan lama yang semuanya dila-
kukan di hadapan guru. Intinya, dalam menghafal al-Qur’an, seorang murid
dibebani dua tugas sekaligus, menghafal ayat-ayat baru sekaligus mengulang

13 Pusat Tahfidz Al-Quran “Al-Ridwan” berdiri di bawah naungan lembaga amal Tahfidz al-
Quran “al-Furqan,” sebuah lembaga pendidikan dan tahfidz Quran terbesar di Taif dan saat
ini memiliki 35 halaqah al-Quran dan 540 pelajar.

4 M. Rifqi, Wawancara pribadi, Makkah tanggal 15 Desember 2018.
5 M. Rifqi, Wawancara pribadi.
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hafalan ayat sebelumnya.

Hal yang menarik terkait muwrdjauh di halagah Madinah adalah
murdjaah biasanya dilakukan secara acak. Misalnya, ustadz akan membaca
salah satu ayat yang pernah dihafal oleh murid, lalu si murid harus melan-
jutkan bacaan ayat tersebut. Begitu pula seterusnya sampai sang ustadz yakin
akan kemampuan dan kelancaran hafalan si murid.

ANALISIS PERBANDINGAN

Dari hasil temuan dan paparan di atas dapat dipahami bahwa model
dan metode pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang diterapkan di lembaga atau
pesantren-pesantren tahfidz al-Qur’an di Indonesia tidak mencakup pema-
haman makna ayat-ayat yang dihafal. Bila di Indonesia ditemukan seorang
hafidz ataupun hafidzah yang hafal al-Quran 30 juz sekaligus memahami
maknanya. Hal ini bukan dari metode tahfidznya tetapi karena telah melam-
paui dua tahapan yaitu tahap menghafal al-Qur’an dan tahap penguasaan
ilmu gramatikal bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Dua tahapan
ini dilakukan dengan cara berikut: pertama, menghafalkan al-Qur’an terlebih
dahulu 30 juz. Setelah proses atau tahap menghafal al-Qur’an ini selesai,
kemudian dilanjutkan mendalami ilmu gramatikal bahasa Arab dan ilmu-
ilmu keislaman lainnya. Dengan demikian, pada akhirnya seorang hafidz
tersebut tergerak untuk memahami ayat-ayat yang telah ia hafal.

Kedua, model lain yang ditempuh santri Indonesia adalah mempelajari
ilmu gramatikal bahasa Arab dan ilmu keislaman terlebih dahulu kemu-
dian pada tahun-tahun berikutnya dia masuk program tahfidz al-Qur’an.
Dengan demikian, waktu yang diperlukan relatif lama untuk mencetak para
penghafal al-Qur’an yang memahami maknanya.

Kedua model pembelajaran inilah yang menjadi faktor utama ditemu-
kannya 3 profil santri di Indonesia: 1). Memahami kajian Islam berikut
dalil-dalilnya tetapi tidak hafal al-Quran 30 juz; 2). Hafal al-Quran
dengan kualitas tinggi tetapi kurang atau bahkan tidak mampu memahami
kandungan maknanya; dan 3). Hafal al-Qur’an 30 juz berikut maknanya.

Profil ketiga dapat terwujud di Indonesia bila kedua tahapan (kajian
ilmu keislaman dan tahfidz al-Qur’an dilampaui. Sedangkan bila berhenti di
salah satu tahap maka akan terlahir profil yang pertama atau kedua).

Dua negara lain yang juga menjadi obyek penelitian, yaitu Turki dan
Saudi Arabia juga tidak memasukkan pemahaman makna ayat dalam proses
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menghafalkan. Maka, apabila ditemukan lulusan pesantren tahfidz al-Qur’an
baik di Indonesia, Turki ataupun Saudi Arabia yang mampu menghafal
al-Quran 30 juz dan memahami maknanya, bukan pengaruh dari faktor
metode pembelajaran tahfidznya tetapi terletak pada pengembangan pribadi
hafidz atau hafidzahnya.

Selain pembelajaran tahfid al-Qur’an, lembaga-lembaga tahfid di Iran,
Turki dan Arab Saudi juga mengajarkan materi pendamping bagi para
santri. Di Iran misalnya, diajarkan materi tafsir, bahasa asing (utamanya
bahasa Arab), filsafat, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya, termasuk materi
ilmu pengetahuan dan teknologi. Di Turki, lembaga tahfidz Sulaiman-
iyah juga menyisipkan materi giriat, tajwid, dan bahasa. Para santri juga
diajarkan membaca dan memahami kitab-kitab tafsir, tasawuf, ushul figih,
dan ilmu hadis. Begitu juga di Arab Saudi, meski secara umum lembaga-
lembaga tahfidz di sana berupa halaqah-halagah kecil, tetapi secara kuri-
kulum terbilang komprehensif. Para santri tidak hanya sekadar menghafal,
tetapi diwajibkan mempelajari ilmu tafsir, ilmu hadis, bahkan ilmu faraid.
Tentunya hal itu ditunjang dengan pembelajaran bahasa Arab sebagai dasar
mempelajari kitab-kitab kuning, utamanya bagi para santri yang berasal dari
luar Arab Saudi.

Selain pembelajaran yang berbasis kitab-kitab keilmuan Islam, para
santri di Iran, Turki, dan Arab Saudi juga diberikan bekal ilmu dakwah atau
retorika. Hal ini agar mereka memiliki kemampuan untuk mengajarkan
ilmu-ilmu yang mereka pelajari sebagai bekal pengabdian di masyarakat
nantinya. Dengan demikian, setelah lulus nanti, para santri tidak hanya
menyandang sebagai seorang hafidz, tetapi juga memiliki kemampuan yang
cukup di bidang keilmuan Islam, meskipun hanya dasar-dasar keilmuannya
saja.

Materi dan kurikulum pembelajaran tahfidz seperti itu, sebagaimana
bisa dijumpai di lembaga-lembaga tahfidz ataupun halagah di Iran, Turki,
dan Arab Saudi memang berbeda dengan materi atau kurikulum yang keba-
nyakan diterapkan di lembaga atau pesantren tahfidz di Indonesia. Meski
tidak sedikit lembaga atau pesantren tahfidz di Indonesia yang juga membe-
rikan materi sisipan atau penunjang, tetapi sebagian besarnya masih fokus
pada pembelajaran tahfidz atau menghafal al-Qur’an saja. Dengan kata lain,
pesantren-pesantren tahfidz di Indonesia secara umum lebih fokus pada
hafalan al-Qur’an 30 juz saja, tanpa memberikan materi atau pelajaran yang
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berkaitan dengan ilmu-ilmu keislaman.

Kenyataan yang ada pada pesantren-pesantren tahfidz di Indonesia
tersebut salah satunya disebabkan adanya semacam kesan atau stereotip
bahwa pesantren tahfidz merupakan tempat untuk menghafal al-Qur’an saja
dan dianggap berbeda dengan pesantren non-tahfidz (yang biasa mengaji
dan mengkaji kitab-kitab kuning). Dalam hal ini, pesantren-pesantren
yang memfokuskan diri pada penghafalan al-Quran (pesantren tahfidz)
jarang membekali santrinya dengan ilmu-ilmu keislaman, semisal dalam
bentuk mengkaji kitab-kitab kuning. Begitu juga sebaliknya, pesantren
yang menekankan pada pengkajian kitab-kitab kuning jarang membekali
para santrinya dengan materi penghafalan al-Qur’an (tahfidz). Fenomena
ini seolah menunjukkan betapa penghafalan al-Qur’an (tahfidz al-Qur’an)
dan pengkajian kitab kuning merupakan dua kemampuan yang berbeda dan
sulit digabungkan dalam satu kurikulum di pesantren.

Alhasil, para santri lulusan pesantren tahfidz hanya mampu menghafal
al-Qur’an, namun tidak atau kurang memiliki kemampuan di bidang keil-
muan Islam, semisal penguasaan kitab-kitab kuning. Jika ingin mempela-
jari kitab-kitab kuning, mereka biasanya selepas lulus dari pesantren tahfidz
akan mencari dan melanjutkan belajar ke pesantren lain untuk mempelajari
ilmu-ilmu keislaman. Tetapi hal ini jarang terjadi. Selain waktu belajar yang
menjadi bertambah lama atau usia belajar bertambah panjang, mereka juga
seolah merasa cukup dengan menghafal atau menguasai 30 juz al-Qur’an.

Namun demikian, keempat negara tersebut secara umum menerapkan
model yang sama dalam pembelajaran yaitu talagqi-mushafahah (murid
harus menyetorkan hafalannya kepada guru secara berhadapan dan guru
harus memperhatikan bacaan murid). Dalam hal ini ada dua bentuk yaitu,
pertama setoran ayat yang baru dihafal, kedua, setoran ayat yang sudah
pernah dihafalkan atau diistilahkan dengan murdjaah atau takrir. Metode
ini dilakukan agar dapat memperbaiki kesalahan dalam pelafalan ayat, seka-
ligus untuk memperkuat hafalannya dengan cara dimurijaah dan diperde-
ngarkan kepada pembimbing (guru).

Adapun perbedaan yang signifikan di antara negara-negara tersebut
berkaitan dengan materi khusus atau sisipan adalah pada tingkat pemahaman
ayat yang dihafalkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga-
lembaga tahfidz di negara Iran lebih kreatif-inovatif dalam mengembangkan
metode menghafal al-Qur’an secara utuh 30 juz sekaligus memahaminya.
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Beberapa kreasi dalam metode dan teknik menghafalkan al-Qur’an di Iran
bisa dikatakan sangat bagus dan unggul di banding Indonesia, Turki, dan
Arab Saudi. Sekiranya ditemukan hafidz lulusan lembaga tahfidz al-Qur’an
dari Iran ternyata kurang bagus kualitas kelancaran hafalannya ataupun
tidak memahami makna ayatnya, maka kekurangan tersebut pada dasarnya
bukan pada metode dan teknik yang diterapkan oleh lembaga, tetapi pada
kondisi individualnya.

Metode khusus yang diterapkan di Iran tersebut tidak ditemukan di
Indonesia, Turki, maupun Arab Saudi. Artinya, di tiga negara tersebut,
lembaga atau pesantren tahfidz tidak memasukkan pemahaman makna
ayat dalam proses menghafal al-Qur’an. Namun demikian, dari temuan di
lapangan ditemukan ada beberapa alumni atau santri yang hafal 30 juz dan
mampu memahami maknanya. Namun, kemampuan tersebut sebenarnya
tidak diperoleh dari metode atau sistem pengajaran yang diterapkan oleh
lembaga atau pesantren tahfidz yang bersangkutan. Tetapi hal itu diperoleh
berkat inisiasi atau kemampuan diri dari individu santri untuk belajar dan
mengembangkan diri dalam memahami isi kandungan al-Qur’an.

Begitu pula lembaga pendidikan al-Qur'an Sulaimaniyah di Turki.
Lembaga ini menerapkan metode yang sedikit berbeda dengan lembaga atau
pesantren-pesantren tahfidz lainnya, khususnya di Indonesia. Salah satu
perbedaan atau kekhasan dari metode yang diterapkan di lembaga ini adalah
menghafalkan al-Qur’an dari halaman terakhir pada setiap juznya. Alasan
utamanya karena pada halaman terakhir itulah para penghafal al-Qur’an
sering salah dalam melafalkannya atau kurang lancar dalam menghafal-
kannya.

Sementara di Arab Saudi, model pembelajaran tahfidz Quran bersifat
nonformal atau halaqah. Artinya, lembaga ini dibentuk secara pribadi
oleh guru yang hafidz Qur'an yang bertempat di masjid-masjid ataupun di
rumah-rumah pribadi. Pengelolaannya pun tidak bersifat permanen, alias
fleksibel, bergantung pada kompetensi manajemen sang guru. Misalnya saja,
guru tidak menentukan persyaratan atau kriteria khusus bagi santri yang
ingin belajar menghafal Qur’an, tidak menentukan target 30 juz, dan tidak
ditentukan pula batas waktu belajarnya, ataupun batas usia. Hal prinsip
yang ditekankan pada halagah tahfidz Quran ini semata-mata didasarkan
pada usaha mengajarkan al-Qur’an bagi siapa saja yang berkeinginan kuat
menghafal al-Quran. Namun demikian, dalam proses pembelajarannya,

370 A=Al « Vol. 8, No. 2 Desember 2021



AL-QAWATID AL-FIQHIYAH ...

sang guru menerapkan metode yang ketat dan terstruktur, sebagaimana
metode yang diterapkan oleh lembaga atau pesantren tahfidz Qur'an di
negara-negara lain. Kualitas hafalan sangat diperhatikan meskipun tidak
menargetkan jumlah hafalan dan waktunya.

Terkait metode pemahaman al-Qur'an dari keempat negara terdapat
perbedaan, Iran memiliki metode gabungan antara menghafal ayat dan
memahaminya. Sedangkan Indonesia, Turki dan Saudi Arabia belum dite-
mukan metode terstruktur menghafal ayat al-Qur’an 30 juz sekaligus mema-
haminya dalam waktu yang sama. Tradisi yang sama dari ketiga negara ini
adalah adanya pengajian kitab-kitab klasik termasuk ilmu gramatikal bahasa
Arab. Pengajian mulai dari level paling dasar sampai pada level paling tinggi,
sehingga memerlukan waktu sampai 3 tahun lebih. Bila dalam fakta di
lapangan ditemukan beberapa santri yang hafidz Qur'an 30 juz dan mampu
memahami isi kandungan ayat yang dihafalkannya, maka kemampuan
tersebut tidak diperoleh dari sistem pembelajaran tahfidz Qur’an di lembaga
atau pesantren. Akan tetapi, hasil dari proses belajar dua tahap, yaitu tahap
menghafalkan saja kemudian dilanjutkan tahap pemahaman ilmu-ilmu keis-
laman. Bisa juga sebaliknya, santri belajar ilmu keislaman terlebih dahulu
termasuk ilmu gramatikal dan ilmu-ilmu al-Qur’an, kemudian dilanjutkan
tahap menghafalkan al-Qur’an. Dengan demikian, dilihat dari aspek kompe-
tensi yang dimiliki oleh seorang hafidz Qur’an yang belajar di lembaga atau
pesantren tahfidz di Indonesia, Turki dan Saudi Arabia, setidaknya terdapat
3 (tiga) tipe atau karakter yang dimiliki oleh seorang hafidz Qur’an, yaitu 1).
Memahami kajian Islam berikut dalil-dalilnya tetapi tidak hafal al-Qur’an
30 juz; 2). Hafal al-Qur’an dengan kualitas tinggi tetapi kurang atau bahkan
tidak mampu memahami kandungan maknanya; dan 3). Hafal al-Qur’an 30
juz berikut maknanya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perbandingan mengenai
metode pembelajaran tahfidz al-Qur'an di empat negara (Indonesia, Iran,
Turki, dan Arab Saudi), maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Secara metodologis, pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Indonesia, Iran,
Turki, dan Arab Saudi memiliki persamaan dalam hal bersambungnya jalur
sanad keilmuan al-Qur’an para guru atau pembimbing al-Quran kepada

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 371



Devid Frastiawan, Amir Sup

Rasulullah Saw. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran al-Qur'an di
kalangan lembaga dan pesantren di keempat negara tersebut memiliki dasar
dan sumber yang sama dan bisa dipertanggungjawabkan secara keilmuan,
utamanya dari aspek kompetensi dan rentetan guru-guru al-Qur’an beserta
sanadnya.

Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan juga memiliki persa-
maan antara satu lembaga/pesantren dengan lembaga/pesantren di negara-
negara tersebut, di mana metode tersebut diterapkan secara ketat dan
terstruktur. Dalam hal ini, metode pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang
diterapkan oleh lembaga/pesantren di negara-negara tersebut secara umum
adalah; 1). Metode bi al-nazar atau disebut juga metode girdah, yaitu
membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang akan dihafal secara beru-
lang-ulang. Membaca secara berulang-ulang merupakan salah satu metode
untuk mempercepat hafalan al-Qur’an. 2). Metode kizibah, yaitu menuliskan
ayat-ayat al-Qur’an pada kertas atau buku khusus yang dipersiapkan terlebih
dahulu, lalu membaca dengan cermat dan menghafalkannya sampai lancar.
3). Metode simd’i, yaitu mendengarkan atau menyimak dengan cermat suatu
bacaan atau ayat untuk kemudian dihafalkan. Metode ini dapat diterapkan
dengan dua cara, yaitu: a. Mendengar dari guru yang membimbingnya; b.
Merekam ayat-ayat yang akan dihafalkan ke dalam pita kaset, tape recorder,
atau menggunakan alat perekam lainnya sesuai kebutuhan.

Keempat negara tersebut juga secara umum menerapkan model yang
sama dalam pembelajaran yaitu talaqqi-mushafahah (murid harus menye-
torkan hafalannya kepada guru secara berhadapan dan guru harus memper-
hatikan bacaan murid).

Perbedaan yang signifikan di antara negara-negara tersebut adalah
terkait materi khusus atau sisipan yang biasanya berkaitan dengan strategi
pembelajaran tahfidz, utamanya pada tingkat pemahaman ayat yang diha-

falkan.
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ABSTRACT
The fourth amendment of the 1945 Constitution article 31 states
that: 1. Every citizen has the right to education. 2. Every citizen
is obliged to attend basic education and the government is obliged
to pay for it. 3. The government shall endeavor and organize a
national education system that enhances faith and piety as well as
noble character in the context of educating the nation's life which
is regulated by law. 4. The state prioritizes the education budget
at least 20% of the state revenue and expenditure budget as well
as from the regional revenue and expenditure budget to meet the
needs of national education administration. 5. The government
advances science and technology by upholding religious values and
national unity for the advancement of civilization and the welfare
of mankind. In accordance with the mandate of the VI amendment
of the 1945 Constitution, Article 31 paragraph 4, which was
later strengthened through Law Number 20 of 2003 concerning
the National Education System, in particular the Fourth Part
concerning the Allocation of Education Funds. Meanwhile,
according to the National Education System Law Number 20
of 2003, Chapter XII article 46 paragraph 1 and Government
Regulation Number 48 of 1008, education financing is a shared
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responsibility between the government, regional governments, and
the community. The principles of managing these funds are: 1.
Fairness. 2. Efficiency. 3. Transparency. 4. General

Keywords: the 1945 Constitution. amendement. principles of
managing fund

ABSTRAK

Amandemen keempar UUD 1945 pasal 31 disebutkan bahwa: 1. Setiap
warga negara berhak atas pendidikan. 2. Setiap warga negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. 3.
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang. 4. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan paling
sedikit 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenubi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional. 5. Pemerintah memajukan ilmu
pengetabuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat
manusia. Sesuai dengan amanat amandemen VI UUD 1945, Pasal 31
ayat 4, yang kemudian diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kbususnya Bagian
Keempat tentang Alokasi Dana Pendidikan. Sedangkan menurut Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Bab XII pasal 46 ayat 1 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1008, pembiayaan pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah
daerah, dan masyarakat. Prinsip-prinsip pengelolaan dana tersebut adalah:
1. Keadilan. 2. Efisiensi. 3. Transparansi. 4. Umum

Keywords: the 1945 Constitution. amendments. principles of managing
Sfunds

A. PENDAHULUAN

Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 memberikan amanah kepada pemerintah Negara Indonesia untuk
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerde-
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kaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial'.

Mencerdaskan kehidupan bangsa tidak bisa dilakukan kecuali melalui
pendidikan. Oleh sebab itu, amanah UUD 1945 tersebut kemudian ditu-
angkan secara tegas dan jelas dalam Bab XIII Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi:
“Pendidikan adalah hak setiap warga Negara”, kemudian di ayat 2 dise-
butkan: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang diatur dengan undang-undang”. Dengan demi-
kian, maka UUD 1945 ini telah menggariskan bahwa pendidikan meru-
pakan hak asasi manusia yang absolut dan universal, sehingga harus dilin-
dungi dan dilaksanakan oleh Negara.

Seiring dengan perjalanan waktu, UUD 1945 juga mengalami bebe-
rapa kali perubahan (amandemen) yang didalamnya juga menyentuh pasal
tentang pendidikan. Dalam perubahan ke IV UUD 1945 pasal 31, dise-
butkan bahwa: 1. Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 2.
Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya. 3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketak-
waan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang. 4. Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja
negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 5. Pemerintah mema-
jukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan
umat manusia.”

Pada tahap berikutnya, yaitu untuk menyempurnakan penyelenggaraan
pendidikan nasional yang bisa dinikmati oleh setiap warganegara, sehingga
tercapailah kehidupan berbangsa dan bernegara, maka Pemerintah dan
DPR merumuskan UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasi-
onal (Sisdiknas) -sebagai pengganti dari UUSPN No 2 tahun 1989 yang
didalamnya memuat secara lengkap tentang tujuan, prinsip penyelengga-
raan, dan standar pendidikan nasional. Di dalamnya juga dibahas masalah
kewajiban Negara, pemerintah, masyarakat, orang tua, jalur, jenjang dan

! Pembukaan UUD 1945 alinea ke IV.
> UUD 1945 hasil amandemen ke IV.
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jenis pendidikan, tenaga kependidikan, serta pendanaan pendidikan, dan
lain sebagainya.

B. KONSEP PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

Biaya pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Tanpa biaya pendidikan yang memadai, maka
bisa dipastikan pendidikan tidak akan berjalan normal bahkan mustahil
mencapai mutu yang berkualitas tinggi. Dengan demikian, maka biaya
pendidikan merupakan salah satu komponen masukan intrumental (i7stru-
mental input) yang sangat penting bagi terlaksananya pendidikan di sekolah.

Secara terminologi administrasi keuangan, khususnya adminsitrasi
keuangan bidang pendidikan, dibedakan antara biaya (cost) dan pembelan-
jaan (expenditure). Biaya (cost) adalah nilai besar dana yang diasumsikan
perlu disediakan untuk membiayai kegiatan tertentu, misalnya kegiatan
akademik, kegiatan kesiswaan, dan sebagainya. Sedangkan pembelanjaan
(expenditure) adalah besar dana riil yang dikeluarkan untuk membiayai
unit kegiatan tertentu, misalnya kegiatan praktikum siswa. Oleh karena itu,
seringkali muncul adanya perbedaan antara biaya yang dianggarkan dengan
pembelanjaan riil.

Setiap upaya pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan-tujuan yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif biaya pendidikan memiliki peranan
yang sangat menentukan. Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat
mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya,
proses pendidikan (di sekolah) tidak akan berjalan. Biaya dalam pengertian
memiliki cakupan dan makna yang luas, yakni semua jenis pengeluaran yang
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk uang
maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan uang).

Contoh, iuran siswa, gaji guru, sarana fisik sekolah, dana pemerintah,
dana masyarakat, dan jenis-jenis pendanaan lainnya yang dipergunakan
sebagai biaya dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan demikian, maka
bagaimana semua jenis biaya yang beragam itu direncanakan, diperoleh,
dialokasikan, dikelola dan dipergunakan, merupakan cakupan dari pembia-
yaan atau pendanaan pendidikan (educational financae).?

Secara sederhana, pembiayaan pendidikan bisa dikategorikan menjadi

5 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 4
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dua kategori, yaitu biaya langsung (direct cost), dan biaya tidak langsung
(indirect cost).* Biaya langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai keperluan pelaksanaan pengajaran dan kegiatan belajar siswa,
seperti pembelian alat-alat pelajaran, sarana belajar, biaya transportasi, gaji
guru, pengadaan buku rujukan dan pegangan untuk guru dan siswa, ATK,
sarana ibadah, laboratorium dan lain sebagainya’.

Sedangkan biaya tidak langsung adalah segala bentuk pengeluaran
yang tidak berhubungan langsung dengan proses penyelenggaraan pendi-
dikan, tetapi menjadi sebab sekunder terhadap terlaksananya pendidikan di
sekolah, seperti biaya hidup siswa, biaya jajan, biaya transportasi ke sekolah,
biaya pakaian sekolah, biaya kesehatan, biaya kesempatan yang hilang
(opportunity cost) dan biaya keuntungan siswa yang hilang (earning forgone)°.

Dua jenis pembiayaan pendidikan ini kemudian diringkas oleh Pusat
Statistik Pendidikan Balitbang Depdiknas menjadi “seluruh pengeluaran
yang berupa sumber daya (input) baik berupa barang (natura) atau berupa
uang yang ditujukan untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar™.
Dan perlu dicatat bahwa konsep ini lebih menitikberatkan kepada definisi
tentang biaya pendidikan yang berprinsip pada biaya satuan pendidikan
(gaji, gedung, biaya listrik, buku, bangku, dan lain sebagainya),

Pembiayaan pendidikan bisa berasal dari Pemerintah Pusat (APBN),
atau Pemerintah Daerah (APBD), partisipasi masyarakat, baik berkelompok
atau perorangan, yang bentuknya dapat berupa sumbangan sukarela (hibah)
atau pinjaman, serta dari lembaga keuangan atau perusahaan, dalam bentuk
dana Coorporate Social Responsibility (CSR).

Adapun rincian detail dan teknis masalah pembiayaan pendidikan, dije-
laskan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, juga di dalam

4 Ada juga sebagian ahli yang menambahkan jenis pembiayaan pendidikan menjadi biaya
pribadi (private cost), biaya sosial (social cost), biaya moneter (monetary cost) dan biaya
bukan moneter (non-monetary cost). Namun dari jenis yang beragam itu, secara substansial
sudah tercakup dalam biaya langsung dan biaya tidak langsung. Lihat Yoyon Bachtiar
Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan; Konsep, Teori dan Model, ( PT Rajawali Press,
2011), h.115

5 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2009), h. 23.

¢ Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010), h. 5.

7 Pusat Statistik Pendidikan Balitbang Depdiknas, tahun 2000, h. 5.
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Peraturan Pemerintah republik Indonesia (PP RI) Nomor 48 tahun 2008
tentang Pendanaan Pendidikan, serta di dalam Rencana Strategis Kemen-
trian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional tahun 2005-2009, tahun 2010-
2014 serta 2020-2024.

C. JUDICIAL REVIEW UU SISDIKNAS DI MAHKAMAH

KONSTITUSI

Sesuai dengan amanah amandemen ke VI UUD 1945, pasal 31 ayat ke
4, yang secara tegas mewajibkan: Negara memprioritaskan anggaran pendi-
dikan sekurang-kurangnya 20% (dua pulub persen) dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) serta dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) untuk memenubi kebutubhan penyelenggaran pendidikan nasi-
onal’, yang kemudian dikuatkan melalui UU No 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, khususnya Bagian Keempat tentang Pengalokasian Dana Pendi-
dikan, Pasal 49 Ayat 1 yang bebunyi; Dana pendidikan selain gaji pendidik
dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari Anggara
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor pendidikan dan minimal
20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), maka seha-
rusnya negara (Pemerintah dan DPR/DPRD) wajib menyediakan anggaran
pendidikan sebesar 20% di dalam APBN dan APBD setiap tahunnya.

Rapat kerja antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud) bersama Komisi X DPR RI di tahun 2021 menetapkan 20% dari
APBN atau sebesar Rp 550 triliun, dialokasikan untuk dana pendidikan.’
Dari 20 persen anggaran tersebut, Kemendikbud mengelola sebanyak 14,8
% atau sekitar Rp 81,5 triliun. Proporsi terbesar dari anggaran Rp 81,5
triliun yang dikelola Kemendikbud berada di pendanaan wajib, yaitu sebesar
Rp31,13 triliun. Pendanaan wajib tersebut meliputi pembiayaan Program
Indonesia Pintar untuk 17,9 juta siswa, Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP) termasuk ADIK yang menargetkan 1.102 juta mahasiswa, tunjangan
guru non-PNS dengan target sasaran 363.000 guru, Bantuan Operasional
Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan Bantuan Pendanaan PTN Badan
Hukum (BPPTN-BH) Pendidikan Tinggi untuk 75 PTN, BOPTN vokasi

¢ Amandemen ke IV UUD 1945 ini disahkan pada Sidang Tahunan MPR 2002,
tanggal 1-11 Agustus 2002.

o https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/01/pagu-anggaran-kemendikbud-tahun-
2021-sebesar-rp815-triliun
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untuk 43 PTN, serta pengembangan destinasi pariwisata untuk empat desti-
nasi wisata.

Pemerintah mengaku tidak bisa memenuhi alokasi 20 % dana pendi-
dikan dengan dua alasan: Pertama, alasan normatif; yaitu mengacu kepada
Penjelasan UU Sisdiknas Pasal 29 Ayat 1 yang menyatakan bahwa; Peme-
nuban pendanaan pendidikan dapar dilakukan secara bertabap. Penjelasan
ini memberikan legitimasi kepada Pemerintah untuk tidak memenuhi
amanah UUD 1945 dalam menyediakan dana pendidikan sebesar 20%.
Kedua, menyangkut kemampuan keuangan Negara yang dibutuhkan untuk
membiayai kebutuhan sektor lain yang cukup menguras dana Pemerintah,
seperti harus membayar hutang yang jatuh tempo, harus menyediakan
dana cadangan untuk menghadapi krisis, kewajiban negara untuk membi-
ayai subsidi BBM dan listrik, membayar subsidi beras untuk orang miskin
(raskin), serta beberapa pos belanja rutin Pemerintah lainnya, yang kalau
diabaikan akan berdambak buruk terhadap keamanan keuangan negara itu
sendiri.

Mereka memberikan illustrasi berikut; total pengeluaran APBN saat
keputusan tersebut diundangkan adalah 354,1 triliun rupiah. Dan mengacu
pada UUD 1945 maka seharusnya ada dana sebesar 70,8 triliun (20%) yang
dialokasikan untuk pendidikan. Tetapi realitasnya hanya, 3,6 triliun (3,8%),
sebab banyak sektor lain yang juga membutuhkan dana cukup besar.

Menetapkan alokasi pendidikan 20% bisa jadi menjadi angina mamiri
bagi pendidikan, UUD Sisidiknas juga menegaskan bahwa anggaran sebesar
itu tidak termasuk untuk gaji pendidikan dan pendidikan kedinasan lainnya.
Dengan demikian maka sudah pasti negara tidak mungkin mencukupi
amanah tersebut, alih-alih memenuhi anggaran 20% pendidikan, ditambah
anggaran lain untuk kebutuhan gaji pendidikan dan pendidikan kedinasan,
memasukkan dua unsur ini saja ke dalam anggaran 20% APBN sudah
hampir mustahil dipenuhi oleh negara."

Namun masyarakat umumnya punya pendapat berbeda, mereka berpen-
dapat bahwa amanah Pasal 31 ayat (4) UUD 1945 tidak dapat ditawar-
tawar lagi oleh pemerintah dan DPR. Sebab pendidikan merupakan faktor
utama untuk mengentaskan kebodohan dan kemiskinan, selain itu, keadaan
pendidikan sendiri yang belum ideal, mulai dari sarana pendidikan, guru,

1 Tbid, hlm 166
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fasilitas penunjang dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu, maka Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI),
Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI), dan beberapa guru serta dosen
melakukan judicial review ke Mahkmah Konstitusi (MK) untuk menguji
UU APBN yang dianggap melanggar konstitusi, sekaligus menguji UU
Sisdiknas Pasal 29 Ayat 1."" Dan setelah melalui beberapa kali sidang,
akhirnya MK mengeluarkan Keputusan Nomor 012/PUU-III/2005 yang
mengamanatkan agar Pemerintah dan DPR untuk memenuhi ketentuan
anggaran pendidikan dalam APBN menjadi 20 %, sesuai dengan ketentuan
UUD 1945, sekaligus menghapus UU Sisdiknas Pasal 29 Ayat 1.

Selanjutnya, judicial review diajukan oleh beberapa elemen masyarakat,
secara berturut-turut, mulai tahun 2006 dan 2007, dan dalam keputus-
annya MK menyatakan bahwa UU APBN pada tahun berjalan berten-
tangan dengan UU. Sehingga pemerintah diwajibkan untuk memenuhi
amanah anggaran pendidikan sebesar 20% dari total APBN. Namun
MK memberikan catatan, bahwa UU APBN berjalan tetap berlaku, demi
menghindarkan diri dari kekacauan dalam penyelenggaraan administrasi
keuangan negara. Dan MK menyatakan bahwa maksimal dalam UU APBN
2009, pemerintah harus menaati mandat konstitusional UUD 1945 tentang
anggaran pendidikan sebesar 20%."

Belum sempat keputusan MK diatas dilaksanakan oleh Pemerintah,
seorang guru dan seorang dosen,'* mengajukan judicial review kepada MK
terhadap UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, khususnya pasal 49
tentang anggaran pendidikan. Dan setelah melalui beberapa kali persi-
dangan, MK mengeluarkan Keputusan Nomor 24/PUU-V/2007, yang
menegaskan bahwa gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan termasuk

' Permohonan judicial review ini dilakukan pada September 2005, namun Keputusan MK
baru keluar pada bulan Maret 2006

2 Dalam keputusan yang dikeluarkan MK, terjadi selisih pendapat (dissenting opinion) antar
Hakim Konstitusi, enam hakim mengatakan bahwa pemenuhan alokasi 20% anggaran
dilakukan sekaligus, namun tiga hakim lainnya menyatakan bahwa pemenuhan bertahap
tidak melanggar UU. Lihat BMK (Berita Mahkamah Konstitusi) No. 13 Nopember-
Desember 2005, hal. 4.

'3 Ibid, halaman 8.

' Yaitu Rahmatiah Abbas, guru dari Sulawesi Selatan, dan Badryah Rifae, Dosen Fakultas
Hukum Universitas Hasanuddin Makassar.
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di dalam anggaran 20% dari total APBN."

Menurut MK, Pasal 49 Ayat 1 UU Sisdiknas yang mengecualikan
gaji pendidik di dalam prosentase anggaran pendidikan, dianggap berten-
tangan dengan Pasal 31 Ayat 4 UU 1945. Sehingga gaji pendidik dan biaya
pendidikan kedinasan harus dimasukkan dalam anggaran 20%.'® Dengan
demikian, maka alokasi 20% anggaran pendidikan di UU APBN 2009 bisa
dicapai pemerintah. Mengingat saat keputusan itu dibacakan, total biaya
pendidikan sudah mencapai 18.9%.

Berikut tabel perkembangan penyusunan anggaran pendidikan dalam
APBN, mulai sejak diundangkannya amandemen ke VI UUD 1945,
disahkannya UU Sisdiknas Tahun 2003, sampai terjadinya judicial review
terhadap APBN 2005, 2006, 2007, dan juga judicial review terhadap UU
Sidiknas Pasal 49.

Tabel 1. Alokasi Anggaran Pendidikan dalam APBN dari 2003-2011

2003 Rp. 13,6 triliun 4,15 persen
2004 Rp. 20,5 triliun 5,5 persen
2005 Rp. 24,6 triliun 8,1 persen
2006 Rp. 36,7 triliun 9,1 persen
2007 Rp. 43,5 triliun 11,8 persen
2008 Rp. 48,4 triliun 9,8 persen
2009 Rp. 207,4 triliun 20 persen
2010 Rp. 221,4 triliun 20 persen
2011 Rp. 248 triliun 20 persen

s Damaningtyas, Manipulasi Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Resist Book, 2012), h. 250.

'® Dalam keputusan MK ini juga terdapat dissenting opinion juga, enam hakim menyatakan
bahwa gaji pendidik dan pendidikan kedinasan mauk di dalam anggaran 20%, namun tiga
hakim lainnya mengatakan bahwa gaji pendidik dan pendidikan tidak bisa dimasukkan

dalam anggaran 20%. Lihat http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/putusan/risalah
sidang Perkara/2007/Februar/baru.pdf
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Keputusan terakhir MK ini menghadirkan solusi sekaligus dilema bagi
masalah anggaran pendidikan, di satu sisi keputusan ini memberikan jalan
keluar kepada Pemerintah untuk memenuhi anggaran pendidikan sebesar
20% dari total APBN, karena didalamnya memasukkan gaji pendidik dan
pendidikan kedinasan, yang tentu meringankan beban Pemerintah apalagi
selama ini alasan pemerintah tidak bisa memenuhi amanah UUD 1945
dan UU Sisdiknas karena ketidaksanggupan keuangan Negara yang sudah
diserap untuk pembiayaan sektor lain, termasuk di dalamnya membayar gaji
pendidik dan pendidikan kedinasan, malah dibebani untuk menyediakan
20% untuk biaya penyelenggaraan pendidikan."”

Sedangkan di sisi yang lain, konsekuensi dimasukkannya gaji pendidik
dan biaya pendidikan kedinasan membuat anggaran pendidikan yang dike-
lola oleh Kemendiknas untuk operasional sekolah menjadi sangat kecil,
karena sebagian besar (hampir 70 persen) anggaran pendidikan ditransfer
ke daerah untuk pembayaran gaji dan tunjangan profesi guru, dan sebagian
lainnya untuk pendidikan kedinasan.

Sebelumnya, gaji dan biaya pendidikan guru masuk dalam belanja rutin
APBN/APBD, schingga walaupun prosentase-nya belum mencapai 20%,
namun secara kumulatif bisa lebih besar karena mengeluarkan dana gaji dan
pendidikan kedinasan yang sangat besar.

Contoh kongkritnya terlihat dalam anggaran pendidikan tahun 2010
dan 2011, yang secara kasat mata sangat besar, yaitu 248 triliun bahkan
surplus menjadi 266 triliun, namun kalau dicermati, anggaran operasional
pendidikan yang dikelola Kemendiknas mengalami penurunan. Perhatikan
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Anggaran Fungsi Pendidikan 2010-2014

A. ALOKASI PEMERINTAH PUSAT 96.480,30|  89.744,35| 102.714,89| 114.457,78| 129.593.25
1. Kementrian Pendidikan Nasional 62.393,30 55.582,10 63.871,05 72.700,65 84.495,55

2. Kementerian Agama 26.326,60( 27.263,22| 30.000,48| 32.250,51 34.830,55

7 Sedangkan alasan normatif Pemerintah yang berlandaskan Pasal 29 Ayat 1 telah dihapuskan
dalam sidang MK.
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3. 14 K/L Lainnya 7.760,40 6.899,03 8.843,36 9.506,62 10.267,15
4. Bagian Anggaran 999 - - - - -
B. TRANSFER KE DAERAH 127.749,10| 158.234,14| 178.742,71| 197.706,12| 219.732,32
B.1 DANA PERIMBANGAN 106.006,50| 115.094,07| 127.325,52| 138.172,36| 150.208,71
1. DBH Pendidikan 748,50 762,99 777,39 873,30 988,43
2. DAK Pendidikan 9.334,90 10.041,30 12.692,58 12.057,95 11.455,05
3. DAU Pendidikan 95.923,10| 104.289,78| 113.855,56| 125.241,11| 137.765,22
a. Non Gaji 11.365,70 11.541,10 12.695,21 13.964,73
b. Gaji 84.557,40 102.314,45| 112.545,90| 123.800,49
B vesoann N 21742,60) 43.140,06| 51417,19| 59.533,76| 69.523,62
1. Dana Otonomi Khusus Pendidikan 2.309,90 2.706,39 2.530,94 2.664,84 2.771,79
2. Tambahan Penghasilan untuk Guru 5.800,00(  3.696,18|  8.01561|  8.047,67|  8.079,86
PNSD
3. Tambahan DAU untuk Tunjangan 10.994,90 18.537,69| 23.772,39| 31.350,05| 40.830,93
Profesi Guru
4. Bantuan Operasional Sekolah 16.812,01 17.148,25| 17.491,21| 17.841,03
5. Dana Insentif Daerah 1.387,80 1387,80
R
C. I?EAIEI\I]“)‘III;IENKANGEL]GIA:Q?OGI\?EL 1.000,00 1.000,00
Anggaran Fungsi Pendidikan (A+g+C) 225.229,40| 248.978,49| 281.457,60| 312.163,90| 349.325,57
APBN 1.126.146,50(1.229.558,47(1.319.999,80|1.482.854,77(1.678.354,34
Persentase Anggaran Fungsi Pendidikan 20,0% 20,2% 21,31% 21,1% 20,8%
Pertumbuhan Ekonomi 5,5% 6,5% 7,0% 7,5% 8,0%
Inflasi 5,1% 5,3% 5,0% 4,5% 4,8%
Sumber UU APBN 2011

Anggaran fungsi pendidikan dari tahun ke tahun semakin meningkat

seperti yang diungkapan oleh Sesjen Kemendikbudristek, Untuk tahun

2022, terdapat tambahan anggaran untuk total fungsi pendidikan dari

sebelumnya sebesar Rp541,7 triliun menjadi Rp542,8 triliun. Ditegaskan

pula penambahan anggaran untuk fungsi pendidikan tersebut bukan berarti

menambah anggaran untuk Kemendikbudristek, akan tetapi didalamnya

terdapat dana abadi.
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D. SUMBER DAN IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN

PENDIDIKAN

Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, Negara
mendapat mandat UUD 1945 agar menyelenggarakan pendidikan yang
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara mengusahakan dan menye-
lenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Selain mandat tersebut, UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 membe-
rikan kerangka yang tegas dan detail tentang tanggung jawab pendidikan
yang harus dilaksanakan oleh Negara. Mulai dari dasar, fungsi dan tujuan
pendidikan, prinsip penyelenggaraan pendidikan, hak dan kewajiban warga
negara, orang tua, masyarakat dan pemerintah, peserta didik, jalur, jenjang
dan jenis pendidikan, bahasa pengantar, wajib belajar, standar nasional
pendidikan, kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana pendidikan, pendanaan pendidikan, pengelolaan pendidikan,
peran serta masyarakat dalam pendidikan, evaluasi, akreditasi dan sertifikasi,
pendirian satuan pendidikan, penyelenggaraan pendidikan oleh lembaga
negara lain, pengawasan, sampai kepada ketentuan pidana.'®

Khusus pendanaan pendidikan, McMahon menyebutkan bahwa ia
berasal dari pendapatan sekolah yang didapat melalui tiga sumber utama,
yaitu dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan orang tua siswa.'’
Selain tiga sumber tersebut, bantuan asing juga dianggap sumber pendanaan
pendidikan yang relevan untuk membantu penyelenggaraan pendidikan.?

Sementara itu Clarck membagi sumber pembiayaan pendidikan di
Indonesia ke dalam dua kategori, yaitu biaya yang berasal dari pemerintah,
dan biaya yang berasal dari orang tua dan non-pemerintah.?! Menurut Pusat
Data dan Informasi Pendidikan Balitbang Depdiknas mengelompokkan
sumber dana pendidikan ke dalam tujuh sumber utama, yaitu; 1. Peme-

'8 Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2009), h 1-38.

* Mcmahon, WX, Improving Education Finance in Indonesia, (Jakarta: Policy Reseach
Center, Institut For Reseach and Depelovment, MONE, UNICEE, UNCESCO, 2001), h.
60.

20 Bray Mark, Decentralization of Education Community, (The World Bank, Washington,
1996), hal.32.

2 Clark D Hough, A Sembiring, dkk, Financing of Education in Indonesia, (Asian
Develpoment Bank and Comparative Education Center, The University of Hongkong,
1998), hl. 33.
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rintah Pusat. 2. Pemerintah Kabupaten/Kota yang digunakan untuk belanja
pegawai, belanja barang dan pemeliharaan daya dan jasa . 3. Yayasan pendi-
dikan (swasta) yang digunakan untuk gaji pegawai, operasional, pemeliha-
raan, dan administrasi. 4. Lembaga swasta non pendidikan. 5. Orang tua
siswa, berupa uang pangkal, uang sekolah, BP3/POMG, serta uang Ebtanas
dan tes lainnya, serta uang dari kegiatan ekstrakurikuler. 6. Unit produksi
khusus, yang biasanya dimiliki oleh SMK. 7. Sumber dana lain.*?

Gambar 1. Model akhir pola sumber dana sekolah pada SMK?*
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Alumni s P
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# Pengawasan
[ OPERASIONAL SEKOLAH ]

Sedangkan menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Bab XII,
Pasal 46 ayat 1, serta PP Nomor 48 Tahun 2008, pendanaan pendidikan
menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah,
dan masyarakat.

22 Pusat Data dan Informasi Pendidikan Balitbang Depdiknas, Pengkajian Pembiayaan
Pendidikan dari Masa ke Masa, Depdiknas, Jakarta, 2002.

3 M. Agphin Ramadhan, Sugiyono, Pengembangan Sumber Dana Sekolah Pada Sekolah
Menengah Kejuruan, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 5, Nomor 3, November 2015, h. 7.
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Dan dalam penjelasan terhadap pasal di atas disebutkan bahwa sumber
pendanaan pendidikan dari Pemerintah meliputi Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD), dan sumber pendanaan dari masyarakat mencakup antara lain
sumbangan pendidikan, hibah, wakaf, zakat, pembayaran nadzar, pinjaman,
sumbangan perusahaan, keringanan dan penghapusan pajak untuk pendi-
dikan, dan lain-lain dari penerimaan yang sah, yang pengelolaannya berda-
sarkan pada prinsip keadilan, kecukupan, keberlanjutan.*

Prinsip keadilan berarti bahwa besarnya pendanaan pendidikan oleh
pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing. Prinsip kecukupan berarti bahwa pendanaan
pendidikan cukup untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan yang
memenuhi Standar Pendidikan Nasional. Prinsip Keberlanjutan berarti
bahwa pendanaan pendidikan dapat digunakan secara berkesinambungan
untuk memberikan layanan pendidikan yang memenuhi Standar Pendi-
dikan Nasional.”

Dalam Peraturan Pemerintah No 48 Tahun 2008 Pasal 3 juga dise-
butkan bahwa biaya pendidikan meliputi, a. Biaya satuan pendidikan. b.
biaya penyelenggaraan dan atau penegelolaan pendidikan, dan c. biaya
pribadi peserta didik. Biaya satuan dan biaya penyelenggaraan (pengelolaan)
pendidikan meliputi biaya investasi lahan pendidikan dan biaya investasi
selain lahan pendidikan. Termasuk juga didalamnya biaya operasi personalia
dan biaya operasi non personalia, bantuan biaya pendidikan dan beasiswa.

Secara detail biaya personalia meliputi gaji pokok, tunjangan yang
melekat pada gaji, tunjangan struktural bagi pejabat struktural, tunjangan
fungsional bagi pejabat fungsional, tunjangan khusus, dan tunjangan kehor-
matan. Sedangkan biaya non personalia meliputi bahan atau perlatan pendi-
dikan habis pakai, dan biaya tidak langsung berupa daya, air, jasa teleko-
munikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi,
konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya.

Dan dari semua unsur pembiayaan pendidikan, baik yang bersumber
dari pemerintah, pemerintah daerah, partisipasi masyarkat atau lainnya,
harus dikelola mengikuti prinsip-prinsip umum serta prinsip-prinsip khusus

24 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
25 Renstra Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009, Depdiknas, Jakarta, 2005.
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dalam tata kelola dana pendididkan.

Prinsip-prinsip umum tersebut adalah: 1. Keadilan, yaitu dilakukan
dengan memberikan akses pelayanan pendidikan yang seluas-luasnya dan
merata kepada peserta didik atau calon perserta didik, tanpa membedakan
latar belakang suku, ras, agama, jenis kelamin, dan kemampuan atau status
sosial-ekonomi. 2. Efisiensi, yaitu dilakukan dengan mengoptimalkan akses,
mutu, relevansi, dan daya saing pelayanan pendidikan. 3. Transparansi, yaitu
dilakukan dengan memenuhi asas kepatutan dan tata kelola yang baik, oleh
pemerintah, pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan yang didirikan
masyrakat, dan satuan pendidikan, sehingga pengelolaan biaya pendidikan
bisa diaudit sesuai dengan standar yang berlaku, dan menghasilkan opini
audit tanpa pengecualian, selain itu, juga bisa dipertanggungjawabkan
secara transparan kepada pemangku kepentingan pendidikan. 4. Akunta-
bilitas publik,”® yaitu dilakukan dengan memberikan pertanggungjawaban
atas kegiatan yang dijalankan oleh penyelenggara atau satuan pendidikan
kepada pemangku kepentingan pendidikan sesuai dengan peraturan perun-
dang-undangan. Pengelolaan manajemen keuangan pendidikan tak luput
dari keefisiensian, efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan.
Menurut Garner, efisiensi dicirikan oleh ouzcome kuantitatif. Efisiensi adalah
perbandingan yang terbaik antara masukan (inpuz) dan keluaran (ouzpuz)
atau antara daya dan hasil.”

Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip-prinsip khusus adalah,
pengelolaan pembiayaan pendidikan oleh pemerintah dilakukan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan, sedangkan pengelolaan dana
pendidikan oleh penyelenggara satuan pendidikan yang didirikan masya-
rakat dilaksanakan sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
satuan pendidikan yang bersangkutan, serta peraturan yang dibuat internal
satuan pendidikan, tanpa mengabaikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku?®.

1. APBN dan APBD
Seperti yang telah dibahas di atas, salah satu sumber utama biaya pendi-

26 PP No 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, 187-188.

7 Nur Rohmah, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Sekolah, Kelola: Journal of
Islamic Education Management, , Vo.1, No.1, Oktober 2016h. 4.
 Op.cit, 189

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o An-ANuha 389



Devid Frastiawan, Amir Sup

dikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah adalah melalui APBN?
dan APBD? yang alokasinya sebesar 20%, dimana penggunaan APBN sepe-
nuhnya tunduk pada keputusan Pemerintah dan DPR RI, dan penggunaan
APBD tunduk kepada keputusan pemerindah daerah (provinsi/kota/kabu-
paten) dan DPRD (provinsi/kabupaten/kota).

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan mengatur pembagian tanggung jawab pendanaan
pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi antara
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.

Dalam hal ini ada komponen pendanaan yang menjadi tanggung jawab
penuh pemerintah, dan pemerintah daerah (secara sendiri-sendiri), dan ada
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah secara
bersama-sama. Perhatikan tabel berikut®":

Tabel 3.Pembagian Tanggung Jawab Pendanaan Pendidikan Oleh Peme-
rintah dan Pemerintah Daerah

I Biaya Investasi Satuan Pendidikan

1. | Biaya Investasi Lahan Pendidikan

a. | Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy./Pihak Asing

2. | Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan
a. | Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda | Pemerintah/Pemda/Masy

» Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. APBN berisi
daftar sistematis dan terperinci yang memuat rencana penerimaan dan pengeluaran negara
selama satu tahun anggaran (terhitung dari 1 Januari - 31 Desember). APBN, perubahan
APBN, dan pertanggungjawaban APBN setiap tahun ditetapkan dengan Undang-Undang.
hetp://id.wikipedia.org/wiki/Anggaran_Pendapatan_dan_Belanja_Negara

3 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), adalah rencana keuangan tahunan
pemerintah daerah di Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
APBD ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Tahun anggaran APBD meliputi masa satu
tahun, terhitung dari tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. http://
id.wikipedia.org/wiki/Anggaran_Pendapatan_dan_Belanja_Daerah

3! Resntra Departemen Pendidikan 2010-2014, Depdiknas, Jakarta, 2009.
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b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy./Pihak Asing
I Biaya Investasi Penyelenggaraan dan/atau
Pengelolaan Pendidikan
1. | Biaya Investasi Lahan Pemerintah/Pemda
2. | Biaya Investasi Selain Lahan Pemerintah/Pemda
III | Biaya Operasi Satuan Pendidikan
1. | Biaya Personalia
a. | Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy./Pihak Asing
2. | Biaya Non Personalia
a. | Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda Pemerintah/Pemda
Masy.
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy./Pihak Asing
v Biaya Operasi Penyelenggaraan Pendidikan dan/
atau Pengelolaan Pendidikan
1. | Biaya Personalia Pemerintah/Pemda
2. | Biaya Non Personalia Pemerintah/Pemda
\% Bantuan Biaya Pendidikan dan Beasiswa Pemerintah/Pemda
VI | Pendanaan Pendidikan di Luar Negeri Pemerintah

Tabel 4. Pembagian Tanggung Jawab Pendanaan Pendidikan

Oleh Penyelenggara atau Satuan Pendidikan yang Didirikan Masyarakat

I Biaya Investasi Satuan Pendidikan
1. | Biaya Investasi Lahan Pendidikan
Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/Satuan Pendidikan
SBI/ Sckolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyelenggara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masyarakat di luar Orang Tua/Pemerintah/
Pemda/Pihak Asing
2. | Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan
a. | Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/ Penyelenggara/Satuan
Satuan Pendidikan | Pendidikan/Masyarakat
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyelenggara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masyarakat di luar Orang Tua/Pemerintah/
Pemda/Pihak Asing
II Biaya Investasi Penyelenggaraan dan/atau
Pengelolaan Pendidikan
1. | Biaya Investasi Lahan Penyelenggara/Satuan Pendidikan
2. | Biaya Investasi Selain Lahan Penyelenggara/Satuan Pendidikan
III | Biaya Operasi Satuan Pendidikan
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1. | Biaya Personalia

Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/Satuan Pendidikan
a.
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyelenggara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masyarakat di luar Orang Tua/Pemerintah/
Pemda/Pihak Asing
2. Biaya Non Personalia
a. | Sekolah Standar Nasional Pemda Penyelenggara/Satuan
Pendidikan/Masy.
b. | SBI/ Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyelenggara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masyarakat di luar Orang Tua/Pemerintah/
Pemda/Pihak Asing

IV | Biaya Operasi Penyelenggaraan Pendidikan
dan/atau Pengelolaan Pendidikan

Biaya Personalia Penyelenggara/Satuan Pendidikan
2. | Biaya Non Personalia Penyelenggara/Satuan Pendidikan
\% Bantuan Biaya Pendidikan dan Beasiswa Penyelenggara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masyarakat di luar Orang Tua/Pemerintah/
Pemda/Pihak Asing

Di dalam APBN 2012 anggaran pendidikan dialokasikan sebesar
289.957.815.783.800.00 (dua ratus delapan puluh sembilan triliun
semiblan ratus lima puluh tujuh miliar delapan ratus lima belas juta tujuh
ratus delapan puluh tiga ribu delapan ratus rupiah)®*. Yang terdiri atas:

1. Anggaran Pendidikan melalui Belanja Pemerintah Pusat sebesar
102.518.328.983.800,00 (seratus dua triliun lima ratus delapan belas
miliar tiga ratus dua puluh delapan juta tiga ratus delapan puluh tiga
juta sembilan ratus delapan puluh tiga ribu delapan ratus ribu rupiah).
yang didistribusikan pada Kementerian Negara/Lembaga berikut:

Tabel 5. Distribusikan Anggaran Prndidikan pada Kementerian Negara/

Lembaga
1 Kementerian Pendidikan Nasional 64.350.856.443.000,00
2 | Kementerian Agama 32.007.510.602.000,00
3 | Kementerian Keuangan 88.385.007.000,00
4 Kementerian Pertanian 43.600.000.000,00

32 Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 22 Tahun 2011 Tentang Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2012, hlm 61.
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5 | Kementerian Perindustrian 292.400.000.000,00
6 Kementerian ESDM 66.819.000.000,00
7 | Kementerian Perhubungan 1.795.495.324.800,00
8 Kementerian Kesehatan 1.350.000.000.000,00
9 Kementerian Kehutanan 41.229.636.000,00
10 | Kementerian Kelautan dan Perikanan 230.500.000.000,00
11 | Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 215.970.000.000,00
12 | Badan Pertanahan Nasional 22.790.740.000,00
13 | Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 18.800.000.000,00
14 | Badan Tenaga Nuklir Nasional 17.948.000.000,00
15 | Kementerian Pemuda dan olahraga 933.500.000.000,00
16 | Kementerian Pertahanan 114.193.736.000,00
17 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 412.000.000.000,00
18 | Perpustakaan Nasional 264.492.957.000,00
19 | Kementerian Koperasi dan UKM 215.000.000.000,00
20 | Kementerian Komunikasi dan Informatika 36.837.538.000,00

2. Anggaran DPendidikan melalui Transfer

ke Daerah sebesar

186.439.486.800.000,00 (seratus delapan puluh enam triliun empat
ratus tiga puluh sembilan miliar empat ratus delapan puluh enam
juta delapan ratus ribu rupiah) dengan rincian®:

Tabel 6. Anggaran Pendidikan yang di Transfer ke Daerah®

Bagian Anggaran Pendidikan yang dialokasikan dalam
DBH

815.613.542.000,00

2 DAK Pendidikan 10.041.300,000.000,00

3 Bagian Anggaran Pendidikan yang dialokasikan dalam 113.855.500.000.000,00
DAU

4 Dana Tambahan Penghasilan Guru PNSD 2.898.900.000.000,00

33 Tbid, halam 7-8-9.

3% Keterangan poin dalam kolom.

- Dana bagi hasil, yang selanjutnya disingkat DBH, adalah dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka persentase tertentu
untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
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5 Tunjangan Profesi Guru 30.559.800.000.000,00

6 Bagian Anggaran Pendidikan yang dialokasikan dalam 3.285.773.258.000,00
Otsus

7 Dana Insentif Daerah 1.387.800.000.000.00

8 Bantuan Operasional Sekolah 23.594.800.000.000,00

3. Anggaran Pendidikan melalui Pengeluaran Pembiayaan (diwu-
judkan dalam anggaran pengembangan pendidikan nasional) sebesar
1.000.000.000 (satu triliun rupiah).

Sedangkan dalam APBD pembiayaan pendidikan juga dianggarkan
sebesar 20% dari total APBD yang digunakan untuk mencukupi alokasi
anggaran fungsi pendidikan. Anggaran belanja fungsi pendidikan sudah
mencakup belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, bantuan
sosial, bantuan keuangan, dan belanja hibah. Belanja pegawai terdiri
dari anggaran untuk pengadaan lahan dan bangunan, pengadaan aset
kependidikan lainnya yang memberikan manfaat lebih dari satu periode
akuntansi. Untuk belanja barang mencakup belanja barang dan jasa,

1

Dana alokasi khusus, yang selanjutnya disingkat DAK, adalah dana yang bersumber
dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan
prioritas nasional, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
Dana alokasi umum, yang selanjutnya disingkat DAU, adalah dana yang bcrsumber
dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antardaerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah, dihitung dari pendapatan dalam negeri neto.

Termasuk dana penyesuaian (dana yang dialokasikan untuk membantu dacrah dalam
rangka melaksanakan kebijakan tertentu Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat sesuai
peraturan perundangan)

1

1

- Bagian dari dana penyesuaian

- Dana otonomi khusus adalah dana yang dialokasikan untuk membiayai pelaksanaan
otonomi khusus suatu daerah, sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2008 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2008 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001
tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2006 tentang Pemerintahan Aceh.

- Bagian dari dana penyesuaian.

- (Bagian dari dana penyesuaian) Bantuan operasional sekolah, yang selanjutnya disingkat
BOS, adalah dana yang digunakan terutama untuk biaya non personalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar, dan dapat dimungkinkan untuk
mendanai beberapa kegiatan lain sesuai petunjuk teknis Menteri Pendidikan Nasional.
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pemeliharaan, dan perjalanan.

Anggaran untuk belanja pegawai digunakan untuk pembayaran
gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan struk-
tural, tunjangan fungsional bagi pejabat fungsional di luar guru, dan
tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan fungsional bagi guru.

Dana bantuan sosial digunakan untuk pemberian bantuan (uang/
barang) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang bersifat tidak terus menerus. Bantuan keuangan digunakan untuk
pemberian bantuan kepada daerah lain dalam rangka pemerataan dan/
atau peningkatan kemampuan keuangan. Sedangkan belanja hibah
merupakan pemberian bantuan uang/barang atau jasa kepada peme-
rintah atau pemerintah daerah lainnya, masyarakat dan organisasi kema-
syarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat
tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus-menerus®.

APBD sendiri terdiri dari; (a). Anggaran pendapatan, terdiri atas;
1). Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang meliputi pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah, dan penerimaan lain-lain.
2). Bagian dana perimbangan, yang meliputi Dana Bagi Hasil, Dana
Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus. 3). Lain-lain penda-
patan yang sah seperti dana hibah atau dana darurat. (b). Anggaran
belanja, yang digunakan untuk keperluan penyelenggaraan tugas
pemerintahan di daerah. (c). Pembiayaan, yaitu setiap penerimaan
yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun tahun-
tahun anggaran berikutnya.

Selain itu APBD mempunyai beberapa fungsi yaitu;

1) Fungsi otorisasi bermakna bahwa anggaran daerah menjadi dasar
untuk merealisasi pendapatan dan belanja pada tahun bersang-
kutan. Tanpa dianggarkan dalam APBD sebuah kegiatan tidak
memiliki kekuatan untuk dilaksanakan.

2) Fungsi perencanaan bermakna bahwa anggaran daerah menjadi
pedoman bagi manajemen dalam merencanakan kegiatan pada
tahun yang bersangkutan.

3) Fungsi pengawasan mengandung makna bahwa anggaran daerah

3¢ Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.07/2009
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menjadi pedoman untuk menilai keberhasilan atau kegagalan

penyelenggaraan pemerintah daerah.

4) Fungsi alokasi mengandung makna bahwa anggaran daerah harus
diarahkan untuk menciptakan lapangan kerja, mengurangi peng-
angguran, dan pemborosan sumberdaya, serta meningkatkan efisi-
ensi dan efektifitas perekonomian daerah.

5) Fungsi distribusi memiliki makna bahwa kebijakan-kebijakan
dalam penganggaran daerah harus memperhatikan rasa keadilan
dan kepatutan.

6) Fungsi stabilitasi memiliki makna bahwa anggaran daerah menjadi
alat untuk memelihara dan mengupayakan keseimbangan funda-
mental perekonomian daerah.

Dalam pengalokasian APBD terhadap pendidikan terdapat kera-
gaman antara daerah di Indonesia, ada beberapa daerah kaya yang
mempunyai APBD yang sehat mampu mengalokasikan dana pendi-
dikan sebesar 20%. Namun daerah-daerah lain masuk kategori miskin
masih belum bisa memenuhi anggaran pendidikan sebesar 20%.

2. DPartisipasi Masyarakat, CSR, dan Pinjaman

Pembiayaan pendidikan yang cukup signifikan dalam membantu proses
penyelenggaraan pendidikan adalah bersumber dari partisipasi masyarakat,
bantuan perusahaan dan juga dari pinjaman individu atau lembaga yang
punya perhatian terhadap suksesnya pendidikan.

a.  Partisipasi Masyarakat

Pendidikan merupakan sektor kunci dari program pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah. Sebab kesuksesan dan kegagalan di bidang
pendidikan akan berimplikasi langsung terhadap kesuksesan dan kegagalan
suatu negara di masa depan.”’

Oleh sebab itu, masyarakat seharusnya berpartisipasi dalam penyeleng-
garaan pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil
dan evaluasi program pendidikan. Secara rinci, partisipasi bisa diartikan
mengambil peran aktif baik dalam bentuk pernyataan, mengikuti kegiatan,
memberi masukan, berupa pemikiran, tenaga, keahlian, waktu, modal,

%7 HAR Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional; Kajian Pendidikan Masa Depan,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), h. 171.
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dana, materi, serta ikut memanfaatkan dan mengevaluasi hasil-hasilnya.*

Bentuk kongkrit peran serta masyarakat dalam pendidikan bisa dilem-
bagakan dalam komite sekolah, yang tugas dan fungsinya adalah sebagai
advisory agency (pemberi pertimbangan), supporting agency (pendukung
kegiatan layanan pendidikan), controlling agency (pengontrol kegiatan) dan
mediator (penghubung).”

Peran ini dilegitimasi oleh UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal
8 yang menyatakan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam peren-
canaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Selan-
jutnya dalam pasal 9 disebutkan bahwa masyarakat berkewajiban membe-
rikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.

Secara spesifik Komite Sekolah juga harus melibatkan diri dalam; (1)
menetapkan AD dan ART komite sekolah, memberi masukan terhadap
muatan RAPBS (Rencana Anggaran, Pendapatan dan Belanja Sekolah)
dan Rencana Strategik Pengembangan serta Standar Pelayanan Sekolah; (2)
Menentukan dan membantu kesejahteraan personal, mengkaji pertanggung
jawaban dan implementesinya; (3) Mengkaji kinerja sekolah dan mela-
kukan internal auditing (school self assessment), merekomendasikan, mene-
rima kepala sekolah dan guru. (4) Membantu menetapkan visi, misi, standar
pelayanan, serta menjaga jaminan mutu sekolah (quality assurance), (5)

3% Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah; Dari Birokrasi ke Lembaga Akdemik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 7.

3 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April
2002. (1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.(2) Melakukan kerja sama dengan
masyarakat (perorangan / organisasi / dunia usaha / dunia industri) dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu (3) Menampung
dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan
yang diajukan oleh masyarakat (4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan
rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai: kebijakan dan program
pendidikan, Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS),
kriteria kinerja satuan pendidikan, kriteria tenaga pendidikan, kriteria fasilitas
pendidikan, hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan.(5) Mendorong orang tua
dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung peningkatan
mutu dan pemerataan pendidikan (6) Menggalang dana masyarakat dalam rangka
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. (7) Melakukan
evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan dan
keluaran pendidikan di satuan pendidikan
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Memelihara, mengembangkan potensi, menggali sumber dana, mengeva-
luasi, merenovasi, mengidentifikasi, dan mengelola kontribusi masyarakat
terhadap sekolah®.

Khusus dalam konteks pendanaan pendidikan, setiap elemen masya-
rakat tanpa terkecuali bisa berpartisipasi langsung dalam pengumpulan dana
pendidikan, baik dengan cara membayar kewajiban dirinya kepada sekolah
(karenan anaknya bersekolah di tempat tersebut), atau menggalang dana
dari donatur yang tidak berkaitan langsung dengan sekolah, atau berkontri-
busi terhadap pemenuhan kebutuhan sekolah, seperti merehabilitasi gedung,
atau turut serta dalam bidang teknis edukatif, seperti menjadi guru dan
administrasi sekolah, atau berpatisipasi dalam proses penyusunan anggaran
sehingga dana bisa dimanfaatkan secara efisien, dialokasikan dengan tepat
sesuai dengan skala prioritas sehingga bisa mendukung segala penyelengga-
raan proses pendidikan yang bermutu.

Selain itu, masyarakat bisa berkontribusi secara tidak langsung kepada
pendanaan pendidikan dengan cara taat membayar pajak dan retsribusi
lainnya, yang pemunggutannya dilegalkan menurut ketentuan Undang-
Undang yang berlaku. Sebab pajak dan retribusi menjadi sumber penda-
patan utama negara yang kemudian disalurkan kembali secara berimbang ke
daerah-derah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat. Penya-
luran dana itu bisa melalui BOS (Dana Operasional Sekolah), beasiswa,
bantuan perbaikan sekolah, pengadaan laboratorium, gaji guru, tunjangan
operasional dan lain sebagainya®'.

b.  Coorporate Social Responsibility (CSR)

Coorporate Social Responsibility (CSR), atau lebih dikenal dengan “tang-
gung jawab sosial perusahaan”, merupakan tanggung jawab yang melekat
pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan
hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai,
norma, dan budaya masyarakat setempat “42.

Pengertian ini senada dengan pendapat John Elkingston yang menye-

* Satori, Dj. at al, Pedoman Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di Jawa Barat: MBS
Dewan Sekolah. (Bandung: Dinas Pendidikan Jawa Barat, 2001), h. 71- 75

4 Mulyasa, Manajemen Berbasik Sekolah, Konsep, Implimentasi, Strategis, (Bandung: Rosda
Karya, 2009), h. 171.
42 Penjelasan Pasal 15 huruf b UU Penanaman Modal.
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butkan bahwa:

“Corporate Social Responsibility is a concept that organisation especially
(but not only) corporations, have an obligation to consider the interestts
of costomers, employees, shareholders, communities, and ecological
considerations in all aspectr of theiroperations. This obligation is been to
extend beyond their statutory obligation to comply with legislation™.

Dengan demikian maka CSR lebih merupakan komitmen perusahaan
terhadap kepentingan stakeholders dalam arti luas dari sekedar kepentingan
perusahaan yang berorientasi mengejar keuntungan semata, namun peru-
sahaan juga menyadari bahwa ia merupakan entitas yang tidak teralienasi
dengan lingkungan masyarakat, malah ia harus beradaptasi secara kultural,
sekaligus memberikan kompensasi terhadap dampak dari usaha yang dila-
kukan*.

Kewajiban CSR diperintahkan oleh UU No. 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal, serta UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UU PT) Pasal 15 huruf b yang menyebutkan ”Setiap penanam
modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Jika
tidak dilakukan maka dapat diberikan sanksi administrasi berupa peringatan
tertulis, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan, hingga pencabutan kegi-
atan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal”.

Namun UU di atas tidak menyebutkan secara jelas, berapa nilai CSR
yang harus dikeluarkan oleh sebuah perusahaan dan untuk apa saja dana
CSR tersebut dialokasikan. Batasan jelas tentang jumlah anggaran CSR
terlihat pada Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 tahun 2007, yakni
2% laba perusahaan harus disisihkan untuk PKBL (Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan)®. Tampaknya, ketentuan 2% laba ini kemudian menjadi
batasan umum di tataran praktis bagi perusahaan-perusahaan (baik swasta

dan BUMN) yang mengimplementasikan program CSR.

# John Elkington, Cannibals with Forks, The Triple Bottom Line of Twentieth Century
Business, dikutip dari Teguh Sri Pembudi, CSR, Sebuah Keharusan dalam Investasi
Sosial, Pusat Penyuluhan Sosial (PUSENSOS) Departemen Sosial RI, Jakarta, La
Tofi Enterprise, 2005, h. 19.

# Sonny A . Keraf, Etika Blsnis : Tuntutan dan Relevansinya, (Yogyakarta, Kanisius, 1998),
h. 122-127

4 CSR dan PKBL merupakan program yang identik. CSR familiar di perusahaan swasta
sedangkan PKBL familiar di perusahaan BUMN.
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Secara statistik, potensi dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk
dialokasikan dalam bentuk tanggung jawab sosial sangatlah besar. Namun
kesadaran perusahaan untuk memenuhi perintah UU masih sangat minim.
Sebuah survei tahun 2005 terhadap 375 perusahaan di Jakarta menun-
jukkan bahwa 166 atau 44,27 % perusahaan menyatakan tidak melakukan
kegiatan CSR dan 209 atau 55,75 % perusahaan melakukan kegiatan CSR.
Sedangkan bentuk CSR yang dijalankan meliputi; kegiatan kekeluargaan
(116 perusahaan), sumbangan pada lembaga agama (50 perusahaan),
sumbangan pada yayasan sosial (39 perusahaan) pengembangan komunitas
(4 perusahaan).

Namun seiring kesadaran perusahaan dari tahun ke tahun, pene-
rapan CSR di Indonesia semakin meningkat baik dalam kuantitas maupun
kualitas. Selain keragaman kegiatan dan pengelolaannya semakin bervariasi,
dilihat dari kontribusi finansial, jumlahnya semakin besar. Penelitian PIRAC
pada tahun 2001 menunjukkan bahwa dana CSR di Indonesia mencapai
lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar 11.5 juta dollar AS dari 180 perusa-
haan yang dibelanjakan untuk 279 kegiatan sosial yang terekam oleh media
massa. Artinya angka rata-rata perusahaan yang menyumbangkan dana bagi
kegiatan CSR adalah sekitar 640 juta rupiah atau sekitar 413 juta per kegi-
atan”.

Dan menurut data Kementrian Koordinator Kesejahteraan Rakyat
(Kemenkokesra), potensi dana yang bisa dikumpulkan dari CSR perusahaan
di Indonesia adalah sebesar 10 sampai 20 triliun pertahunnya. Potensi itu
dihitung dari sekitar 700 perusahaan yang terdata secara resmi, baik perusa-
haan swasta maupun perusahaan BUMNY.

Melihat besarnya potensi dana CSR tersebut, sungguh sangat mengem-
birakan kalau alokasi terbesarnya bisa digunakan untuk menyukseskan
penyelenggaraan pendidikan, sechingga pendidikan di Indonesia menjadi

4 http://www.petra.ac.id/ - puslit/journals/dir.php?Department]ID=DKV.

7 htep://www.mediaindonesia.com/read/2010/10/21/176636/23/2/.  Sedangkan
kalau mengacu pada laporan situs http://www.bumntrack.com/index.php/rubrik/
show_rubrik_detail/41-46/559, disebutkan bahwa per bulan September 2011,
dana CSR perusahaan BUMN hingga 2010 adalah sebesar 14,67 triliun, yang
pada tahun 2011, naik secara signifikan menjadi 19,59 triliun. Dengan demikian,
jika dana CSR BUMN saja sudah mencapai 19,59 triliun, maka bila ditambah

dana CSR perusahaan swasta, maka potensinya bisa 25 sampai 30 triliun.
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lebih bermutu, dan para pendidik juga bisa mengenyam kesejehteraan yang
lebih baik.

Sebagai illustrasi dari penggunaan dana CSR  didunia pendidikan,
berikut akan disampaikan contoh-contoh perusahaan baik dari BUMN
maupun swasta yang konsisten dan berkelanjutan menyalurkan dana

CSR-nya untuk pendidikan;

¢.  Pertamina dan Telkom

BUMN yang bergerak di sektor migas ini menganggarkan dana CSR
pendidikan mencapai Rp 70 miliar di tahun 2010. Jumlah tersebut hampir
50% dari total anggaran yang disedikan perusahaan di bidang CSR, yakni
mencapai Rp 150 miliar. Wujudnya berupa pemberian beasiswa kepada
sekitar 2.000 siswa setingkat SD hingga S2.

Telkom merupakan BUMN yang menyediakan dana terbesar untuk
CSR, yaitu sekitar Rp230 miliar yang 50 % dialokasikan untuk pendi-
dikan®. Sehingga Telkom meraih penghargaan Anugerah Peduli Pendidikan
dari Kementerian Pendidikan Nasional.

Kontribusi riil CSR Telkom terhadap pendidikan disalurkan melalui
Yayasan Sandhyka-ra Putra Telkom (VSPT) yang mengelola tidak kurang
dan 46 lembaga pendidikan, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, SMK, hingga
akademi.

Selain itu, Telkom juga mengembangkan berbagai program strategis di
bidang pendidikan secara berkelanjutan, antara lain program Internet Goes
to School, e-Leaming, Smart Campus, dan Bagimu Guru Kupersembahkan.
Selain itu juga pembangunan Broadband Learning Center (BLC), Santri
Indigo. Kreasi Konten dan Aplikasi, serta program Cooperative Education.

Hal ini melengkapi CSR yang dikoordinir oleh Kementerian BUMN
yang menyalurkan dana sebesar 85 miliar yang diberikan kepada tujuh
perguruan tinggi negeri (PTN), yaitu Institut Pertanian Bogor, Institut
Teknologi Bandung, Universitas Brawijaya, Universitas Syahkuala, Univer-
sitas Riau, Universitas Diponegoro, serta Universitas Gajah Mada.

d.  Sampoerna Foundation
Sejak didirikan pada 2001, Sampoerna Foundation telah menyalurkan

#_http://www.bisnis.com/articles/telkom-borong-penghargaan-csr-award-2011
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lebih dari 34.000 beasiswa, mulai dari SD sampai S2, yang kini penerima
beasiswa tersebut diterima di berbagai institusi akademis yang bergensi
antara lain, Harvard Business School (Harvard University), Haas School of
Business (University of California Berkeley), Wharton School (University of
Pennsylvania), London Business School, dan sekolah busines terkemuka di
seluruh dunia.

Sampoerna Foundation juga menyelenggarakan pelatihan untuk lebih
dari 14.000 guru dan kepala sekolah, mengadopsi 17 sekolah negeri dan 5
madrasah di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Bali.

Pada tahun 2006, SF telah meluncurkan SF Teacher Institute (SFTT)
dan menyediakan layanan pinjaman biaya pendidikan (student loan), dan
pada 2009, Putera Sampoerna Foundation mendirikan sekolah berstandar
internasional berasrama yaitu Sampoerna Academy, sekolah tinggi untuk
mencetak generasi pendidik masa depan yakni Sampoerna School of Educa-
tion yang sekaligus merupakan elemen pertama dari pendirian universitas
bertaraf dunia, serta disusul peluncuran Sampoerna School of Business pada

tahun 2010.

e.  Pinjaman dan Hibah (Loan)

Dalam konteks penyelenggaraan pembiayaan pendidikan, pinjaman
dan hibah merupakan sumber pendanaan yang cukup membantu keku-
rangan anggaran dalam pendidikan. Namun demikian, pinjaman dan hibah
tidak serta merta bisa didapat oleh lembaga pendidikan yang membutuhkan,
apalagi kalau sumber dananya berasal dari lembaga donor di luar negeri.

Pinjaman dan hibah dari luar negeri sepenuhnya tunduk kepada Pera-
turan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2011 Tentang
Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri Dan Penerimaan Hibah.

Secara prinsipil, PP tersebut menjelaskan bahwa pendanaan dan hibah
luar negeri menjadi sumber pendanaan pemerintah untuk mengurangi defisit
anggaran dalam APBN. Dengan demikian, maka segala proses perjanjian
pinjaman dan hibah, dilakukan oleh pemerintah dengan lembaga donor,
walaupun pengusulan kebutuhan dananya bisa dilakukan secara berjenjang
melalui Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, BUMN, atau
Kementerian yang membutuhkan®. Dan dalam beberapa kasus, pinjaman

4 Pasal 29 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Pengadaan dan Penerusan Pinjaman Dalam Negeri oleh Pemerintah.
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atau hibah dari luar negeri harus mendapatkan persetujuan DPR, sebelum
dimasukkan secara resmi sebagai bagian dari APBN.

Pinjaman atau hibah luar negeri harus memenubhi prinsip: a. transparan;
b. akuntabel; c. efisien dan efektif; d. kehati-hatian; e. tidak disertai ikatan
politik; dan f. tidak memiliki muatan yang dapat mengganggu stabilitas
keamanan Negara™.

Porsi pinjaman dan hibah luar negeri yang dilakukan pemerintah
berbeda-beda setiap tahunnya. Berikut gambaran pinjaman luar negeri
pemerintah yang digunakan untuk pembiayaan di beberapa kementrian.

Tabel 8. Pinjaman Luar Negeri Yang Ditandatangani dan/atau Dilaporkan
Pada Triwulan IV Tahun 2011 Per 31 Desember 2011°!

1 | Kementerian Pertahanan 1 USD 2,974.031.00
2 | Kementerian Keuangan 2 USD 65,540,000.00
3 | Kementerian Pendidikan dan 5 USD 600,000,000.00
Kebudayaan

4 | Kementerian Agama 1 USD 30,400,000.00
5 | Kementerian Pekerjaan Umum 5 ACU 4,670,000.00
USD 510,000,000.00
6 | Kementerian Koordinator Bidang 1 USD 200,000,000.00

Perekonomian
7 | Kepolisian Republik Indonesia 1 uUsSD 5,950,000.00
8 | Badan Usaha Milik Negara 1 JPY 3,480,000,000.00
3 USD 940,000,000.00

JUMLAH LOAN AGREEMENT 20

Khusus pinjaman luar negeri yang dilakukan oleh Kementian Pendi-
dikan Nasional sebagian diantaranya dialokasikan untuk membiayai beberapa
proyek pendidikan, diantaranya adalah; a. Pengembangan Universitas Dipo-
negoro untuk peningkatan fasilitas penelitian dan akademik, kemampuan
ilmiah dan kurikulum yang desain pengerjaannya meliputi; jasa konsultasi
dan pembangunan gedung, jasa konsultasi dan pengadaan furniture, program
peningkatan kurikulum akademik, training program, auditing, start-up

5¢ PP Nomor 10 Tahun 2011 pasal 2.

5* Laporan Perkembangan Pinjaman dan Hibah Triwulan IV Tahun 2011, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang, hlm 4.

Vol. 8, No. 2 Desember 2021 o A-Nuha « 403



Devid Frastiawan, Amir Sup

workshop, yang kebutuhan total pendanaan mencapai USD 33,000,000.00,
yang sumber dananya merupakan pinjaman dari IDB. b. Pembangunan
TAIN Ar-Raniry Aceh, khsusunya bangunan dan fasilitas kampus yang rusak
akibat gempa, pengadaan laboratorium dan moblier pendukung pengajaran
konsultan desain dan pengawasan, jasa pemeriksaan keuangan. Total proyek
ini menelan biaya USD 35,580,000.00, yang merupakan pinjaman dari
IDB*. c. Menopang Pendanaan untuk Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
yang dalam APBN dialokasikan sebesar 23.594.800.000.000 (dua puluh tiga
triliun lima ratus sembilan puluh empat miliar delapan ratus juta rupiah)>.
Adapun hibah atau hutang yang bisa didapatkan secara langsung oleh
lembaga pendidikan biasanya dilakukan oleh sekolah dengan lembaga
keuangan tertentu, seperti perbankan, atau antara sekolah dengan perseo-
rangan. Yang dalam setiap penggunaan dana tersebut tidak perlu melibatkan
prinsip-prinsip akuntansi dan administrasi penggunaan keuangan negara.

E. PERMASALAHAN DALAM IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN
PENDIDIKAN
Walaun secara konseptual pembiayaan pendidikan telah disusun berda-
sarkan kerangkan konstitusional yang kuat, kemudian dialokasikan secara
maksimal dalam APBN, APBD dan sumber-sumber pendanaan lainnya,
bahkan telah disusun prinsip-prinsip umum dan prinsip-prinsip khusus
pengelolaan pembiayaan pendidikan secara detail, namun pada prakteknya,
pengelolaan pembiayaan masih menghadapi berbagai persoalan yang serius.
Diantaranya adalah:
1. Paradigma pengelola pendidikan (baik pemerintah, pihak sekolah
dan masyarakat) belum sesuai dengan amanah konstitusional dari
UUD 1945 dan UU Sisdiknas.
2. Keputusan MK besifat dilematis, di satu sisi menegaskan bahwa
anggaran pendidikan adalah 20%, namun di sisi lain memasukkan
gaji pendidik dan pendidikan kedinasan sebagai bagian dari 20%
anggaran. Sehingga alokasi anggaran tidak maksimal.
3. Kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah terhadap
anggaran pendidikan (dalam APBN dan APBD) masih didominasi

52 Ibid, hlm 20.

53 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2012, tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara 2012, h. 28.
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kepentingan politik™.

4. Terjadinya disparitas APBD antara daerah yang kaya dan daerah
yang miskin sehingga tidak maskimal dalam memenuhi amanah
UUD 1945 dan UU Sisdiknas.

5. Tradisi korupsi yang masih dominan, sehingga banyak dana pendi-
dikan yang tidak tepat sasaran, dan pengelolaannya tidak sesauai
dengan standar perundang-undangan yang berlaku.

6. Sekolah belum mampu mencari sumber pendanaan alternatif.

F. PENUTUP

Pendidikan merupakan amanah UUD 1945 dan UU Sisdiknas yang
bertujuan mencerdaskan kehidupan berbangsa. Oleh sebab itu pembiayaan
pendidikan juga menjadi tanggung jawab utama negara melalui Pemerintah
Pusat (APBN) dan Pemerintah Daerah (APBD) yang secara politik dipu-
tuskan sebesar 20% dari total APBD dan APBN. Selain itu, pembiayaan
pendidikan juga dibantu melalui partisipasi masyarakat, perusahaan dan
pihak-pihak yang peduli terhadap pendidikan, baik melalui hibah, pinjaman
dan sebagainya.

Namun alokasi 20% anggaran pendidikan masih menyisakan persoalan,
sehingga menimbulkan gugatan di Mahkamah Konstitusi, yang selain mene-
gaskan kewajiban negara menyediakan anggaran 20% untuk pendidikan, tapi
juga memasukkan gaji pendidik dan pendidikan kedinasan dalam anggaran
pendidikan.

Persoalan lainnya adalah minimnya pemahaman penyelenggara pendi-
dikan (pemerintah, masyarakat, dan penyelenggara sekolah) terhadap filosof
dari amanah UUD 1945 dan UU Sisdiknas, tradisi korupsi yang menggurita
di jajaran birokrasi pemerintah sampai penyelenggara pendidikan, adanya
disparitas antara daerah yang kaya dan daerah yang miskin yang berdampak
pada pemenuhan anggaran 20%, serta ketidakmampuan sekolah mencari
sumber pendanaan alternatif.

Beragam persoalan itu sudah pasti menghambat pelaksanaan pembia-
yaan pendidikan yang scharusnya dikelola dengan adil, efisien, transparan
dan mematuhi prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
perundangan-undangan.

54 H.AAR Tilaar, Kekuasaan Dan Pendidikan; Manajemen Pendidikan Nasional Dalam
Pusaran Kekuasaan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 79.
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